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ABSTRAK 
 

Fadholi, Shalih. 2015. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Tematik Tema Selalu 

Berhemat Energi Menggunakan Media Video Pembelajaran Di Kelas IV SD 

Ngaliyan 01 Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dra. 

Wahyuningsih, M.Pd. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data awal hasil observasi, diketahui 

bahwa penyebab rendahnya kualitas pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi 

di kelas IV SD Ngaliya 01 Semarang adalah pembelajaran masih didominasi oleh 

guru, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, suasana belajar yang kurang 

kondusif, guru hanya menggunakan metode ceramah, penggunaan media 

pembelajaran  yang  kurang  menarik,  pencapaian  hasil  belajar  belum  optimal. 

Untuk memperbaiki dilakukan penelitian menggunakan pendekatan saintifik 

dengan media video pembelajaran. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus, 

tiap-tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Subjek penelitian adalah guru (peneliti) 

dan siswa kelas IVD SDN Ngaliyan 01 Semarang dengan jumlah 33 siswa, 

sedangkan Guru kelas IVD SD Ngaliyan 01 Semarang bertindak sebagai observer. 

Variabel penelitian ini adalah Perilaku pembelajaran guru, Perilaku pembelajaran 

siswa, Iklim pembelajaran, Materi pembelajaran, Media pembelajaran, dan 

Kompetensi belajar siswa. Data dikumpulkan dengan teknik tes dan non tes. 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perilaku pembelajaran guru  pada 

siklus I memperoleh skor 19,0 meningkat pada siklus II menjadi 24,5;  (2) Perilaku 

pembelajaran siswa pada siklus I memperoleh rata-rata skor 18 pada siklus II rata- 

rata skor 22,2; (3) Iklim pembelajaran meningkat dari siklus I jumlah skor rata-rata 2,5 

menjadi 3,3 pada siklus II; (4) Materi pembelajaran siklus I memperoleh 2,5 meningkat 

pada  siklus  II  menjadi  3,2;  (5)Media  pembelajaran  siklus  I  memperoleh  skor  2,7 

meningkat pada siklus II menjadi 3,5; (6) Hasil belajar siswa aspek sikap meningkat yaitu 

rata-rata skor 2,5 pada siklus I menjadi 3,0 pada siklus II. Aspek keterampilan meningkat 

dari 2,47 pada siklus I menjadi 3,26 pada siklus II. Aspek pengetahuan pada siklus I, 

72,7% dari jumlah keseluruhan siswa semuanya mencapai ketuntasan KKM, meningkat 

menjadi 93,9% dari jumlah keseluruhan siswa. Kompetensi sikap spiritual pada siklus I 

dan siklus II memperoleh skor modus 3 (Baik). Kompetensi sikap sosial pada siklus I dan 

siklus II memperoleh skor modus 3 (Baik). 

Simpulan dari penelitian ini adalah melalui pembelajaran tematik dengan 

media video pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tematik 

Tema Selalu Berhemat Energi di kelas IVD SD Ngaliyan 01 Semarang. Saran dari 

peneliti adalah pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik menggunakan 

media video pembelajaran ini diterapkan pada tema yang lain sehingga pembelajaran 

lebih inovatif dan menyenangkan dalam perbaikan pembelajaran. 

 
Kata kunci: Kualitas Pembelajaran, Saintifik,Video Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 LATAR BELAKANG 
 

 

Proses pembelajaran merupakan suatu runtutan kegiatan belajar yang 

interaktif, inspiratif, dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan pribadinya. Pelaksanaan pembelajaran harusnya 

berpusat pada siswa, agar tercipta prakarsa, kreativitas, dan kemandirian   dari 

siswa sesuai dengan Peraturan Pemerintah no. 32 tahun 2013 tentang perubahan 

Peraturan  Pemerintah  Nomor  19  tahun  2005  yang  pada  pasal  19  ayat  1 

menjelaskan bahwa Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan bagi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian peserta didik. 

Kemendikbud mengeluarkan peraturan tambahan mengenai kurikulum 

pendidikan tentang penerapan proses pembelajarandi sekolah dasar. Paraturan 

tersebut tertuang dalam Lampiran Permendikbud no. 67 tahun 2013 tentang 

kurikulum SD bahwa Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu 

dari  Kelas  I  sampai   Kelas  VI.  Pembelajaran  tematik  terpadu  merupakan 

pendekatan  pembelajaran   yang  mengintegrasikan   berbagai   kompetensi   dari 

berbagai muatan pelajaran ke dalam berbagai tema. 
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Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu sesuai kurikulum 2013 

merupakan upaya pemerintah untuk mengembangkan kemampuan siswa secara 

serentak dimana terdapat penggabungan beberapa muatan pelajaran menjadi satu 

dalam penyampaiannya. Standar isi kurikulum 2013 yang dijelaskan pada 

Lampiran Permendikbud no 64 tahun 2013 tentang Standar Isi, yaitu standar isi 

disesuaikan dengan  substansi  tujuan  pendidikan  nasional  dalam  domain  sikap 

spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, serta keterampilan. 

Pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 juga dilaksanakan dengan 

menggunakan   pendekatan   saintifik   dalam   proses   pembelajaran   langsung. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 81A 

tahun 2013 disebutkan, proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar 

pokok yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 

Pembelajaran membutuhkan peranan media pembelajaran. Media 

pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen 

pembelajaran.   Komunikasi   tidak   akan   terjadi   tanpa   media   dan   proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara 

optimal. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan mengenai media 

pembelajaran.  Penjelasan  itu  tertuang  dalam  Lampiran  Permendikbud  no.  65 

tahun  2013  yang  menjelaskan  bahwa  media  pembelajaran,  berupa  alat  bantu 

proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran. 
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Fakta pelaksanaan pembelajaran tematik di lapangan yang ditemukan oleh 

Ari Pudjiastuti (2011) dalam penelitian yang berjudul Permasalahan Penerapan 

Pembelajaran Tematik di Kelas Awal Sekolah Dasar, Program Studi Teknologi 

Pembelajaran, Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang. Hasil dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa ditemukan beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik, yaitu guru masih kesulitan membuat instrumen 

penilaian unjuk kerja, produk, dan tingkah laku, sehingga cenderung lebih suka 

menggunakan penilaian tertulis. Bahan ajar tematik masih bersifat nasional 

sehingga beberapa materi kurang sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa. 

Guru kelas dapat menggunakan model webbed yakni pembelajaran yang 

menggunakan  suatu  tema sebagai  dasar pembelajaran  dalam  berbagai  disiplin 

muatan pelajaran. Lingkungan sekolah masih standar dan sarana teknologi sangat 

kurang. Jadwal yang menggunakan muatan pelajaran menyulitkan guru dalam 

memadukan berbagai muatan pelajaran secara fleksibel. 

Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik juga ditemukan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Sukini (2012: 67). Hasil Penelitian 

Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar Kelas Rendah Dan Pelaksanaannya yang 

dilakukan oleh Sukini  menyatakan bahwa terdapat 9 permasalahan penting yang 

ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di lapangan, 4 diantarana 

yaitu: (1) Materi pelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran tematik belum 

benar-benar terintegrasi sehingga pergantian antara muatan pelajaran yang satu ke 

muatan pelajaran yang lain tampak dengan jelas; (2) ada muatan pelajaran tertentu 

yang   dijadikan   tematik   tetapi   tidak   disampaikan   pada   saat   pelaksanaan 
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pembelajaran;  (3)  beberapa  materi  yang  diintegrasikan  kurang  sesuai  dengan 

tema; (4) tidak banyak membuat simpulan atas pengalaman belajar yang diperoleh 

dari kegiatan pembelajaran yang baru saja dilalui. 

Permasalahan dalam pembelajaran tematik di Sekolah Dasar yang 

ditemukan oleh Ari Pudjiastuti dan Sukini beberapa diantaranya juga dijumpai di 

SDN Ngaliyan 01 Semarang. Temuan permasalahan di kelas IVD SD Ngaliyan 01 

Semarang diperoleh dari hasil pengamatan peneliti selama kegiatan PPL 

Universitas Negeri Semarang pada tanggal 29 Juli sampai dengan 19 Oktober 

2013.  Pengamatan  peneliti  dalam  pembelajaran  di  kelas  IV  SD  Ngaliyan  01 

 
Semarang diperoleh hasil yaitu: (1) penggabungan materi dari beberapa muatan 

pelajaran menjadi satu tema pembelajaran masih kurang sesuai; (2) Pembelajaran 

yang berlangsung masih didominasi oleh aktivitas guru; (3) Proses pembelajaran 

yang kurang menarik, sehingga sebagian besar siswa tidak memperhatikan 

penjelasan dari guru; (4) Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah; 

(5) Siswa belum dapat menyampaikan ide-ide ataupun sarannya; (6) Pergantian 

pelajaran menuju ke pelajaran berikutnya masih terlihat jelas. Hal ini disebabkan 

perpaduan muatan pelajaran yang kurang tepat. Guru belum bisa menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif; (7) Motivasi belajar yang dimiliki siswa 

kurang; (8) Penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik, yaitu guru 

menggunakan media papan tulis serta penggaris ketika mengajar. Media tersebut 

sudah sering digunakan oleh guru, sehingga menimbulkan rasa bosan pada siswa; 

(9) Siswa belum dapat mengingat materi dengan baik. 
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Suatu penelitian dalam memilih fokus masalah tertentu, pembatasan dan 

pemilihannya hendaknya didasarkan atas penting atau urgensi dan manfaat dari 

fokus tersebut. Urgensi dan manfaat fokus dilihat dari sumbangannya terhadap 

peningkatan hasil pendidikan atau pembelajaran (Sukmadinata, 2010:149-150). 

Menurut Yudhistira (2013:60) masalah harus bersifat problematik artinya 

memerlukan pemecahan dan jika ditunda atau tidak segera diatasi atau diperbaiki 

dampak negatifnya akan semakin besar. Setelah mengajar di Kelas IV SD Negeri 

Ngaliyan  01,  peneliti  menemukan  5  permasalahan  menyangkut  Kompetensi 

Belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dari 5 permasalahan tersebut, yang 

paling mendesak untuk segera ditangani adalah permasalahan pada muatan 

pelajaran Matematika, karena dengan KKM 66,67 pada muatan pelajaran 

matematika terdapat 14 siswa (42,4%) yang mencapai KKM dan sisanya 19 siswa 

(57,5%) belum mencapai KKM. Berdasarkan teori dari Sukmadinata dan 

Yudhistira   diatas,   pengamatan   akan   difokuskan   pada   penguasaan   muatan 

pelajaran matematika saja karena permasalahan pada muatan pelajaran tersebut 

merupakan masalah yang paling mendesak untuk segera dipecahkan. Penelitian 

ini akan dilaksanakan menggunakan pembelajaran dengan pendekatan tematik 

terpadu sesuai ketentuan dalam kurikulum 2013 untuk sekolah dasar. 

Berdasarkan temuan permasalahan di SD Ngaliyan  01 di atas, peneliti 

menemukan beberapa penelitian yang telah dilaksanakan dan berhasil untuk 

mengatasi  permasalahan  seperti  yang  terjadi  di  kelas  IV  SD  Ngaliyan  01. 

Penelitian tersebut yaitu, (1) penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh K.Y. 

Wirahayu, A.A.I.N. Marhaeni, dan I Made Candiasa yang menunjukkan bahwa 
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penerapan model pembelajaran tematik berbantuan media audio visual dapat 

meningkatkan Kompetensi Belajar peserta didik kelas I SD Negeri 7 Sesetan. (2) 

Penelitian  tindakan  kelas  yang  dilakukan  oleh  Pt.  Eka  Supryadi,  I  Nyoman 

Jampel, dan Pt. Nanci Riastini yang menyatakan bahwa penerapan media video 

pembelajaran sebagai aplikasi pendekatan contekstual teaching learning dapat 

meningkatkan Kompetensi Belajar ipa siswa kelas V. (3) Penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan N. Imamah yang memaparkan bahwa Pencapaian  Kompetensi 

Belajar mengaitkan materi ajar dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari 

yang dipadukan dengan video animasi dapat meningkatkan Kompetensi Belajar 

siswa. (4) Penelitian oleh Sunardi, Maridjo Abdul Hasjmy, Marzuki menyatakan 

bahwa penggunaan pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik berdampak 

positif dan bermakna bagi peserta didik di SDN 03 Hulu Sungai. (5) Penelitian 

yang  dilakukan  oleh  Sahtina,  Tahmid  Sabri,  Abdussamad  yang  manyatakan 

bahwa pembelajaran tematik berdampak positif dan bermakna bagi peserta didik 

di SDN 04 Nanga Tayap. (6) Penelitian yang dilakukan oleh Evri Nurhasanah, 

Abdussamad, Tahmid Sabri yang manyatakan bahwa penggunaan pendekatan 

saintifik  dalam  pembelajaran  tematik  efektif  meningkatkan  aktivitas  belajar 

peserta didik kelas I SDN 07 Muara Pawan Ketapang. (7) Penelitian yang 

dilakukan oleh Fitri Julianti, Abdussamad, Tahmid Sabri yang menyatakan bahwa 

penggunaan  pendekatan  saintifik  dalam  pembelajaran  tematik  efektif 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas II SDN 06 Delta Pawan 

Ketapang. (8) Penelitian yang dilakukan oleh Tatat Hartati, Deni Darmawan, Effy 

Mulyasari   yang   menyatakan   bahwa   video   streaming   berbasis   web   dapat 
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meningkatkan kualitas pembelajaran guru dan kompetensi siswa dalam menulis 

kreatif. (9) Penelitian yang dilakukan oleh Kon Chon Min, Abdullah Mat Rashid, 

dan Mohd Ibrahim Nazri yang menyatakan bahwa pembelajaran tematik membuat 

pembelajaran menjadi lebih terencana, sistematis, aktif, dan menarik. (10) 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohd. Salleh Abu, Zaid Zainal Abidin yang 

manyatakan  bahwa      penggunaan  video  pembelajaran  geometri  dapat 

meningkatkan nilai rata-rata dan tingkat pemikiran geometris pada sebagian besar 

siswa. 

Beberapa penelitian di atas menggambarkan bahwa suatu pembelajaran 

tidak akan sukses tanpa dukungan media pembelajaran yang tepat. Menurut Yudhi 

Munadi (2008: 5) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efektif dan efisien. Pembelajaran tanpa media akan 

menciptakan  lingkungan  belajar  yang  menjemukan  dan  kurang  menarik  bagi 

siswa. Pendapat Yudhi Munadi di atas menimbulkan argumen bahwa media 

sebagai faktor penentu kualitas sebuah pembelajaran. Pemilihan media pun tidak 

sembarangan pilih. Media harus dipilih yang sekiranya benar-benar menarik minat 

siswa untuk belajar karena media termasuk penentu kualitas sebuah pembelajaran. 

Pembelajaran di kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang menjadi permasalahan 

tersendiri, karena pemakaian media di kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang kurang 

menarik perhatian siswa untuk belajar. Berkaitan dengan permasalahan tersebut 
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peneliti akan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer yang berupa 

video pembelajaran. 

Pemilihan media video pembelajaran ini dikarenakan video pembelajaran 

merupakan media yang memberikan contoh langsung kepada siswa secara visual, 

sehingga siswa akan dengan mudah memahami sebuah materi. Siswa dapat secara 

interaktif  mengikuti  kegiatan  praktik  sesuai  yang  di  ajarkan  dalam  video. 

Daryanto (2010: 79) menerangkan bahwa video merupakan media yang efektif 

karena  ukuran  tampilan  video  yang  sangat  fleksibel  dan  dapat  diatur  sesuai 

dengan kebutuhan. Baik pembelajaran individu hingga pembelajaran massal dapat 

dengan mudah disesuaikan. Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang 

menyajikan banyak informasi ke hadapan siswa secara langsung. Kemampuan 

video dalam memvisualisasikan materi terutama lebih efektif untuk membantu 

guru menjelaskan materi yang bersifat dinamis, misalnya fenomena perubahan 

kepompong menjadi kupu-kupu (Daryanto, 2010: 80). Visualisasi fenomena 

perubahan seperti itu jelas siswa akan dengan mudah mengingat materi. Siswa 

akan lebih termotivasi untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

proses yang di visualisasikan video. 

Selain hal di atas, peneliti akan menerapkan pembelajaran tematik dengan 

pendekatan saintifik untuk mendukung peningkatan Kompetensi Belajar siswa. 

Penerapan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik tersebut sesuai 

dengan ketentuan dalam  kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 pembelajaran 

tematik-terpadu diberlakukan di seluruh kelas di sekolah dasar. Strategi 

peningkatan efektivitas pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran 
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yang mengedepankan pada pengalaman personal melalui observasi, bertanya, 

mengasosiasi, menyimpulkan, mengkomunikasikan, dan sebagainya. Penilaian 

ditekankan pada penilaian kemampuan proses, pengetahuan, dan sikap, serta 

kemampuan menilai diri sendiri (Kemendikbud, 2013). Menurut Poerwadarminta 

(dalam Majid, 2014:80) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa muatan pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa. Penelitian ini akan 

difokuskan pada muatan pelajaran matematika agar pembelajaran lebih bermakna. 

Menurut  teori  Ausubel  proses pembelajaran  di  kelas-kelas  matematika  adalah 

suatu  pembelajaran  yang bermakna,  yaitu  suatu  pembelajaran  dimana 

pengetahuan atau pengalaman yang baru dapat terkait dengan pengetahuan lama 

yang  sudah  ada  di  dalam  struktur  kognitif  seseorang.  Sejalan  dengan  teori 

tersebut, teori Piaget menjelaskan perkembangan kognitif seorang siswa 

bergantung kepada seberapa jauh siswa itu dapat memanipulasi dan aktif 

berinteraksi dengan lingkungannya. (Sugiman dan Sujadi, 2011: 47-48). 

Berdasarkan  ulasan  latar  belakang  di  atas  terdapat  beberapa  hal  yang 

mengalami kecocokan masalah dengan apa yang penulis temukan di SD Ngaliyan 

01 Semarang. Guru masih menggunakan papan tulis sebagai media utama. 

Penggunaan media akan divariasai dengan media video pembelajaran untuk lebih 

menarik minat belajar siswa. Peneliti akan menggunakan  model pembelajaran 

tematik dengan pendekatan saintifik sesuai pedoman kurikulum 2013.  Peneliti 

akan mengkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 

Kualitas     Pembelajaran     Tematik     Tema     Selalu     Berhemat     Energi 
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Menggunakan  Media  Video  Pembelajaran  Di  Kelas  IV  SD  Ngaliyan  01 

 
Semarang”. 

 

1.2   RUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH 
 

 

1.2.1    Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran tematik tema selalu berhemat 

energi dengan menggunakan video pembelajaran di kelas IV SD Ngaliyan 01? 

Adapun  rumusan  masalah  diatas  dapat  dirinci  secara  khusus  sebagai 

berikut: 

a. Apakah    dengan    menggunakan    media    video    pembelajaran    dapat 

meningkatkan perilaku pembelajaran guru dalam pembelajaran tema selalu 

berhemat energi pada Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

b. Apakah    dengan    menggunakan    media    video    pembelajaran    dapat 

meningkatkan   perilaku   belajar   siswa   pada   pembelajaran   tema   selalu 

berhemat energi di Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

c. Apakah    dengan    menggunakan    media    video    pembelajaran    dapat 

meningkatkan kualitas iklim pembelajaran pada pembelajaran tema selalu 

berhemat energi di Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

d. Apakah    dengan    menggunakan    media    video    pembelajaran    dapat 

mendeskripsikan  kualitas  materi  pembelajaran  pada  pembelajaran  tema 

selalu berhemat energi di Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 
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e. Apakah    dengan    menggunakan    media    video    pembelajaran    dapat 

meningkatkan kualitas media pembelajaran pada pembelajaran tema selalu 

berhemat energi di Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

f. Apakah media video pembelajarandapat meningkatkan kompetensi siswa 

yang meliputi: pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam pembelajaran 

tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

1.2.2    Pemecahan Masalah 

 
Sesuai dengan ketentuan pelaksanaan kurikulum 2013 yang menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran diterapkan pembelajaran tematik menggunakan 

pendekatan saintifik, peneliti merumuskan pemecahan masalah dengan penerapan 

pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik didukung oleh 

penggunaan media video pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Langkah-langkah penerapan pembelajaran tematik menggunakan pendekatan 

saintifik didukung oleh penggunaan media video pembelajaran 
 

 

Langkah-langkah 

pembelajaran tematik (Abdul 

Majid, 2014: 129-136) 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

dengan pendekatan 

saintifik(Kemendik 

bud, 2013: 210) 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

dengan media 

video 

pembelajaran 

model tutorial 

(Rusman, 2013: 

214-215) 

Langkah-langkah 

perpaduan 

pembelajaran 

tematik, 

pendekatan 

saintifik, dan 

media Video 

Pembelajaran 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak 

semua siswa 

berdoa sesuai 

agama dan 

kepercayaanya 

 1.   Persiapan   dan 

pengkondisian 

siswa 

1.   Mengajak 

semua siswa 

berdoa sesuai 

agama dan 

kepercayaanya 

2.   Guru 

melakukan 

apersepsi     dan 

 2.   Apersepsi 2.   Guru 

melakukan 

apersepsi    dan 
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 memotivasi 

siswa       untuk 

belajar 

  memotivasi 

siswa      untuk 

belajar 

3.   Guru 

menginformasi 

kan   tema   dan 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

yang          akan 

dipelajari 

 3.   Menjelaskan 

pokok bahasan 

dan tujuan 

pembelajaran 

3.   Guru 

menginformasi 

kan tema selalu 

berhemat 

energi         dan 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

yang         akan 

dipelajari 

Kegiatan 

inti 
  4.   Siswa 

melakukan   tes 

awal 

4.   Siswa 

melaksanakan 

tes awal 

4.   Guru 

menyampaikan 

materi 

 5.   Guru 

memberikan 

acuan      bahan 

ajar, 

5.   Guru 

menyampaikan 

materi tema 

selalu 

berhemat 

energi 

5.   Siswa      dibagi 

menjadi 

beberapa 

kelompok 

  6.   Siswa     dibagi 

menjadi          8 

kelompok 

  6.   Guru 

memberikan 

petunjuk 

penggunaan 

video 

pembelajaran 

7.   Siswa 

mendengarkan 

petunjuk 

penggunaan 

video 

pembelajaran 

dari guru 

6.   Siswa 

mengamati 

media 

pembelajaran 

Mengamati 7.   Siswa 

melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan 

media      video 

pembelajaran 

8.   Siswa 

melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan 

media      video 

pembelajaran 

(mengamati) 

7.   Siswa  bertanya 

jawab 

Menanya 8.   Mengadakan 

tanya      jawab 

9.   Siswa bertanya 

jawab 
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 mengenai 

materi     dalam 

media 

pembelajaran 

Mengumpul-kan 

Informasi/Eksperi 

men 

mengenai 

materi       yang 

telah 

disampaikan 

dalam      video 

pembelajaran 

mengenai 

materi       tema 

selalu 

berhemat 

energi       yang 

disampaikan 

dalam      video 

pembelajaran 

(menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

8.   Siswa 

berdiskusi 

sesuai       tugas 

dan 

kelompoknya 

masing-masing 

Mengasosiasi- 

kan/Mengolah 

informasi 

 10. Siswa 

berdiskusi 

sesuai      tugas 

dan 

kelompoknya 

masing-masing 

(mengasosiasi) 

9.   Siswa 

menyampaikan 

hasil      diskusi 

kelompok 

Meng- 

komunikasikan 
 11. Siswa 

menyampaikan 

hasil      diskusi 

kelompok 

(meng- 

komunikasi- 

kan) 

10. Siswa 

mengerjakan 

latihan soal 

  12. Siswa 

mengerjakan 

latihan       soal 

(mengasosiasi) 

Kegiatan 

ahir 

11. Guru    bersama 

siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

tema        selalu 

berhemat 

energi        yang 

telah dipelajari 

 9.   Membuat 

simpulan    dan 

ringkasan 

materi       yang 

telah 

disampaikan 

13. Guru   bersama 

siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

tema       selalu 

berhemat 

energi yang 

telah dipelajari 

(Mengasosiasi) 

12. Guru   memberi 

soal evaluasi 
 10. Guru 

memberikan 

tes akhir 

14. Guru 

memberikan 

soal     evaluasi 

(mengasosiasi) 

13. Mengajak   15. Mengajak 
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 semua      siswa 

berdoa     untuk 

mengakhiri 

pelajaran 

  semua     siswa 

berdoa     untuk 

mengakhiri 

pelajaran 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 
 

 

1.3.1.   Tujuan Umum 

 
Berdasarkan pemecahan masalah yang direncanakan, Tujuan umum yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran tematik tema Selalu Berhemat Energi menggunakan media Video 

Pembelajaran di kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang. 

1.3.2.   Tujuan Khusus 
 

Berdasarkan tujuan umum di atas yang hendak dicapai dapat dirinci dalam 

tujuan khusus sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan peningkatkan perilaku pembelajaran guru tema Selalu 

Berhemat Energi menggunakan media Video Pembelajaran di kelas IV SD 

Ngaliyan 01 Semarang. 

b.   Mendeskripsikan peningkatkan perilaku belajar siswatema Selalu Berhemat 

 
Energi menggunakan media Video Pembelajaran di kelas IV SD Ngaliyan 

 
01 Semarang. 

 
c.   Mendeskripskan kualitas iklim pembelajaran tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan  media  Video  Pembelajaran  di  kelas  IV  SD  Ngaliyan  01 

Semarang. 

 
d.   Mendeskripsikan kualitas materi pembelajaran tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan  media  Video  Pembelajaran  di  kelas  IV  SD  Ngaliyan  01 

Semarang. 
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e.   Mendeskripsikan kualitas media pembelajaran tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan  media  Video  Pembelajaran  di  kelas  IV  SD  Ngaliyan  01 

Semarang. 

 
f. Meningkatkan kompetensi siswa yang meliputi kompetensi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap dalam pembelajaran tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan  media  Video  Pembelajaran  di  kelas  IV  SD  Ngaliyan  01 

Semarang. 
 

 

1.4.    MANFAAT PENELITIAN 
 

 

Manfaat penelitian dibagi menjadi dua kategori, yaitu teoritis/akademis 

dan praktis/fragmatis. Kegunaan teoritis/akademis terkait dengan kontribusi 

tertentu dari penyelenggaraan penelitian terhadap perkembangan teori dan ilmu 

pengetahuan serta dunia akademis. Sedangkan kegunaan praktis/fragmatis 

berkaitan   dengan   kontribusi   praktis   yang   diberikan   dari   penyelenggaraan 

penelitian   terhadap   obyek   penelitian,   baik   individu,   kelompok,   maupun 

organisasi.  Setelah  melakukan  penelitian  ini,  diharapkan  dapat  berguna  bagi 

semua pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a.   Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman guru dalam rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi menggunakan media video 

pembelajaran 

b.   Manfaat Praktis 

 
1. Manfaat Praktis Bagi Guru 
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Dengan menerapkan pembelajaran tematik menggunakan pendekatan 

saintifik didukung oleh penggunaan media video pembelajaranguru 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru tentang model 

pembelajaran, dapat meningkatkan perilaku pembelajaran guru dalam 

mengajar, dan juga dapat menciptakan kegiatan belajar yang menarik dan 

menyenangkan. 

2. Manfaat Praktis Bagi Siswa 

 
Manfaat yang diperoleh siswa yaitu: 

 
a) Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Tema Selalu 

 
Berhemat Energi. 

 
b) Dapat  menambah  pengalaman  belajar  siswa  pada  muatan  pelajaran 

 
Tema Selalu Berhemat Energi. 

 
c) Dapat meningkatkan Kompetensi Belajar Tema Selalu Berhemat Energi 

siswa. 

d) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada TemaSelalu Berhemat 

 
Energi. 

 
3. Manfaat Praktis Bagi Sekolah 

 
Dapat  menjadi  masukan  bagi  guru-guru  di  SD Ngaliyan  01  Semarang 

untuk selalu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan metode inovatif 

di sekolahnya. 



 

 
 

 

BAB II 
 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 
 
 

2.1KAJIAN TEORI 
 

 

2.1.1    Hakekat Belajar 

 
Sebagian besar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan 

belajar.  Menurut Slameto (dalam Hamdani 2011: 20) belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai  hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Surya (dalam Rusman, 2013: 85) menyatakan bahwa 

belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

melakukan perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu itu sendiri. Menurut James O. Whittaker (dalam Rusman, 

2013: 85) Belajar adalah Proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui   latihan   atau   pengalaman.   Dari   beberapa   pendapat   di   atas   dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan perilaku sebagai manfaat yang positif bagi individu 

tersebut dalam berinteraksi. 

2.1.2    Hakekat Pembelajaran 

 
1.   Pengertian Pembelajaran 

Anitah (2008:1.15) berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Lingkungan belajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari unsur tujuan, 

17 
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bahan  pelajaran,  strategi,  alat,  siswa,  dan  guru  dimana  semua  unsur  atau 

komponen tersebut saling berkaitan, saling mempengaruhi, dan semuanya 

berfungsi dengan berorientasi pada tujuan. Daryanto (2013:63) bahwa 

pembelajaran merupakan suatu aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap siswa berkaitan langsung dengan aktivitas guru. Menurut 

Miarso (dalam Rusman, 2013: 93) SesuaiUU nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sisdiknas  pasal  1  ayat  20  menjelaskan  bahwa  pembelajaran  adalah  proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Oleh karena itu, ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam 

proses belajar dan pembelajaran, yaitu: 1) interaksi antara pendidik dan peserta 

didik; 2) interaksi antara sesama peserta didik atau antar sejawat; 3) interaksi 

peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi peserta didik bersama pendidik 

dengan sumber belajar yang sengaja dibenarkan; dan 5) interaksi peserta didik 

bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam. Dari uraian di atas, dapat 

diambil simpulan bahwa pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar untuk membelajarkan peserta 

didik dalam suatu lingkungan belajar. 

2.   Komponen-komponen pembelajaran 

 
M.   Rohman   (2013:   8)   menerangkan   bahwa   komponen-konponen 

pembelajaran ada lima, yaitu: 

a) Tujuan, tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Mau dibawa ke mana siswa, apa yang harus dimiliki oleh 

siswa. Semuanya bergantung pada tujuan yang ingin di capai. 
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b)  Isi/Materi inti dalam proses pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses 

pembelajaran diartikan sebagai proses penyampaian materi. Hal ini bisa 

dibenarkan manakala tujuan pembelajaran adalah penguasaan materi 

pelajaran. 

c) Strategi/metode  merupakan  yang  juga  memiliki  fungidan  sangat 

menentukan  keberhasilan  mencapai  tujuan.  Seberapa  lengkap  koponen 

yang lain, tanpa dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat untuk 

komponen-komponen tersebut, atau tidak  akan  mencapai makna dalam 

proses pencapaian tujuan. 

d) Alat dan sumber memiliki peranan yang tak kalah pentingnya dengan 

komponen yang lain. Dalam kemajuan teknologi seperti sekarang ini, 

memungkinkan siswa dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengan 

memanfaatkan hasil teknologi. 

e)  Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran, tapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru 

atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita 

dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen 

pembelajaran. 
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2.1.3    Kualitas Pembelajaran 
 

2.1.3.1.Pengertian Kualitas Pembelajaran 

 
Depdikans (2004:7) merumuskan peningkatan kualitas pembelajaran adalah 

intensitas keterkaitan pembelajaran antara guru, siswa, kurikulum, dan bahan 

belajar, media fasilitas dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan 

Kompetensi Belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kulikuler. 

Etzioni menjelaskan kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga 

keefektifan (Daryanto, 2010:54).   Sedangkan pengertian pembelajaran menurut 

Anitah (2008: 1.18) adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar yang saling berkaitan, dan mempengaruhi dengan 

berorientasi pada tujuan. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kualitas pembelajaran dapat dicapai apabila dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan efektif dan siswa berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran 

dapat  dimaknai  dengan  tingkat  pencapaian  tujuan  pembelajaran.  Pencapaian 

tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta 

pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 
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2.1.3.2.Indikator Kualitas Pembelajaran 

 
Indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat antara lain dari: 

 
2.1.3.2.1.   Perilaku pembelajaran guru 

 
Hamalik (2013:118) mengungkapkan bahwa guru sebagai pendidik harus 

menguasai pendidikan dan pengajaran serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 

pendidikan. Seorang guru telah mendapatkan pendidikan khusus untuk menjadi 

guru dan memiliki keahlian khusus yang diperlukan sebagai seorang pendidik 

sehingga hasil usahanya akan lebih baik. 

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik hendaknya membuat 

perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, serta menilai proses 

dan Kompetensi Belajar mahasiswa. Guru mempunyai peran penting dalam 

terjadinya  belajar.  Guru  diharapkan  dapat  mempersiapkan  kondisi  yang 

kondusif untuk belajar. 

Dalam Depdiknas (2004:8) perilaku pembelajaran guru, dapat dilihat 

kinerjanya sebagai berikut: 

1. Membangun  persepsi  dan  sikap  positif  siswa  terhadap  belajar.  Dalam 

membangun  persepsi  dan  sikap  positif  siswa  terhadap  belajar  dapat 

dilakukan guru dengan memberikan apersepsi serta motivasi kepada siswa. 

2. Menguasai disiplin ilmu berkaitan dengan keluasan dan kedalaman serta 

dapat merepresentasikan materi sesuai kebutuhan siswa. Guru harus dapat 

menguasai materi pelajaran serta menyampaikannya kepada siswa. 

Penyampaian materi pelajaran dapat menggunakan media dan sumber- 

sumber belajar serta dengan memberi pengarahan. 
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3. Memahami keunikan setiap siswa dengan semua kelebihan, kekurangan, dan 

kebutuhannya. Adanya perbedaan individual siswa disebabkan karena setiap 

siswa memiliki keunikan masing-masing.  Setiap perbedaan keunikan dalam 

diri siswa harus mendapat perhatian dari guru. 

4. Menguasai  pengelolaan  pembelajaran  yang  mendidik  berorientasi  pada 

siswa yang tercermin dalam kegiatan merencanakan, melaksanakan, serta 

mengevaluasi.Disebutkan  dalam  Depdiknas  (2004:15)  Perilaku 

pembelajaran guru sebagai pendidik mencakup pembuatan perencanaan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran serta menilai proses dan 

Kompetensi Belajar siswa. 

a.    Membuat perencanaan pembelajaran. 

b.    Melaksanakan pembelajaran. 

c.    Menilai proses dan Kompetensi Belajar siswa. 

 
5. Mengembangkan  kepribadian  dan  keprofesionalan  sebagai  guru.  Upaya 

pengembangkan   kepribadian   dan   keprofesionalan   seorang   guru   salah 

satunya adalah dengan menguasai keterampilan mengajar. Peguasaan 

terhadap keterampilan ini memungkinkan guru untuk dapat mengelola 

kegiatan pembelajaran secara lebih efektif. 

Rusman (2013: 67) mengemukakan bahwa keterampilan dasar mengajar 

(teaching skill) merupakan suatu karakteristrik umum dari seseorang yang 

berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan melalui 

tindakan. Keterampilan dasar mengajar guru secara aplikatif indikatornya dapat 

digambarkan melalui sembilan keterampilan mengajar (Rusman, 2012:67), yakni: 
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1.    Keterampilan Membuka Pelajaran 

 
Kegiatan  membuka  pelajaran  merupakan  kegiatan  yang  sangat  penting 

untuk dilakukan guru, karena dengan awal yang baik dalam proses belajar 

akan memengaruhi jalannya kegiatan belajar selanjutnya. Bila berhasil 

melakukan kegiatan pembukaan, maka sangat dimungkinan kegiatan inti 

dan penutup akan dapat berhasil pula. Uzer Usman (dalam Rusman, 2012: 

68) menjelaskan komponen-komponen dalam membuka pelajaran, yaitu: 

 
a. menarik  perhatian  siswa  dengan  gaya  mengajar,  penggunaan  media 

pembelajaran, dan pola interaksi pembelajaran yang bervariasi. 

b. menimbulkan    motivasi,    disertai    kehangatan    dan    keantusiasan, 

menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide yang bertentangan, 

dan memerhatikan minat atau interes siswa. 

c. memberi acuan melalui berbagai usaha, seperti mengemuakan tujuan 

pembelajaran  dan  batas-batas  tugas,  menyarankan  langkah-langkah 

yang akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas, 

dan mengajukan beberapa pertanyaan. 

d. memberikan  apersepsi  (memberi  kaitan  antara  materi  sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari), sehingga materi yang dipelajari 

merupakan suatu kesatuan yang utuh yang tidak terpisah-pisah. 

2.    Keterampilan Bertanya (questioning skills) 

 
Bertanya  memainkan  peranan  penting  yaitu  pertanyaan  yang  tersusun 

dengan   baik   dan   teknik   melontarkan   pertanyaan   yang   tepat   akan 

memberikan   dampak   positif   terhadap   aktivitas   dan   kreativitas   siswa 
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(Rusman,  2013:  69).  Menurut  Rusman  (2012:83),  komponen-komponen 

keterampilan bertanya meliputi: 

a.    Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat. 

b.    Pemberian acuan jawaban 

c.    Fokus pertanyaan 

 
d.    Pemindahan giliran 

 
e.    Pemusatan kea rah jawaban yang diminta 

f.    Penyebaran 

g.    Pemberian waktu berpikir 

h.    Pemberian tuntutan 

Keterampilan bertanya dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar 

yaitu sebagai berikut: 

a.    Keterampilan bertanya dasar 

 
Komponen-komponen kegiatan bertanya dasar meliputi: 

 
1) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat sehingga mudah 

dipahami siswa. 

2) Pemberian acuan. Guru dapat memberikan jawaban antara sebagai 

acuan sebelum masuk pada jawaban yang diinginkan. 

3) Fokus pertanyaan. Pertanyaan harus terfokus apakah dalam bentuk 

pertanyaan terbuka, tertutup, pertanyaan luas atau pertanyaan sempit. 

4) Pemindahan  giliran.  Pertanyaan  harus  diberikan  secara  bergiliran 

agar tidak didominasi oleh beberapa orang saja. 
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5) Penyebaran. Pertanyaan diberikan ke kelas terlebih dahulu sehingga 

semua siswa berpikir, setelah itu pertanyaan disebar untuk 

memberikan kesempatan pada semua siswa. 

6) Pemberian  waktu  berpikir.  Setelah  pertanyaan  diberikan,  siswa 

diberi waktu untuk berpikir, setelah itu guru memberi kesempatan 

bagi siswa yang sudah siapa atau menunjuk satu persatu. 

7) Perberian  tuntunan.  Guru  dapat  memberikan  tuntunan  saat  siswa 

mengalami kesulitan, sehingga siswa memiliki gambaran jawaban 

yang diharapkan. (Rusman, 2013:69-70). 

b.    Keterampilan bertanya lanjut 

 
Komponen keterampilan bertanya lanjut: 

 
1) Pengubahan  tuntutan  kognitif  dalam  menjawab.  Guru  diharapkan 

mengajukan pertanyaan yang tergolong pada tingkat kognitif tinggi 

yang bersifat pemahaman, aplikasi, analisis dan sintesis, evaluasi, 

dan kreasi. Pertanyaan yang bersifat ingatan dibatasi. 

2) Pengaturan  urutan  pertanyaan.  Pertanyaan  pada  tingkat  tertentu 

hendaknya dimantapkan, kemudian beralih ke tingkat pertanyaan 

yang lebih tinggi. 

3) Penggunaan pertanyaan pelacak. Jika guru mengajukan pertanyaan 

dan jawaban yang diberikan oleh siswa dianggap benar tetapi masih 

dapat dilengkapi lagi, guru dapat mengajukan pertanyaan pelacak 

yang  dapat  membimbing  siswa  untuk  mengembangkan  jawaban 

yang   diberikan.   Teknik   pertanyaan   pelacak   yaitu:   meminta 
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klarifikasi, meminta siswa memberi alasan, meminta kesepakatan 

pandangan siswa, meminta ketepatan jawaban, meminta jawaban 

yang lebih relevan, meminta contoh, meminta jawaban yang lebih 

kompleks. 

4) Peningkatan terjadinya interaksi. Dalam kaitan dengan keterampilan 

bertanya lanjut, peningkatan terjadinya interaksi dapat dilakukan 

dengan cara: mengurangi pertanyaan yang hanya dijawab oleh 

seorang siswa, mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, dan 

memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh teman mereka. (Anitah, 2008:7.12) 

Dalam menerapkan keterampilan bertanya, guru hendaknya memperhatikan 

prinsip   pengguanaan   atau   hal-hal   yang   mempengaruhi   keefektifan 

pertanyaan sebagai berikut: 

a. Kehangatan dan keantusiasan. Pertanyaan hendaknya diajukan dengan 

penuh kantusiasan dan kehangatan karena akan mempengaruhi 

kesungguhan siswa dalam menjawab pertanyaan. 

b. Menghindari   kebiasaan-kebiasaan   berikut:   mengulangi   pertanyaan 

sendiri, mengulangi jawaban siswa, menjawab pertanyaan sendiri, 

mengajukan  pertanyaan  yang  memancing  jawaban  serentak, 

mengajukan pertanyaan ganda, menentukan siswa yang akan menjawab 

pertanyaan. 
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c. Memberikan waktu berpikir. Hal ini sangat perlu diperhatikan karena 

siswa memerlukan waktu  yang cukup untuk berpikir dan menyusun 

jawaban. 

d.    Mempersiapkan pertanyaan pokok yang diajukan. 

 
e.    Menilai pertanyaan yang telah diajukan. (Anitah, 2008:7.16) 

 
3.    Keterampilan Memberi Penguatan (reinforcement skills) 

 
Guru yang baik harus selalu memberikan penguatan, baik dalam bentuk 

penguatan verbal  (diungkapkan  dengan  kata-kata langsung seperti  betul, 

bagus, pintar, ya, seratus, tepat sekali, dan sebagainya), maupun nonverbal 

(biasanya dilakukan dengan gerak, elusan, isyarat, sentuhan, pendekatan, 

dan sebagainya) yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru 

terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan untuk memberikan informasi 

atau  umpan  balik  bagi  siswa  atas  perbuatan  yang  baik  sebagai  suatu 

tindakan dorongan, sehingga perbuatan tersebut terus diulang. Rusman 

(2012:85) mengemukakan ada empat cara dalam memberikan penguatan, 

yaitu: 

a. penguatan kepada pribadi tertentu. Penguatan harus jelas kepada siapa 

ditujukan, yaitu dengan cara menyebutkan namanya, karena jika tidak 

jelas akan kurang efektif. 

b. penguatan  kepada  kelompok  siswa.  Caranya  dengan  memberikan 

penghargaan kepada kelompok siswa yang dapat menyelesaikan tugas 

dengan baik. 
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c. pemberian   penguatan   dengan   cara   segera.   Penguatan   seharusnya 

diberikan sesegera mungkin setelah munculnya tingkah laku/respons 

siswa yang mendukung kegiatan belajar yang dilakukan. 

d. variasi dalam penguatan. Jenis penguatan yang diberikan hendaknya 

bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena akan menimbulkan 

kebosanan, dan lama kelamaan akan kurang efektif. (Rusman, 2012: 71) 

4.    Keterampilan Mengadakan Variasi (variation skills) 

 
Dengan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran diharapkan 

pembelajaran lebih bermaknadanoptimal,sehingga siswa senantiasa 

menunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh partisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran.Komponen-komponen   keterampilan   mengadakan   variasi, 

yaitu: 

a. variasi  dalam  gaya  mengajar,  meliputi:  variasi  suara,  pemusatan 

perhatian,  kesenyapan,  mengadakan  kontak  pandang,  gerakan  badan 

dan mimik, perubahan dalam posisi guru. 

b. Variasi pola interaksi dan kegiatan, meliputi: kegiatan klasikal, kegiatan 

kelompok kecil, kegiatan berpasangan, kegiatan perorangan. 

c. Variasi  penggunaan  alat  bantu  pembelajaran,  meliputi:  variasi  alat 

bantu pembelajaran yang dapat dilihat, variasi alat bantu pembelajaran 

yang dapat didengar, variasi alat bantu pembelajaran yang dapat diraba 

dan dimanipulasi (Anitah, 2008:7.40). 
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5.    Keterampilan Menjelaskan (explaining skills) 

 
Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian informasi 

secara lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan adanya 

hubungan satu dengan yang lainnya, misalnya sebab dan akibat. Komponen- 

komponen dalam penyajian suatu penjelasan adalah sebagai berikut: 

a. Kejelasan, yaitu hendaknya penjelasan diberikan dengan menggunakan 

bahasa   yang   mudah   dimengerti   oleh   siswa   dan   menghindari 

penggunaan kata yang tidak perlu. 

b. Penggunaan   contoh   dan   ilustrasi.   Dalam   memberikan   penjelasan 

hendaknya menggunakan contoh yang ada hubngannya dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

c. Pemberian tekanan, yaitu guru harus memusatkan perhatian siswa pada 

masalah pokok dan mengurangi informasi yang kurang penting. 

d. Penggunaan balikan. Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menunjukan pemahaman, keraguan atau ketidakmengertiannya 

ketika penjelasan diberikan (Rusman, 2013:74). 

6.    Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

 
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi sistem pembelajaran yang 

dibutuhkan oleh siswa secara kelompok. Komponen-komponen yang perlu 

dikuasai guru dalam membimbing diskusi kelompok kecil, yaitu: 
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a. memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi, dengan cara 

merumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi, 

kemukakanlah masalah-masalah khusus, catat perubahan atau 

penyimpangan diskusi dari tujuan dan merangkum hasil diskusi. 

b. memperjelas  masalah  untuk  menghindarkan  kesalahpahaman  dalam 

memimpin diskusi soerang guru perlu memperjelas atau menguraikan 

permasalahan, meminta komemntar siswa, dan menguraikan gagasan 

siswa dengan memberikan informasi tambahan agar kelompok peserta 

diskusi memperoleh pengertian yang lebih jelas. 

c. menganalisis  pandangan  siswa.  Adanya  perbedaan  pendapat  dalam 

diskusi,menuntut seorang guru harus menganalisis dengan cara 

memperjelas hal-hal yang disepakati dan hal-hal yang perlu disepakati 

di samping meneliti apakah suatu alasan mempunyai dasar yang kuat. 

d. meningkatkan urunan siswa, yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang menantang, memberikan contoh dengan tepat, dan memberikan 

waktu untuk berpikir dan memberikan urun pendapat siswa dengan 

penuh perhatian. 

e. memberikan kesempatan untuk berpartisipasi. Dilakukan dengan cara 

memancing pertanyaan siswa yang enggan berpartisipasi, memberikan 

kesempatan pada siswa yang belum bertanya (pendiam) terlebih dahulu, 

mencegah monopoli pembicaraan, dan mendorong siswa untuk 

berkomentar terhadap pertanyaan temannya. 
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f. menutup    diskusi,    yaitu    membuat    rangkuman    hasil    diskusi, 

menindaklanjuti hasil diskusi, dan mengajak siswa untuk menilai proses 

maupun hasil diskusi. 

g. hal-hal    yang    perlu    dihindarkan    adalah    mendominasi/monopoli 

pembicaraan dalam diskusi, serta membiarkan terjadinya penyimpangan 

dalam diskusi (Rusman, 2013:75-76). 

7.    Keterampilan Mengelola Kelas 

 
Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan dalam menciptakan dan 

mempertahankan kondisi kelas yang optimal guna terjadinya proses belajar 

mengajar yang serasi dan efektif (Solihatin, 2012:69).Komponen 

keterampilan mengelola kelas menurut Solihatin (2012:69) adalah: 

a. Menunjukkan sikap tanggap dengan cara: memandang secara seksama, 

mendekati, memberikan pernyataan atau memberikan reaksi terhadap 

gangguan dalam kelas. 

b.    Membagi perhatian secara visual dan verbal. 

 
c.    Memusatkan  perhatian  kelompok  dengan  cara  menyiapkan  siswa  / 

 
mahasiswa dan menuntut tanggung jawab siswa / mahasiswa. 

d.    Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas. 

e. Menegur secara bijaksana, yaiut secara jelas dan tegas, nukan dengan 

peringatan atau ocehan, serta membuat aturan. 

f.    Memberikan penguatan bila perlu. 
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8.    Keterampilan Pembelajaran Perseorangan 

 
Menurut Rusman (2013: 77) Pembelajaran individual adalah pembelajaran 

yang  paling  humanis  untuk  memenuhi  kebutuhan  dan  keinginan  siswa. 

Peran guru dalam pembelajaran perseorangan ini adalah sebagai organisator, 

narasumber, motivator, fasilitator, konselor, dan sekaligus sebagai peserta 

kegiatan. Komponen-komponen yang perlu dikuasai guru berkenaan dengan 

pembelajaran perseorangan ini adalah: 

a.    keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi. 

b.    keterampilan mengorganisasi. 

c.    keterampilan membimbing dan memudahkan belajar. 

 
d.    keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 
(Rusman, 2013: 78). 

 
9.    Keterampilan Menutup Pelajaran (closure skills) 

 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang 

apa yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat keberhasilan guru 

dalam proses pembelajaran.Komponen menutup pelajaran sebagaimana 

dijelaskan oleh Uzer Usman (dalam Rusman, 2013: 78-79) adalah sebagai 

berikut: 

a. meninjau kembali penguasaan materi pokok dengan merangkum atau 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

b. melakukan   evaluasi   antara   lain   dengan   cara   mendemonstrasikan 

keterampilan,    mengaplikasikan     ide    baru     pada    situasi     lain, 



33 
 

 
 
 
 
 

 

mengeksplorasi  pendapat  siswa  sendiri,  dan  memberikan  soal-soal 

tertulis. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan proses 

pembelajaran, guru harus menguasai keterampilan dasar mengajar. Keterampilan 

dasar mengajar guru tersebut terdiri dari 9 keterampilan, yaitu keterampilan 

membuka pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok, keterampilan pembelajaran perseorangan, 

keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan menutup pelajaran 

2.1.3.2.2    Perilaku belajar siswa 

 
Perilaku  belajar  siswa   dapat   dianalogikan   dengan   aktivitas   belajar. 

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar 

mengajar dalam rangka untuk mengembangkan bakat dan potensinya selanjutnya 

mendapatkan bimbingan dan fasilitas oleh pendidik (Sardiman, 2011: 95-99). 

Menurut Dimyati dan  Mudjiono (2009:18) perilaku belajar merupakan  respon 

siswa terhadap tindak mengajar atau tindak pembelajaran dari guru. Menurut 

Anitah (2008: 16), perubahan Perilaku Belajar Siswa merupakan sasaran atau 

tujuan yang menjadi acuan dalam proses belajar yang harus dicapai. 

Depdiknas (2004: 8) menuliskan indikator Perilaku Belajar Siswa untuk 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas yaitu : 

1.    Siswa memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar. 

 
2. Siswa   dapat   mendapatkan   dan   mengintegrasikan   pengetahuan   dan 

keterampilan serta membangun sikapnya. 
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3. Siswa dapat memperluas dan memperdalam pengetahuan dan ketrampilan 

serta memantapkan sikapnya. 

4. Siswa dapat menerapkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikapnya secara 

bermakna. 

5. Siswa   dapat   membangun   kebiasaan   berpikir,   bersikap,   dan   bekerja 

produktif. 

6.    Siswa dapat menguasai materi ajar muatan pelajaran. 

 
Selain dilihat dari kompetensi diatas, Perilaku Belajar Siswa juga dilihat 

dari kegiatan/aktivitas siswa. Dierich (dalam Hamalik, 2010: 172 - 173) membagi 

aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut. 

1. kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yang termasuk kegiatan visual 

misalnya membaca, melihat-lihat gambar, mengamati eksperimen, 

demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja. 

2. Kegiatan-kegiatan  lisan  (oral  activities),  diantaranya  yaitu  menyatakan, 

merumuskan,  mengemukakan  suatu  fakta  atau  prinsip,  menghubungkan 

suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 

pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. 

3. Kegiatan-kegiatan  mendengarkan  (listeningactivities),  contohnya  adalah 

mendengarkan uraian, percakapan, musik, pidato, penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan, mendengarkan radio. 
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4. Kegiatan-kegiatan  menulis  (writingactivities),  misalnya  menulis  cerita, 

menulis laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, menyalin, 

mengerjakan tes dan mengisi angket. 

5. Kegiatan-kegiatan  menggambar  (drawingactivities),  yaitu  menggambar, 

membuat grafik, peta, chart, diagram dan pola. 

6. Kegiatan-kegiatan  metrik  (motoractivities),    yang  termasuk  didalamnya 

melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat 

konstruksi/model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun. 

7. Kegiatan-kegiatan mental (mentalactivities), sebagai contoh merenungkan, 

menanggapi, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat 

hubungan dan membuat putusan. 

8. Kegiatan-kegiatan   emosional   (emotional   activities),   seperti   misalnya 

menaruh minat, gembira, bersemangat, berani, tenang. Kegiatan dalam 

kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan. 

Simpulan dari uraian di atas yaitu perilaku belajar siswa meliputi 

serangkaian kegiatan fisik yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran 

sebagai upaya terciptanya Kompetensi Belajar mengajar yang optimal, sehingga 

terbentuknya perubahan  perilaku.  Proses  pembelajaran  di  SD tidak  lepas  dari 

perilaku belajar siswa sesuai dengan beraneka ragam kemungkinan dan potensi 

yang hidup dan berkembang dalam diri siswa sehingga tercapai kulitas 

pembelajaran yang optimal. Adanya penemuan-penemuan baru akan perilaku 

belajar siswa tersebut hendaknya menjadi masukan bagi guru agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
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Dalam penelitian ini perilaku belajar siswa disesuaikan dengan penerapan 

pembelajaran tematik terpadu serta media video pembelajaran. Perilaku belajar 

siswa yang akan diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Mempersiapkan diri untuk menerima pembelajaran (kegiatan emosional dan 

kegiatan visual) 

2. Memperhatikan penjelasan dari guru (kegiatan visual dan kegiatan 

emosional) 

3. Memperhatikan video yang diperlihatkan oleh guru (kegiatan emosional, 

kegiatan visual, kegiatan lisan) 

4. Melaksanakan diskusi kelompok (kegiatan mental, kegiatan menulis, 

kegiatan lisan) 

5.    Mempresentasikan hasil diskusi (kegiatan emosional, kegiatan lisan) 

 
6. Bertanya dan menjawab pertanyaan(kegiatan lisan, kegiatan mental, 

kegiatan emosional) 

7. Menyimpulkan pembelajaran dan mengerjakan soal evaluasi (kegiatan 

emosional, kegiatan menulis) 

2.1.3.2.3.   Iklim pembelajaran 

 
Iklim pembelajaran mengacu pada suasana yang terjadi saat pembelajaran 

berlangsung. Guru hendaknya menguasai berbagai pendekatan pembelajaran yang 

mendukung belajar aktif, sebagai contoh belajar kooperatif dan kolaboratif. 

Sehingga memungkinkan guru mengelola pembelajaran yang menyenangkan, 

aman, dan produktif. 
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Kegiatan pembelajaran akan berlangsung secara efektif jika guru dapat 

menciptakan iklim belajar yang kondusif dan optimal (Anitah, 2008: 8.35). 

Menurut Sardiman, (2011: 169), dengan menciptakan iklim belajar-mengajar yang 

serasi hal tersebut memiliki arti bahwa guru harus dapat menangani dan 

mengarahkan tingkah laku siswa agar tidak merusak suasana kelas. Sedangkan 

menurut Doyle (dalam Djamarah dan Zain, 2010: 197), iklim yang terjadi di kelas 

bukan semata-mata merupakan hasil upaya guru. Banyak faktor telah 

mempengaruhi terjadinya iklim di kelas. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa iklim pembelajaran dapat 

tercipta  apabila  guru  dapat  mengarahkan  tingkah  laku  siswa  sehingga  proses 

belajar dapat berlangsung efektif. 

Menurut Depdiknas (2004: 9), indikator iklim pembelajaran mencakup: 

 
1.    Suasana kelas yang kondusif 

 
Untuk mengajar suatu kelas, guru dituntut dapat mengelola kelas, yakni 

menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsugnya proses belajar 

mengajar (Sardiman, 2011: 169). Seorang guru harus memiliki kemampuan 

dalam mecegah terjadinya gangguan sehingga kondisi belajar yang optimal 

dapat  tercipta,  serta  dapat  menangani  gangguan  yang  muncul  (Anitah, 

2008:8.36).. Menurut Djamarah (2005: 74), indikator kelas yang kondusif 

dibuktikan dengan giat dan asiknya siswa belajar dengan penuh perhatian 

mendengarkan penjelasan guru yang sedang memberikan bahan pelajaran. 

Menurut Sardiman (2011:169) penciptaan iklim belajar yang kondusif 

merupakan   tindakan   yang   dilakukan   guru   dalam   menangani   dan 
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mengarahkan tingkah laku siswa agar tidak merusak suasana kelas. Ketika 

ada   tingkah   laku   siswa   yang   tidak   sesuai/menyimpang,   misalnya 

mengantuk, ramai, nakal atau mengganggu teman yang lain, guru harus 

dapat  mengambil  tindakan  yang  tepat  untuk  menghentikan  tingkah  laku 

siswa tersebut dan mengarahkannya pada kegiatan yang lebih baik. Cara- 

cara yang dapat diterapkan guru untuk menciptakan iklim belajar yang 

kondusif diantaranya adalah: 

a. Mengembangkan   sikap   siswa   yang   sudah   sesuai   dengan   tujuan 

pembelajaran dengan memberi dukungan yang positif. 

b. Mengambil tindakan yang tepat bila siswa melakukan tindakan yang 

menyimpang. 

c.    Menanggapi sikap siswa yang keras dengan tenang 

 
Selanjutnya menurut Sardiman (2011:155) untuk menciptakan iklim 

pembelajaran yang serasi dapat dilakukan dengan cara: 

a. Adanya keterikatan antara guru dengan peserta didik serta peserta didik 

dengan peserta didik. 

b.    Menetapkan standar tingkah laku 

 
c.    Diadakan diskusi-diskusi kelompok 

 
d.    Memberi penghargaan dan pemeliharaan semangat kerja. 

 
2.    Perwujudan nilai ketauladanan, prakarsa, dan kreativitas guru 

 
Usaha guru untuk mencegah munculnya gangguan belajar yaitu: 

menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian, memusatkan perhatian 

kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, menegur, memberi penguatan 
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(Anitah, 2008: 8.37). Dalam mengatasi gangguan teguran perlu dilakukan 

guru yang diberikan pada saat dan sasaran yang tepat sehingga dapat 

mencegah meluasnya penyimpangan tingkah laku. (Djamarah, 2005: 150) 

Menurut Anitah (2008: 8.37), terdapat komponen-komponen dalam 

mengelola kelas yang dapat perwujudan nilai katauladanan, dan kreativitas 

guru dalam hal menjaga iklim pembelajaran, antara laian: a) menunjukkan 

sikap tanggap; b) membagi perhatian; c) memusatkan perhatian kelompok; 

d) Memberikan petunjuk yang jelas; e) menegur; f) Memberikan penguatan. 

Iklim pembelajaran sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran, oleh 

karena itu guru perlu memperhatikan iklim pembelajaran yang berkaitan dengan 

penciptaan iklim belajar yang kondusif dan serasi serta tata ruang yang kondusif 

untuk kepentingan pengajaran serta dengan mewujudkan nilai ketauladanan, 

prakarsa dan kreativitas guru. Adapaun indikator iklim pembelajaran dalam 

pembelajaran  tema  selalu  berhemat  energi  dengan  media  video  pembelajaran 

yaitu: (1) suasana kelas yang kondusif, (2) perwujudan nilai ketauladanan, 

prakarsa, dan kreativitas guru. 

2.1.3.2.4. Materi pembelajaran 

 
Materi pembelajaran  yang akan  disampaikan harus disesuaikan dengan 

tingkat penguasaannya, bukan memberikan bahan pelajaran yang sukar diterima 

dan dicerna oleh siswa (Djamarah, 2005: 71). Prastowo (2013:296) menambahkan 

bahwa keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran tergantung 

pada wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat kreativitasnya dalam 

mengelola materi pembelajaran. Menurut Anitah (2008:1.38), apabila materi yang 
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dijelaskan baru maka guru hendaknya menjelaskan secara singkat, apabila 

materinya sudah dikenal maka guru meminta siswa untuk mengemukakan 

pengetahuannya,  dan  apabila  materi  berisi  tentang  konsep-konsep  maka  guru 

harus memberikan banyak contoh kepada siswa. 

Trianto   (2011:   235),   menjelaskan   beberapa   klasifikasi   yang   dapat 

digunakan dalam mengembangkan materi pembelajaran, antara lain: 

1. Guru  sebagai  fasilitator  dan  siswa  belajar  sendiri,  yaitu  guru  bertindak 

sebagai fasilitator untuk mengontrol kemajuan siswa, memberi motivasi, 

petunjuk dalam memecahkan masalah, dan menyelenggarakan tes 

sedangakan siswa belajar sendiri dengan menggunakan bahan ajar yang di 

desain secara khusus. 

2. Guru   sebagai   sumber   tunggal   dan   siswa   belajar,   bentuk   kegiatan 

menempatkan siswa sebagai sumber belajar yang disebut pengajaran 

konvensional. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan cara 

mendengarkan ceramah dari pengajar, mencatat, mengisi formulir, dan 

mnegerjakan tugas yang diberikan guru. 

3. Guru  sebagai  penyaji  bahan  belajar  yang  dipilih,  guru  menyajikan  isi 

pelajaran sesuai dengan strategi pembelajaran yang disususnnya dengan 

menambah atau mengurangi materi yang ada di dalam bahan belajar yang ia 

gunakan. 

Dalam   Depdiknas   (2004:   3)   dituliskan   materi   pembelajaran   yang 

berkualitas tampak dari indikator sebagai berikut: 
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1. Ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu 

tersedia; 

Guru harus dapat memperkirakan berapa lama siswa dapat mempelajari 

materi dan guru perlu mempertimbangkan tingkat kesulitan, ruang lingkup, 

serta pentingnya materi tersebut dipelajari (Trianto, 2011: 343). Materi tidak 

boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit 

maka kurang membantu tercapainya kompetensi dasar. Sebaliknya jika 

terlalu banyak maka akan mengakibatkan keterlambatan dalam pencapaian 

target kurikulum (Sukiman, 2012:63). Selain itu, Djamarah (2005: 73) 

menambahkan guru juga harus mempertimbangkan jumlah jam pelajaran, 

sehingga dapat mempersiapkan bahan pelajaran sesuai dengan waktu yang 

tersedia. Depdiknas (2004: 26) menambahkan, terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam pengaturan yang seimbang antara keluasan dan 

kedalaman  materi  dengan  waktu  yang  tersedia,  antara  lain:  a)  Memilih 

materi yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi siswa; b) 

Materi yang dipelajari dapat mendukung pencapaian kompetensi siswa; c) 

Materi yang rinci dan dapat dipelajari siswa sendiri; d) Materi dapat 

didiskusikan oleh siswa. 

2.    Materi pembelajaran sistematis dan kontekstual; 

 
Materi pembelajaran perlu adanya keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata sehingga 

peserta didik dapat menghubungkan dan menerapkan kompetensi 

Kompetensi  Belajar  dalam  kehidupan  sehari-hari  (Mulyasa,  2013:110). 
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Depdiknas (2004: 26) menambahkan, Guru menyajikan materi pembelajaran 

secara sederhana berdasarkan urutan tertentu, misalnya dari umum ke yang 

khusus, dari yang mudah ke yang sukar. Menyusun materi secara sistematis 

dan kontekstual ditandai dengan: a) Materi yang dsajikan tidak terlalu luas 

dan dalam; b) Menyajikan materi secara sederhana dan menarik berdasarkan 

urutan tertentu; c) Mudah dipahami oleh siswa; d) Materi dari berbagai 

topik disajikan secara terpadu. 

3. Dapat  menarik  manfaat  yang  optimal  dari  perkembangan  dan  kemajuan 

bidang ilmu, teknolgi dan seni. 

Menurut Depdiknas (2004:27), guru dapat mengakses sumber informasi 

bersama dengan siswanya sehingga guru tidak selalu berupaya sendiri dalam 

mencari sumber informasi tetapi dapat terjadi hubungan timbal balik yang 

postif dan saling mengisi antara guru dan siswa.Sesuai dengan uraian dalam 

depdiknas di atas, materi yang menarik manfaat yang optimal dari 

perkembangan dan kemajuan bidang ilmu, teknolgi dan, seni dapat 

ditunjukkan dengan: a) Membantu siswa untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam; b) Membantu siswa memiliki wawasan dan pemahaman 

yang mendalam; c) Dapat mengakomodasikan keterkaitan materi dengan 

beragam pengalaman awal siswa; d) Mendukung pencapaian keterampilan 

belajar tingkat tinggi dan kreativitas siswa. 

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa materi 

pembelajaran   yang   diberikan   hendaknya   sesuai   tingkat   penguasaan   siswa 

sehingga  guru  dapat  menyampaikan  dengan  baik  dan  siswa dapat  memahami 
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materi  dengan  mudah.Adapun  indikator  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

yaitu: (1) Adanya keseimbangan antara keluasan materi dengan waktu yang 

tersedia, (2) Materi disusun secara sistematis dan kontekstual, (3) Dapat menarik 

manfaat yang optimal dari perkembangan dan kemajuan bidang ilmu, teknolgi dan 

seni. 

2.1.3.2.5. Media pembelajaran 

 
1.    Hakikat Media Pembelajaran 

 
Menurut Gerlach dan Ely (dalam Hamdani 2011: 243), media secara 

garis besar yaitu manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

agar siswa dapat memeroleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dengan 

kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 

mengandung materi instruksional dilingkungan siswa, yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah media 

yang membawa pesan-pesan atau informasi  yang bertujuan instruksional 

atau mengandung maksud-maksud pengajaran. 

Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri atas buku, tape recorder, 

kaset,  video  kamera,  video  recorder,  film,  slide,  foto,  gambar,  grafik, 

televisi, dan komputer. Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh- 

pengaruh psikologi terhadap siswa (Hamdani, 2011). 
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Pemanfaatan media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan 

sistematis untuk menciptakan pengalaman yang dapat membelajarkan siswa. 

Media pembelajaran dapat membantu guru untuk mempermudah proses 

belajar, memperjelas materi pembelajaran dengan beragam contoh konkret 

melalui media, memfasilitasi interaksi dengan siswa, dan memberi 

kesempatan praktik siswa. Dengan demikian penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan hendaknya media yang dapat 

memfasilitasi proses belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran 

sehingga dapat memperkaya pengalaman siswa pada proses belajar. Dengan 

menggunakan media dapat   menciptakan pengalaman dan suasana belajar 

siswa sehingga dapat terjadi proses interaksi dua arah. Tujuannya agar siswa 

dapat melakukan aktivitas percobaan sederhana yang dapat mempengaruhi 

pengalaman belajarnya. 

Menurut Gagne (dalam Rusman, 2013: 160) Media adalah berbagai 

jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat memberikan 

rangsanganuntuk belajar. Seperti pendapat Gagne, penggunaan media 

pembelajaran juga memberikan raangsangan bagi siswa untuk terjadinya 

proses belajar dikuatkan  oleh pendapat  Miarso. Menurut  Miarso  (dalam 

Rusman, 2013: 160) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. 
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Penggunaan media pembelajaran didukung oleh teori Cone Experience 

yang dikemukakan oleh Edgar Dale. Teori tersebut mengatakan bahwa 

penggunaan  media  sangat  berpengaruh  pada  Kompetensi  Belajar  siswa. 

Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
Bagan2.1 Dale Cone Experience 

 

Pada tabel tersebut jelas bahwa media berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Menurut Rusman (2013: 165), hal tersebut bukan karena 

tingkat keabstrakan jumlah jenis indra yang berpengaruh pada penerimaan 

isi pembelajaran. Pengalaman langsung memberikan kesan dan bermakna 

karena melibatkan indra pengelihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, 

dan peraba. 

Ada kriteria-kriteria tertentu yang perlu diperhatikan dalam memilih 

suatu media pembelajaran, kriteria tersebut adalah: 

a. Ketepatan  media  dengan  tujuan  pembelajaran,  media  pembelajaran 

dipilih yang sesuai dengan tujuan-tujuan instruksional yang telah 

ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional yang berisikan unsur 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan 

digunakannya media pembelajaran. Menurut Arsyad (2011:75) tujuan 
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instruksional dapat digambarkan dalam bentuk tugas yang harus 

dikerjakan/ dipertunjukkan oleh siswa seperti menghafal, melakukan 

kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik, pemakaian prinsip-prinsip 

seperti sebab dan akibat, melakukan tugas yang melibatkan pemahaman 

konsep-konsep,  dan  mengerjakan  tugas-tugas  yang  melibatkan 

pemikiran pada tingkatan lebih tinggi. 

b. Dukungan terhadap isi materi pembelajaran, media yang dipilih harus 

dapat mendukung penyampaian materi pembelajaran yang berupa fakta, 

prinsip,  konsep,  dan  generalisasi  agar lebih  mudah  dipahami  siswa. 

Menurut Arsyad (2011:75) agar dapat membantu proses pembelajaran 

secara efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas 

pembelajaran dan kemampuan mental siswa. Mudzakkir (2010) 

mengemukakan bahwa tahap kemampuan berfikir siswa SD memiliki 

tiga ciri yaitu: 

1)   Konkrit 

 
Konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal 

yang konkrit yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan 

diotak atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar. 
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2)  Integratif 

 
Pada tahap usia sekolah dasar anak memandang sesuatu yang 

dipelajari sebagai suatu keutuhan, mereka belum dapat memilah- 

milah konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini melukiskan cara 

berpikir anak yang deduktif yakni dari hal umum ke bagian demi 

bagian. 

3)  Hierarkis 

 
Pada tahapan usia sekolah dasar, cara anak belajar berkembang 

secara bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang 

lebih kompleks. 

c. Kemudahan   memperoleh   media,   media   yang   digunakan   mudah 

diperoleh ataupun setidaknya dapat dibuat sendiri oleh guru 

d. Perilaku  pembelajaran  guru  dalam  menggunakannya,  apapun  jenis 

media yang dipilih guru harus dapat menggunakannya dalam proses 

pembelajaran. 

e. Tersedia  waktu  untuk  menggunakannya,  dalam  proses  pembelajaran 

guru  menyediakan  waktu  untuk  menggunakan  media  agar  media 

tersebut dapat memberikan manfaat bagi siswa untuk lebih memahami 

materi pelajaran. 

f. Sesuai  dengan  taraf  berpikir  siswa,  media  yang  digunakan  sesuai 

dengan taraf berpikir siswa, sehigga siswa dapat dengan mudah 

memahami  materi  pelajaran  yang  ada didalamnya.  Untuk  siswa  SD 
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banyak menampilkan benda-benda konkrit, maupun gambar-gambar 

yang membantu pemahaman siswa. (Sudjana, 2011: 4,5) 

Selanjutnya  disebutkan  dalam  Depdiknas  (2004:9)  bahwa  kualitas 

media pembelajaran tampak dari: 

a.    Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 

 
Siswa  akan  lebih  banyak  melakukan  kegiatan  belajar,  karena  siswa 

tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan 

(Arsyad, 2011: 24). 

b.    Dapat memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru. 

 
Media pembelajaran dapat memberikan umpan balik yang diperlukan 

guru dan siswa untuk membantu siswa menemukan seberapa banyak 

materi yang telah mereka pelajari. Media pembelajaran memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan 

lingkungannya (Arsyad, 2011:24-27). 

c.    Media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

 
Media pembelajaran dapat melengkapi pengalaman yang kaya. Dengan 

pengalaman itu konsep-konsep yang bermakna dapat dikembangkan 

(Arsyad, 2011:24). 

d. Melalui  media  pembelajaran,  dapat  mengubah  suasana  belajar  dari 

siswa pasif dan guru sebagai sumber ilmu satu-satunya, menjadi siswa 

aktif berdiskusi dan mencari informasi dari berbagai sumber yang ada. 
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Media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. Siswa dapat lebih banyak melakukan 

kegiatan/aktivitas belajar (Arsyad, 2011:24-25). 

Dari pendapat diatas kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media 

pembelajaran adalah: ketepatan media dengan tujuan pembelajaran, dukungan 

terhadap isi materi pembelajaran, kemudahan memperoleh media, Perilaku 

pembelajaran guru dalam menggunakannya, tersedia waktu untuk 

menggunakannya, sesuai dengan taraf berpikir siswa. Selain itu media 

pembelajaran  yang digunakan haruslah dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna, dapat memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, media 

pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, dapat mengubah 

suasana belajar dari siswa pasif menjadi siswa aktif. 

Adapun indikator kualitas media pembelajaran dalam pembelajaran 

tematikTema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video Pembelajaran yaitu: 

a.    Media pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 
Kondisi yang diharapkan media pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  dapat  ditunjukkan  dengan:  a)  Dengan  menggunakan 

media video pembelajaran proses pembelajaran menjadi sesuai dengan 

tujuan instruksional  yang telah ditetapkan; b) Dengan menggunakan 

media video pembelajaran dapat melibatkan kegiatan fisik bagi siswa; 

c) Berisi konsep-konsep yang perlu dipahami siswa; d) Terdapat tugas- 

tugas yang harus dilakukan siswa. 

b.    Media pembelajaran mendukung isi materi pembelajaran. 
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Kondisi yang diharapkan media pembelajaran mendukung isi materi 

pembelajaran dapat ditunjukkan dengan: a) Media video pembelajaran 

yang  sesuai  dengan  kebutuhan  tugas  pembelajaran  siswa;  b)  Media 

video pembelajaranmenampilkan hal-hal yang konkrit; c) Materi dalam 

media video pembelajaran disusun dari umum ke khusus; d) Materi 

dalam media video pembelajaran disusun dari hal-hal yang sederhana 

ke hal-hal yang kompleks. 

c. Media  pembelajaran  dapat  menciptakan  pengalaman  belajar  yang 

bermakna. 

Kondisi yang diharapkan media pembelajaran dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dapat ditunjukkan dengan: a) Siswa 

melakukan kegiatan belajar mengamati berbagai materi, contoh, dan 

gambar dalam media pembelajaran; b) Siswa  melakukan diskusi untuk 

memecahkan permasalahan/ tugas; c) Siswa mengerjakan tugas dalam 

media  video  pembelajaran;  d)  Dapat  memfasilitasi  proses  interaksi 

antara siswa dan guru. 

2.    Media Video Pembelajaran 

 
Video pembelajaran adalah media pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau psikomotor. Dalam 

menggunakan video pembelajaran poin pentingnya adalah siswa harus dapat 

mengingat detail dari scene ke scene. Umumnya, siswa menganggap bahwa 

belajar melalui video lebih mudah dibandingkan melalui teks sehingga 

mereka  terdorong  lebih  aktif  dalam  berinteraksi  dengan  materi.  Video 
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memaparkan  keadaan  real  dari  suatu  proses,  fenomena  atau  kejadian 

sehingga dapat memperkaya dalam pemaparan. 

3.    Langkah-langkah pembelajaran dengan media video 

 
Langkah-langkah  pembelajaran  menggunakan  media  video 

pembelajaran menurut Rusman (2013: 212) adalah sebagai berikut: 

a. Penyajian informasi, yaitu berupa materi pelajaran yang akan dipelajari 

siswa; 

b. Pertanyaan  dan  respon,  yatu  berupa  soal-soal  latihan  yang  harus 

dikerjakan siswa; 

c. Penilaian respon,  yaitu  komputer akan  memberikan respon  terhadap 

kinerja dan jawaban siswa; 

d. Pemberian   balikan   respon,   yaitu   setelah   selesai   program   akan 

memberikan balikan. Apakah telah sukses atau harus mengulang; 

e.    Pengulangan; 

 
f.    Segmen pengaturan pelajaran. (refleksi) 

 
Video merupakan salah satu media pembelajaran yang menggunakan 

komputer. Menurut Musfiqon (2012: 190) Suatu pembelajaran yang 

menggunakan komputer dikenal dengan konsep pembelajaran dengan 

bantuan komputer. Bentuk pembelajaraan dengan bantuan komputer berupa 

tutorial, drills and practice, simulasi, serta permainan. 

Pembelajaran dengan bantuan komputer berupa tutorial yaitu pemberian 

arahan, bantuan, petunjuk, dan motivasi agar siswa belajar secara efisien 

dan   efektif.   Bentuk   drill   and   practice   yaitu   melatih   siswa   melalui 
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penanaman kebiasaan tertentu dalam bentuk latihan. Bentuk simulasi yaitu 

menampilkan materi pembelajaran yang dikemas dalam suatu simulasi 

pembelajaran.  Bentuk  permainan  yaitu  penyajian  media  pembelajaran 

berupa permainan yang mendidik. (dalam Rusman, 2013: 192-236) Dalam 

pembelajaran ini akan digunakan pembelajaran dengan bantuan komputer 

berupa tutorial. 

Lebih lanjut Rusman (2013: 214) memberikan contoh langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan video pembelajaran dalam RPP Model Tutorial. 

Berikut langkah-langkahnya: 

a.    Persiapan dan pengkondisian siswa 

b.    Apersepsi 

c.    Menjelaskan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran 

d.    Memberikan acuan bahan ajar 

e.    Melaksanakan tes awal 

 
f.    Guru memberikan petunjuk penggunaan video pembelajaran 

 
g. Siswa    melaksanakan    pembelajaran    menggunakan    media    video 

pembelajaran 

h.    Mengadakan tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan 

i.    Membuat simpulan dan ringkasan materi yang telah disampaikan 

j.    Memberikan tes akhir 
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4.    Kelebihan dan Kekurangan Media Video Pembelajaran 

 
Video pembelajaran merupakan media yang memberikan contoh 

langsung kepada siswa secara visual. Sehingga siswa akan dengan mudah 

memahami sebuah materi. Dengan video pembelajaran, siswa dapat secara 

interaktif mengikuti kegiatan praktik sesuai yang di ajarkan dalam video. 

Kelebihan video pembelajaran menurut Daryanto (2010: 79): 

 
a. Menerangkan  bahwa  video  merupakan  media  yang  efektif  karena 

ukuran tampilan video yang sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai 

dengan kebutuhan. Sehingga baik pembelajaran individu hingga 

pembelajaran massal dapat dengan mudah disesuaikan. 

b. Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang menyajikan banyak 

informasi ke hadapan siswa secara langsung. 

c. Kemampuan video dalam memvisualisasikan materi lebih efektif untuk 

membantu guru menjelaskan materi yang bersifat dinamis. 

d.    Siswa akan dengan mudah mengingat materi yang disajikan. 

 
e. Dapat memotivasi siswa untuk melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap proses yang di visualisasikan video. 

Dari kesekian kelebihan di atas, terdapat beberapa kekurangan media 

video pembelajaran, yaitu: 

a. Tayangannya  tidak  dapat  menampilkan  obyek  sampai  yang  sekecil- 

kecilnya, 

b.    Tidak dapat menampilkan obyek dengan ukuran yang sebenarnya, 

c.    Gambar yang diproyeksikan video umumnya dua dimensi, 
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d. Pengambilan gambar yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya 

keraguan penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya. 

e. Membutuhkan alat proyeksi untuk dapat mnampilkan obyek yang ada 

didalamnya. 

Dari   penjelasan   diatas   diketahui   bahwa   media   video   pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa kelebihan yang ada pada media 

video pembelajaran sesuai dengan permasalahan yang terjadi di SD Ngaliyan 01, 

karena itu dalam penelitian ini akan menggunakan media video pembelajaran. 

2.1.3.2.6.   Kompetensi Belajar 

 
Penilaian Kompetensi Belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 

danmenengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standardan tidak dipengaruhi faktor 

subjektivitas penilai. 

2. Terpadu,  berarti  penilaian  oleh  pendidik  dilakukan  secara  terencana, 

menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan  pelaporannya. 

4. Transparan,   berarti   prosedur   penilaian,   kriteria   penilaian,   dan   dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5. Akuntabel,  berarti  penilaian  dapat  dipertanggungjawabkan  kepada  pihak 

internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan 

hasilnya. 

6.    Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. 
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Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria 

(PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan pada 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar 

minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan 

karakteristik Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan karakteristik 

peserta didik. 

1.    Ruang Lingkup Penilaian 

 
Penilaian Kompetensi Belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga 

dapat  digunakan  untuk  menentukan  posisi  relatif  setiap  peserta  didik 

terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada 

ruang lingkup materi, kompetensi muatan pelajaran/kompetensi 

muatan/kompetensi program, dan proses. 

2.    Teknik dan Instrumen Penilaian 

 
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut. 

a.    Penilaian kompetensi sikap 

 
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, 

penilaian diri, penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh peserta 

didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian 

diri, dan penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala 

penilaian (rating  scale)  yang disertai  rubrik,  sedangkan  pada jurnal 

berupa catatan pendidik. 
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1) Observasi  merupakan  teknik  penilaian  yang  dilakukan  secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman 

observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. 

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 

peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar penilaian diri. 

3) Penilaian  antarpeserta  didik  merupakan  teknik  penilaian  dengan 

cara  meminta peserta didik  untuk  saling menilai  terkait  dengan 

pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

penilaian antarpeserta didik. 

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang 

berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan 

peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku. 

b.    Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

 
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, 

dan penugasan. 

1) Instrumen  tes  tulis  berupa  soal  pilihan  ganda,  isian,  jawaban 

singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian 

dilengkapi pedoman penskoran. 

2)   Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 
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3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang 

dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugas. 

c.    Penilaian Kompetensi Keterampilan 

 
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, 

yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu 

kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan 

penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau 

skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. 

Kompetensi Belajar siswa dalam penelitian ini ditujukan untuk melihat 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Data Kompetensi Belajar siswa diperoleh dengan menggunakan teknik penilaian 

kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan sesuai 

dengan standar penilaian pendidikan tahun 2013. 

Berdasarkan penjelasan indikator kualitas pembelajaran, secara garis besar 

komponen yang diamati dalam penelitian ini adalah (1) perilaku pembelajaran 

guru, (2) perilaku belajar siswa, (3) iklim pembelajaran, (4) materi pembelajaran, 

(5) media pembelajaran dan (6) Pencapaian kompetensi belajar siswa. 

2.1.4.   Pembelajaran Tematik 

 
2.1.4.1.Pengertian Pembelajaran Tematik 

 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 

terpadu yang merupakan sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik 

secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta 
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prinsip  –  prinsip  keilmuan  secara  holistik,  bermakna,  dan  autentik.  Pada 

kurikulum 2013 pembelajara tematik-terpadu diberlakukan di seluruh kelas di 

sekolah dasar. Strategi peningkatan efektivitas pembelajaran pada kurikulum 2013 

adalah pembelajaran  yang mengedepankan  pada pengalaman  personal  melalui 

observasi, bertanya, mengasosiasi, menyimpulkan, mengkomunikasikan, dan 

sebagainya.  Penilaian  ditekankan  pada  penilaian  kemampuan  proses, 

pengetahuan, dan sikap, serta kemampuan menilai diri sendiri (Kemendikbud, 

2013). 

 
Pembelajaran yang dilaksanakan secara tematik-terpadu yaitu dengan 

memadukan berbagai kompetensi dari berbagai muatan pelajaran ke dalam 

berbagai tema. Tematik mengintegrasikan semua muatan pelajaran melalui 

pemilihan konten atau tema dalam model tematik (Kemendikbud, 2013). Menurut 

Poerwadarminta (dalam Majid, 2014:80) pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran  terpadu  yang  menggunakan  tema  untuk  mengaitkan  beberapa 

muatan pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menyatukan beberapa muatan pelajaran dalam sebuah tema 

yang berorientasi pada praktik pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2.1.4.2.Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik 

 
Menurut Kemendikbud (2013) prinsip pembelajar tematik diklasifikasikan 

menjadi 2 yaitu: 

1.    Prinsip – prinsip dalam penggalian tema: 
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a. Tema  tidak  terlalu  luas  sehingga  mudah  untuk  memadukan  muatan 

pelajaran. 

b. Bermakna, sehingga bisa digunakan sebagai bekal siswa untuk belajar 

selanjutnya. 

c.    Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

 
d.    Dapat menunjukkan sebagian besar minat siswa. 

e.    Mempertimbangkan peristiwa otentik (riil). 

f.    Sesuai dengan kurikulum dan harapan masyarakat. 

g.    Mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar. 

2.    Prinsip – prinsip dalam pelaksanaan pembelajaran tematik: 

 
a. Guru tidak bersikap otoriter dan berperan sebagai single actor yang 

mendominasi proses pembelajaran. 

b. Pemberian tanggungjawab terhadap individu dan kelompok harus jelas 

dan mempertimbangkan kerja sama kelompok. 

c. Guru bersikap akomodatif terhadap ide – ide yang muncul saat proses 

pembelajaran yang di luar perencanaan. 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri 

disamping penilaian lain. 

2.1.4.3.Kelebihan Pembelajaran Tematik 

 
Kelebihan pembelajaran tematik menurut M. Hosnan (2014: 365) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan anak usia sekolah dasar. 
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2. Kegiatan-kegiatan  yang  dipilih  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  tematik 

berawal dari minat dan kebutuhan siswa. 

3. Kegiatan akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa, sehingga proses 

belajar tidak menjenuhkan dan membantu mengembangkan keterampilan 

berpikir siswa. 

4. Menyajikan   kegiatan   belajar   yang   bersifat   pragmatis   sesuai   dengan 

permasalahan yang sering ditemui siswa. 

5.    Mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

 
2.1.4.4.Manfaat Pembelajaran Tematik 

 
Rusman (2011: 258) menyatakan bahwa pembelajaran tematik sangat 

penting diterapkan di Sekolah Dasar karena memilika banyak manfaat, di 

antaranya: 

1. Tumpang   tindih   materi   dapat   dikurangi   bahkan   dihilangkan   dengan 

menggabungkan beberapa kompetensi dan indikator serta muatan pelajaran 

ke dalam satu tema. 

2. Siswa dapat melihat hubungan – hubungan yang bermakna sebab isi/materi 

pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir. 

3. Pembelajaran   tidak   terpecah-pecah   karena   siswa   dilengkapi   dengan 

pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga akan mendapat pengertian 

mengenai proses dan materi yang lebih terpadu. 

4. Memberikan  penerapan  –  penerapan  dari  dunia  nyata,  sehingga  dapat 

mempertinggi kesempatan transfer belajar (transfer of lerning). 
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5. Penguasaan  materi  pembelajaran  semakin  baik  dan  meningkat  dengan 

adanya pemaduan muatan pelajaran. 

2.1.4.5.Penerapan Pembelajaran Tematik 

 
Menurut Kemendikbud (2013) Dalam implementasi pembelajaran tematik 

di sekolah dasar  mempunyai berbagai implikasi yang mencakup: 

1.    Bagi Guru 

 
Pembelajaran   tematik   memerlukan   guru   yang   kreatif,   baik   dalam 

menyiapkan kegiatan belajar bagi siswa, serta dalam memilih kompetensi 

dari berbagai muatan pelajaran dan mengaturnya agar proses pembelajaran 

yang berlangsung menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan, dan 

utuh bagi siswa. 

2.    Bagi Siwa 

 
a. Siswa   harus   siap   mengikuti   kegiatan   pembelajaran   yang   dalam 

pelaksanaannya   siswa   dimungkinkan   untuk   bekerja   baik   secara 

individu, pasangan, kelompok kecil, maupun klasikal. 

b. Siswa harus siap mengikuti pembelajaran yang bervariasi secara aktif 

seperti melakukan diskusi kelompok, mengadkana pengamatan 

sederhana, dan pemecahan masalah. 

3.    Terhadap Sarana Prasarana, Sumber Belajar, dan Media Pembelajaran 

 
a. Dalam  pelaksanaan  pembelajaran  diperlukan  berbagai  sarana  dan 

prasaran belajar karena pembelajaran tematik yang dilaksanakan pada 

hakikatnya  menekankan  pada  siswa  baik  secara  individu  maupun 
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kelompok  dituntut  untuk  aktif  mencari,  menggali  dan  menemukan 

konsep serta prinsip – prinsip secara holistik dan otentik. 

b. Pembelajaran   tematik   yang   dilaksanakan   memanfaatkan   berbagai 

sumber  belajar  bak   yang  sifatnya  didesain  secara  khusus  untuk 

keperluan  pelaksanaan  pembelajaran  (by  design),  maupun  sumber 

belajar yang tersedia di lingkungan yang dapat dimanfaatkan (by 

utilization). 

c. Pengguunaan    media    yang    bervariasi    juga    diperlukan    dalam 

pembelajaran tematik  unutk membantu siswa dalam memahami konsep 

– konsep yang abstrak. 

 
d. Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar menggunakan buku 

ajar  yang  sudah  ada  saat  ini  demikian  pula  cara  guru 

membelajarkannya. Namun masih dimugnkinkan pula untuk 

menggunakan buku suplemen sebagai bahan penegmbangan. 

4.    Terhadap Pengelolaan Kelas 

 
Kegiatan pembelajaran tematik yang dilaksanakan perlu melakukan 

pengaturan ruang kelas agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan. 

Pengaturan ruang kelas tersebut meliuti: 

a.    Ruangan ditata sesuai dengan tema yang sedang dilaksanakan. 

 
b. Susunan bangku siswa diubah sesuai dengan keperluan pembelajaran 

yang sedang berlangsung. 

c.    Siswa belajar tidak harus selalu di kursi tetapi dapat juga di tikar/karpet. 
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Langkah-langkah pembelajaran tematik 

(Abdul Majid, 2014: 129-136) 

Kegiatan awal 

1.   Mengajak semua siswa berdoa sesuai agama dan kepercayaanya 

2.   Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa untuk belajar 

3.   Guru menginformasikan tema dan menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari 

Kegiatan inti 

1.   Guru menyampaikan materi 

2.   Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

3.   Siswa mengamati media pembelajaran 

4.   Siswa bertanya jawab mengenai materi dalam media pembelajaran 

5.   Siswa berdiskusi sesuai tugas dan kelompoknya masing-masing 

6.   Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok 

7.   Siswa mengerjakan latihan soal 

Kegiatan ahir 

1.   Guru   bersama   siswa   menyimpulkan   pembelajaran   tema   selalu 

berhemat energi yang telah dipelajari 

2.   Guru memberi soal evaluasi 

3.   Mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pelajaran 

 

 
 
 
 
 

 

d. Kegiatan  pembelajaran  yang  dilaksanakan  secara  bervariasi  bisa  di 

dalam maupun diluar kelas. 

e. Hasil karya siswa dipajang di dinding agar bisa dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar siswa. 

f. Alat, sarana, dan sumber belajar dikelola untuk memudahkan peserta 

didik menggunakan dan menyimpannya kembali. 

5.    Terhadap Pemilihan Metode 

 
Pemelajara  yang  dilaksnakan  perlu  disiapka  berbagai  variasi  kegiatan 

dengan menggunakan multi metode yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran tematik. 

Langkah-langkah pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran tematik 
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Dari penjelasan  diatas  diketahui bahwa pembelajaran  tematik memiliki 

banyak  nilai  dan  manfaat,  serta  implikasi  dalam  pembelajaran  dan  cocok 

diterapkan di sekolah dasar. Selain itu, beberapa permasalahan yang ada di SD 

Ngaliyan 01 sesuai dengan kelebihan serta prinsip-prinsip dasar pembelajaran 

tematik,oleh karena itu dalam penelitian ini akan menerapkan pembelajaran 

tematik. 

2.1.5.   Pendekatan Saintifik 

 
Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik atau pembelajaran berdasarkan pendekatan ilmiah karena proses 

pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Pendekatan ilmiah 

diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Metode ilmiah merujuk pada teknik- 

teknik investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh 

pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. 

Metode  ilmiah  umumnya  memuat  serangkaian  aktivitas  pengumpulan  data 

melalui observasi atau ekperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, 

kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis. ( Kemendikbud, 2013) 

2.1.5.1.Karakteristik,  Tujuan,  dan  Prinsip  Pembelajaran  Dengan  Pendekatan 

 
Saintifik 

 
2.1.5.1.1.   Karakteristik Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik 

 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1.    Berpusat pada siswa 
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2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum, 

atau prinsip. 

3. Melibatkan   proses-proses   kognitif   yang   potensial   dalam   merangsang 

perkembangan intelektual. 

4.    Mengembangkan karakter siswa. (M. Hosnan, 2014: 37) 

 
2.1.5.1.2.   Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

 
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 

keunggulan   pendekatan   tersebut.   Tujuan   pembelajaran   dengan   pendekatan 

saintifik yaitu (M. Hosnan, 2014: 37): 

1.    Untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa; 

 
2. Untuk  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  menyelesaikan  masalah 

secara sistematik; 

3.    Tercipta kondisi belajar sebagai kebutuhan pada siswa; 

 
4.    Kompetensi Belajar yang optimal; 

 
5.    Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide; 

 
6.    Mengembangkan karakter siswa. 

 
2.1.5.1.3.   Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

 
Menurut M. Hosnan (2014: 37), prinsip pendekatan saintifik yaitu, 

 
1.    Pembelajaran berpusat pada siswa, 

 
2.    Terbentuk konsep sendiri pada siswa, 

 
3.    Terhindar dari verbalisme, 

 
4. Memberikan    kesempatan    kepada    siswa    untuk    mengasimilasi    dan 

mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip, 
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5.    Mendorong terjadinya peningkatan berpikir siswa, 

 
6.    Meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mengajar guru, 

 
7.    Melatih kemampuan siswa dalam berkomunikasi, 

 
8. Adanya   proses   validasi   terhadap   konsep,   hukum,   dan   prinsip   yang 

dikonstruksikan siswa dalam struktur kognitifnya. 

2.1.5.2.Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

 
Dalam kurikulum 2013, pendekatan saintifik ada dalam proses 

pembelajaran langsung. Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik 

melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang telah 

ditemukannya dalam kegiatan analisis. Kegiatan yang dapat siswa lakukan dari 

kelima pengalaman/ langkah belajar tersebut diatas adalah: 

2.1.5.2.1.   Mengamati 

 
Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning) yang pada kegiatan belajar meliputi membaca, mendengar, 

menyimak,  dan  melihat  (tanpa atau dengan  alat). Kegiatan mengamati  sangat 

bermanfaat bagi siswa karena memenuhi rasa ingi tahu siswa yang berdampak 

pada proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi, serta obyek media 

yang disajikan secara nyata sehingga siswa merasa senang dan tertantang. 

Kompetensi yang dikembangkan dalam kegiatan ini yaitu: untuk melatih 

kesungguhan dan ketelitian siswa dalam mencari informasi. 



67 
 

 
 
 
 
 

 

2.1.5.2.2.   Menanya 

 
Kegiatan belajar yang dilaksankan yaitu mengajukan pertanyaan tentang 

informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan  yang bersifat hipotetik). Kompetensi 

yang dikembangkan dalam kegiatan ini yaitu: mengembangkan kreativias, rasa 

ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 

yang perlu untuk hidup cerdas dan belajarsepanjang hayat. 

2.1.5.2.3.   Mengumpulkan Informasi/Eksperimen 

 
Kegiatan belajar yang dilaksanakan adalah melakukan eksperimen, 

membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian, aktivitas, dan 

wawancara dengan narasumber. Kompetensi yang dikembangkan yaitu 

mengembangkan sikap teliti,jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, serta mengembangkan kebiasaan belajar 

dan belajar sepanjang hayat. 

2.1.5.2.4.   Mengasosiasikan/Mengolah Informasi 

 
Kegiatan  belajar  yang  dilaksanakan  berupa  mengolah  informasi  yang 

sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi, 

dan pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah 

keluasan  dan  kedalaman  sampai  kepada  pengolahan  informasi  yang  bersifat 
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mancari  solusi  dari  berbagai  sumber  yang  memiliki  pendapat  yang  berbeda 

sampai kepada yang bertentangan. 

2.1.5.2.5.   Mengkomunikasikan 

 
Kegitan  belajar  yang  dilaksanakan  berupa  menyampaikan  hasil 

pengamatan, simpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnnya. Kompetensi yang diharapkan pada kegiatan init yaitu mengembangkan 

sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan singkat dan jelas, serta mengembangkan kemampuan berbahasa 

yang baik dan benar. (Permendikbud No 81a Th 2013: 6-7) 

Pendekatan saintifik  adalah pendekatan ilmiah  dimana kegiatan  belajar 

lebih  dititikberatkan  pada  teknik-teknik  investigasi  untuk  memperoleh 

pengetahuan baru atau memadukan dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

Beberapa permasalahan yang ditemukan di SD Ngaliyan 01 memiliki kecocokan 

dengan  karakteristik,  tujuan,  dan  prinsip  pembelajaran  dengan  pendekatan 

saintifik, karena itu penelitian ini akan menggunakan pendekatan saintifik. 

2.1.6.   Langkah-langkah Pembelajaran Tematik Menggunakan Media Video 

 
Pembelajaran 

 
Langkah-langkah pembelajaran tematik menggunakan media video 

pembelajaran ini dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik, 

sehingga didapatkan gambaran proses pembelajaran sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Langkah-langkah penerapan pembelajaran tematik menggunakan pendekatan 

saintifik didukung oleh penggunaan media video pembelajaran 

Langkah-langkah 

pembelajaran tematik (Abdul 

Majid, 2014: 129-136) 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

dengan 

pendekatan 

saintifik(Kemend 

ikbud, 2013: 

210) 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

dengan media 

video 

pembelajaran 

model tutorial 

(Rusman, 2013: 

214-215) 

Langkah-langkah 

perpaduan 

pembelajaran 

tematik, 

pendekatan 

saintifik, dan 

media Video 

Pembelajaran 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak 

semua  siswa 

berdoa 

sesuai agama 

dan 

kepercayaan 

nya 

 1.    Persiapan  dan 

pengkondisian 

siswa 

1.   Mengajak 

semua siswa 

berdoa sesuai 

agama dan 

kepercayaanya 

2.   Guru 

melakukan 

apersepsi  dan 

memotivasi 

siswa     untuk 

belajar 

 2.   Apersepsi 2.   Guru 

melakukan 

apersepsi    dan 

memotivasi 

siswa      untuk 

belajar 

3.   Guru 

menginformas 

ikan tema dan 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

yang        akan 

dipelajari 

 3.   Menjelaskan 

pokok bahasan 

dan tujuan 

pembelajaran 

3.   Guru 

menginformasi 

kan tema selalu 

berhemat 

energi         dan 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

yang         akan 

dipelajari 

Kegiatan 

inti 
  4.   Siswa 

melakukan   tes 

awal 

4.   Siswa 

melaksanakan 

tes awal 

4.   Guru 

menyampaika 

n materi 

 5.   Guru 

memberikan 

acuan      bahan 

ajar, 

5.   Guru 

menyampaikan 

materi tema 

selalu 

berhemat 

energi 
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 5.   Siswa    dibagi 

menjadi 

beberapa 

kelompok 

  6.   Siswa     dibagi 

menjadi          8 

kelompok 

  6.   Guru 

memberikan 

petunjuk 

penggunaan 

video 

pembelajaran 

7.   Siswa 

mendengarkan 

petunjuk 

penggunaan 

video 

pembelajaran 

dari guru 

6.   Siswa 

mengamati 

media 

pembelajaran 

Mengamati 7.   Siswa 

melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan 

media      video 

pembelajaran 

8.   Siswa 

melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan 

media      video 

pembelajaran 

(mengamati) 

7.   Siswa 

bertanya jawab 

mengenai 

materi   dalam 

media 

pembelajaran 

Menanya 8.   Mengadakan 

tanya      jawab 

mengenai 

materi       yang 

telah 

disampaikan 

dalam      video 

pembelajaran 

9.   Siswa bertanya 

jawab 

mengenai 

materi       tema 

selalu 

berhemat 

energi       yang 

disampaikan 

dalam      video 

pembelajaran 

(menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

Mengumpul-kan 

Informasi/ 

Eksperimen 

8.   Siswa 

berdiskusi 

sesuai     tugas 

dan 

kelompoknya 

masing- 

masing 

Mengasosiasi- 

kan/Mengolah 

informasi 

 10. Siswa 

berdiskusi 

sesuai      tugas 

dan 

kelompoknya 

masing-masing 

(mengasosiasi) 

9.   Siswa 

menyampaika 

n hasil diskusi 

kelompok 

Meng- 

komunikasi-kan 
 11. Siswa 

menyampaikan 

hasil      diskusi 

kelompok 

(mengkomunik 
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    asikan) 

10. Siswa 

mengerjakan 

latihan soal 

  12. Siswa 

mengerjakan 

latihan soal 

Kegiatan 

ahir 

11. Guru  bersama 

siswa 

menyimpulka 

n 

pembelajaran 

tema      selalu 

berhemat 

energi     yang 

telah 

dipelajari 

 9.   Membuat 

simpulan    dan 

ringkasan 

materi       yang 

telah 

disampaikan 

13. Guru   bersama 

siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

tema       selalu 

berhemat 

energi       yang 

telah dipelajari 

12. Guru memberi 

soal evaluasi 
 10. Guru 

memberikan 

tes akhir 

14. Guru 

memberikan 

soal evaluasi 

13. Mengajak 

semua    siswa 

berdoa   untuk 

mengakhiri 

pelajaran 

  15. Mengajak 

semua     siswa 

berdoa     untuk 

mengakhiri 

pelajaran 
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2.2. KAJIAN EMPIRIS 
 

 

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian diantaranya yaitu 

penelitian K.Y. Wirahayu, A.A.I.N. Marhaeni, I Made Candiasa (2014: 4-8) 

dengan  judul  Implementasi  Pembelajaran  Tematik  Berbantuan  Media  Audio 

Visual Terhadap Peningkatan Kemampuan Calistung Siswa Kelas I Sdnegeri 7 

Sesetan yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran tematik 

berbantuan media audio visual dapat meningkatkan Kompetensi Belajar peserta 

didik kelas I SD Negeri 7 Sesetan. Adapun pada penelitian ini terdapat hasil 

sebagai berikut, Dalam penelitian ini ditemukan adanya peningkatan ketuntasan 

dari  siklus  I  ke  siklus  II  untuk  kemampuan  membaca  dari  27,78%  menjadi 

88,89%,  menulis  dari  63,89%  menjadi  86,11%  dan  berhitung  dari  72,22% 

 
menjadi 86,11%. 

 
Penelitian pt. Eka supryadi, i nyoman jampel, pt. Nanci riastini (2013: 4-9) 

dengan judul Penerapan Media Video Pembelajaran Sebagai Aplikasi Pendekatan 

Contekstual Teaching Learning Untuk Meningkatkan Kompetensi Belajar Ipa 

Siswa Kelas V. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa  penerapan penerapan 

media video pembelajaran sebagai aplikasi pendekatan contekstual teaching 

learning dapat meningkatkan Kompetensi Belajar ipa siswa kelas V. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan Kompetensi Belajar ipa sebesar sebesar 

67,9% (kategori sedang) pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 82,8% pada 

siklus   II   (kategori   tinggi).   Ini   menunjukkan   bahwa   terjadi   peningkatan 

Kompetensi Belajar sebesar 14,9% dari siklus i ke siklus II. 
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Penelitian N.  Imamah  (2012:  32-36) berjudul  Peningkatan  Kompetensi 

Belajar    Ipa   Melalui   Pembelajaran   Kooperatif   Berbasis   Konstruktivisme 

Dipadukan Dengan Video Animasi Materi Sistem Kehidupan Tumbuhan. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa implementasi media video pembelajaran 

dapat meningkatkan Kompetensi Belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari 

Pencapaian Kompetensi Belajar mengaitkan materi ajar dengan lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari yang dipadukan dengan video animasi mengalami kenaikan 

nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebesar 10,71. 

Penelitian Sunardi (2015:1-11) berjudul   Peningkatan Aktivitas Peserta 

Didik Menggunakan Pendekatan Saintifik Di Kelas IV SDN 03 Hulu Sungai. 

Hasil  penelitian  tersebut  menyatakan  bahwa  penggunaan  pendekatan  saintifik 

pada pembelajaran tematik berdampak positif dan bermakna bagi peserta didik di 

SDN 03 Hulu Sungai. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktivitas fisik, peserta 

didik pada siklus I mencapai 60 % sampai siklus III mencapai 97 % meningkat 62 

%, peningkatan aktivitas mental,peserta didik pada siklus I mencapai 39 % sampai 

siklus III mencapai 88 % meningkat 64 %. Dan peningkatan aktivitas emosional 

peserta didik siklus I mencapai 53% sampai siklus III mencapai 87 % meningkat 

67 %. dengan katagori “tinggi” Dengan menggunakan pendekatan saintifik pada 

 
pembelajaran tematik berdampak positif dan bermakna bagi peserta didik. 

 
Peneltian  Sahtina  (2015:1-12)  berjudul  Peningkatan  Aktivitas  Peserta 

 
Didik Dalam Pembelajaran Tematik Menggunakan Pendekatan Saintifik SDN 04 

 
Nanga Tayap. Hasil penelitian :1 Aktivitas fisik  pengamatan awal yaitu 28% dan 

 
siklus  III  92%,  mengalami  peningkatan  sebesar  64%  kategori  “tinggi”.     2 
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Aktivitas mental  pengamatan awal   yaitu 19% dan  siklus III 81%, mengalami 

peningkatan    sebesar 62% dengan  kategori  “tinggi”.   3    Aktivitas  emosional 

pengamatan  awal    yaitu  23%    dan    siklus  III  89%,  mengalami  peningkatan 

sebesar 66% dengan kategori “tinggi”.   Dengan demikian, pembelajaran tematik 

berdampak positif dan bermakna bagi peserta didik. 

Penelitian Evi Nurhasanah (2013:1-13) berjudul Peningkatan Aktivitas 

Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tematik Menggunakan Pendekatan Saintifik 

Di Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa 

penggunaan  pendekatan  saintifik  dalam  pembelajaran  tematik  efektif 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas   I   SDN   07 Muara Pawan 

Ketapang. Hal ini dapat di lihat peningkatan aktivitas  fisik  dari  penelitian awal 

sebesar 32,5%, pada siklus 1 meningkat sebesar 47,5%. Pada siklus 2 meningkat 

sebesar 73,75%, terjadi peningkatan dari  base line  ke siklus 2 sebesar 41,25%, 

dengan kategori cukup tinggi. Untuk aktivitas mental pada penelitian awal sebesar 

35%.  Pada  siklus  1  meningkat  sebesar  37,5%,  dan  pada  siklus  2  meningkat 

sebesar 77,5%. Terjadi peningkatan sebesar 42,4% dengan kategori cukup tinggi. 

Untuk aktivitas emosional pada penelitian awal sebesar 33,33%, pada siklus 1 

meningkat sebesar 43,33%,dan pada siklus 2 meningkat sebesar 51,65%, terjadi 

peningkatan dari base line sebesar 51,65% dengan kategori cukup tinggi. 

Penelitian  Fitri  Julianti  (2015:  1-11)  berjudul  Peningkatan  Aktivitas 

 
Peserta Didik Menggunakan Pendekatan Saintifik Kelas II Sekolah Dasar Negeri 

 
06  Ketapang. Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa  penggunaan 

pendekatan saintifik  dalam pembelajaran  tematik  efektif meningkatkan  aktivitas 



75 
 

 
 
 
 
 
 

 

belajar  peserta didik  kelas  II  SDN  06 Delta Pawan Ketapang.Hal ini dapat di 

lihat peningkatan  aktivitas  fisik dari penelitian awal dan siklus 1 sebesar 3,75%, 

dengan kategori rendah. Aktivitas mental sebesar 7,5% dengan kategori rendah. 

Untuk  aktivitas emosional  dari  penelitian awal sebesar 30%, dan pada siklus 1 

sebesar 8,33%.   Pada siklus kedua aktivitas fisik   meningkat sebesar sebesar 

21,25%  dengan kategori cukup tinggi. Untuk aktivitas mental meningkat sebesar 

 
15,84% dengan kategori cukup tinggi dan aktivitas emosional meningkat sebesar 

 
41.67% dengan kategori tinggi. 

 
Peneitian Tatat Hartati, Deni Darmawan, dan Effy Mulyasari (2013: 43- 

 
56) berjudul Video Streaming for Creative Writing at International Elementary 

School. The results obtained by the study consisted of: (a) The first stage in the 

form of streaming video script obtained through brainstorming with teachers, 

pensyarah, a team of investigators   from Universitas Pendidikan Indonesia and 

Universiti Sains Malaysia, (b) The second phase of finalizing the script, making 

Video Streaming, making WEB involving media experts, expert creative writing 

materials and a team of investigators, (c) obtaining Stage Video Streaming and 

Web-based dissemination of the results of investigations to the   entire SD 

International in Indonesia and Malaysia. The conclusion that the material 

"Creative writing" in Indonesian and English for international primary schools 

can be addressed through the web-based streaming video presentations are 

characterized by an increase in the quality and competence of teachers teaching 

students in creative writing. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kon Chon Min, dkk (2012: 276) yang 

berjudul “Teachers' Understanding and Practice towards Thematic Approach in 

Teaching   Integrated   Living   Skills   (ILS)   in   Malaysia”.   Berdasarkan   hasil 

penelitian bahwa keterampilan guru dan tingkat pemahaman guru terhadap 

pembelajaran  tematik  meningkat  dan  pembelajaran  tematik  membuat 

pembelajaran menjadi lebih terencana, sistematis, aktif, dan menarik. 

Penelitian Mohd. Salleh Abu, Zaid Zainal Abidin (2013: 16-22) berjudul 

Improving the Levels of Geometric Thinking of Secondary School Students Using 

Geometry Learning Video based on Van Hiele Theory. Hasil penelitiannya 

Comparative  Analyses  on  the  results  of  adapted  Van  Hiele  Geometry  Test 

(VHGT) pre and post VPG usage indicated that there is a significant difference 

between the mean scores. It was also discovered that a significant improvement in 

geometric thinking level is occurred in the majority of the students. 
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2.3. KERANGKA BERFIKIR 
 

 

Berdasarkan data awal hasil observasi, diketahui bahwa penyebab 

rendahnya kualitas pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi di kelas IV SD 

Ngaliya 01 Semarang adalah Pembelajaran masih didominasi oleh guru, Siswa 

kurang aktif dalam pembelaaran, Suasana belajar yang kurang kondusif, Guru 

hanya menggunakan metode ceramah, Penggunaan media pembelajaran yang 

kurang menarik, Pencapaian Kompetensi Belajar belum optimal. 

Akibat dari pembelajaran seperti di atas terdapat 20 siswa dari keseluruhan 

 
36 siswa (55,6%) Kelas IV SD Ngaliyan 01 yang nilainya belum mencapai KKM. 

KKM untuk tiap muatan pelajaran sendiri di kelas IV SD Ngaliyan 01 adalah 75. 

Masalah ini penting untuk segera dicari pemecahannya karena ketuntasan klasikal 

di SD Ngaliyan 01 yang paling rendah adalah di kelas IV. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik dan pembelajaran tematik 

seperti implementasi kurikulum 2013. Penerapan pendekatan saintifik dan 

pembelajaran tematik diharapkan dapat merubah data awal di atas menjadi guru 

lebih berperan sebagai fasilitator, siswa aktif dalam pembelaaran, suasana belajar 

menjadi kondusif, guru menggunakan beberapa metode, penggunaan media 

pembelajaran  menjadi  menarik,  pencapaian  Kompetensi  Belajar  yang  optimal. 

Dari penjelasan tersebut, maka skema alur pemikiran yang dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Kegiatan 

awal 

1.     Mengajak semua siswa berdoa sesuai agama dan 
kepercayaanya 

2. Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa untuk 
belajar 

3.     Guru menginformasikan tema selalu berhemat energi dan 

menjelaskan  tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 
inti 

4.     Siswa melaksanakan tes awal 
5.     Guru menyampaikan materi tema selalu berhemat energi 

6.     Siswa dibagi menjadi 8 kelompok 

7. Siswa mendengarkan petunjuk penggunaan video 
pembelajaran dari guru 

8. Siswa melaksanakan pembelajaran menggunakan media 
video pembelajaran (mengamati) 

9.     Siswa bertanya jawab mengenai materi tema selalu 
berhemat energi yang disampaikan dalam video 

pembelajaran (menanya, mengumpulkan informasi) 

10.   Siswa  berdiskusi sesuai tugas dan kelompoknya masing- 

masing  (mengasosiasi) 

11.   Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok 
(mengkomunikasikan) 

12.   Siswa mengerjakan latihan soal 
 

Kegiatan 
ahir 

13.   Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tema 

selalu berhemat energi yang telah dipelajari 

14.   Guru memberikan soal evaluasi 

15.   Mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pelajaran 
 

 

 
 
 
 
 

Bagan kerangka berpikir 
 

 
 

 
KONDISI AWAL 

Kondisi awal 
1.     Pembelajaran masih didominasi oleh guru, 

2.     Siswa kurang aktif dalam pembelaaran 

3.     Suasana belajar yang kurang kondusif, 
4.     Guru hanya menggunakan metode ceramah 

5.     Penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik. 

6.     Pencapaian Kompetensi Belajar belum optimal 

 
 
 

Langkah-langkah Pembelajaran Tematik dengan Media Video Pembelajaran 

dalam Tema Selalu Berhemat Energi 
 

 
 
 
 
 
 

PELAKSANAAN 

TINDAKAN 

MENGGUNAKAN 

MEDIA VIDEO 

PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
KONDISI AKHIR 

Kondisi akhir 

1.     Guru lebih berperan sebagai fasilitator, 
2.     Siswa aktif dalam pembelajaran, 

3.     Suasana belajar menjadi kondusif, 

4.     Guru menggunakan metode yang menarik, 
5.     Penggunaan media pembelajaran menjadi menarik, 

6.     Pencapaian Kompetensi Belajar yang optimal. 

 
 

 
Adanya peningkatan kualitas pembelajaran tematik, ditandai dengan peningkatan: 

1.     Perilaku pembelajaran guru 

2.     Perilaku belajar siswa 

3.     Iklim pembelajaran 
4.     Materi pembelajaran 

5.     Media pembelajaran 
6.     Kompetensi siswa yang meliputi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

 
 
 

Kualitas Pembelejaran Tematik Tema Selalu Berhemat Energi menggunakan 

media video pembelajaran di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang meningkat 

 
Bagan 2.2. Kerangka berfikir 
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2.4. HIPOTESIS TINDAKAN 
 

 

Berdasarkan analisis teoritis beberapa hasil penelitian dan kerangka 

pemikiran seperti diungkapkan diatas, maka hipotesis tindakan untuk penelitian 

ini yaitu melalui penerapan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

Video Pembelajaran dapat meningkatkan Perilaku pembelajaran guru, perilaku 

belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran dan 

Kompetensi Belajar siswa kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang pada pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi. 



 

 
 

 

BAB III METODE 

PENELITIAN 

 

 
 

3.1.    SUBJEK PENELITIAN 
 

 

Subjek penelitian ini adalah guru (peneliti), siswa kelas IV SDN Ngaliyan 

 
01 Semarang dengan jumlah 33 siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 15 

siswa perempuan, tahun ajaran 2013/ 2014, dan guru kelas IV SD Ngaliyan 01 

Semarang yang bertindak sebagai observer. 

 
Pembelajaran   dengan   pendekatan   tematik   terpadu   diberikan   kepada 

seluruh siswa, akan tetapi untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 

pengamatan, maka pengamatan difokuskan pada 8 siswa yang paling banyak 

melakukan kesalahan dalam mengerjakan tes awal. Penunjukkan subjek tidak 

hanya berdasar pada banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa pada saat 

mengerjakan tes awal, tetapi juga mempertimbangkan kemudahan subjek untuk 

berkomunikasi   dengan   peneliti   saat   pembelajaran   berlangsung   (Sukayati, 

2008:57-58).Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD  Ngaliyan 01 Semarang. 

 
Menurut Sukmadinata (2010:149-150)   menyatakan bahwa pemilihan 

dalam   fokus   masalah   tertentu   pembatasan   dan   pemilihannya   hendaknya 

didasarkan atas penting atau urgensi dan manfaat dari fokus tersebut. Urgensi dan 

manfaat fokus dilihat dari sumbangannya terhadap peningkatan hasil pendidikan 

atau pembelajaran. Selain itu menurut Yudhistira (2013:60) menyatakan bahwa 

masalah  harus  bersifat  problematik  artinya  memerlukan  pemecahan  dan  jika 
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ditunda atau tidak segera diatasi atau diperbaiki dampak negatifnya akan semakin 

besar. Berdasarkan Permendikbud no 67 kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

secara tematik terpadu. Berdasarkan teori diatas, pengamatan akan difokuskan 

pada penguasaan muatan pelajaran matematika saja karena permasalahan pada 

muatan pelajaran tersebut merupakan masalah yang paling mendesak untuk segera 

dipecahkan. 

3.2.    VARIABEL PENELITIAN 
 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
1.    Perilaku  pembelajaran  guru  dalam  pembelajaran  tema  Selalu  Berhemat 

 
Energi menggunakan media Video Pembelajaran di Kelas IV SDN Ngaliyan 

 
01. 

 
2. Perilaku   belajar   pada   pembelajaran   tema   Selalu   Berhemat   Energi 

menggunakan media Video Pembelajaran di Kelas IV SDN Ngaliyan 01. 

3. Iklim  pembelajaran  pada  pembelajaran  tema  Selalu  Berhemat  Energi 

menggunakan media Video Pembelajaran di Kelas IV SDN Ngaliyan 01. 

4. Materi  pembelajaran  pada  pembelajaran  tema  Selalu  Berhemat  Energi 

menggunakan media Video Pembelajaran di Kelas IV SDN Ngaliyan 01. 

5. Media  pembelajaran  pada  pembelajaran  tema  Selalu  Berhemat  Energi 

menggunakan media Video Pembelajaran di Kelas IV SDN Ngaliyan 01. 

6. Kompetensi siswa yang meliputi kompetensi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap  dalam  pembelajaran  tema  Selalu  Berhemat  Energi  menggunakan 

media Video Pembelajaran di kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang. 
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3.3.    PROSEDUR / LANGKAH-LANGKAH PTK 
 

 

Prosedur yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Menurut Arikunto (2011:130), penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan sulit karena guru 

tinggal melakukan dengan sengaja dan diamati hasilnya secara seksama. 

Rancangan  penelitian  ini  menerapkan  model  dari  Kemmis  dan  MC 

Taggart.Adapun model PTK menggambarkan adanya empat langkah (dan 

pengulangannya)  yaitu  langkah  perencanaan,  pelaksanaan,  pengamatan  dan 

refleksi  (dalam  Arikunto,  2011:  137).Adapun  skema  langkah-langkah  PTK 

sebagai berikut. 

 
Identifikasi Masalah 

 
 
 
 

 
Perencanaan 

 

Refleksi  

 
Observasi 

Pelaksanaan 

 

 
Perencanaan 

 

Refleksi                                                                   Pelaksanaan 
 

Observasi 
 
 
 

Jika hasil sudah mencapai indikator 

keberhasilan, maka penelitian dihentikan, 

dan jika hasil belum mencapai indikator 

keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan 

ke siklus berikutnya. 
 

Bagan3.1 Prosedur penelitian tindakan kelas 

(sumber: Arikunto, 2011: 16) 
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3.3.1.   Perencanaan 
 

Perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, 

meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap yang diinginkan sebagai solusi 

dari permasalahan-permasalahan (Sukayati, 2008: 17). Aqib, dkk. (2009: 30) 

mengemukakan  hal-hal yang harus dilakukan dalam tahap perencanaan     yaitu: 

(1) membuat   skenario pembelajaran, (2) mempersiapkan fasilitas dan sarana 

pendukung  yang  diperlukan  di  kelas,  (3)  mempersiapkan  instrumen  untuk 

merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan, (4) 

melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan perbaikan untuk menguji 

keterlaksanaan rancangan. 

3.3.2.   Pelaksanaan Tindakan 

 
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan rancangan 

yang telah ditetapkan yaitu mengenai tindakan kelas (Arikunto 2011 : 18). 

Pelaksanaan PTK ini direncanakan dalam dua siklus. Dalam setiap siklus terdiri 

dari dua kali pertemuan. Dalam setiap pertemuan dilakukan tindakan yang 

diwujudkan dalam skenario pembelajaran (RPP). Setiap pertemuan dalam 

pembelajaran menerapkan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

Pelaksanaan tindakan perbaikan ini merupakan tindakan pokok dalam 

siklus PTK, pada saat bersamaan kegiatan pelakasanaan ini juga disertai dengan 

kegiatan observasi dan interpretasi serta diikuti dengan kegiatan refleksi. 

Pelaksanaan tindakan penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, dimana setiap 

siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. 
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3.3.3.   Observasi / Pengamatan 
 

Observasi merupakan suatu teknik kegiatan pengamatan yang dilakukan 

oleh pengamat (Arikunto 2011: 19). Kegiatan observasi ini dilaksanakan secara 

kolaboratif dengan guru kelas untuk mengamati proses pembelajaran ada siswa 

kelas  IV  SDN  Ngaliyan  01  Semarang.  Observasi  ini  menitik  beratkan  pada 

perilaku pembelajaran guru, perilaku belajar siswa perilaku pembelajaran guru, 

perilaku belajar, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, 

dan Kompetensi Belajar siswa dalam pembelajaran tema selalu berhemat energi 

melalui model pembelajaran tematik dengan media video pembelajaran. Penelitian 

ini   menerapkan pembelajaran tematik menggunakan media video pembelajaran 

yang difokuskan pada muatan pelajaran matematika. Sehingga pembelajaran akan 

lebih  bermakna  dengan  adanya  keterkaitan  antar  pengetahuan  yang  dipelajari 

dalam pembelajaran tematik. Menurut teori Ausubel proses pembelajaran di kelas- 

kelas matematika adalah suatu pembelajaran yang bermakna, yaitu suatu 

pembelajaran  dimana  pengetahuan  atau  pengalaman  yang  baru  dapat  terkait 

dengan pengetahuan lama yang sudah ada di dalam struktur kognitif seseorang. 

Sejalan dengan teori tersebut, teori Piaget menjelaskan perkembangan kognitif 

seorang siswa bergantung kepada seberapa jauh siswa itu dapat memanipulasi dan 

aktif berinteraksi dengan lingkungannya. (Sugiman dan Sujadi, 2011: 47-48). 

3.3.4.   Refleksi 

 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah  terjadi  dan  apa  yang  sudah  dilakukan  (Arikunto,  2011:99).  Kegiatan 

refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan 
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tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan 

implementasi  rancangan  tindakan.  Tahapan  ini  dimaksudkan  untuk  mengkaji 

secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasar data yang telah 

terkumpul, dan kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan 

yang berikutnya. 

Dalam penelitian ini, proses pembelajaran yang dikaji adalah mengenai 

perilaku pembelajaran guru, perilaku belajar siswa perilaku pembelajaran guru, 

perilaku belajar, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, 

dan Kompetensi Belajar siswa dalam pembelajaran tema selalu berhemat energi 

melalui model pembelajaran tematik dengan media video pembelajaran, apakah 

sudah efektif dengan melihat ketercapaian dalam indikator kinerja pada siklus 

pertama, serta mengkaji kekurangan dan membuat daftar permasalahan yang 

muncul   dalam   pelaksanaan   siklus   pertama.   Kemudian   peneliti   bersama 

kolabolator membuat perencanaan tindak lanjut untuk siklus berikutnya agar 

pelaksanaan pembelajaran lebih efektif dan dapat mengatasi permasalahan yang 

ada. 

3.4.  SIKLUS PENELITIAN 
 

 

3.4.1.   Siklus I 

 
3.4.1.1.Pertemuan I 

 
3.4.1.1.1.   Perencanaan 

 
1. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu RPP, bahan ajar, materi, lembar 

kerja siswa, kisi-kisi soal evaluasi, lembar penilaian dengan menggunakan 

model pembelajaran tematik. 
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2. Menyiapkan sumber belajar seperti buku muatan pelajaran serta berbagai 

sumber dari internet yang relevan dan media pembelajaran video 

pembelajaran. 

3. Menyiapkan alat evaluasi berupa soal evaluasi, soal tes awal, dan lembar 

kerja siswa. 

4. Menyiapkan  lembar  observasi  untuk  mengamati  perilaku  pembelajaran 

guru, perilaku belajar, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media 

pembelajaran,  dan  Kompetensi  Belajar  siswa  dalam  pembelajaran  tema 

selalu berhemat energi melalui model pembelajaran tematikdengan media 

video pembelajaran. 

5.    Menyiapkan lembar catatan lapangan. 

 
3.4.1.1.2.   Pelaksanaan Tindakan 

 
Guru   melaksanakan   pembelajaran   dengan   langkah-langkah   sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1. Langkah-langkah pembelajaran Siklus I Pertemuan I 
 

Langkah-langkah perpaduan 

pembelajaran tematik, 

pendekatan saintifik, dan media 

Video Pembelajaran 

Langkah-langkah Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak      semua 

siswa berdoa sesuai 

agama dan 

kepercayaanya 

1.   Guru mengajak siswa untuk 

berdoa bersama 

15 

menit 

2.   Guru      melakukan 

apersepsi dan 

memotivasi siswa 

untuk belajar 

2.   Guru            membangkitkan 

motivasi  siswa  “Selamat 

pagi anak – anak? Hari ini 

kita akan belajar dengan 

semangat  agar  menjadi 

anak yang pintar” 

3.   Guru  melakukan  apersepsi 
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  dengan              memberikan 

pertanyaan “Sekarang coba 

kalian  perhatikan  lampu 

yang ada di dalam kelas 

kalian” guru menyalakan 

kemudian   mematikan 

lampu. “Kenapa lampu itu 

bisa menyala dan padam?”. 

“Lampu tersebut menyala 

dengan energi apa?”. 

 

3.   Guru 

menginformasikan 

tema               selalu 

berhemat       energi 

dan      menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran   yang 

akan dipelajari 

4.   Guru        menginformasikan 

tema pembelajaran hari ini 

dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

4.   Guru    memberikan 

tes awal 

5.   Guru  memberikan  tes  awal 

untuk siswa. 

135 

menit 

5.   Guru 

menyampaikan 

materi  tema  selalu 

berhemat energi 

6.   Guru menyampaikan materi 

tentang benda berenergi 

listrik, operasi hitung 

campuran,  dan  cara 

membuat laporan 

pengamatan. (mengamati, 

menanya) 

6.   Siswa            dibagi 

menjadi     beberapa 

kelompok 

7.   Siswa      dibagi       menjadi 

beberapa kelompok 

7.   Siswa 

mendengarkan 

petunjuk 

penggunaan    video 

pembelajaran    dari 

guru 

8.   Guru  memberikan  petunjuk 

kepada siswa tentang 

penggunaan video 

pembelajaran. 

8.   Siswa 

melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan 

9.   Siswa              melaksanakan 

pembelajaran menggunakan 

video pembelajaran. 

(mengamati) 
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 media             video 

pembelajaran 

(mengamati) 

10. Siswa           memperhatikan 

penjelasan materi operasi 

hitung campuran yang 

ditampilkan dalam video 

pembelajaran. (mengamati) 

 

9.   Siswa         bertanya 

jawab       mengenai 

materi  tema  selalu 

berhemat       energi 

yang    disampaikan 

dalam             video 

pembelajaran 

(menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

11. Siswa      bertanya      jawab 

mengenai materi yang 

disampaikan dalam video 

pembelajaran. (menanya, 

mengunpulkan informasi) 

10. Siswa      berdiskusi 

sesuai    tugas    dan 

kelompoknya 

masing-masing 

(mengasosiasi) 

12. Siswa     berdiskusi     sesuai 

tugas dan kelompoknya 

masing-masing untuk 

mengerjakan latihan soal 

dalam video 

pembelajarankhususnya soal 

matematika hitung campur. 

(mengasosiasikan) 

13. Siswa    membuat    laporan 

hasil pengamatan tentang 

materi dalam video 

pembelajaran. 

(mengasosiasi) 

11. Siswa 

menyampaikan 

hasil             diskusi 

kelompok 

(mengkomunikasik 

an) 

14. Kelompok    yang    ditunjuk 

guru  mendapat  kesempatan 

untuk    membacakan    hasil 

diskusi,  dan  kelompok  lain 

memberikan tanggapan atas 

hasil diskusi kelompok yang 

presentasi. 

(mengkomunikasikan) 

12. Guru    memberikan 

penugasan 

tambahan     kepada 

siswa 

15. Guru                  memberikan 

penugasan kepada siswa 

dengan menyuruh siswa 

untuk  menuliskan  benda  – 
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  benda berenergi listrik yang 

ada  di  lingkungan  sekolah. 

(mengumpulkan informasi) 

 

16. Setelah   selesai   mengamati 

sekeliling sekolah, siswa 

kembali  ke  ruang  kelas 

untuk  mendiskusikan 

manfaat benda berenergi 

listrik yang ditemui. 

(mengasosiasi) 

17. Siswa  membuat  tabel  hasil 

pengamatan benda-benda 

elektronik yang ada di 

lingkungan sekolah serta 

manfaat sumber energi bagi 

kehidupan manusia. 

(mengasosiasi) 

18. Siswa    membacakan    hasil 

diskusi tentang benda 

berenergi listrik yang ada di 

lingkungan sekolah. 

(mengkomunikasi) 

13. Siswa  mengerjakan 

latihan soal 

19. Siswa  mengerjakan  latihan 

soal 

Kegiatan 

akhir 

14. Guru          bersama 

siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran   tema 

selalu        berhemat 

energi   yang   telah 

dipelajari 

20. Guru       bersama       siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran tema selalu 

berhemat  energi  yang telah 

dipelajari 

60 

menit 

15. Guru    memberikan 

soal evaluasi 

21. Guru     memberikan     soal 

evaluasi 

16. Mengajak      semua 

siswa berdoa untuk 

mengakhiri 

pelajaran 

22. Mengajak     semua     siswa 

berdoa    untuk    mengakhiri 

pelajaran 
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3.4.1.1.3.   Observasi / Pengamatan 

 
1. Mengamati  perilaku  pembelajaran  guru  dalam  pembelajaran  tema  selalu 

berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan 

media video   pembelajaran   menggunakan   lembar   observasi   perilaku 

pembelajaran guru. 

2. Mengamati perilaku belajar siswa pada pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran menggunakan lembar observasi perilaku belajar siswa. 

3. Mengamati iklim pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

4. Mengamati materi pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

5. Mengamati media pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

6. Mengamati  pencapaian  kompetensi  belajar  siswa  dalam  pembelajaran 

tematik tema selalu berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran 

 

 
 
 
 
 

. 
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3.4.1.1.4.   Refleksi 

 
1.    Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I pertemuan pertama 

 
2. Menganalisis kelemahan dan keberhasilan setelah menerapkan pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran kemudian mempertimbangkan 

langkah selanjutnya. 

3. Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus I pertemuan pertama 

sehingga  guru  dapat  memperbaiki  kesalahan  dan  meningkatkan 

pembelajaran untuk merencanakan tindak lanjut pada siklus I pertemuan 

kedua. 

3.4.1.2.Pertemuan II 
 

3.4.1.2.1.   Perencanaan 

 
1. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu RPP, bahan ajar, materi, lembar 

kerja siswa, kisi-kisi soal evaluasi, lembar penilaian dengan menggunakan 

model pembelajaran tematik. 

2. Menyiapkan sumber belajar seperti buku muatan pelajaran serta berbagai 

sumber dari internet yang relevan dan media pembelajaran video 

pembelajaran. 

3. Menyiapkan alat evaluasi berupa soal evaluasi, soal tes awal, dan lembar 

kerja siswa. 

4. Menyiapkan  lembar  observasi  untuk  mengamati  perilaku  pembelajaran 

guru, perilaku belajar, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media 

pembelajaran,  dan  Kompetensi  Belajar  siswa  dalam  pembelajaran  tema 
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selalu berhemat energi melalui model pembelajaran tematikdengan media 

video pembelajaran. 

5.    Menyiapkan lembar catatan lapangan. 

 
3.4.1.2.2.   Pelaksanaan Tindakan 

 
Guru   melaksanakan   pembelajaran   dengan   langkah-langkah   sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2. Langkah-langkah pembelajaran Siklus I Pertemuan II 
 

Langkah-langkah perpaduan 

pembelajaran tematik, pendekatan 

saintifik, dan media Video 

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

Siklus I 

Pertemuan II 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak semua siswa 

berdoa   sesuai   agama 

dan kepercayaanya 

1.   Guru dan murid 

berdoa bersama sesuai 

agama dan 

kepercyaannya 

15 

menit 

2.   Guru            melakukan 

apersepsi dan 

memotivasi   siswa 

untuk belajar 

2.   Guru membangkitkan 

motivasi siswa 

“Selamat pagi anak – 

anak? Hari ini kita 

akan belajar dengan 

semangat agar 

menjadi anak yang 

pintar” 

3.   Guru melakukan 

apersepsi dengan 

memberikan 

pertanyaan “Sekarang 

coba kalian 

perhatikan matahari 

yang ada di langit” 

guru memberikan 

beberapa pertanyaan 

kepada siswa 

“Bagaimana rasanya 

terkena sinar 
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  matahari? Apa 

manfaat sinar 

matahari?” 

 

3.   Guru 

menginformasikan 

tema pembelajaran hari 

ini dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran. 

4.   Guru 

menginformasikan 

tema pembelajaran 

hari ini yaitu selalu 

berhemat energi dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

4.   Siswa     melaksanakan 

tes awal. 

5.   Siswa melaksanakan 

tes awal 

135 

menit 

5.   Guru     menyampaikan 

materi     tema     selalu 

berhemat energi 

6.   Guru menyampaikan 

materi tentang energi 

matahari 

6.   Siswa  dibagi  menjadi 

beberapa kelompok 

7.   Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. 

7.   Siswa    mendengarkan 

petunjuk penggunaan 

video   pembelajaran 

dari guru 

8.   Guru memberikan 

arahan kepada siswa 

tentang penggunaan 

video pembelajaran 

(mengamati) 

8.   Siswa     melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan     media 

video       pembelajaran 

(mengamati) 

9.   Siswa melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan media 

video pembelajaran 

tentang persamaan 

antara sepasang 

ekspresi matematika 

yang berkaitan dengan 

materi sumber energi 

matahari dengan 

seksama. 

10. Siswa memperhatikan 

penjelasan materi 

konsep persamaan 

antar sepasang 

ekspresi 

menggunakan operasi 

itung campuran 
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 9.   Siswa  bertanya  jawab 

mengenai materi tema 

selalu berhemat energi 

yang  disampaikan 

dalam video 

pembelajaran 

(menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

11. Siswa bertanya jawab 

mengenai materi 

dalam video 

pembelajaran yang 

kurang dipahami. 

(menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

 

10. Siswa            berdiskusi 

mengerjakan           soal 

dalam                   video 

pembelajaran      secara 

berkelompok 

(mengasosiasi) 

12. Siswa berdiskusi 

mengerjakan soal 

dalam video 

pembelajaran secara 

berkelompok 

(mengasosiasi) 

11. Siswa    menyampaikan 

hasil diskusi kelompok 

(mengkomunikasikan) 

13. Siswa menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompok dengan 

menuliskan 

pekerjaannya di papan 

tulis 

(mengkomunikasikan) 

12. Guru         memberikan 

penugasan tambahan 

kepada siswa untuk 

melakukan uji coba 

untuk membuktikan 

pengaruh panas 

matahari, menanyikan 

lagu menanam jagung, 

dan menyajikan 

informasi  dari  teks 

cerita petualangan 

tentang matahari 

14. Guru 

menginformasikan 

bahwa   mereka   akan 

melakukan     kegiatan 

uji       coba       untuk 

membuktikan 

pengaruh            panas 

matahari. 

15. Siswa mendengarkan 

petunjuk dari guru. 

16. Siswa  melakukan  uji 

coba                  secara 

berkelompok 

17. Siswa membuat 

laporan tentang 

peranan sumber energi 

matahari dalam 

kehidupan. 
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  18. Siswa melaporkan 

tentang manfaat 

sumber energi 

matahari bagi 

kehidupan secara 

bergantian. 

 

19. Siswa diberikan 

catatan not angka lagu 

menanam jagung. 

20. Siswa dibantu guru, 

membaca not angka 

lagu menanam jagung. 

 21. Siswa menyanyikan 

lagu menanam jagung 

menggunakan gerakan 

tangan sesuai tinggi 

rendahnya nada. 

22. Siswa  membaca  teks 

cerita        petualangan 

tentang matahari. 

23. Siswa menggali 

informasi  mengenai 

manfaat energi 

matahari dalam teks 

petualangan tentang 

matahari. 

24. Siswa menyebutkan 

informasi apa saja 

yang didapat dalam 

teks. 

25. Siswa menyajikan isi 

teks cerita 

petualangan tentang 

matahari. 

13. Siswa       mengerjakan 

latihan soal 

26. Siswa mengerjakan 

soal latihan dari guru 

tentang persamaan 

ekspresi matematika 

menggunakan 

penambahan, 
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  pengurangan dan 

perkalian. 

 

Kegiatan 

ahir 

14. Guru   bersama   siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran        tema 

selalu berhemat energi 

yang telah dipelajari 

27. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

(pengulangan) 

70 

menit 

15. Guru memberikan soal 

evaluasi 

28. Siswa mengerjakan 

soal evaluasi. 

16. Mengajak semua siswa 

berdoa                  untuk 

mengakhiri pelajaran 

29. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a. 

 

3.4.1.2.3.   Observasi / Pengamatan 

 
1. Mengamati  perilaku  pembelajaran  guru  dalam  pembelajaran  tema  selalu 

berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan 

media video   pembelajaran   menggunakan   lembar   observasi   perilaku 

pembelajaran guru. 

2. Mengamati perilaku belajar siswa pada pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran menggunakan lembar observasi perilaku belajar siswa. 

3. Mengamati iklim pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

4. Mengamati materi pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 
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5. Mengamati media pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

6. Mengamati  pencapaian  kompetensi  belajar  siswa  dalam  pembelajaran 

tematik tema selalu berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran. 

3.4.1.2.4.   Refleksi 

 
1.    Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I pertemuan kedua 

 
2. Menganalisis kelemahan dan keberhasilan setelah menerapkan pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran kemudian mempertimbangkan 

langkah selanjutnya. 

3. Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus I pertemuan kedua 

sehingga  guru  dapat  memperbaiki  kesalahan  dan  meningkatkan 

pembelajaran untuk merencanakan tindak lanjut pada siklus II pertemuan 

pertama. 

3.4.2.   Siklus II 

 
3.4.2.1.Pertemuan I 

 
3.4.2.1.1.   Perencanaan 

 
1. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu RPP, bahan ajar, materi, lembar 

kerja siswa, kisi-kisi soal evaluasi, lembar penilaian dengan menggunakan 

model pembelajaran tematik. 
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2. Menyiapkan sumber belajar seperti buku muatan pelajaran serta berbagai 

sumber dari internet yang relevan dan media pembelajaran video 

pembelajaran. 

3. Menyiapkan alat evaluasi berupa soal evaluasi, soal tes awal, dan lembar 

kerja siswa. 

4. Menyiapkan  lembar  observasi  untuk  mengamati  perilaku  pembelajaran 

guru, perilaku belajar, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media 

pembelajaran,  dan  Kompetensi  Belajar  siswa  dalam  pembelajaran  tema 

selalu berhemat energi melalui model pembelajaran tematikdengan media 

video pembelajaran. 

5.    Menyiapkan lembar catatan lapangan. 

 
3.4.2.1.2.   Pelaksanaan Tindakan 

 
Guru   melaksanakan   pembelajaran   dengan   langkah-langkah   sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Langkah-langkah pembelajaran Siklus II Pertemuan I 
 

Langkah-langkah perpaduan 

pembelajaran tematik, pendekatan 

saintifik, dan media Video 

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

Siklus II Pertemuan I 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak semua siswa 

berdoa sesuai agama dan 

kepercayaanya 

1.   Guru dan siswa 

berdoa bersama 

15 menit 

2.   Guru melakukan 

apersepsi dan 

memotivasi siswa untuk 

belajar. 

2.   Guru membangkitkan 

motivasi siswa 

“Selamat pagi anak – 

anak? Hari ini kita 

akan belajar dengan 

semangat agar 

menjadi anak yang 

pintar” 
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  3.   Guru melakukan 

apersepsi dengan 

memberikan 

pertanyaan 

“Sekarang coba 

kalian perhatikan 

gambar yang ibu 

guru bawa” guru 

memberikan 

beberapa pertanyaan 

kepada siswa 

“Gambar apa ini? 

Apa yang kalian 

ketahui tentang 

gambar ini?” 

 

3.   Guru menginformasikan 

tema selalu berhemat 

energi dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari 

4.   Guru 

menginformasikan 

tema pembelajaran 

hari ini dan 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

4.   Guru memberikan tes 

awal 

5.   Siswa melaksanakan 

tes awal 

135 menit 

5.   Guru menyampaikan 

materi tema selalu 

berhemat energi 

6.   Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru 

tentang kenampakan 

alam dan buatan, 

menerapkan konsep 

persamaan antara 

sepasang ekspresi 

matematika, serta 

membuat laporan 

hasil pengamatan. 

6.   Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok 

7.   Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. 

7.   Siswa mendengarkan 

petunjuk penggunaan 

video pembelajaran dari 

guru 

8.   Siswa mendengarkan 

petunjuk tentang 

penggunaan video 

pembelajaran dari 

guru. 



100 
 

 
 
 
 
 
 

 
 8.   Siswa melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan media 

video pembelajaran 

(mengamati) 

9.   Siswa melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan media 

video pembelajaran 

yang menyajikan 

materi tentang 

operasi hitung 

campuran dan 

kenampakan 

alam/buatan. 

(mengamati) 

 

9.   Siswa bertanya jawab 

mengenai materi tema 

selalu berhemat energi 

yang disampaikan dalam 

video pembelajaran 

(menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

10. Siswa bertanya jawab 

mengenai materi 

tetang kenampakan 

alam, persamaan 

ekspresi matematika 

yang telah 

ditampilkan dalam 

video pembelajaran 

(menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

10. Siswa berdiskusi 

mengerjakan soal dalam 

video pembelajaran 

secara berkelompok 

(mengasosiasi) 

11. Siswa berdiskusi 

untuk mengerjakan 

soal dalam video 

pembelajaran secara 

berkelompok 

(mengasosiasi) 

11. Siswa menyampaikan 

hasil diskusi kelompok 

(mengkomunikasikan) 

12. Siswa menyampaikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

12. Guru memberikan 

penugasan tambahan 

kepada siswa untuk 

membaca teks tentang 

kenampakan alam dan 

buatan, serta mengamati 

peta Provinsi Jawa 

Tengah 

13. Siswa membaca teks 

tentang 

bendungan/waduk. 

(mengumpulkan 

informasi) 

14. Siswa berdiskusi 

tentang hubungan 

manusia dengan 

lingkungan tempat 
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  tinggalnya. 

(mengasosiasi) 

 

15. Guru secara acak 

menunjuk salah satu 

siswa dalam tiap 

kelompok untuk 

menjelaskan hasil 

diskusi tentang 

hubungan manusia 

dengan lingkungan 

tempat tinggalnya. 

16. Masing-masing 

kelompok membuat 

pertanyaan 

berdasarkan teks 

bacaan, kemudian 

menukarkan 

pertanyaannya 

dengan kelompok 

lain. 

17. Siswa masing-masing 

kelompok berdiskusi 

untuk mengerjakan 

pertanyaan. 

18. Siswa bersama guru 

mengamati Peta 

Provinsi Jawa 

Tengah. 

19. Siswa dibantu guru 

mengidentifikasi 

kenampakan alam 

dan buatan yang 

terdapat di dalam 

peta dalam bentuk 

simbol. 

20. Masing-masing 

kelompok membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

lingkungan alam dan 
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  buatan.  

21. Siswa  menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 

lingkungan alam dan 

buatan 

(mengkomunikasikan 

) 

13. Siswa mengerjakan 

latihan soal 

22. Siswa mengerjakan 

latihan soal. 

Kegiatan 

akhir 

14. Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran tema 

selalu berhemat energi 

yang telah dipelajari 

23. Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran tema 

selalu berhemat 

energi yang telah 

dipelajari 

60 menit 

15. Guru memberikan soal 

evaluasi 

24. Siswa mengerjakan 

soal evaluasi. 

16. Mengajak semua siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri pelajaran 

25. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a. 

 

3.4.2.1.3.   Observasi / Pengamatan 

 
1. Mengamati  perilaku  pembelajaran  guru  dalam  pembelajaran  tema  selalu 

berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan 

media video   pembelajaran   menggunakan   lembar   observasi   perilaku 

pembelajaran guru. 

2. Mengamati perilaku belajar siswa pada pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran menggunakan lembar observasi perilaku belajar siswa. 
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3. Mengamati iklim pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

4. Mengamati materi pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

5. Mengamati media pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

6. Mengamati  pencapaian  kompetensi  belajar  siswa  dalam  pembelajaran 

tematik tema selalu berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran. 

3.4.2.1.4.   Refleksi 

 
1.    Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus II pertemuan pertama. 

 
2. Menganalisis kelemahan dan keberhasilan setelah menerapkan pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran kemudian mempertimbangkan 

langkah selanjutnya. 

3. Membuat  daftar  permasalahan  yang  terjadi  pada  siklus  II  pertemuan 

pertama sehingga guru dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan 

pembelajaran untuk merencanakan tindak lanjut pada siklus II pertemuan 

kedua. 
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3.4.2.2.Pertemuan II 
 

3.4.2.2.1.   Perencanaan 

 
1. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu RPP, bahan ajar, materi, lembar 

kerja siswa, kisi-kisi soal evaluasi, lembar penilaian dengan menggunakan 

model pembelajaran tematik. 

2. Menyiapkan sumber belajar seperti buku muatan pelajaran serta berbagai 

sumber dari internet yang relevan dan media pembelajaran video 

pembelajaran. 

3. Menyiapkan alat evaluasi berupa soal evaluasi, soal tes awal, dan lembar 

kerja siswa. 

4. Menyiapkan  lembar  observasi  untuk  mengamati  perilaku  pembelajaran 

guru, perilaku belajar, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media 

pembelajaran,  dan  Kompetensi  Belajar  siswa  dalam  pembelajaran  tema 

selalu berhemat energi melalui model pembelajaran tematikdengan media 

video pembelajaran. 

5.    Menyiapkan lembar catatan lapangan. 

 
3.4.2.2.2.   Pelaksanaan Tindakan 

 
Guru   melaksanakan   pembelajaran   dengan   langkah-langkah   sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 Langkah-langkah pembelajaran Siklus II Pertemuan II 
 

Langkah-langkah perpaduan 

pembelajaran tematik, pendekatan 

saintifik, dan media Video 

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

pembelajaran Siklus II 

Pertemuan II 

Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak          semua 

siswa   berdoa   sesuai 

1.   Guru   berdoa   bersama 

dengan siswa 

15 menit 
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 agama                    dan 

kepercayaanya 

  

2.   Guru          melakukan 

apersepsi dan 

memotivasi siswa 

untuk belajar. 

2.   Guru    membangkitkan 

motivasi   siswa 

“Selamat pagi anak – 

anak?   Hari   ini   kita 

akan belajar dengan 

semangat agar menjadi 

anak yang pintar” 

3.   Guru            melakukan 

apersepsi dengan 

memberikan beberapa 

pertanyaan yang 

menyinggung tentang 

materi yang akan 

dipelajari 

3.   Guru 

menginformasikan 

tema  selalu  berhemat 

energi                    dan 

menjelaskan      tujuan 

pembelajaran       yang 

akan dipelajari 

4.   Guru 

menginformasikan 

tema pembelajaran hari 

ini dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

4.   Guru memberikan tes 

awal 

5.   Siswa  mengerjakan  tes 

awal 

135 

menit 

5.   Guru   menyampaikan 

materi    tema    selalu 

berhemat energi 

6.   Siswa     mendengarkan 

penjelasan dari guru 

tentang sumber-sumber 

energi alternatif, serta 

operasi hitung 

campuran. 

6.   Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok 

7.   Siswa   dibagi   menjadi 

beberapa kelompok. 

7.   Siswa   mendengarkan 

petunjuk penggunaan 

video pembelajaran 

dari guru 

8.   Siswa     mendengarkan 

petunjuk tentang 

penggunaan video 

pembelajaran dari guru. 

8.   Siswa    melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan    media 

9.   Siswa      melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan      media 
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 video     pembelajaran 

(mengamati) 

video        pembelajaran 

yang menyajikan materi 

tentang sumber-sumber 

energi alternatif dan 

operasi hitung 

campuran(mengamati) 

 

9.   Siswa bertanya jawab 

mengenai materi tema 

selalu berhemat energi 

yang        disampaikan 

dalam                 video 

pembelajaran 

(menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

10. Siswa  bertanya  jawab 

mengenai materi tetang 

tentang  sumber-sumber 

energi    alternatif    dan 

operasi                hitung 

campuran      (menanya, 

mengumpulkan 

informasi) 

10. Siswa          berdiskusi 

untuk      mengerjakan 

soal     dalam     video 

pembelajaran    secara 

berkelompok 

(mengasosiasi) 

11. Siswa            berdiskusi 

menyelesaikan soal 

cerita operasi hitung 

campur yang terkait 

dengan  aktivitas  sehari 

– hari serta memeriksa 

kebenarannya. 

(mengasosiasikan) 

12. Siswa membuat laporan 

hasil diskusi kelompok. 

11. Siswa  menyampaikan 

hasil                 diskusi 

kelompok 

(mengkomunikasikan) 

13. Siswa    menyampaikan 

laporan   hasil   diskusi 

kelompok. 

12. Guru        memberikan 

penugasan   tambahan 

kepada siswa 

14. Guru  memberikan  teks 

bacaan tentang sumber 

energi alternatif dan 

manfaatnya serta. 

15. Siswa    memenjelaskan 

perbedaan sumber- 

sumber energi alternatif 

dan manfaatnya melalui 

tabel sesuai petunjuk 

dari guru. 

16. Siswa melaporkan hasil 
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  pengamatan      sumber- 

sumber energi alternatif 

dan manfaatnya bagi 

kehidupan manusia. 

 

17. Siswa   membaca   teks 

bacaan mengenai alur 

cara membuat bingkai 

foto hingga paham. 

18. Setelah memahami alur 

pengerjaannya, siswa 

berkreasi membuat 

bingkai foto secara 

berkelompok. 

19. Siswa          menyajikan 

bingkai foto hasil karya 

kelompoknya yang 

disertai teks alur 

pembuatan 

13. Siswa      mengerjakan 

latihan soal 

20. Siswa        mengerjakan 

latihan soal 

Kegiatan 

akhir 

14. Guru  bersama  siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran       tema 

selalu berhemat energi 

yang telah dipelajari 

21. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

60 menit 

15. Guru        memberikan 

soal evaluasi 

22. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi. 

16. Mengajak          semua 

siswa   berdoa   untuk 

mengakhiri pelajaran 

23. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a. 

 

3.4.2.2.3.   Observasi / Pengamatan 

 
1. Mengamati  perilaku  pembelajaran  guru  dalam  pembelajaran  tema  selalu 

berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan 

media video   pembelajaran   menggunakan   lembar   observasi   perilaku 

pembelajaran guru. 



108 
 

 
 
 
 
 
 

 

2. Mengamati perilaku belajar siswa pada pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran menggunakan lembar observasi perilaku belajar siswa. 

3. Mengamati iklim pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

4. Mengamati materi pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

5. Mengamati media pembelajaran dalam pembelajaran tema selalu berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

6. Mengamati  pencapaian  kompetensi  belajar  siswa  dalam  pembelajaran 

tematik tema selalu berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran. 

3.4.2.2.4.   Refleksi 

 
1.    Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus II pertemuan kedua. 

 
2. Menganalisis kelemahan dan keberhasilan setelah menerapkan pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran kemudian mempertimbangkan 

langkah selanjutnya. 

3. Menyusun laporan, apabila penelitian yang telah direncanakan hingga siklus 

ketiga tidak mendapat hasil yang diharapkan sesuai dengan indikator 

keberhasilan maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
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3.5.  DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 

 

3.5.1.   Sumber Data 

 
Sumber data merupakan subyek darimana data dapat diperoleh. Data yang 

diambil dari sumber yang tepat dan akurat (Arikunto, 2011 : 129). Dalam PTK ini 

sumber  datanya  adalah sebagai berikut : 

3.5.1.1.Guru 

 
Sumber data perilaku pembelajaran guru berasal dari lembar pengamatan 

perilaku pembelajaran guru dalam pembelajaran tema selalu berhemat energi 

dengan media video pembelajaran. 

3.5.1.2.Siswa 

 
Sumber data Perilaku Belajar Siswa berasal dari lembar pengamatan 

Perilaku Belajar Siswa dan Kompetensi Belajar siswa yang diperoleh secara 

sistematik selama siklus pertama sampai terakhir. 

3.5.1.3.Data Dokumen 

 
Sumber data dokumen berasal dari data hasil tes awal maupun hasil 

evaluasi  pembelajaran,  foto  dan  video selama  proses pembelajaran.  Dokumen 

berupa  foto  dan  video  juga  digunakan  untuk  memberikan  gambaran  secara 

konkret mengenai perilaku siswa dan Perilaku pembelajaran guru selama 

pembelajaran. 
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3.5.2.   Jenis Data 
 

3.5.2.1.Data Kuantitatif 

 
Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan (Herrhyanto, 2008 : 

 
1.3). Data kuantitatif diwujudkan dengan Kompetensi Belajar siswa kelas IV SDN 

Ngaliyan 01pada pembelajaran dengan tema selalu berhemat energi. Kompetensi 

Belajar siswa diperoleh dari kegiatan evaluasi yang dilakukan pada akhir 

pertemuan pada siklus I dan siklus II. 

3.5.2.2.Data Kualitatif 

 
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kategori atau atribut 

(Herrhyanto, 2008 : 1.3).  Data kualitatif ini diperoleh dari hasil observasi dengan 

menggunakan lembar pengamatan perilaku pembelajaran guru, perilaku belajar, 

iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan Kompetensi 

Belajar siswa, wawancara, catatan lapangan, serta data dokumen berupa foto dan 

video selama pelaksanaan tindakan saat pembelajaran tema selalu berhemat energi 

dengan menggunakan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

3.5.3.   Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpul data yang dilakukan pada penelitian ini adalah teknik 

tes  dan  teknik  non  tes,  penjelasan  dari  kedua  teknik  tersebut  adalah  sebagai 

berikut: 

3.5.3.1.Teknik Tes 

 
Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa yang ditunjukkan pada  kemampuan dasar atau prestasi belajar 
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siswa. Tes ini dikerjakan siswa secara individu setelah mempelajari suatu materi 

dengan menggunakan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran. 

3.5.3.2.Teknik Non Tes 

 
3.5.3.2.1.   Observasi 

 
Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati perilaku 

pembelajaran  guru, perilaku belajar, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, 

media pembelajaran, dan Kompetensi Belajar siswa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran yang disusun melalui lembar observasi/ lembar pengamatan. 

Penyusunan lembar observasi didahului dengan menetapkan indikator-indikator 

pengamatan/ aspek apa saja yang akan diteliti. Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran bersama tim kolaborator. 

3.5.3.2.2.   Catatan Lapangan 

 
Catatan lapangan pada penelitian ini berisi tentang permasalahan- 

permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran tema selalu berhemat energi 

dengan model pembelajaran tematik dengan media video pembelajaran. Catatan 

lapangan tersebut bertujuan untuk membantu peneliti apabila menemui kesulitan 

dalam proses pembelajaran, untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran secara 

lebih detail yang tidak berupa data yang telah dipersiapkan instrumen 

pengamtannya dan sebagai bahan guru untuk melakukan refleksi. 
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3.5.3.2.3.   Dokumentasi 

 
Dalam penelitian ini, dokumentasi berupa data sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya penelitian pada pembelajaran tema selalu berhemat energi pada 

siswa kelas IV SDN Ngaliyan 01 Semarang. Sebelum dilaksanakannya penelitian, 

dokumentasi yang dikumpulkan dan dicatat adalah: daftar nama siswa, data nilai 

ulangan siswa sebelum dilakukan penelitian. Dokumentasi setelah dilakukan 

penelitian adalah berupa foto dan video pada saat pelaksanaannya penelitian dan 

data nilai siswa setelah dilaksanakannya penelitian. 

3.6.  TEKNIK ANALISIS DATA 
 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah: 

 
3.6.1.   Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

 
Data  kuantitatif  berupa  Kompetensi  Belajar  kognitif  yang  dianalisis 

dengan  menggunakan  teknik  analisis  deskriptif,  yaitu  suatu  metode penelitian 

yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 

diperoleh  dengan  tujuan  untuk  mengetahui  Kompetensi  Belajar  yang  dicapai 

siswa, perilaku belajar siswa selama pembelajaran serta perilaku pembelajaran 

guru dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menentukan aspek-aspek 

yang di analisa berupa jumlah jawaban yang benar, jumlah jawaban yang  salah, 

nilai rata-rata kelas, ketuntasan belajar secara individu dan ketuntasan belajar 

secara klasikal. 

Analisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar siswa 

setelah  proses  belajar  mengajar  berlangsung  pada  setiap  siklusnya,  dilakukan 
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dengan cara memberikan evaluasi atau tes akhir siklus berupa soal tes tertulis. 

Penyajian data kuantitatif disajikan dalam bentuk persentase dan angka. 

Peneliti menggunakan Metode Penilaian Acuhan Patokan (PAP) dengan 

sistem penilaian skala 0-100untuk menentukan penilaian tes individu. Pendekatan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) disebut juga penilaian dengan norma absolut atau 

kriteria. Pendekatan PAP berarti membandingkan skor-skor hasil tes peserta didik 

dengan kriteria atau patokan yang secara absolut/mutlak telah ditetapkan oleh 

guru (Poerwanti dkk, 2008:6-14). Adapun langkah-langkah PAP dalam penelitian 

ini yaitu: 

3.6.1.1.Menentukan skor berdasar proporsi 
 

 

Skor = x 100% (rumus bila menggunakan skala 100%) 
 

 
 
 

Keterangan : 

 
B = Jumlah skor jawaban benar pada tiap butir/ item soal pada tes ). 

 
= skor teoritis 

 
(Poerwanti dkk, 2008: 6.14-6.16) 

 
3.6.1.2.Menentukan batas minimal nilai ketuntasan 

 
Nilai   ketuntasan   adalah   nilai   yang   menggambarkan   proporsi   dan 

kualifikasi penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakkan 

dalam pembelajaran (Poerwanti, 2008:6.16). Penentuan batas minimal nilai 

ketuntasan peserta tes dapat menggunakan pedoman yang ada. 

Adapun  untuk  menentukan  kriteria  ketuntasan  Kompetensi  Belajar  adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.5. Konversi Ketuntasan Belajar 
 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Modus Predikat Skor Rerata Huruf Capaian Optimum Huruf 
 

4,00 
SB 

(Sangat Baik) 

3,85 – 4,00 A 3,85 – 4,00 A 

3,51 – 3,84 A- 3,51 – 3,84 A- 
 

 

3,00 

 

B 

(Baik) 

3,18 – 3,50 B+ 3,18 – 3,50 B+ 

2,85 – 3,17 B 2,85 – 3,17 B 

2,51 – 2,84 B- 2,51 – 2,84 B- 
 

 

2,00 

 

C 

(Cukup) 

2,18 – 2,50 C+ 2,18 – 2,50 C+ 

1,85 – 2,17 C 1,85 – 2,17 C 

1,51 – 1,84 C- 1,51 – 1,84 C- 
 

 

1,00 

K 

(Kurang) 

1,18 – 1,50 D+ 1,18 – 1,50 D+ 

1,00 – 1,17 D 1,00 – 1,17 D 

Sumber: Permendikbud  No. 104 (2014:23) 

Skala nilai pada Kurikulum 2013 menggunakan skala 1-4. Ada dua cara 

untuk mendapatkan nilai dalam skala 1-4, yaitu: 

1.    Mengkonversi langsung dari skor 

 

Rumus:  

 
2.    Mengkonversi dari skala 0-100 

 

Rumus: 
 

(Kurinasih, 2014:56) 

 

Ketuntasan   belajar   siswa   sesuai   Lampiran   Permendikbud   no.   104 

(2014:11) adalah: 

1.   Ketuntasan Belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan dengan 

predikat Baik (B). 
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Tabel 3.6Nilai Ketuntasan Sikap 
 

Nilai Ketentuan Sikap 

(Predikat) 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sumber: Permendikbud No. 104 (2014:11) 

 
2.   Ketuntasan Belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 

 
3.   Ketuntasan Belajar untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 

 
2,67. 

 
Tabel 3.7 Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampian 

 

Nilai Ketuntasan 

Pengetahuan dan Keterampilan 

Rentang Angkat Huruf 

3,85 – 4,00 A 

3,51 – 3,84 A- 

3,18 – 3,50 B+ 

2,85 – 3,17 B 

2,51 – 2,84 B- 

2,18 – 2,50 C+ 

1,85 – 2,17 C 

1,51 – 1,84 C- 

1,18 – 1,50 D+ 

1,00 – 1,17 D 

Sumber: Permendikbud  No. 104 (2014:12) 
 

 

1.6.1.3.Menentukan ketuntasan klasikal 

 
Nilai   ketuntasan   adalah   nilai   yang   menggambarkan   proporsi   dan 

kualifikasi penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakan 

dalam pembelajaran. Untuk menentukan batas minimal nilai ketuntasan peserta 

tes dapat menggunakan pedoman yang ada. 
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Ketuntasan belajar dapat dilihat dari Kompetensi Belajar siswa baik pada 

aspek  sikap,  pengetahuan,  maupun  keterampilan.  Pada  kurikulum  2013  aspek 

sikap dibagi menjadi 2 yaitu sikap spiritual yang dimasukkan dalam Kompetensi 

Inti 1 (KI-1) dan sikap sosial dimasukkan dalam Kompetensi Inti 2 (KI-2). Aspek 

pengetahuan dimasukkan dalam Kompetensi Inti 3 (KI-3), sedangkan aspek 

keterampilan dimasukkan dalam Kompetensi Inti (KI-4). 

Indikator ketuntasan belajar siswa menurut Permendikbud no. 81A 

(2013:55) adalah: 

a. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, seseorang siswa dinyatakan sudah tuntas 

belajar untuk menguasai KD yang dipelajari apabila menunjukkan indikator 

nilai ≥ 2.66 dari hasil tes formatif; 

b. Untuk KD padaKI-1 dan KI-2, ketuntasan seorang siswa dilakukan dengan 

memperhatikan  sikap  pada  KI-1  dan  KI-2  untuk  seluruh  matapelajaran, 

yakni jika profil sikap siswa secara umum berada pada kategori baik (B) 

menurut standar yang ditetapkan satuan pendidikan yang bersangkutan. 

Untuk mengetahui apakah siswa sudah atau belum tuntas menguasai suatu 

kompetensi  dapat  dilihat  dari  posisi  nilai  yang  diperoleh  berdasarkan  tabel 

konversi nilai berikut: 

Tabel 3.8Kriteria ketuntasan klasikal 
 

Kriteria Ketuntasan Klasikal Kualifikasi 

≥ 75% Tuntas 

Sumber: PermendikbudNomor 81A 
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Persentase ketuntasan belajar klasikal siswa dapat dihitung dengan rumus 

 
sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: 
 

p = persentase ketuntasan belajar klasikal siswa 
 

 
 

Rata-rata Kompetensi Belajar kelas 
 

 
 
 
 
 
 

3.6.2.   Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

 
 
 

 
(Aqib, 2011: 41) 

 

Data kualitatif berupa data hasil observasi perilaku pembelajaran guru, 

perilaku belajar, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, 

dan Kompetensi Belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran tematik dengan media video pembelajaran, serta hasil catatan 

lapangan dan hasil wawancara yang kemudian dijabarkan dalam bentuk deskriptif 

kualitatif  dipaparkan  dalam  kalimat  yang  dipisah-pisahkan  menurut  kategori 

dalam beberapa paragraf menurut kriteria agar diperoleh simpulan. 

Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat yang dipisah-pisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh simpulan. Data kualitatif ini diperoleh dari pengoahan 

data yang diperoleh dari instrumen pengamatan perilaku pembelajaran guru dan 

instrumen pengamatan siswa. 
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Pedoman penilaian yang diamati dapat dihitung dengan menentukan skor 

dalam 4 kriteria. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1.    Menentukan skor tertinggi(m) 

 
2.    Menentukan skor terendah (k) 

 
3. Menentukan jumlah kelas menjadi 4 kategori (sangat baik, baik, cukup, 

kurang) 

4.    Menentukan jarak interval 

 

 
 

(Widoyoko, 2012: 110-111) 

Skoryang diperoleh dari lembar observasi kemudian dikonversikan dengan 

tabel  rentang dan  kategori  data kualitatif  untuk  mengetahui  rentang skor dan 

kategorinya. 

Tabel 3.9 Rentang dan Kategori 
 

Skor Kategori Penilaian 

(k+3(i)) s/d m Sangat baik (SB) 

(k+2(i)) s/d (k+3(i)) Baik (B) 

(k+i) s/d (k+2(i)) Cukup (C) 

k s/d (k+i) Kurang (K) 

 

Tabel klasifikasi tingkatan nilai untuk menentukan tingkatan nilai pada 

Perilaku pembelajaran guru, Perilaku Belajar Siswa, media pembelajaran, materi 

pembelajaran dan iklim pembelajaran sebagai berikut. 

3.6.2.1.Perilaku pembelajaran guru 

 
Pada penelitian ini terdapat 7 Perilaku pembelajaran guru. Skor maksimal 

adalah 28 dan skor minimal adalah 0 dengan jumlah kelas interval, sehingga 

diperoleh: 
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R = Skor maksimal-skor minimal                  (i) = 
 

 

= 28 - 0                                                            =  

 
= 28                                                            = 7 

 

Dari  perhitungan  diatas  maka  tabel  skor  Perilaku  pembelajaran  guru 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.10 Kriteria Perilaku pembelajaran guru 
 

Skor                                             Kategori 
21≤ skor ≤ 28                               Sangat Baik (SB) 
14≤ skor <21                                       Baik (B) 

7≤ skor <14                                      Cukup (C) 

0 ≤ skor <7                                      Kurang (k) 
 

3.6.2.2.Perilaku Belajar Siswa 

 
Pada  penelitian  ini  terdapat  7  Perilaku  Belajar  Siswa.  Skor  maksimal 

adalah 28 dan skor minimal adalah 0 dengan jumlah kelas interval, sehingga 

diperoleh: 

R = Skor maksimal-skor minimal                  (i) =  

 

= 28 - 0                                                            =  

 
= 28                                                                   = 7 

 
Dari perhitungan diatas maka tabel skor Perilaku Belajar Siswa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.11 Kriteria Perilaku Belajar Siswa 
 

Skor                                             Kategori 
21≤ skor ≤ 28                               Sangat Baik (SB) 

14≤ skor <21                                       Baik (B) 

7≤ skor <14                                      Cukup (C) 
0 ≤ skor <7                                      Kurang (k) 
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3.6.2.3.Iklim pembelajaran 

 
Pada penelitian ini terdapat 2 iklim pembelajaran. Skor maksimal adalah 8 

dan skor minimal adalah 0 dengan jumlah kelas interval 4, sehingga diperoleh: 

R = Skor maksimal-skor minimal                  (i) =  

 

= 8 - 0                                                                  =  

 
= 8                                                                       = 2 

 
Dari perhitungan diatas maka tabel skor iklim pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.12 Kriteria Iklim Pembelajaran 
 

Skor                                             Kategori 
6≤ skor ≤ 8                                 Sangat Baik (SB) 
4≤ skor <6                                         Baik (B) 

2≤ skor <4                                       Cukup (C) 

0 ≤ skor <2                                      Kurang (k) 
 

3.6.2.4.Materi pembelajaran 

 
Pada penelitian ini terdapat 3materi pembelajaran. Skor maksimal adalah 

 
12 dan skor minimal adalah 0 dengan jumlah kelas interval 4, sehingga diperoleh: 

 

R = Skor maksimal-skor minimal                  (i) =  

 

= 12 - 0                                                                =  

 
= 12                                                                       = 3 

 
Dari  perhitungan  diatas  maka  tabel  skor  materi  pembelajaran  adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.13 Kriteria Materi Pembelajaran 
 

Skor                                             Kategori 
9≤ skor ≤12                                 Sangat Baik (SB) 

6≤ skor <9                                         Baik (B) 

3≤ skor <6                                       Cukup (C) 

0 ≤ skor <3                                      Kurang (k) 
 

3.6.2.5.Media pembelajaran 

 
Pada penelitian ini terdapat 2 media pembelajaran. Skor maksimal adalah 

 
8 dan skor minimal adalah 0 dengan jumlah kelas interval 4, sehingga diperoleh: 

 

R = Skor maksimal-skor minimal                  (i) =  

 

= 12 - 0                                                                =  

 
= 12                                                                      = 3 

 
Dari  perhitungan  diatas  maka  tabel  skor  media  pembelajaran  adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.14 Kriteria Media Pembelajaran 
 

Skor                                             Kategori 
9≤ skor ≤12                                 Sangat Baik (SB) 

6≤ skor <9                                         Baik (B) 
3≤ skor <6                                       Cukup (C) 

0 ≤ skor <3                                      Kurang (k) 
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3.7.  INDIKATOR KEBERHASILAN 
 

 

Pembelajaran tema selalu berhemat energi melalui model pembelajaran 

tematik dengan media video pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran  tema  selalu  berhemat  energi  di  kelas  IV  SDN  Ngaliyan  01 

Semarang dengan indikator sebagai berikut : 

 
1. Perilaku  pembelajaran  guru  dalam  pembelajaran  tema  selalu  berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran meningkat dengan kriteria minimal baik dengan skor ≥ 14. 

2. Perilaku belajar dalam diskusi kelompok pada pembelajaran tema selalu 

berhemat energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan 

media video pembelajaran meningkat dengan kriteria minimal baik dengan 

skor > 14. 
 

3. Kualitas  iklim  pembelajaran  dalam  pembelajaran  tema  selalu  berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran meningkat dengan kriteria minimal baik dalam lembar 

observasi pengamatan. meningkat dengan kriteria minimal baik dengan skor 

> 4. 
 

4. Kualitas  materi  pembelajaran  dalam  pembelajaran  tema  selalu  berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran meningkat dengan kriteria minimal baik dengan skor > 6. 
 

5. Kualitas  media  pembelajaran  dalam  pembelajaran  tema  selalu  berhemat 

energi melalui penerapan model pembelajaran tematik dengan media video 

pembelajaran meningkat dengan kriteria minimal baik dengan skor > 6. 
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6. Kompetensi belajar siswa dalam pembelajaran tema selalu berhemat energi 

melalui  penerapan  model  pembelajaran  tematik  dengan  media  video 

pembelajaran meningkat dengan kriteria ketuntasan belajar individual >66 
 

untuk nilai pengetahuan, 2,66 (>66) untuk nilai keterampilan, dan B untuk 
 

nilai sikap serta ketuntasan belajar klasikal sebesar 75 %. 



 

 
 

 

BAB V 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

 

5.1  Simpulan 
 

 

Setelah dilakukan penelitian dalam pembelajaran tematik Tema Selalu 

Berhemat Energi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik dengan 

pendekatan saintifik menggunakan media video pembelajaran dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran pada siswa kelas IVD SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

Peningktan kualitas pembelajaran tersebut ditandai dengan adanya peningkatan 

pada Perilaku pembelajaran guru, Perilaku Belajar Siswa, Iklim Pembelajaran, 

Materi Pembelajaran, Media Pembelajaran, dan Kompetensi Belajar Siswa kelas 

IVD SDN Ngaliyan 01 Semarang. 

Berdasarkan penelitian  yang telah dilaksanakan, diperoleh data sebagai 

berikut: 

1. Perilaku pembelajaran guru dalam pembelajaran dengan menerapkan media 

video pembelajaran hasilnya meningkat. Pada siklus I menunjukan jumlah 

skor rata-rata seluruh indikator pada siklus I adalah 19,0 dengan kriteria baik 

(B). Pada siklus II jumlah skor rata-rata seluruh indikator Perilaku 

pembelajaran guru dalam pembelajaran meningkat menjadi 24,5 dengan 

kriteria sangat baik (A). 

2.    Perilaku Belajar Siswa dalam pembelajaran siklus  I jumlah skor rata-rata 

 
seluruh indikator yaitu 18 dengan skor nilai rata-rata 2,6 dengan kriteria baik 
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(B). Pada siklus II jumlah skor rata-rata seluruh indikator yaitu 22,2 dengan 

skor nilai rata-rata 3,2. Hasil ini termasuk dalam kriteria baik (B). Pencapaian 

tersebut sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sekurang- 

kurangnya baik. 

3. Iklim pembelajaran mengalami peningkatan secara berturut-turut. Skor rata- 

rata iklim pembelajaran yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 adalah 5 

dengan kategori baik. Pada siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 6 dengan 

kategori sangat baik. Pada siklus II pertemuan 1 memperoleh skor 6 dengan 

kategori sangat baik, dan semakin meningkat pada sklus II pertemuan 2 

menjadi 7 dengan kategori sangat baik. 

4.    Kualitas materi pembelajaran mengalami peningkatan secara berturut-turut. 

 
Skor kualitas materi pembelajaran yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 

adalah 7 dengan kategori baik, meningkat pada siklus I pertemuan 2 menjadi 

8 dengan kategori baik. Sedangkan skor yang diperoleh pada siklus II 

pertemuan 1 meningkat menjadi 9 dengan kategori sangat baik, dan semakin 

meningkat pada siklus II pertemuan 2 menjadi 11 dengan kategori sangat 

baik. 

5. Penerapan media video pembelajaran mengalami peningkatan secara berturut- 

turut. Skor kualitas media pembelajaran yang diperoleh pada siklus I 

pertemuan 1 adalah 8 dengan kategori baik. Pada siklus I pertemuan 2 skor 

yang diperoleh tetap 8. Sedangkan skor yang diperoleh pada siklus II 

meningkat menjadi 10 dengan kategori sangat baik, dan semakin meningkat 

pada siklus II pertemuan 2 menjadi 11 dengan kategori sangat baik. 
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6. Kompetensi Belajar siswa pada ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

mengalami peningkatan. Berikut rincian 

a. Kompetensi sikap spiritual siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I 

pertemuan  1  memperoleh  skor  modus  2  dengan  kategori  cukup.  Pada 

siklus I pertemuan 2 memperoleh skor modus 3 dengan kategori baik. Pada 

siklus II pertemuan 1 memperoleh skor modus 3 dengan kategori baik. 

Pada siklus II pertemuan 2 skor modus yang diperoleh  adalah 3 dengan 

kategori baik. 

b. Kompetensi  sikap  sosial  siswa  mengalami  peningkatan.  Pada  siklus  I 

pertemuan  1  memperoleh  skor  modus  2  dengan  kategori  cukup.  Pada 

siklus I pertemuan 2 memperoleh skor modus 3 dengan kategori baik. Pada 

siklus II pertemuan 1 memperoleh skor modus 3 dengan kategori baik. 

Pada siklus II pertemuan 2 skor modus yang diperoleh  adalah 3 dengan 

kategori baik. 

c. Kompetensi keterampilan dalam pembelajaran matematika pada siklus I 

pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 3,08 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar  78%.  Pada  pertemuan  2  perolehan  skor  rata-rata  meningkat 

menjadi 3,32 dengan ketuntasan klasikal sebesar 81% dan memperoleh 

rata-rata ketuntasan klasikal 79,5% pada siklus I. Pada siklus II pertemuan 

1 memperoleh skor rata-rata 3,41 dengan ketuntasan klasikal sebesar 87% 

sedangkan pada pertemuan 2 mengalami peningkatan yaitu diperoleh skor 

sebesar 3,67 dengan ketuntasan klasikal hasil belajar sebesar 93% dan 

memperoleh rata-rata ketuntasan klasikal sebesar 90% pada siklus II. 
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d. Kompetensi pengetahuan dalam pembelajaran matematika pada siklus I 

pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 2,71 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 60,61%.  Pada pertemuan 2  perolehan  skor rata-rata meningkat 

menjadi 2,83 dengan ketuntasan klasikal sebesar 72,73% dan memperoleh 

rata-rata  ketuntasan  klasikal  60,61%  pada  siklus  I.  Pada  siklus  II 

pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 2,83 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar  75,76%  sedangkan  pada  pertemuan  2  mengalami  peningkatan 

yaitu diperoleh skor sebesar 3,11 dengan ketuntasan klasikal hasil belajar 

sebesar  93,94%  dan  memperoleh  rata-rata  ketuntasan  klasikal  sebesar 

90,91% pada siklus II. 

 
Setelah dilakukan penelitian dalam pembelajaran tema Selalu Berhemat 

Energi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik dengan pendekatan 

saintifik menggunakan media video pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran tema Selalu Berhemat Energi pada siswa kelas IV SDN Ngaliyan 01 

Semarang,  hal  ini  ditandai  dengan  adanya  peningkatan  pada  perilaku  guru, 

perilaku belajar siswa, media pembelajaran, materi pembelajaran, dan iklim 

pembelajaran. Selain itu, kompetensi belajar yang meliputi kompetensi 

pengetahuan, kompetensi keterampilan serta kompetensi sikap spiritual dan sosial 

siswa kelas IV SDN Ngaliyan 01 Semarang juga mengalami peningkatan secara 

klasikal.  Semua  indikator  keberhasilan  dalam  penelitian  ini  telah  tercapai, 

sehingga  penelitian  ini  dinyatakan  berhasil  dan  dihentikan  pada  siklus  II 

pertemuan 2. 
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5.2  Saran 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kualitas pembelajaran temati 

tema Selalu Berhemat Energi pada siswa kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

dengan menerapkan media video pembelajaran maka disarankan : 

1).  Pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik menggunakan media 

video  pembelajaran  terbukti  mampu  meningkatkan  Perilaku 

pembelajaran guru, Perilaku Belajar Siswa, iklim pembelajaran, materi 

dan media pembelajaran, serta Kompetensi Belajar siswa pada 

pembelajaran tematik tema Selalu Berhemat Energi. Sebaiknya 

Pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik menggunakan media 

video pembelajaran ini menjadi acuan pada pembelajaran di tema yang 

lain sehingga pembelajaran lebih inovatif dan menyenangkan. 

2).  Penerapan  media  video  pembelajaran  membutuhkan  kreativitas  dan 

inovatif guru dalam pelaksanaannya. Guru hendaknya melakukan 

persiapan,  pembuatan  media  yang  disesuaikan  dengan  karakteristik 

siswa, serta mampu mengelola kelas dengan baik. 

3).  Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melengkapi penggunaan 

media video pembelajaran dengan sebuah model pembelajaran, dalam hal 

ini peneliti menyarankan untuk menggunakan model pembelajaran 

discovery learning.  Diharapkan dengan memadukan penggunaan media 

video pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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LAMPIRAN 1 
 

PEDOMAN PEMBUATAN KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENINGKATAN 

KUALITAS PEMBELAJARAN TEMATIK TEMA SELALU BERHEMAT ENERGI 

MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 

 
 

1.   Pedoman Indikator perilaku pembelajaran guru 
 

 

Langkah-Langkah Perpaduan 

Pembelajaran Tematik, 

Pendekatan Saintifik, dan 

Media Video Pembelajaran 

 

 
Perilaku pembelajaran guru 

 

 

Indikator Perilaku 

Pembelajaran Guru 

1.   Guru mengajak semua siswa 

berdoa   sesuai   agama   dan 

kepercayaanya 

Keterampilan membuka pelajaran 1.   Guru membuka 

pembelajaran 

(Keterampilan 

membuka pelajaran) 2.   Guru   melakukan   apersepsi 

dan memotivasi siswa untuk 

belajar 

Keterampilan membuka pelajaran 

3.   Guru menginformasikan tema 

selalu berhemat energi dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

Keterampilan membuka pelajaran 

4.   Guru  menyampaikan  bahan 

ajar   tema   selalu   berhemat 

energi 

Keterampilan menjelaskan 2.   Menyampaikan 

bahan ajar tema 

selalu berhemat 

energi (Keterampilan 

menjelaskan dan 

keterampilan 

mengadakan variasi) 

5.   Siswa     melaksanakan     tes 

awal. 

Keterampilan mengadakan 

variasi 

6.   Siswa       dibagi       menjadi 

beberapa kelompok 

Keterampilan mengelola kelas 3.   Mengelola kelas dan 

mengkondisikan 

siswa dalam 

pembelajaran 

(Keterampilan 

mengelola kelas) 

7.   Siswa              mendengarkan 

petunjuk  penggunaan  video 

pembelajaran dari guru 

Keterampilan mengelola kelas 

8.   Siswa               melaksanakan 

pembelajaran menggunakan 

media video pembelajaran 

(mengamati) 

Keterampilan mengadakan variasi 4.   Mengadakan variasi 

dalam pembelajaran 

dengan menggunakan 

media video 

pembelajaran 

(Keterampilan 

9.   Siswa       bertanya       jawab 

mengenai materi tema selalu 

Keterampilan bertanya 
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berhemat       energi       yang 

disampaikan    dalam    video 

pembelajaran 

(Mengumpulkan informasi) 

 mengadakan variasi, 

serta keterampilan 

bertanya dan 

menjawab) 

10. Siswa        berdiskusi    sesuai 

tugas      dan      kelompoknya 

masing-masing 

(mengasosiasi) 

Keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil 

5.   Membimbing siswa 

dalam diskusi dan 

penyampaian hasil 

diskusi kelompok 

(Keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

11. Siswa   menyampaikan   hasil 

diskusi                    kelompok 

(mengkomunikasikan) 

Keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil 

12. Siswa         bertanya         dan 

menjawab    pertnyaan    dari 

guru (menanya) 

Keterampilan bertanya  dan 

menjaawab pertanyaan 

6.   Guru melakukan 

tanya jawab dengan 

siswa dan meberikan 

latihan soal tentang 

materi tema Selalu 

Berhemat Energi 

(Keterampilan 

bertanya dan 

menjaawab 

pertanyaan) 

13. Siswa   mengerjakan   latihan 

soal 

Keterampilan bertanya  dan 

menjaawab pertanyaan 

14. Guru        bersama        siswa 

menyimpulkan pembelajaran 

tema selalu  berhemat  energi 

yang telah dipelajari 

Keterampilan menutup pelajaran 7.   Guru menutup 

kegiatan 

pembelajaran 

(Keterampilan 

menutup pelajaran) 15. Guru      memberikan      soal 

evaluasi 

Keterampilan menutup pelajaran 

16. Mengajak      semua      siswa 

berdoa    untuk    mengakhiri 

pelajaran 

Keterampilan menutup pelajaran 
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2.   Pedoman indikator perilaku belajar siswa 
 

Langkah-Langkah Perpaduan 
 

Pembelajaran Tematik, 

Pendekatan Saintifik, dan Media 

Video Pembelajaran 

 

 
 

Perilaku Siswa 

 

 

Indikator Perilaku 
 

Belajar Siswa 

1.   Guru mengajak semua siswa 
 

berdoa sesuai agama dan 

kepercayaanya 

Kegiatan emosional 
 

(Emotional activities) 

1.   Mempersiapkan diri 

untuk menerima 

pembelajaran 

(kegiatan emosional 

dan kegiatan visual) 
2.   Guru melakukan apersepsi dan 

 

memotivasi siswa untuk belajar 

Kegiatan visual (visual 
 

activities) 

3.   Guru menginformasikan tema 
 

selalu berhemat energi dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

Kegiatan visual (visual 
 

activities) 

4.   Guru menyampaikan bahan ajar 
 

tema selalu berhemat energi 

Kegiatan visual (visual 
 

activities) 

2.   Memperhatikan 

penjelasan dari guru 

(kegiatan visual dan 

kegiatan emosional) 
5.   Siswa melaksanakan tes awal. Kegiatan emosional 

 

(Emotional activities) 
 

Kegiatan menulis 

6.   Siswa dibagi menjadi beberapa 
 

kelompok 

 

7.   Siswa mendengarkan petunjuk 
 

penggunaan video pembelajaran 

dari guru 

Kegiatan visual (visual 
 

activities) 

3.   Memperhatikan video 
 

yang diperlihatkan 

oleh guru (kegiatan 

emosional, kegiatan 

visual, kegiatan lisan) 

8.   Siswa melaksanakan 
 

pembelajaran menggunakan 

media video pembelajaran 

(mengamati) 

Kegiatan visual (Visual 
 

activities) 

9.   Siswa bertanya jawab mengenai 
 

materi tema selalu berhemat 

energi yang disampaikan dalam 

video pembelajaran 

(Mengumpulkan informasi) 

Kegiatan lisan (Oral 
 

activities) 
 

Kegiatan emosional 
 

(Emotional activities) 
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10. Siswa  berdiskusi sesuai tugas 

 

dan kelompoknya masing- 

masing (mengasosiasi) 

Kegiatan mental (Mental 

activitie) 

Kegiatan menulis 

Kegiatan lisan (Oral 

activities) 

4.   Melaksanakan 

diskusi kelompok 

(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

kegiatan lisan) 

11. Siswa menyampaikan hasil 
 

diskusi kelompok 
 

(mengkomunikasikan) 

Kegiatan lisan (Oral 
 

activities) 
 

Kegiatan emosional 
 

(Emotional activities) 

5.   Mempresentasikan 
 

hasil diskusi 

(kegiatan emosional, 

kegiatan lisan) 

12. Siswa bertanya dan menjawab 
 

pertnyaan dari guru (menanya) 

Kegiatan lisan (Oral 
 

activities) 
 

Kegiatan mental (Mental 

activitie) 

Kegiatan emosional 

(Emotional activities) 

6.   Bertanya dan 
 

menjawab pertanyaan 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 

kegiatan emosional) 

13. Siswa mengerjakan latihan soal Kegiatan emosional 
 

(Emotional activities) 
 

Kegiatan menulis 

14. Guru bersama siswa 
 

menyimpulkan pembelajaran 

tema selalu berhemat energi 

yang telah dipelajari 

Kegiatan mental (Mental 
 

activitie) 

7.   Menyimpulkan 

pembelajaran dan 

mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 

emosional, kegiatan 

menulis) 15. Guru memberikan soal evaluasi Kegiatan emosional 

(Emotional activities) 

Kegiatan menulis 

16. Mengajak semua siswa berdoa 
 

untuk mengakhiri pelajaran 

Kegiatan lisan (Oral 
 

activities) 
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3.   Pedoman Iklim pembelajaran, Materi pembelajaran, dan Media pembelajaran 
 

Langkah Pembelajaran Tematik Menggunakan 
 

Video pembelajaran 

 

Indikator 

Kegiatan awal 
 

1.   Mengajak semua siswa berdoa sesuai agama dan 

kepercayaanya 

2.  Guru   melakukan   apersepsi   dan   memotivasi 

siswa untuk belajar 

3.  Guru  menginformasikan  tema selalu  berhemat 

energi dan menjelaskan   tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari 

Kegiatan inti 
 

4. Guru  menyampaikan  materi  tema  selalu 

berhemat energi melalui media video 

pembelajaran 

5.   Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
 

6.   Siswa   melaksanakan   tes   awal   dalam   video 

pembelajaran. 

7.   Siswa     mendengarkan     petunjuk     petunjuk 

penggunaan video pembelajaran dari guru 

8.   Siswa            melaksanakan            pembelajaran 

menggunakan     media     video     pembelajaran 1 

(mengamati) 

9.   Siswa  bertanya  jawab  mengenai  materi  tema 2 

selalu berhemat energi yang disampaikan dalam 

video pembelajaran (Mengumpulkan informasi) 

10. Siswa  berdiskusi sesuai tugas dan kelompoknya 3 

masing-masing (mengasosiasi) 

11. Siswa  menyampaikan  hasil  diskusi  kelompok 
 

(mengkomunikasikan) 
 

12. Siswa  bertanya  dan  menjawab  pertnyaan  dari 

guru (menanya) 

13. Siswa mengerjakan latihan soal 

Iklim pembelajaran 
 

1.   Suasana kelas yang kondusif 
 

2.   Upaya guru untuk mengatasi 

gangguan belajar di kelas 

 
 

Materi pembelajaran 
 

1.   Ada keseimbangan antara 

keluasan dan kedalaman materi 

dengan waktu yang tersedia 

2.   Materi pembelajaran disusun 

secara sistematis dan 

kontekstual 

3.   Dapat menarik manfaat yang 

optimal dari perkemabangan 

dan kemajuan bidang ilmu, 

teknologi, dan seni 

 
 

Media pembelajaran 
 

.   Media pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

.   Media pembelajaran 

mendukung isi materi 

pembelajaran 

. Media   pembelajaran    dapat 

menciptakan   pengalaman 

belajar yang bermakna 



306
306
306 

 

 
 

 

Kegiatan akhir 
 

14. Guru       bersama       siswa       menyimpulkan 

pembelajaran tema selalu berhemat energi yang 

telah dipelajari 

15. Guru memberikan penguatan materi 
 

16. Guru memberikan soal evaluasi 
 

17. Mengajak     semua     siswa     berdoa     untuk 

mengakhiri pelajaran 
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LAMPIRAN 2 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA DALAM PEMBELAJARAN 

TEMATIK TEMA SELALU BERHEMAT ENERGI DENGAN MEDIA VIDEO 

PEMBELAJARAN 

 
 

 

No 
 

Variabel 
 

Indikator 
 

Sumber data 
Alat/ 

 

Instrumen 

1 Perilaku guru dalam 
 

pembelajaran tema 

selalu berhemat 

energi dengan media 

video pembelajaran 

di kelas IV SD 

Ngaliyan 01 

Semarang 

1.   Guru membuka pembelajaran 
 

(Keterampilan membuka pelajaran) 
 

2.   Menyampaikan bahan ajar tema 

selalu berhemat energi 

(Keterampilan menjelaskan dan 

keterampilan mengadakan variasi) 

3.   Mengelola kelas dan 

mengkondisikan siswa dalam 

pembelajaran (Keterampilan 

mengelola kelas) 

4.   Mengadakan variasi dalam 

pembelajaran dengan 

menggunakan media video 

pembelajaran (Keterampilan 

mengadakan variasi, serta 

keterampilan bertanya dan 

menjawab) 

5.   Membimbing siswa dalam diskusi 

dan penyampaian hasil diskusi 

kelompok (Keterampilan 

membimbing diskusi kelompok 

kecil) 

6.   Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa dan meberikan 

latihan soal tentang materi tema 

Selalu Berhemat Energi 

a. Guru 
 

b. Video 

c. Foto 

a. Lembar 
 

Observasi 

b. Catatan 

Lapangan 
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  (Keterampilan bertanya  dan 

 

menjaawab pertanyaan) 
 

7.   Guru menutup kegiatan 

pembelajaran (Keterampilan 

menutup pelajaran) 

  

2 Perilaku belajar 
 

siswa dalam 

pembelajaran tema 

selalu berhemat 

energi dengan media 

video pembelajaran 

di kelas IV SD 

Ngaliyan 01 

Semarang 

1.   Mempersiapkan diri untuk 
 

menerima pembelajaran (kegiatan 

emosional dan kegiatan visual) 

2.   Memperhatikan penjelasan dari 

guru (kegiatan visual dan kegiatan 

emosional) 

3.   Memperhatikan video yang 

diperlihatkan oleh guru (kegiatan 

emosional, kegiatan visual, 

kegiatan lisan) 

4.   Melaksanakan diskusi kelompok 

(kegiatan mental, kegiatan menulis, 

kegiatan lisan) 

5.   Mempresentasikan hasil diskusi 

(kegiatan emosional, kegiatan 

lisan) 

6.   Bertanya dan menjawab pertanyaan 

(kegiatan lisan, kegiatan mental, 

kegiatan emosional) 

7.   Menyimpulkan pembelajaran dan 

mengerjakan soal evaluasi 

(kegiatan emosional, kegiatan 

menulis) 

a. Siswa              a 
 

b. Video 
 

c. Foto                b 

. Lembar 
 

Observasi 
 

. Catatan 
 

Lapangan 

3 Iklim pembelajaran 
 

tema selalu berhemat 

energi dengan media 

video pembelajaran 

di kelas IV SD 

1. Suasana kelas yang kondusif 
 

2. Upaya guru untuk mengatasi 

gangguan belajar di kelas 

a. Video                a 
 

b. Foto 
 

b 

. Lembar 
 

Observasi 
 

. Catatan 
 

Lapangan 
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 Ngaliyan 01 

 

Semarang 

   

4 Materi dalam 
 

pembelajaran tema 

selalu berhemat 

energi dengan media 

video pembelajaran 

di kelas IV SD 

Ngaliyan 01 

Semarang 

1.  Adanya pengaturan yang seimbang 
 

antara keluasan dan kedalaman 

materi dengan waktu yang tersedia 

2.  Materi disusun secara sistematis 

dan kontekstual 

3.  Dapat menarik manfaat yang 

optimal dari perkemabangan dan 

kemajuan bidang ilmu, teknologi, 

dan seni 

a. Video 
 

b. Foto 

a. Lembar 
 

Observasi 

b. Catatan 

Lapangan 

5 Media dalam 
 

pembelajaran tema 

selalu berhemat 

energi dengan media 

video pembelajaran 

di kelas IV SD 

Ngaliyan 01 

Semarang 

1.   Ketepatan media dengan tujuan 
 

pembelajaran 
 

2.   Ketepatan untuk mendukung isi 

pelajaran 

3.   Dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna 

a. Video 
 

b. Foto 

a. Lembar 
 

Observasi 

b. Catatan 

Lapangan 
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LAMPIRAN 3 
 

LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU PEMBELAJARAN GURU 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan ke 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 

No Indikator Deskriptor Tampak Skor 

1 Guru membuka 

pembelajaran 

(Keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

a.   Mengajak siswa untuk berdoa bersama   

b.   Memberi  motivasi belajar siswa  

c.   Guru memberika apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

tentang materi yang akan dipelajari 

 

d.   Menginformasikan tema dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

 

2 Menyampaikan 

bahan ajar Tema 

Selalu Berhemat 

Energi 

a.   Penjelasan menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti siswa 

  

b.   Menggunakan contoh dan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
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 (Keterampilan 

menjelaskan dan 

keterampilan 

mengadakan 

variasi) 

Tema Selalu Berhemat Energi   

c.   Memberikan penekanan pada Tema 

Selalu Berhemat Energi 

 

d.   Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menunjukkan pemahaman, 

keraguan, atau ketidakmengertian ketika 

mendengarkan penjelasan dari guru 

 

3 Mengelola kelas 

dan 

mengkondisikan 

siswa dalam 

pembelajaran 

(Keterampilan 

mengelola kelas) 

a.   Memusatkan perhatian siswa   

b.   Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

 

c.   Menegur bila siswa melakukan tindakan 

menyimpang 

 

d.   Memberikan petunjuk yang jelas tentang 

penggunaan media video pembelajaran 

pada Tema Selalu Berhemat Energi 

 

4 Mengadakan 

variasi dalam 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media video 

pembelajaran 

(Keterampilan 

mengadakan 

variasi, serta 

keterampilan 

bertanya dan 

menjawab) 

a.   Pergantian posisi guru di dalam kelas 

saat proses pembelajaran 

  

b.   Mengadakan variasi kontak pandang dan 

gerak kepada siswa 

 

c.   Variasi penggunaan media dengan 

menggunakan media video pembelajaran 

 

d.   Melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang terdapat dalam video pembelajaran. 

 

5 Membimbing siswa 

dalam diskusi dan 

penyampaian hasil 

diskusi kelompok 

(Keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok 

kecil) 

a.   Merumuskan topik dan tujuan diskusi 
yang akan dibahas 

  

b.   Memberikan informasi tambahan jika 
terdapat siswa yang bertanya hal yang 

belum dipahami 

 

c.   Memberikan kesempatan kepada setiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi 

 

d.   Memberikan kesempatan kepada setiap 
kelompok untuk memberikan tanggapan 

atas hasil diskusi kelompok lain 

 

6 Guru melakukan 
tanya jawab dengan 

siswa dan 

meberikan latihan 

soal tentang materi 

a. Menyampaikan pertanyaan secara jelas 

dan mudah dimengerti siswa 

  

b. Pertanyaan diberikan secara bergantian  

c. Memberikan kesempatan berikir untuk 

siswa sebelum menjawab 
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 tema Selalu 

Berhemat Energi 

(Keterampilan 

bertanya dan 

menjaawab 

pertanyaan) 

d. Memberikan petunjuk saat siswa 

kesulitan menjawab 

  

7 Guru menutup 
kegiatan 

pembelajaran 

(Keterampilan 

menutup pelajaran) 

a.   Bersama-sama dengan siswa membuat 

kesimpulan pembelajaran 

  

b.   Guru memberikan soal evaluasi  

c.   Memberikan tindak lanjut berupa tugas 

rumah atau mempelajari materi yang 

selanjutnya 

 

d.   Guru mengajak siswa untuk berdoa  

Jumlah skor  
 
 
 
 

Semarang,  

 

Pengamat 

2014 

 

 
 
 
 
 
 

Fitriyani, S.Pd. S-D 
 

NIP 19800902 201101 2 008 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan ke 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

No. 
 

Indikator 
 

Deskriptor 
 

Tampak 
 

Skor 

1. Mempersiapkan 

diri untuk 

menerima 

pembelajaran 

(kegiatan 

emosional dan 

kegiatan visual) 

a.   Menunjukkan kegembiraan saat 

memasuki kelas 

  

b.   Menempati tempat duduk dengan 

tenang 

 

c.   Berdoa sesuai agama dan 

kepercayaannya dengan khidmat 

 

d.   Menunjukkan sikap antusias 

disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 

a.   Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

  

b.   Mencatat hal-hal yang penting dari 
penjelasan guru 
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 emosional) c.   Bersikap tenang ketika guru 

menjelaskan 
  

d.   Mengerjakan tes awal 

3. Memperhatikan 

video yang 

diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 

emosional, 

kegiatan visual, 

dan kegiatan lisan) 

a.   Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran 

dari guru 

  

b.   Mengamati penyajian materi dalam 

video pembelajaran dengan tema 

Selalu Berhemat Energi 

 

c.   Siswa bertanya jawab mengenai 

materi tema Selalu Berhemat Energi 

yang disampaikan dalam video 

pembelajaran 

 

d.   Siswa mengikuti pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video pembelajaran 

dengan tenang 

 

4. Melaksanakan 

diskusi kelompok 

(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.   Bertukar pendapat dengan 

kelompoknya 

  

b.   Siswa tidak membuat kegaduhan 

saat diskusi kelompok 

 

c.   Berani mengeluarkan pendapat  

d.   Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 

 

5. Mempresentasikan 

hasil diskusi 

(kegiatan 

emosional dan 

kegiatan lisan) 

a.   Berani maju kedepan kelas   

b.   Mengemukakan/mempresentasikan 

hasil diskusi dengan jelas 

 

c.   Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 

presentasi 

 

d.   Memberikan tanggapan atas 

pertanyaan atau saran yang 

diberikan kelompok lain. 

 

6. Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 

dan kegiatan 

emosional) 

a.   Berinisiatif menjawab pertanyaan 

dari guru 

  

b.   Mencari pemecahan masalah atas 

pertanyaan yang diberikan guru 

 

c.   Mengemukakan pendapat untuk 

menjawab pertanyaan guru 

 

d.   Berani mengajukan pertanyaan 

tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

 

7. Menyimpulkan 

pembelajaran dan 

a.   Mengerjakan soal evaluasi dengan 

tenang 
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 mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 

emosional, 

kegiatan mental, 

dan kegiatan 

menulis) 

b.   Mengerjakan soal evaluasi secara 

individu 

  

c.   Mengerjakan soal evaluasi sesuai 

dengan petunjuk pengerjaan 

 

d.   Pengerjaan soal evaluasi tidak 

melebihi waktu yang ditentukan 

 

Jumlah Skor  

 

 

Semarang,  

 
Pengamat 

2014 
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LEMBAR PENGAMATAN IKLIM PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan ke 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 

pengamatan! 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 

No Indikator Deskriptor Tampak Skor 

1 Suasana kelas 

yang kondusif 

a.   Adanya interaksi antara guru dengan siswa 

dan siswa dengan siswa 

  

b.   Diadakan diskusi-diskusi kelompok  

c.   Menghargai hasil kerja siswa  

d.   Memberikan penghargaan dan 

pemeliharaan semangat kerja 

 

2 Perwujudan nilai 

ketauladanan, 

prakarsa, dan 

kreativitas guru. 

a.   Guru selalu menunjukkan sikap tanggap 

kepada siswa 

  

b.   Guru dapat membagi perhatian kepada 

seluruh siswa 

 

c.   Menegur siswa yang melakukan tingkah 

laku menyimpang dari pembelajaran 
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  d.   Pengkondisian media pembelajaran 

sehingga memudahkan siswa untuk 

memahami isi media pembelajaran 

  

Jumlah skor  

 

 

Semarang,  

 
Pengamat 

2014 
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LEMBAR PENGAMATAN MATERI PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan ke 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 

 
No Indikator Deskriptor Tampak Skor 

1 Ada 

keseimbangan 

antara keluasan 

dan kedalaman 

materi dengan 

waktu yang 

tersedia 

a.   Memilih materi yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran dan kompetensi siswa 

sesuai dengan Tema Selalu Berhemat 

Energi 

  

b.   Materi yang dipelajari dapat mendukung 

pencapaian kompetensi siswa sesuai 

dengan Tema Selalu Berhemat Energi 

 

c.   Materi yang rinci dan dapat dipelajari 

siswa sendiri dalam Tema Selalu 

Berhemat Energi 

 

d.   Materi dapat didiskusikan oleh siswa  

2 Materi 

pembelajaran 

a.   Materi yang disajikan tidak terlalu luas 

dan dalam sesuai dengan Tema Selalu 
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 disusun secara 

sistematis dan 

kontekstual sesuai 

tema selalu 

berhemat energi 

Berhemat Energi   

b.   Menyajikan materi secara sederhana dan 

menarik berdasarkan urutan tertentu dalam 

Tema Selalu Berhemat Energi 

 

c.   Mudah dipahami oleh siswa  

d.   Materi dari berbagai topik disajikan secara 

terpadu sesuai dengan Tema Selalu 

Berhemat Energi 

 

3 Dapat menarik 

manfaat yang 

optimal dari 

perkembangan 

dan kemajuan 

bidang ilmu, 

teknologi, dan 

seni 

a.   Dapat membantu siswa untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam 

  

b.   Dapat membantu siswa memiliki wawasan 

yang mendalam 

 

c.   Dapat mengakomodasikan keterkaitan 

materi dengan beragam pengalaman awal 

siswa 

 

d.   Dapat mendukung pencapaian keterampilan 

dan kreativitas siswa 

 

Jumlah skor  

 

 

Semarang,  

 
Pengamat 

2014 
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LEMBAR PENGAMATAN MEDIA PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan ke 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 

 
No. Indikator Deskriptor Tampak Skor 

1. Media 
pembelajaran 

sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran 

a.   Sesuai dengan tujuan instruksional 
yang telah ditetapkan 

  

b.   Melibatkan kegiatan fisik  

c.   Berisi konsep-konsep yang perlu 
dipahami siswa 

 

d.   Terdapat tugas-tugas yang harus 
dilakukan siswa 

 

2. Media 
pembelajaran 

mendukung isi 

materi 

pembelajaran 

a.   Sesuai dengan kebutuhan tugas 
pembelajaran siswa 

  

b.   Menampilkan hal-hal yang konkrit  

c.   Materi dalam media pembelajaran 
disusun dari umum ke khusus 

 

d.   Materi dalam media pembelajaran 
disusun dari hal-hal yang sederhana ke 
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  hal-hal yang kompleks   

3. Media 
pembelajaran dapat 

menciptakan 

pengalaman belajar 

yang bermakna 

a.   Siswa melakukan kegiatan belajar 
mengamati berbagai materi, contoh, 

dan gambar dalam media 

pembelajaran 

  

b.   Siswa melakukan diskusi untuk 
memecahkan permasalahan/ tugas 

 

c.   Siswa mengerjakan tugas dalam media 
video pembelajaran 

 

d.   Dapat memfasilitasi proses interaksi 
antara siswa dan guru 

 

Jumlah Skor  
 

 

Semarang,  

 
Pengamat 

2014 
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LAMPIRAN 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

Sekolah                     : SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas / Semester       : IV/1 
 

Tema                        : 2. Selalu Berhemat Energi 

Subtema                   : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran            : ke-1 

Alokasi waktu          : 6 X 35 menit 
 

A.  Kompetensi Inti: 
 

1.    Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami   pengetahuan   faktual   dengan   cara   mengamati   (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator: 

IPA 

1.1.      Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 
 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya, serta mewujudkannya dalam pengalaman ajaran agama 

yang dianutnya. 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1.      Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; 
 

teliti; cermat; tekun; hati – hati; betanggung jawab; terbuka; dan peduli 
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terhadap lingkungan) dalam aktivitas sehari – hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi. 

2.1.1.   Indikator: Menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang 

dipelajarai 

3.4. Membedakan       berbagai   bentuk   energi   melalui   pengamatan   dan 

mendiskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari – hari. 

3.4.1.   Indikator: Mengidentifikasi benda-benda berenergi listrik beserta 

manfaatnya. 

4.7. Menyajikan  hasil  pengamatan  tentang  teknologi  yang  digunakan  di 

kehidupan sehari–hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 

dengan memanfaatkan teknologi tersebut. 

4.7.1.   Indikator:  Membuat  tabel  hasil  pengamatan  tentang  manfaat 
 

benda-benda berenergi listrik bagi kehidupan manusia. 
 

Matematika 
 

1.1.     Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing- 

masing 

2.1 Menunjukkan  perilaku   patuh,   tertib   dan   mengikuti   prosedur   dalam 

melakukan operasi hitung campuran. 

2.1.1.   Indikator: Menunjukkan perilaku tertib dalam pembelajaran 
 

3.10. Menyederhanakan kesamaan dua ekspresi menggunakan penjumlahan, 

pengurangan, atau perkalian pada kedua ruas sehingga diperoleh bentuk 

yang paling sederhana 

3.10.1. Indikator: Menyederhanakan        kesamaan        dua        ekspresi 

menggunakan langkah – langkah pengerjaan operasi 

hitung campur. 

4.1. Mengemukakan  kembali  dengan  kalimat  sendiri,  menyatakan  kalimat 

matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang 

berkaitan  dengan  KPK  dan  FPB,  satuan  kuantitas,  desimal  dan  persen 
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terkait  dengan  aktivitas  sehari  –  hari  di  rumah,  sekolah,  atau  tempat 

bermain serta memeriksa kebenarannya. 

4.1.1.   Indikator: Memecahkan masalah operasi hitung campuran. 
 

Bahasa Indonesia 
 

1.2. Mengakui   dan   mensyukuri   anugerah   Tuhan   yang   Maha   Esa   atas 

keberadaan lingkungan dan sumber daya alam, alat teknologi modern dan 

tradisional, perkembangan teknologi, energi, serta permasalahan sosial. 

1.2.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.2.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing- 

masing 

2.1. Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, energi panas, bunyi, cahaya, 

dan energi alternatif melalui pemanfaatan Bahasa Indonesia. 

2.1.1.   Indikator:   Menunjukkan   sikap   peduli   terhadap   lingkungan 

sekitarnya 

3.1. Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya gerak, 

energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam 

bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata 

baku. 

3.1.1. Indikator: Menyebutkan informasi dari teks laporan hasil 

pengamatan tentang benda berenergi listrik dalam bahasa Indonesia 

tulis dengan kosakata baku. 

4.1 Mengamati,  mengolah,  dan  menyajikan  teks  laporan  hasil  pengamatan 

tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

4.1.1.  Indikator: Menyajikan  laporan hasil pengamatan tentang  benda 

berenergi listrik menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat. 

C.  Materi Pembelajaran 
 

1.   Manfaat benda-benda berenergi listrik 
 

2.   Operasi hitung campuran 
 

3.   Teks laporan hasil pengamatan 
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D.  Metode dan Pendekatan 
 

Metode: 
 

1. Ceramah 
 

2. Diskusi 
 

3. Demonstrasi 
 

Pendekatan: 
 

Santifik 
 

E.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Langkah-langkah perpaduan pembelajaran tematik, 

pendekatan saintifik, dan media Video Pembelajaran 

Langkah-langkah Alokasi 
 

waktu 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak  semua  siswa  berdoa  sesuai 

agama dan kepercayaanya 

1.   Guru mengajak siswa untuk berdoa 
 

bersama 

15 menit 

2.   Guru      melakukan      apersepsi      dan 

memotivasi siswa untuk belajar 

2.   Guru     membangkitkan     motivasi 
 

siswa “Selamat pagi anak – anak? 

Hari ini kita akan belajar dengan 

semangat agar menjadi anak yang 

pintar” 

3.   Guru  melakukan  apersepsi  dengan 
 

memberikan pertanyaan “Sekarang 

coba kalian perhatikan lampu yang 

ada di dalam kelas kalian” guru 

menyalakan kemudian mematikan 

lampu. “Kenapa lampu itu bisa 

menyala dan padam?”. “Lampu 

tersebut menyala dengan energi 

apa?”. 

3.   Guru   menginformasikan   tema   selalu 

berhemat energi dan menjelaskan  tujuan 

pembelajaran yang akan dipelajari 

4.   Guru      menginformasikan      tema 
 

pembelajaran       hari       ini       dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

4.   Guru memberikan tes awal 5.   Guru  memberikan  tes  awal  untuk 
 

siswa. 

135 
 

menit 
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 5.   Guru menyampaikan materi tema selalu 

berhemat energi 

6.   Guru menyampaikan materi tentang 
 

benda  berenergi  listrik,  operasi 

hitung campuran, dan cara membuat 

laporan pengamatan. (mengamati, 

menanya) 

 

6.   Siswa      dibagi      menjadi      beberapa 

kelompok 

7.   Siswa    dibagi    menjadi    beberapa 
 

kelompok 

7.   Siswa         mendengarkan         petunjuk 

penggunaan   video   pembelajaran   dari 

guru 

8.   Guru memberikan petunjuk kepada 
 

siswa   tentang   penggunaan   video 

pembelajaran. 

8.   Siswa      melaksanakan      pembelajaran 

menggunakan media video pembelajaran 

(mengamati) 

9.   Siswa  melaksanakan  pembelajaran 
 

menggunakan  video  pembelajaran. 

(mengamati) 

10. Siswa    memperhatikan    penjelasan 
 

materi   operasi   hitung   campuran 

yang ditampilkan dalam video 

pembelajaran. (mengamati) 

9.   Siswa bertanya jawab mengenai materi 

tema selalu berhemat energi yang 

disampaikan dalam video pembelajaran 

(menanya, mengumpulkan informasi) 

11. Siswa   bertanya   jawab   mengenai 
 

materi   yang   disampaikan   dalam 

video pembelajaran. (menanya, 

mengunpulkan informasi) 

10. Siswa      berdiskusi   sesuai   tugas   dan 

kelompoknya                    masing-masing 

(mengasosiasi) 

12. Siswa  berdiskusi  sesuai  tugas  dan 
 

kelompoknya masing-masing untuk 

mengerjakan   latihan   soal   dalam 

video pembelajaran khususnya soal 

matematika hitung campur. 

(mengasosiasikan) 

13. Siswa     membuat     laporan     hasil 
 

pengamatan  tentang  materi  dalam 

video pembelajaran. (mengasosiasi) 

11. Siswa    menyampaikan    hasil    diskusi 

kelompok (mengkomunikasikan) 

14. Kelompok    yang    ditunjuk    guru 
 

mendapat       kesempatan       untuk 

membacakan    hasil    diskusi,    dan 
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  kelompok        lain        memberikan 
 

tanggapan atas hasil diskusi 

kelompok yang presentasi. 

(mengkomunikasikan) 

 

12. Guru memberikan penugasan tambahan 
kepada siswa 

15.  Guru memberikan penugasan kepada 
 

siswa dengan menyuruh siswa untuk 

menuliskan benda – benda berenergi 

listrik yang ada di lingkungan 

sekolah. (mengumpulkan informasi) 

16.  Setelah selesai mengamati sekeliling 
 

sekolah,  siswa  kembali  ke  ruang 

kelas untuk mendiskusikan manfaat 

benda berenergi listrik yang ditemui. 

(mengasosiasi) 

17.  Siswa      membuat      tabel      hasil 
 

pengamatan benda-benda elektronik 

yang ada di lingkungan sekolah serta 

manfaat sumber energi bagi 

kehidupan manusia. (mengasosiasi) 

18.  Siswa   membacakan   hasil   diskusi 
 

tentang benda berenergi listrik yang 

ada di lingkungan sekolah. 

(mengkomunikasi) 

13. Siswa mengerjakan latihan soal 19. Siswa mengerjakan latihan soal 

Kegiatan 
 

akhir 

14. Guru   bersama   siswa   menyimpulkan 

pembelajaran    tema    selalu    berhemat 

energi yang telah dipelajari 

20. Guru bersama siswa menyimpulkan 
 

pembelajaran tema selalu berhemat 

energi yang telah dipelajari 

60 menit 

15. Guru memberikan soal evaluasi 21. Guru memberikan soal evaluasi  

16. Mengajak  semua  siswa  berdoa  untuk 

mengakhiri pelajaran 

22. Mengajak semua siswa berdoa untuk 
 

mengakhiri pelajaran 
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F.  Penilaian 
 

1. Teknik penilaian 
 

a.    Penilaian Sikap/Afektif                             : Pengamatan sikap 

b.    Penilaian Pengetahuan/kognitif                 : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan/Psikomotorik       : Unjuk kerja (pengamatan 

manfaat benda-benda elektronik),  produk (laporan hasil pengamatan) 

2. Bentuk Instrumen 
 

a.    Penilaian Sikap/Afektif                              : Lembar pengamatan sikap 

b.    Penilaian Pengetahuan/kognitif                  : Latihan soal, Pilihan Ganda 

dan Isian 
 

c.    Penilaian Keterampilan/Psikomotorik       : Rubrik 
 

3. Pedoman Penskoran 
 

Nilai =                                       x 100 
 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 

Media                    :   Video pembelajaran 
 

Alat                       :   Laptop, LCD, papan tulis, spidol 

Sumber Belajar     :   Buku  Tematik  Terpadu  Kurikulum  2013  Kelas  IV, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta. 
 

 
 
 
 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas IV 

 
 

Fitriyani, S.Pd. S-D 
 

NIP 19800902 201101 2 008 

Semarang,                     2014 
 

Praktikan 
 

 
 
 
 

Shalih Fadholi 
 

NIM1401410137 
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Bahan Ajar   : Listrik 

 

 
 

Salah  satu  energi  yang  sering  kita  gunakan  adalah  listrik.  Mulai  dari 

peralatan dapur hingga mesin pabrik-pabrik besar bahkan pesawat terbang, semua 

memerlukan listrik. Umumnya listrik diperoleh dari mengubah energi kinetik 

melalui generator menjadi listrik. Energi kinetik untuk menggerakkan generator 

bisa diperoleh dari uap yang dihasilkan dari pembakaran sumber energi fosil, 

seperti minyak, batubara dan gas atau bisa juga dari aliran air atau dari aliran 

udara. Intinya adalah energi listrik dihasilkan dari pengubahan sumber energi lain. 

Coba, kalian amati benda-benda apa saja yang membutuhkan energi listrik 

yang sering kau jumpai di lingkungan sekitar. 

1.   Lampu, pernahkah kalian melihat sebuah ruangan  yang diterangi oleh 

lampu? Jika pernah kalian pasti tahu apa bedanya ruangan yang diterangi 

lampu dan tidak. Misalnya kamar tidur, jika 

malam hari lampu kamar tidurmu tidak 

dinyalakan  maka  kamar  tidurmu  akan 

menjadi  gelap  gulita.  Jadi  manfaat  lampu 

adalah  untuk  menerangi  ruangan.  Lampu 
 

 
merupakan benda elektronik dengan 

memanfaatkan perubahan energi listrik 

menjadi cahaya. 

2. Kipas angin, waktu siang hari di kota 

semarang apa yang kamu rasakan? Panas 

bukan? Kamu tahu salah satu alat untuk 

menyejukkan ruangan? Kipas angin 

merupakan benda elektronik yang 

memanfaatkan perubahan energi listrik 

menjadi energi gerak. Kipas angin 

manfaatnya  untuk  membantu  sirkulasi 
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aluskan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
udara, sehingga udara panas yang dirasakan dapat berpindah. 

 

3.   Suara   adzan   terdengar   sangat   keras.   Kalian   tahu   apa 

penyebabnya?   Muadzin   /   orang   yang   melakukan   adzan 

menggunakan  mikrofon  dan  speaker  untuk  memper  keras 

suaranya.   Mikrofon   dan   speaker   juga   termasuk   benda 

elektronik.  Keduanya  mengubah  energi  listrik  menjadi  suara. 

Manfaatnya untuk memperkeras suara. 

4.   Setrika merupakan benda elektronik yang berfungsi untuk mengh 

pakaian. Dengan setrika pakaian 

kalian  menjadi  rapi  dan  halus. 

Bentuk  perubahan  energi  pada 

setrika,    yaitu:    energi    listrik 

berubah menjadi energi panas. 

 
 

Benda-benda di atas semuanya membutuhkan aliran listrik untuk dapat 

digunakan. Namun, setiap benda elektronik membutuhkan daya listrik yang 

berbeda-beda. Misalkan di rumah Hasan   ada   televisi 125 watt,   10 lampu 20 

watt, kipas angin 75 watt,  dan penghangat nasi 175 watt. Dari beberapa alat 

elektronik tersebut dalam sehari menghabiskan  daya 575 watt. Untuk mengetahui 

jumlah besarnya daya listrik yang digunakan, kalian harus menggunakan cara 

menghitung pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

Operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian disebut operasi 

hitung campuran. Untuk dapat mengerjakan operasihitung campuran kalian harus 

mengetahui urutan pengerjaan sesuai dengan tingkatan-tingkatannya. Berikut 

tingkatan-tingkatan dalam operasi hitung campur: 

1.   Operasi    penjumlahan    dan    pengurangan    adalah    setingkat.    Urutan 

pengerjaannya mulai dari kiri. 

Contoh : 
 

285 + 125 – 195 = ( 285 + 125) – 195 
 

= 400 – 195 
 

= 205 
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2.   Operasi perkalian dan pembagian adalah setingkat. Urutan pengerjaannya 

mulai dari kiri. 

Contoh: 
 

24 x 4 : 8   = ( 24 x 4 ) : 8 
 

= 96 : 8 
 

= 12 
 

3.   Operasi  hitung  perkalian  dan  pembagian  harus  didahulukan  daripada 

penjumlahan dan pengurangan. 

Contoh: 
 

175 + 35 x 5 = 175 + (35 x 5) 
 

= 175 + 175 
 

= 350 
 

4.   Jika dalam operasi hitung campuran terdapat tanda kurung maka Operasi 

yang terdapat di dalam kurung dikerjakan terlebih dahulu. 

Contoh: 
 

(177 + 323) : 2  = (177 + 323) : 2 
 

= 500 : 2 
 

=  250 
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Gambar-gambar benda elektronik 

Media 
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Skrip media video pembelajaran 1 

 

No Visual Audio 

1.   Rekaman judul media 

 Backsound Masha And The Bear 

2.   Rekaman tujuan pembelajaran 

 Backsound Masha And The Bear 

3.   Rekaman apersepsi 

 Backsound Masha And The Bear 

4.   Rekaman materi lampu 

 Backsound Masha And The Bear 
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5.                                                                        Rekaman materi televisi 

 Backsound Masha And The Bear 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

6.                                                                        Rekaman materi laptop 

 Backsound Masha And The Bear 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

7.                                                                        Rekaman materi kipas angin 

 Backsound Masha And The Bear 
 

 
 
 
 
 
 
 

8.                                                                        Rekaman materi printer 

 Backsound Masha And The Bear 
 

 
 
 
 
 
 
 

9.                                                                        Rekaman materi setrika 

 Backsound Masha And The Bear 
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10.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rekaman 

 Backsound Masha And The Bear 

11.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rekaman 

 Backsound Masha And The Bear 

12.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rekaman daftar daya 

 Backsound Masha And The Bear 

13.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Rekaman contoh soal 

 Backsound Masha And The Bear 
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14.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rekaman materi operasi hitung 

campuran 

 Backsound Masha And The Bear 

15.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rekaman pembahasan soal 

 Backsound Masha And The Bear 

16.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rekaman pembacaan soal matematika 

17.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rekaman pembacaan soal benda 

berenergi listrik 
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18.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Rekaman kesimpulan 

 Backsound Masha And The Bear 

19.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Backsound Masha And The Bear 
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Lembar Kerja Siswa I 
 

 
 

Tujuan: 
 

Dapat membuat laporan hasil pengamatan tentang manfaat benda-benda berenergi 

listrik bagi kehidupan manusia. 
 

Langkah kegiatan: 
 

Temukanlah sebanyak-banyaknya benda yang sumber energinya adalah listrik. 

Amati  perubahan energi yang terjadi dan tuliskan manfaatnya! 

 

No Nama Benda Manfaat Perubahan Energi 

1 Lampu Menerangi ruangan Arus listrik         Panas dan 
 

cahaya 

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    
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Lembar Kerja Siswa II 
 

 
Tujuan : 

 

Dapat memecahkan masalah operasi hitung bilangan campuran, 
 

 
 

Perhatikan cerita  berikut: 
 

Di warung Bu Adi terdapat beberapa benda berenergi listrik yang digunakan 

Bu Andi untuk membantunya dalam melakukan jual beli. Benda-benda berenergi 

listrik yang ada di warung Bu Adi yaitu lampu berjumlah 6, pendingin rangan/AC 

berjumlah 1, dan lemari pendingin berjumlah 1, serta 1 komputer. Jika diketahui 1 

lampu yang digunakan berdaya 15 watt, 1 pendingin ruangan/AC berdaya 125 

watt, 1 lemari pendingin 75 watt, 1 komputer 50 watt. 

Soal: 
 

1.   Tuliskan urutan pengerjaannya sesuai aturan penyelesaian operasi hitung 

campuran! 

2.   Tuliskan kalimat matematika dari soal cerita di atas! 
 

3.   Berapakah daya yang dibutuhkan warung Bu Adi agar dapat menggunakan 

semua benda elektronik tersebut secara bersamaan? 

4.   Berikut ini terdapat 2 kalimat matematika. Tentukanlah mana yang 

memiliki hasil sama dengan daya yang dibutuhkan Bu Adi! 

a.   9 x 10 + 200 + 2 x 25 

b.   6 x 15 + 125 + 2 x 35 



340
340
340 

 
 

 
 
 

Lembar Kerja Siswa III 
 

 
 

Tujuan           : 
 

Dapat menyajikan laporan hasil pengamatan mengenai benda berenergi listrik 

menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat. 

Laporan Kegiatan Pengamatan 
 

 
 

Nama Pengamatan                 : 
 

 
 

Tujuan Pengamatan                : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Pengamatan                   : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama Anggota Kelompok: 

 
1. 

2. 

3. 

4. 
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Kunci Jawaban 
 

Lembar Kerja Siswa I 
 

 
 

Tujuan: 
 

Dapat membuat laporan hasil pengamatan tentang manfaat benda-benda berenergi 

listrik bagi kehidupan manusia. 

 

No Nama Benda Manfaat Perubahan Energi 

1 Lampu Menerangi ruangan Arus listrik         Panas dan 
 

cahaya 

2 Kipas angin Menyejukkan ruangan, 
 

membantu sirkulasi udara 

Arus listrik         Gerak 

3 Pengeras suara Memperjelas suara, 
 

mengeraskan volume suara 

Arus listrik         Suara 

4 Laptop Mengetik, memutar video, 
 

memainkan musik 

Arus listrik         Cahaya dan 
 

suara 

5 Televisi Melihat berita, untuk 
 

menyaksikan hiburan 

Arus listrik         Cahaya dan 
 

suara 

6 Dispenser Menghangatkan air, 
 

mendinginkan air 

Arus listrik         Panas dan 
 

dingin 
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Kunci Jawaban 
 

Lembar Kerja Siswa II 
 

 
Tujuan : 

 

Dapat memecahkan masalah operasi hitung bilangan campuran, 
 

 
 

Perhatikan cerita  berikut: 
 

Di warung Bu Adi terdapat beberapa benda berenergi listrik yang digunakan 

Bu Andi untuk membantunya dalam melakukan jual beli. Benda-benda berenergi 

listrik yang ada di warung Bu Adi yaitu lampu berjumlah 6, pendingin rangan/AC 

berjumlah 1, dan lemari pendingin berjumlah 1, serta 1 komputer. Jika diketahui 1 

lampu yang digunakan berdaya 15 watt, 1 pendingin ruangan/AC berdaya 125 

watt, 1 lemari pendingin 75 watt, 1 komputer 50 watt. 

Soal: 
 

1.   Tuliskan kalimat matematika dari soal cerita di atas! 
 

2.   Tuliskan urutan pengerjaannya sesuai aturan penyelesaian operasi hitung 

campuran! 

3.   Berapakah daya yang dibutuhkan warung Bu Adi agar dapat menggunakan 

semua benda elektronik tersebut secara bersamaan? 

4.   Berikut ini terdapat 2 kalimat matematika. Tentukanlah mana yang 

memiliki hasil sama dengan daya yang dibutuhkan Bu Adi! 

a.   9 x 10 + 200 + 2 x 25 

b.   6 x 15 + 125 + 2 x 35 
 

Jawab: 

Diketahui        : 

6 lampu, 

1 AC, 

1 Lemari pendingin, 

1 Komputer 

 
 
 

 
1 lampu                       = 15 watt 

1 AC                           = 125 watt, 

1 Lemari pendingin,   = 75 watt 

1 Komputer                =     50     watt 
 

 
(skor 2) 
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Ditanya           : 

1.   Tuliskan kalimat matematika dari soal cerita di atas! 
 

2.   Tuliskan urutan pengerjaannya sesuai aturan penyelesaian operasi hitung 

campuran! 

3.   Berapakah daya yang dibutuhkan warung Bu Adi agar dapat menggunakan 

semua benda elektronik tersebut secara bersamaan? 

4.   Berikut ini terdapat 2 kalimat matematika. Tentukanlah mana yang 

memiliki hasil sama dengan daya yang dibutuhkan Bu Adi! 

a.   9 x 10 + 200 + 2 x 25 

b.   6 x 15 + 125 + 2 x 35 
 

 
Jawab              : 

1.   6 x 15 + 125 + 75 + 50 

2.   Perkalian dan pembagian dikerjakan terlebih dahulu dari kiri baru 

 

(skor 2) 

kemudian penjumlahan dan pengurangan. 6 x 15 dikerjakan terlebih 

dahulu, setelah itu baru penjumlahan dikerjakan mulai yang paling kiri 

3.   (6 x 15) + 125+ 75 + 50         = 90 + 125 + 75 + 50 

= 135 + 125 

= 260 

4  a.                      Ekspresi a                         Ekspresi daya di warung bu Adi 

9 x 10 + 200 + 2 x 25 

(9 x 10) + 200 + (2 x 25) 

90 + 200 + 50 
 

90 + 250 
 

360 

= 6 x 15 + 125 + 75 + 50 
 

= (6 x 15) + 125 + 75 + 50 
 

= 90 + 125 + 75 + 50 
 

= 135 + 125 
 

= 360 
 

 
 

b.                      Ekspresi b                        Ekspresi daya di warung bu Adi 

6 x 15 + 125 + 2 x 35 

(6 x 15) + 125 + (2 x 35) 

90 + 125 + 70 
 

90 + 195 
 

285 

= 6 x 15 + 125 + 75 + 50 
 

= (6 x 15) + 125 + 75 + 50 
 

= 90 + 125 + 75 + 50 
 

= 135 + 125 
 

= 360 
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Jadi yang memiliki persamaan dengan daya bu Adi adalah ekspresi a 

Kunci Jawaban 
 

Lembar Kerja Siswa III 
 

 
 

Tujuan           : 
 

Dapat menyajikan laporan hasil pengamatan mengenai benda berenergi listrik 

berupa tabel menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat. 
 

Laporan Kegiatan Percobaan 
 

Nama percobaan                  : 
 

Pengamatan benda-benda berenergi listrik 
 

Tujuan Percobaan                : 
 

Dapat membuat laporan hasil pengamatan tentang manfaat benda-benda 

berenergi listrik bagi kehidupan manusia. 

Hasil Pengamatan                : 
 

Benda-benda berenergi listrik yang ada di rumah pak guru adalah 
 

1.    Lampu berguna untuk menerangi ruangan 
 

2. Kipas angin berguna untuk menyejukkan ruangan, membantu sirkulasi 

udara, dan memberikan hembusan udara 

3.    Televisi berguna untuk menyaksikan berita dan hiburan 
 

4.    Radio berguna untuk mendengarkan berita dan memainkan musik 
 

5.    Laptop berguna untuk mengetik, memutar video, memainkan musik 
 

6.    Setrika berguna untuk menghaluskan pakaian 
 

7.    Printer berguna untuk mencetak data dalam laptop 
 

8. Kulkas berguna untuk mendinginkan bahan makanan, membuat es, dan 

mengawetkan bahan makanan 

9.    Magij jac berguna untuk menanak nasi 
 

10.  Blander berguna untuk membuat jus 
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Nama Anggota Kelompok: 

 
1. 

2. 

3. 

 
Bentuk Instrumen 

 

Lembar penilaian sikap spiritual dan sosial 
 

Hari/tanggal      : 
 

Tema                 : Selalu Berhemat Energi 

Subtema            : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran    :  1 

 
 

 

No 

 

 

Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Bersyukur Berdoa 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          
 
 

 

 
No 

 

 

Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Tertib Rasa ingin tahu Peduli 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              
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8              

9              

10              
 
 
 
 
 
 

Rubrik Pengamatan Sikap Spiritual 
 

 

No 
 

Sikap 
Perubahan tingkah laku 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

1. Bersyukur Siswa selalu 
mengucapkan 

syukur setiap 

akhir aktifitas 

belajar ataupun 

saat mendapat 

sesuatu(4) 

Siswa sesekali 
mengucapkan 

syukur setiap 

akhir aktifitas 

belajar ataupun 

saat mendapat 

sesuatu(3) 

Siswa 
mengucapkan 

hanya pada saat 

akhir 

pembelajaran 

 
(2) 

Siswa tidak 
pernah 

mengucapkan 

syukur selama 

proses 

pembelajaran 

(1) 

2. Berdoa Siswa berdoa 
dengan 

memejamkan 

mata, tenang, 

dan 

menundukkan 

kepala(4) 

Siswa berdoa 
dengan tenang 

dan 

menundukkan 

kepala 

 
(3) 

Siswa berdoa 
dengan 

menundukkan 

kepala tetapi 

tidak tenang 

 
(2) 

Siswa tidak 
berdoa 

 

 
 
 
 
 

(1) 
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Rubrik Pengamatan Sikap Sosial 
 

No Sikap Perubahan tingkah laku 

Sudah Membudaya Mulai 
Berkembang 

Mulai Terlihat Belum terlihat 

1. Tertib Mematuhi perintah 
guru, menaati tata 

tertib, dan tenang 

ketika pembelajaran 

berlangsung. 

 
(4) 

Mematuhi 
perintah guru dan 

menaati tata 

tertib. 
 

 
 

(3) 

Mematuhi 
perintah guru. 

 

 
 
 
 
 

(2) 

Tidak 
melaksanakan 

perintah guru, 

menaati tata tertib, 

dan tenang ketika 

pembelajaran 

berlangsung. (1) 

2. Rasa 
ingin tahu 

Ketika mendapatkan 
kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan, 

membaca, serta 

bertanya kepada 

guru. (4) 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan 

dan membaca. 

(3) 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan. 

 
(2) 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan mudah 

menyerah. 
 

 
 

(1) 

3. Peduli Membersihkan 
sampah yang 

berserakan tanpa 

perintah guru dan 

menolong teman 

yang membutuhkan 
 
 
 
 

(4) 

Membersihkan 
sampah yang 

berserakan sesuai 

perintah guru dan 

menolong teman 

yang 

membutuhkan 
 

 
 

(3) 

Tidak 
membersihkan 

sampah yang 

berserakan 

sesuai perintah 

guru namun 

menolong teman 

yang 

membutuhkan. 

(2) 

Tidak 
membersihkan 

sampah yang 

berserakan sesuai 

perintah guru dan 

tidak menolong 

teman yang 

membutuhkan 

 
(1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
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Lembar Penilaian Keterampilan 
 

1.   Daftar periksa IPA/ Lembar kerja siswa I 
 

Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi 

Benda 
berenergi 

listrik yang 

tercantum 

Mencantumkan 5 
benda berenergi 

listrik atau 

lebih.(4) √ 

Mencantumkan 4 
benda berenergi 

listrik 

(3) 

Mencantumkan 3 
benda berenergi 

listrik 

(2) 

Mencantumkan 
2 benda 

berenergi listrik 

atau kurang. (1) 

Mencantumkan 
kegunaan 

benda 

berenergi 

listrik 

Mencantumkan 3 
kegunaan benda 

berenergi listrik. 

 
(4) √ 

Mencantumkan 2 
kegunaan benda 

berenergi listrik 

 
(3) 

Mencantumkan 1 
kegunaan benda 

berenergi listrik. 

 
(2) 

Tidak 
mencantumkan 

kegunaan benda 

berenergi 

listrik. (1) 

Mencantumkan 
perubahan 

energi yang 

terjadi 

Menyebutkan 
semua perubahan 

energi dari semua 

benda berenergi 

listrik yang 

disebutkan. 
 

 
 

(4) √ 

Menyebutkan 2 
perubahan energi 

dari semua benda 

berenergi listrik 

yang disebutkan. 
 
 
 
 

(3) 

Menyebutkan 1 
perubahan energi 

dari semua benda 

berenergi listrik 

yang disebutkan. 
 
 
 
 

(2) 

Tidak 
menyebutkan 

perubahan 

energi dari 

semua benda 

berenergi listrik 

yang 

disebutkan. 

(1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
 

2.   Daftar periksa Matematika/ Lembar kerja siswa II. 
 

Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi 

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

Mengerjakan 
langkah dimulai 

dari diketahui, 

ditanya, jawaban, 

dan kesimpulan. 

(4)  √ 

Mengerjakan 
langkah dimulai 

dari diketahui, 

ditanya, hingga 

jawaban. 

(3) 

Mengerjakan 
langkah dimulai 

dari diketahui 

sampai ditanya. 

 
(2) 

Baru 
mengerjakan 

langkah 

diketahui. 

 
(1) 

Kebenaran 
setiap 

Mulai dari langkah 
diketahui hingga 

Langkah 
diketahui hingga 

Langkah 
diketahui dan 

Hanya langkah 
diketahui saja 
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langkah- 
langkahnya 

kesimpulan 
semuanya sesuai. 

(4)  √ 

jawaban 
semuanya sesuai. 

(3) 

ditanya semuanya 
sesuai. 

(2) 

yang benar. 

 
(1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
 
 
 

3.   Daftar periksa Bahasa Indonesia/ Lembar kerja siswa III 
 

Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi 

Kelengkapan 
data laporan 

Mencantumkan 8 
dari 10 benda 

berenergi listrik 

beserta 

manfaatnya. 

(4)  √ 

Mencantumkan 6 
dari 10 benda 

berenergi listrik 

beserta 

manfaatnya. 

(3) 

Mencantumkan 4 
dari 10 benda 

berenergi listrik 

beserta 

manfaatnya. 

(2) 

Mencantumkan 2 
dari 10 benda 

berenergi listrik 

beserta 

manfaatnya. 

(1) 

Kesesuaian Semua manfaat 
benda berenergi 

listrik yang 

disebutkan sesuai 

dengan benda 

berenergi 

listriknya. 

(4) √ 

Sebagian besar 
manfaat benda 

berenergi listrik 

yang disebutkan 

sesuai dengan 

benda berenergi 

listriknya. 

(3) 

Sebagian kecil 
manfaat benda 

berenergi listrik 

yang disebutkan 

sesuai dengan 

benda berenergi 

listriknya. 

(2) 

semua manfaat 
benda berenergi 

listrik yang 

disebutkan tidak 

sesuai dengan 

benda berenergi 

listriknya. 

(1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 



350
350
350 

 
 
 
 
 
 
 

 

Kisi-kisi Penilaian 
 

 

NO 
 

Kompetensi Dasar dan Indikator 
Penilaian 

 

Sikap 

Penilaian 
 

Pengetahuan 

Penilaian 
 

Keterampilan 

1. IPA 
 

1.1. Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya, serta mewujudkannya dalam pengalaman ajaran agama 

yang dianutnya. 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati – hati; betanggung jawab; terbuka; dan peduli 

terhadap lingkungan) dalam aktivitas sehari – hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi. 

3.4. Membedakan      berbagai   bentuk   energi   melalui   pengamatan   dan 

mendiskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari – hari. 

3.4.1.   Indikator: Mengidentifikasi benda-benda berenergi listrik beserta 

manfaatnya. 

4.7. Menyajikan  hasil  pengamatan  tentang  teknologi  yang  digunakan  di 

kehidupan sehari–hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 

dengan memanfaatkan teknologi tersebut. 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

Rasa ingin 

tahu 

 
 
 

 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 1-5 

 
 

- 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

LKS I: 

Tabel hasil 

pengamatan 
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 4.7.1.    Indikator: Membuat tabel hasil pengamatan tentang manfaat 

 

benda-benda berenergi listrik bagi kehidupan manusia. 

   

2. Matematika 
 

1.1. Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

2.1  Menunjukkan  perilaku  patuh,  tertib  dan  mengikuti  prosedur  dalam 

melakukan operasi hitung campuran. 

3.10. Menyederhanakan kesamaan dua ekspresi menggunakan 

penjumlahan, pengurangan, atau perkalian pada kedua ruas sehingga 

diperoleh bentuk yang paling sederhana 

3.10.1. Indikator:     Menyederhanakan      kesamaan      dua     ekspresi 

menggunakan langkah – langkah pengerjaan operasi   hitung 

campur. 

4.1.Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat 

matematika dan memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen 

terkait dengan aktivitas sehari – hari di rumah, sekolah, atau tempat 

bermain serta memeriksa kebenarannya. 

4.1.1.   Indikator: Memecahkan masalah operasi hitung campuran. 

 
 

- 

Tertib 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 

- 
 

- 
 

 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 6-10 

 
 
 
 
 

 
- 

 
 

- 
 

- 
 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKS II: 

Memecahkan 

masalah sehari- 

hari 
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3 Bahasa Indonesia 

 

1.2. Mengakui  dan  mensyukuri  anugerah  Tuhan  yang  Maha  Esa  atas 

keberadaan lingkungan dan sumber daya alam, alat teknologi modern 

dan tradisional, per   kembangan teknologi, energi, serta permasalahan 

social. 

2.1. Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, energi panas, bunyi, cahaya, 

dan energi alternatif melalui pemanfaatan Bahasa Indonesia. 

3.1. Menggali  informasi  dari  teks  laporan  hasil  pengamatan tentang  gaya 

gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku. 

3.1.1. Indikator: Menyebutkan informasi dari teks laporan hasil 

pengamatan tentang benda berenergi listrik dalam bahasa 

Indonesia tulis dengan kosakata baku. 

4.1.Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan 

tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

4.1.1.   Indikator: Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang benda 

berenergi listrik menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat. 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

Peduli 
 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 

 
 

Tes tertulis: 

Esay 1-5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
- 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKS III: 

Menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 
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Indikator dan Penilaian 
 

Indiktor Penilaian 

3.4.1.  Mengidentifikasi benda-benda 
berenergi listrik beserta 

manfaatnya. 

Pilihan ganda 
1.   Alat rumah tangga yang menggunakan energi listrik untuk menghaluskan pakaian, yaitu .... 

3.   Berikut ini yang merupakan benda elektronik yang berguna untuk membantu sirkulasi udara 

sehingga menjadi sejuk adalah… 

4.   Apakah manfaat dari lampu? 

5.   Benda berenergi listrik apakah yang digunakan untuk menanak nasi? 

4.7.1.   Membuat tabel hasil pengamatan 
tentang manfaat benda-benda 
berenergi listrik bagi kehidupan 

manusia. 

 Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Benda 
berenergi 

listrik yang 

tercantum 

Mencantumkan 
5 benda 

berenergi 

listrik atau 

lebih.(4) √ 

Mencantumkan 
4 benda 

berenergi 

listrik 

(3) 

Mencantumkan 
3 benda 

berenergi 

listrik 

(2) 

Mencantumkan 
2 benda 

berenergi 

listrik atau 

kurang. (1) 

Mencantumkan 
kegunaan 

benda 

berenergi 

listrik 

Mencantumkan 
3 kegunaan 

benda 

berenergi 

listrik. 

(4) √ 

Mencantumkan 
2 kegunaan 

benda 

berenergi 

listrik 

(3) 

Mencantumkan 
1 kegunaan 

benda 

berenergi 

listrik. 

(2) 

Tidak 
mencantumkan 

kegunaan 

benda 

berenergi 

listrik. (1) 

Mencantumkan 
perubahan 

energi yang 

terjadi 

Menyebutkan 
semua 

perubahan 

energi dari 

semua benda 

berenergi 

Menyebutkan 
2 perubahan 

energi dari 

semua benda 

berenergi 

listrik yang 

Menyebutkan 
1 perubahan 

energi dari 

semua benda 

berenergi 

listrik yang 

Tidak 
menyebutkan 

perubahan 

energi dari 

semua benda 

berenergi 



354
354
354 

 
 
 
 
 
 
 

 
   listrik yang 

disebutkan. 

(4) √ 

disebutkan. 

 
(3) 

disebutkan. 

 
(2) 

listrik yang 
disebutkan. 

(1) 

 

3.10.1. Menyederhanakan kesamaan dua 

ekspresi menggunakan langkah – 

langkah pengerjaan operasi 

hitung campur. 

Pilihan ganda 
 

8.   Bu Adi menghidupkan 2 lampu dengan daya 25 wat, 2 laptop berdaya 75 wat, serta 

mesin cuci 150 watt. Pada hari yang sama, Bu Umi menghidupkan 5 lampu dengan 

daya 10 wat, 3 laptop berdaya 75 wat, dan blander berdaya 75 watt. Berapakah 

persamaan total daya yang digunakan? 

10. Bu Argo menghidupkan 5 lampu dengan daya 12 wat, 3 laptop berdaya 75 watt, 

serta mesin cuci 200 watt. Pada hari yang sama, Bu Siti menghidupkan 2 lampu 

dengan daya 25 watt, 2 kipas angin dengan daya 50 watt, dan 8 lampu dengan daya 

12 watt. Bu Yadi 5 lampu dengan daya 15 wat, 3 televisi berdaya 75 wat, dan magic 

jar berdaya 185 watt.  Jumlah daya siapakah yang memiliki kesamaan? 

4.1.1.  Memecahkan masalah operasi 
hitung campuran. 

 Kriteria Baagus 

Sekali 

Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

jawaban, dan 

kesimpulan. 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

hingga 

jawaban. 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui 

sampai 

ditanya. 

Baru 
mengerjakan 

langkah 

diketahui. 
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   (4)  √ (3) (2) (1)  

Kebenaran 
setiap 

langkah- 

langkahnya 

Mulai dari 
langkah 

diketahui 

hingga 

kesimpulan 

semuanya 

sesuai. (4)  √ 

Langkah 
diketahui 

hingga 

jawaban 

semuanya 

sesuai. 

(3) 

Langkah 
diketahui dan 

ditanya 

semuanya 

sesuai. 

 
(2) 

Hanya langkah 
diketahui saja 

yang benar. 
 
 
 
 

(1) 

3.1.1.  Menyebutkan informasi dari teks 

laporan hasil pengamatan tentang 

benda berenergi listrik dalam 

bahasa Indonesia tulis dengan 

kosakata baku. 

Uraian 
 

1.   Sebutkan benda-benda berenergi listrik yang ada di sekolah! 
 

2.   Jelaskan kegunaan dari laptop! 
 

3.   Sebutkan manfaat dari kipas angin! 

4.1.1.   Menyajikan        laporan        hasil 

pengamatan tentang benda 

berenergi listrik menggunakan 

bahasa Indonesia dengan tepat. 

 Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Kelengkapan 
data laporan 

Mencantumkan 
8 dari 10 benda 

berenergi 

listrik beserta 

manfaatnya. 

(4)  √ 

Mencantumkan 
6 dari 10 benda 

berenergi 

listrik beserta 

manfaatnya. 

(3) 

Mencantumkan 
4 dari 10 benda 

berenergi 

listrik beserta 

manfaatnya. 

(2) 

Mencantumkan 
2 dari 10 benda 

berenergi 

listrik beserta 

manfaatnya. 

(1) 
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  Kesesuaian Semua manfaat 

benda 

berenergi 

listrik yang 

disebutkan 

sesuai dengan 

benda 

berenergi 

listriknya. 

(4) √ 

Sebagian besar 
manfaat benda 

berenergi 

listrik yang 

disebutkan 

sesuai dengan 

benda 

berenergi 

listriknya. 

(3) 

Sebagian kecil 
manfaat benda 

berenergi 

listrik yang 

disebutkan 

sesuai dengan 

benda 

berenergi 

listriknya. 

(2) 

semua manfaat 
benda 

berenergi 

listrik yang 

disebutkan 

tidak sesuai 

dengan benda 

berenergi 

listriknya. 

(1) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan 
 

Tes tertulis 

 
 
 

 

SOAL EVALUASI 
 

A. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda (X) pada huruf a,b,c,d yang dianggap 

tepat! 

1.   Alat rumah tangga yang menggunakan energi listrik untuk menghaluskan pakaian, yaitu .... 
 

a.    Setrika 
 

b.   Magic jar 
 

c.   Kompor gas 

d.   Microwive 

2.   Berikut ini merupakan benda elektronik menggunakan energi listrik, kecuali .... 

a. Kipas angin 

b.   Televisi 
 

c.   Kalkulator 

d.   Komputer 

3.   Berikut ini yang merupakan benda elektronik yang berguna untuk membantu sirkulasi udara 

sehingga menjadi sejuk adalah… 

a.   Lampu 

b.   Kipas 

c.   Televisi 

d.   Setrika 

4.   Apakah manfaat dari lampu? 
 

a.   Membuat ruangan menjadi sejuk 

b.   Membuat ruangan menjadi gelap 

c.   Menghiasi ruangan 

d.   Menerangi ruangan 
 

5.   Benda berenergi listrik apakah yang digunakan untuk menanak nasi? 
 

a.   Magic jar 

b.   Setrika 

c.   Panci 

d.   Wakul 

6.   Suatu pertemuan akan menggunakan aula di sebuah desa. Di aula tersebut terdapat 

beberapa lampu dengan daya berbeda yang akan digunakan pada peremuan tersebut. 

Lampu-lampu tersebut yaitu 1 lampu dengan daya 25 watt, 4 lampu dengan daya 18 
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watt, dan 6 lampu dengan daya 12 watt. Kesemua lampu yang ada akan digunakan. 

Berapakah total daya yang akan digunakan pada pertemuan itu? 

a. 196 

b. 169 

c. 168 

d.   186 

7.   Suatu pertemuan akan menggunakan aula di sekolahan. Di aula tersebut terdapat 

beberapa lampu dengan daya berbeda yang akan digunakan pada peremuan tersebut. 

Lampu-lampu tersebut yaitu 2 lampu dengan daya 25 watt, 6 lampu dengan daya 18 

watt, dan 8 lampu dengan daya 12 watt. Kesemua lampu yang ada akan digunakan. 

Berapakah total daya yang akan digunakan pada pertemuan itu? 

a. 253 

b. 251 

c. 254 

d.   250 

8.   Bu Adi menghidupkan 2 lampu dengan daya 25 wat, 2 laptop berdaya 75 wat, serta 

mesin cuci 150 watt. Pada hari yang sama, Bu Umi menghidupkan 5 lampu dengan 

daya 10 wat, 3 laptop berdaya 75 wat, dan blander berdaya 75 watt. Berapakah 

persamaan total daya yang digunakan? 

a.   530 watt 

b.   300 watt 

c.   250 watt 

d.   350 watt 

9.   Bu Leli menghidupkan 1 lampu dengan daya 50 wat, 3 laptop berdaya 50 watt, serta 

mesin cuci 150 watt. Pada hari yang sama, Bu Nur menghidupkan 5 lampu dengan 

daya 10 wat, 3 televisi berdaya 75 wat, dan radio berdaya 75 watt. Bu Umi 2 lampu 

dengan daya 25 watt, 2 kipas angin dengan daya 50 watt, dan 8 lampu dengan daya 

12 watt. Jumlah daya siapakah yang memiliki kesamaan? 
 

a.   Bu Leli dan Bu Nur 

b.   Bu Nur dan Bu Umi 

c.   Bu Leli dan Bu Umi 

d.   Semua dayanya sama 

10. Bu Argo menghidupkan 5 lampu dengan daya 12 wat, 3 laptop berdaya 75 watt, 

serta mesin cuci 200 watt. Pada hari yang sama, Bu Siti menghidupkan 2 lampu 
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dengan daya 25 watt, 2 kipas angin dengan daya 50 watt, dan 8 lampu dengan daya 
 

12 watt. Bu Yadi 5 lampu dengan daya 15 wat, 3 televisi berdaya 75 wat, dan magic 

jar berdaya 185 watt.  Jumlah daya siapakah yang memiliki kesamaan? 

a.   Bu Argo dan Bu Yadi 

b.   Bu Argo dan Bu Siti 

c.   Bu Yadi dan Bu Siti 

d.   Semua dayanya sama 

 

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
 

1.   Sebutkan benda-benda berenergi listrik yang ada di sekolah! 
 

2.   Jelaskan kegunaan dari laptop! 
 

3.   Sebutkan manfaat dari kipas angin! 
 

4.   Sebutkan benda berenergi listrik apasajakah yang ada di rumah pak guru yang terdapat dalam 

video pembelajaran? 

5.   Jelaskan manfaat dari lemari pendingin atau kulkas! 
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
 

 
 
 

A.  Pilihan Ganda 

1.   A          (skor 1) 
 

2.   C          (skor 1) 
 

3.   B          (skor 1) 
 

4.   D          (skor1) 
 

5.   A          (skor 1) 
 

6.   B          (skor1) 
 

7.   C          (skor 1) 
 

8.   D          (skor 1) 
 

9.   A          (skor 1) 
 

10. B          (skor 1) 
 

B.  Uraian 
 

1.   Lampu, laptop, kipas angin, pengeras suara, televisi                               (skor 2) 
 

2.   Laptop   berguna   untuk   mengetik,   memutar   video,   menampilkan   gambar, 

memainkan musik.                                                                                   (skor 2) 

3.   Manfaat dari kipas angin yaitu, untuk menyejukkan ruangan, membantu sirkulasi 

udara, memberikan hembusan udara.                                                       (skor 2) 

4.   Lampu, televisi, kipas angin, laptop, printer, radio, kulkas, blander, magic jar. 
 

(skor 2) 
 

5.   Untuk  mendinginkan  bahan  makanan,  dapat  juga  untuk  mengawetkan  bahan 

makanan, untuk membuat es.                                                                   (skor 2) 

 
 
 

(Total skor 10) 
 
 
 
 
 

Nilai =                                                                   x 
 

100 
 

=                                       x 100 
 

Nilai Maksimal = 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

Sekolah                     : SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas / Semester       : IV/1 
 

Tema                        : 2. Selalu Berhemat Energi 
 

Sub Tema                 : 1. Macam – macam Sumber Energi 
 

Pembelajaran            : ke-3 
 

Alokasi waktu          : 5 X 35 menit 
 

A.  Kompetensi Inti: 
 

1.    Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

2.    berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis dalam 

karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator: 

IPA 

1.1.     Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas 
 

alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya, serta 

mewujudkannya dalam pengalaman ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; 

tekun; hati – hati; betanggung jawab; terbuka; dan peduli terhadap lingkungan) dalam 

aktivitas sehari – hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri 

ilmiah dan berdiskusi. 

2.1.1.   Indikator: Menunjukkan perilaku teliti dalam aktivitas aktivitas sehari – hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan 

berdiskusi 
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3.4. Membedakan    berbagai  bentuk  energi  melalui  pengamatan  dan  mendiskripsikan 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari – hari. 

3.4.1.   Indikator :   Menjelaskan   pemanfaatan   sumber   energi   matahari   dalam 

kehidupan. 

4.6.     Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh masyarakat. 
 

4.6.1.   Indikator : Menyajikan laporan hasil percobaan tentang pemanfaatan sumber 

energi matahari bagi kehidupan manusia. 

Seni Budaya dan Keterampilan 
 

1.1. Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kreatif masing-masing daerah 

sebagai anugerah Tuhan. 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Menunjukkan rasa ingin tahu dalam mengamati alam di lingkungan sekitar untuk 

mendapatkan ide dalam berkarya seni. 

2.1.1.   Indikator: Menunjukkan rasa ingin tahu ketika menyanyikan lagu tentang 

lingkungan sekitar 

3.2.    Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi rendah nada dengan gerak tangan. 
 

3.2.1.   Indikator : Membedakan not angka lagu menanam jagung 
 

4.5.    Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada. 
 

4.5.1.   Indikator :  Menyanyikan  lagu  menanam  jagung  disertai  gerakan  anggota 

badan sesuai tinggi rendahnya nada. 

Bahasa Indonesia 
 

1.2. Mengakui  dan  mensyukuri  anugerah  Tuhan  yang  Maha  Esa  atas  keberadaan 

lingkungan dan sumber daya alam, alat teknologi modern dan tradisional, per 

kembangan teknologi, energi, serta permasalahan social. 

1.2.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.2.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, energi panas, bunyi, cahaya, dan energi 

alternatif melalui pemanfaatan Bahasa Indonesia. 

2.1.1.   Indikator: Memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar melalui pelajaran 
 

Bahasa Indonesia 
 

3.4. Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya 

alam dengan bantuan guru dan teman dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku. 
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3.4.1.   Indikator : Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang  matahari. 
 

4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam secara 

mandiri dalam teks Bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku. 

4.4.1.   Indikator : Menyajikan isi teks cerita petualangan tentang matahari. 
 

Matematika 
 

1.1.    Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Menunjukkan perilaku patuh, tertib dan mengikuti prosedur dalam melakukan operasi 

hitung campuran. 

2.1.1.   Indikator:  Menunjukkan  perilaku  patuh  dalam  melakukan  operasi  hitung 

campuran. 

3.10. Menunjukkan pemahaman persamaan antara sepasang ekspresi menggunakan 

penambahan, pengurangan, dan perkalian. 

3.10.1. Indikator :   Menerapkan   konsep   persamaan   antara   sepasang   ekspresi 

menggunakan operasi hitung campur. 

4.1. Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat matematika dan 

memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB, satua kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas sehari – hari di 

rumah, sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa kebenarannya. 

4.1.1.   Indikator : Menyatakan persamaan antara sepasang kalimat matematika. 
 

C.  Tujuan Pembelajaran 
 

1.   Dengan  melakukan    pengamatan,  siswa  dapat  menjelaskan  manfaat  sumber  energi 

matahari dalam kehidupan dengan tepat. 

2.   Dengan melakukan  percobaan di lingkungan sekolah, siswa dapat menyajikan  laporan 

hasil percobaan tentang pemanfaatan sumber energi matahari bagi kehidupan manusia 

dengan benar. 

3.   Dengan bantuan dari guru siswa dapat membedakan not angka lagu menanam jagung 

dengan gerak tangan secara benar. 

4.   Dengan  contoh  dari  guru  siswa  dapat  menyanyikan  lagu  menanam  jagung  disertai 

gerakan anggota badan sesuai tinggi rendahnya nada dengan baik. 

5.   Dengan memcaba teks  petualangan tentang  matahari siswa dapat menggali  informasi 

dari teks cerita petualangan tentang matahari dengan benar. 
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6.   Dengan membaca teks cerita  petualangan tentang matahari siswa dapat menyajikan isi 

teks cerita petualangan tentang matahari dengan benar. 

7.   Dengan menyaksikan tayangan video pembelajaran siswa dapat   menerapkan konsep 

persamaan  antara  sepasang  ekspresi  menggunakan  operasi  hitung  campuran  dengan 

tepat. 

8.   Dengan bantuan dari guru siswa dapat menyatakan persamaan antara sepasang kalimat 

matematika dengan tepat. 

D.  Materi Pembelajaran 
 

1.   Energi matahari 
 

2.   Lagu menanam jagung 
 

3.   Menggali informasi dan menyajikan isi teks 
 

4.   Persamaan antar sepasang ekspresi matematika 
 

E.  Metode dan Pendekatan 
 

Metode: 
 

1. Ceramah 
 

2. Diskusi 
 

3. Demonstrasi 
 

Pendekatan: 
 

Santifik 
 

F.  Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 

Media                 : Video pembelajaran 
 

Alat                    : Laptop, LCD, papan tulis, spidol 
 

Sumber Belajar  : Buku   Tematik   Terpadu   Kurikulum   2013   Kelas   IV,      Kementerian 
 

Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta. 
 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Langkah-langkah perpaduan pembelajaran 

tematik, pendekatan saintifik, dan media 

Video Pembelajaran 

Langkah-langkah 

Siklus 1 

Pertemuan 2 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak semua siswa berdoa 

sesuai            agama            dan 

kepercayaanya 

1.   Guru dan murid berdoa 

bersama sesuai agama dan 

kepercyaannya 

15 

menit 

2.   Guru melakukan apersepsi dan 

memotivasi siswa untuk belajar 

2.   Guru membangkitkan 

motivasi siswa “Selamat 

pagi anak – anak? Hari ini 

kita akan belajar dengan 

semangat agar menjadi 
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  anak yang pintar”  

3.   Guru melakukan apersepsi 

dengan memberikan 

pertanyaan “Sekarang 

coba kalian perhatikan 

matahari yang ada di 

langit” guru memberikan 

beberapa pertanyaan 

kepada siswa “Bagaimana 

rasanya terkena sinar 

matahari? Apa manfaat 

sinar matahari?” 

3.   Guru  menginformasikan  tema 

pembelajaran hari ini dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

4.   Guru menginformasikan 

tema pembelajaran hari ini 

yaitu selalu berhemat 

energi dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

4.   Siswa melaksanakan tes awal. 5.   Siswa melaksanakan tes 

awal 

135 

menit 

5.   Guru    menyampaikan    materi 

tema selalu berhemat energi 

6.   Guru menyampaikan 

materi tentang energi 

matahari 

6.   Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok 

7.   Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. 

7.   Siswa  mendengarkan  petunjuk 

penggunaan                       video 

pembelajaran dari guru 

8.   Guru memberikan arahan 

kepada siswa tentang 

penggunaan video 

pembelajaran (mengamati) 

8.   Siswa                   melaksanakan 

pembelajaran menggunakan 

media video pembelajaran 

(mengamati) 

9.   Siswa melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan media video 

pembelajaran tentang 

persamaan antara sepasang 

ekspresi matematika yang 

berkaitan dengan materi 

sumber energi matahari 

dengan seksama. 

10. Siswa memperhatikan 

penjelasan materi konsep 

persamaan antar sepasang 

ekspresi menggunakan 

operasi itung campuran 

9.   Siswa         bertanya         jawab 11. Siswa bertanya jawab 
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 mengenai  materi  tema  selalu 

berhemat energi yang 

disampaikan dalam video 

pembelajaran (menanya, 

mengumpulkan informasi) 

mengenai materi dalam 

video pembelajaran yang 

kurang dipahami. 

(menanya, mengumpulkan 

informasi) 

 

10. Siswa   berdiskusi sesuai tugas 

dan     kelompoknya     masing- 

masing (mengasosiasi) 

12. Siswa berdiskusi 

mengerjakan soal dalam 

video pembelajaran secara 

berkelompok 

(mengasosiasi) 

11. Siswa    menyampaikan    hasil 

diskusi                        kelompok 

(mengkomunikasikan) 

13. Siswa menyampaikan 

hasil diskusi kelompok 

dengan menuliskan 

pekerjaannya di papan 

tulis 

(mengkomunikasikan) 

12. Guru   memberikan   penugasan 

tambahan kepada siswa untuk 

melakukan uji coba untuk 

membuktikan pengaruh panas 

matahari, menanyikan lagu 

menanam jagung, dan 

menyajikan informasi dari teks 

cerita petualangan tentang 

matahari 

14. Guru     menginformasikan 

bahwa mereka akan 

melakukan kegiatan uji 

coba untuk membuktikan 

pengaruh panas matahari. 

15. Siswa mendengarkan 

petunjuk dari guru. 

16. Siswa melakukan uji coba 

secara berkelompok 

17. Siswa membuat laporan 

tentang peranan sumber 

energi matahari dalam 

kehidupan. 

18. Siswa melaporkan tentang 

manfaat sumber energi 

matahari bagi kehidupan 

secara bergantian. 

19. Siswa diberikan catatan 

not angka lagu menanam 

jagung. 

20. Siswa dibantu guru, 

membaca not angka lagu 

menanam jagung. 

 21. Siswa menyanyikan lagu 

menanam jagung 

menggunakan gerakan 

tangan sesuai tinggi 
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  rendahnya nada.  

22. Siswa membaca teks cerita 

petualangan            tentang 

matahari. 

23. Siswa menggali informasi 

mengenai manfaat energi 

matahari dalam teks 

petualangan tentang 

matahari. 

24. Siswa menyebutkan 

informasi apa saja yang 

didapat dalam teks. 

25. Siswa menyajikan isi teks 

cerita petualangan tentang 

matahari. 

13. Siswa mengerjakan latihan soal 26. Siswa mengerjakan soal 

latihan dari guru tentang 

persamaan ekspresi 

matematika menggunakan 

penambahan, pengurangan 

dan perkalian. 

Kegiatan 

ahir 

14. Guru          bersama          siswa 

menyimpulkan pembelajaran 

tema selalu berhemat energi 

yang telah dipelajari 

27. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

(pengulangan) 

70 

menit 

15. Guru memberikan soal evaluasi 28. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi. 

16. Mengajak semua siswa berdoa 

untuk mengakhiri pelajaran 

29. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a. 

 

 

H. Penilaian 
 

1. Teknik penilaian 
 

a.    Penilaian Sikap/Afektif                             : Pengamatan sikap 

b.    Penilaian Pengetahuan/kognitif                 : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan/Psikomotorik       : Unjuk kerja (melakukan percobaan 

tentang manfaat energi matahari), produk (laporan hasil pengmatan) 
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2. Bentuk Instrumen 
 

a.    Penilaian Sikap/Afektif                              : Lembar pengamatan sikap 
 

b.    Penilaian Pengetahuan/kognitif                  : latihan soal, Pilihan Ganda dan Isian 

c.    Penilaian Keterampilan/Psikomotorik       : Rubrik 

3. Pedoman Penskoran 
 

Nilai =                                       x 100 
 
 
 
 
 

 
 

 

Mengetahui, 

Semarang,                        2014 

 

Guru Kelas IV                                                          Praktikan 
 
 
 
 
 
 
 

Fitriyani, S.Pd. S-D                                                  Shalih Fadholi 
 

NIP 19800902 201101 2 008                                     NIM 1401410137 
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Bahan Ajar   : Matahari 
 

 
 

Matahari   adalah   sumber   energi   terbesar   bagi   kehidupan   dibumi.   Matahari 

memancarkan   cahaya   dan   panas.   Dengan 

kemajuan teknologi, energi matahari dapat 

diubah menjadi energi bentuk lain. Misalnya 

energi cahaya matahari diubah menjadi energi 

listrik. Benda yang dapat merubah energi 

matahari  menjadi  energi  listrik  adalah  sel 

surya. 
 

Dalam kehidupan sehari-hari, energi panas matahari banyak dimanfaatkan manusia, 

misalnya untuk mengeringkan pakaian, mengolah bahan makanan, dan megeringkan barang- 

barang kerajinan. Energi matahari menerangi bumi pada waktu 

siang hari. Energi matahari juga dibutuhkan beberapa macam 

tumbuhan untuk membuat makanannya. Misalnya jagung, yang 

membutuhkan sinar matahari untuk membantu pertumbuhan 

tanaman jagung hingga siap dipetik. 

Apakah kalian sudah bisa menyanyikan lagu menanam jagung? Kalau belum, yuk kita 

menyanyikan lagu  “Menanam Jagung” sesuai dengan notasinya. Perhatikan teks lagu 

menanam jagung berikut! 

 

 



370
370
370 

 

 
 

 

Pertama-tama berlatihlah membaca not angka dalam teks lagu “Menanam Jagung” 

tersebut bersama guru. Nyanyikanlah “Menanam Jagung” bersama dengan guru setelah dapat 

membaca not angkanya. Cobalah untuk menyanyikannya sendiri setelah tadi menyanyikan 

lagu menanam jagung bersama-sama. 

Sekarang kita dengarkan cerita Raja Matahari yang bersedih! Jangan lupa mecatat hal- 

hal yang pentingnya. 

 
 

Raja Matahari yang bersedih 
 

Oleh : Efri Yeni Hasril 
 

 
 

“Raja Matahari! Bersiaplah! kini giliranmu bekerja. Kau tak ingin bukan?! Melihat para 

petani dan nelayan tak menikmati sinarmu di pagi hari?” Raja Bulan mengingatkan. Namun 

Raja Matahari tak menghiraukan perkataan Raja Bulan. Ia malah bersembunyi menutupi 

tubuhnya. Raja Bulan menatap heran. “Ada apa denganmu Raja Matahari? Ayolah! Sekarang 

giliranmu untuk menyinari bumi. Aku sudah lelah. Sudah saatnya pekerjaanmu dimulai.” 

Raja Bulan mulai kesal. 

“Raja Bulan maafkan aku, maukah kau membantuku kali ini?” ucap Raja Matahari 
 

keluar dari balik awan tebal yang menutupinya. 
 

“Apa yang bisa kubantu?” 
 

“Aku malas bersinar lagi. Aku bosan Bagaimana kalau kau saja yang menggantikan 

tugasku.” Raja Matahari mengeluh. 

Raja Bulan menggeleng. “Aku ini Bulan. Tak mungkin bersinar di pagi hari. Kau juga 

tahu kalau sinarku ini tak sehebat sinarmu. Mana bisa aku menerangi siang dengan sinarku. 

Aku tak mau. Aku sudah cukup lelah dengan tugasku menerangi malam.” Tolak Raja Bulan 

yang  kemudian  pergi  meninggalkan Raja Matahari.  Raja Matahari  terdiam.  “Kau  bukan 

sahabat yang baik karena tak mau membantuku.” Umpat Raja Matahari.  Akhirnya dengan 

malas Raja Matahari muncul dari ufuk timur. Ayam jantan pun berkokok tanda pagi telah 

tiba. Tampak seorang petani membuka jendela rumahnya. 

“Sepertinya  sinar  matahari  di  pagi  ini  tidak  indah!”  kata  petani  pada  isterinya. 
 

Mendengar ucapan petani, Raja Matahari semakin cemberut. 
 

@ @ @ 
 

“Uh! Padahal aku masih mengantuk. Mengapa matahari pagi cepat sekali bersinar. 

Andai saja bulan bersinar lebih lama, aku bisa tidur dengan nyenyak lagi. Aku masih 

mengantuk.” Seorang anak menguap dan berguling malas di tempat tidurnya. “Dasar anak 
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pemalas!  Seharusnya  dia  bergegas  mandi  dan  pergi  ke  sekolah.”  Raja  Matahari  kesal 
 

mendengar keluhan anak itu. 
 

“Aku tak perlu lagi menjemur cucianku. Karena semua pakaianku telah dikeringkan 

mesin cuci.” Cerita seorang ibu pada tetangganya. Raja Matahari yang mendengarkannya 

semakin kesal. 

“Uh! Panasnya. Pedagang es dagangannya habis terjual. Seandainya saja turun hujan, 

kacang rebusku mungkin bisa habis terjual.” Rutuk penjual kacang rebus. Raja Matahari 

semakin sedih mendengarkannya. Ia merasa manusia benar – benar tak membutuhkannya 

lagi. 
 

@ @ @ 
 

“Baiklah. Aku akan membantumu.” Kata Raja Hujan ketika ditemui Raja Matahari. 

“Terima kasih Raja Hujan. Kau memang sahabat yang baik.” Ucap Raja Matahari 

senang. 
 

Esok harinya, pagi tampak mendung. Tak terlihat Raja Matahari muncul di ufuk timur. 

Tampak seorang petani membuka jendela rumahnya. “Sepertinya pagi ini akan turun hujan.” 

Kata petani pada isterinya. Raja Matahari yang bersembunyi dibalik awan hitam, tersenyum 

lebar mendengarkannya. 
 

@ @ @ 
 

Tiga hari kemudian, diam – diam Raja Matahari mengintip dari balik awan hitam. 
 

“Hujan turun sangat lebat. Aku tak bisa mencari ikan di laut.” Ucap nelayan. 
 

“Aku tak bisa pergi ke sekolah. Hujan sangat lebat. Sekolahku juga sudah kebanjiran.” 
 

Seorang tampak bersedih. 
 

“Kalau  banjir  begini,  aku  tak  bisa  merebus  kacangku.  Rumahku  sudah  terendam 

banjir.” Ucap penjual kacang rebus. 

“Meskipun dikeringkan mesincuci ternyata pakaianku masih basah jika digunakan”, 
 

keluh ibuk-ibuk Raja Matahari yang mendengar keluhan itu, menatap sedih. 
 

 
 

.@ @ @ 
 

Seminggu kemudian. Jam dinding rumah petani menunjukkan pukul lima. Raja Bulan 

tampak bergegas mencari Raja Hujan. “Cepatlah Raja Hujan. Kini giliranmu. Tugasku telah 

selesai.” Teriak Raja Bulan. Namun Raja Hujan belum juga datang Raja Bulan bingung. 

“Sekarang  giliranku  yang  menyinari  pagi.  Aku  rindu  melihat  burung  –  burung  yang 

bernyanyi dan mendengarkan kokok ayam yang menyambut kehadiranku di pagi hari.” Tiba 

– tiba Raja matahari muncul dari persembunyian. 
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Raja Bulan tersenyum lega “Akhirnya kau menyadari. Baiklah. Kurasa bumi memang 

mengharapkan sinarmu kembali. Selamat bekerja Raja Matahari.” 

Akhirnya, Raja Matahari muncul dari ufuk timur. Terdengar kokok ayam menyambut 

kehadirannya. Burung – burung kembali bernyanyi riang. Semua terbangun menyambut pagi. 

Tampak seorang ibu sedang menjemur pakaiannya yang tak kering. Tampak seorang petani 

membuka jendela rumahnya. “Aku selalu menantikan sinar matahari pagi yang seindah ini.” 

Kata petani. Melihat semua gembira menyambut kehadirannya, Raja Matahari tersenyum 

lebar. 

 
 

Dari penjelasan pak guru dan dari teks raja matahari yang bersedih, salah satu manfaat 

matahari  adalah  untuk  mengeringkan  pakaian.  Nah,  suatu  hari  2  teman  Pak  Guru  mau 

mejemur pakaian. Pada waktu yang sama Abid dan Fadli menjemur pakaian. Abid menjemur 

5 celana dan 4 pasang kaos tangan. Sementara, Fadli menjemur 3 pasang kaos tangan dan 7 

celana. Apakah banyaknya pakaian yang dijemur Abid dan Fadli sama? 

 
 

Dari soal di atas, kita bisa menhitungnya sebagai berikut: 
 

5 + 4 x 2  dan  3 x 2 + 7 
 

5 + 8 = 13  dan  10 + 2 = 13 
 

Jadi,  5 + 4 x 2 = 3 x 2 + 7 
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Skrip media video pembelajaran 2 
 

No Visual Audio 

1.   Rekaman judul media 

 Backsound Mozart for baby 4 

2.   Rekaman tujuan pembelajaran 

 Backsound Mozart for baby 4 

3.   Rekaman apersepsi 

 Backsound Mozart for baby 4 

4.   Rekaman materi manfaat 

matahari untuk menyinari bumi 

 Backsound Mozart for baby 7 

5.   Rekaman materi manfaat 

matahari sebagai energi 
alternatif 

 Backsound Mozart for baby 7 
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6.   Rekaman materi manfaat 

matahari untuk membantu 
fotosintesis tumbuhan 

 Backsound Mozart for baby 9 

7.   Rekaman materi manfaat 

matahari untuk mengeringkan 
pakaian 

 Backsound Mozart for baby 9 

8.   Rekaman materi printer 

 Backsound Mozart for baby 9 

9.   Rekaman materi operasi hitung 

campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

10.   Rekaman materi operasi hitung 

campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 
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11.   Rekaman contoh soal operasi 

hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

12.   Rekaman Pembahasan contoh 

soal operasi hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

13.   Rekaman Pembahasan contoh 

soal operasi hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

14.   Rekaman Latihan soal 

15.   Rekaman Latihan soal operasi 

hitung campuran 
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16.   Rekaman Latihan soal manfaat 

energi matahari 

17.   Rekaman kesimpulan 

18.   Backsound Mozart for baby 7 
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Tujuan: 

Lembar Kerja Siswa I 

 

1.    Dapat menjelaskan peranan sumber energi matahari dalam kehidupan. 
 

2. Dapat menyajikan laporan hasil pengamatan tentang pengaruh sumber energi matahari 

bagi kehidupan manusia. 

 
 

Alat dan bahan yang dibutuhkan: 
 

1.   Tisu 2 lembar 
 

2.   Kertas 2 lembar 
 

3.   Sebotol air 
 

 
 

Langkah kegiatan: 
 

Percobaan membuktikan peranan panas matahari bagi kehidupan sehari-hari. 

Lakukan percobaan ini di luar  kelas! 

1.   Basahi 2 lembar tisu dan  2 lembar kertas. 
 

2.   Jemurlah sehelai sapu tangan,  selembar tisu,   dan selembar kertas di tempat 

panas/terkena sinar matahari langsung, 

3.   Jemurlah sehelai sapu tangan, selembar tisu, dan selembar kertas di tempat teduh. 
 

4.   Amati  dan tuliskan perubahan yang terjadi pada benda-benda tersebut 
 

5.   setelah 5 menit, 10 menit, dan 15  menit! 
 

 
 

Tabel Pengamatan: 
 

Terkena sinar 
 

matahari 

5 menit 10 menit 15 menit 

Tisu    

Kertas    

 
 

Di tempat yang 
 

teduh 

5 menit 10 menit 15 menit 

Tisu    

Kertas    
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Laporan Kegiatan Percobaan 
 

 
 

Nama percobaan                     : 
 

 
 
 
 

Tujuan Percobaan                   : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Alat-alat yang dibutuhkan      : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Langkah kerja                         : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kesimpulan                            : 
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Lembar Kerja Siswa II 
 

 
 

Tujuan: 
 

1.   Dapat menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang matahari. 
 

2.   Dapat menyajikan isi teks cerita petualangan tentang matahari. 
 

 
 

Tugas: 
 

Kamu tadi sudah mendengarkan Raja matahari yang bersedih dan penjelasan dari Pak Guru 

tentang energi matahari. Sekarang coba sebutkan minimal 5 isi dari teks cerita petualangan 

tentang matahari yang berjudul “Raja Matahari yang Bersedih”! 

 
 
 

 

Tabel Informasi dari Teks “Raja Matahari yang Bersedih” 
 

No Informasi 

1  

2  

3  

4  

5  

6  

7  

8  

9  

10  
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Lembar Kerja Siswa III 
 
 

Tujuan: 
 

1.   Dapat  dapat  menerapkan  konsep  persamaan  antara  sepasang  ekspresi  menggunakan 

penambahan, pengurangan, dan perkalian dengan baik. 

2.   Dapat menyatakan persamaan antara sepasang kalimat matematika. 
 

 
 

Soal cerita: 
 

Hari  minggu  biasanya  digunakan  orang-orang  untuk  bersih-bersih.  Ada  yang 

menyapu, mencuci kendaraan, bersih-bersih rumah, dan juga mencuci pakaian. Pada hari 

minggu  ini  Andi  dan  Zein  melakukan  hal  yang  sama  yaitu  menjemur  pakaian.  Andi 

menjemur 2 pasang seragam sekolahnya yang terdiri dari baju dan celana dari masing-masing 

pasang, 4 pasang kaos kaki, dan 1 sarung. Sedangkan Zein menjemur 4 pasang seragam 

sekolahnya, 2 pasang kaos kaki dan 2 mukena mamanya. 

Petunjuk: 
 

1.   Buatlah 2 kalimat matematika berdasarkan cerita di atas, dan tuliskan pada kolom di 

bawah ini sesuai contoh. 

2.   Tentukan apakah 2 kalimat matematika tersebut menunjukkan persamaan. 
 

3.   Tulis  B  bila  benar  dan  S  bila  salah  pada  kolom  yang  tersedia,  kemudian  jelaskan 

alasannya. 

4.   Jika  sudah,  buatlah  minimal  4  kalimat  matematika,  dan  tentukan  persamaan  dari  4 

kalimat matematika tersebut, kemudian tuliskan pada kolom di bawah ini. 

Kalimat matematika: 
 
 

No. Kalimat Matematika B / S Alasan 

 
 

1 

Contoh: 
 

3 x 1 + 4 = 2 x 2 + 3 

 
 

B 

 
 

Kedua kalimat memiliki hasil yang sama 

2    

3    

4    

5    
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Bentuk Instrumen 
 

Lembar penilaian sikap spiritual dan sosial 
 

Hari/tanggal      : 
 

Tema                 : Selalu Berhemat Energi 

Subtema            : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran    :  1 

 

No 
Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Bersyukur Berdoa 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          
 
 

 

 
No 

 

 

Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Patuh Peduli Rasa ingin tahu Teliti 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  
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Rubrik Pengamatan Sikap Spiritual 
 

 

No 
 

Sikap 
Perubahan tingkah laku 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

1. Bersyukur Siswa selalu 
mengucapkan syukur 

setiap akhir aktifitas 

belajar ataupun saat 

mendapat sesuatu 

(4) 

Siswa sesekali 
mengucapkan syukur 

setiap akhir aktifitas 

belajar ataupun saat 

mendapat sesuatu (3) 

Siswa 
mengucapkan 

hanya pada saat 

akhir 

pembelajaran 

(2) 

Siswa tidak 
pernah 

mengucapkan 

syukur selama 

proses 

pembelajaran(1) 

2. Berdoa Siswa berdoa dengan 
memejamkan  mata, 

tenang, dan 

menengadahkan tangan 

(4) 

Siswa berdoa dengan 
tenang dan 

menengadahkan 

tangan 

(3) 

Siswa berdoa 
dengan 

menengadahkan 

tangan tetapi 

tidak tenang (2) 

Siswa tidak 
berdoa 

 

 
 

(1) 
 

 

Rubrik Pengamatan Sikap Sosial 
 

 

 

No 

 

 

Sikap 

Perubahan tingkah laku 
 

Sudah Membudaya 
Mulai 

Berkembang 

 

Mulai Terlihat 
 

Belum terlihat 

1. Patuh Mematuhi perintah 

guru, menurut apa 

nasehat guru, dan 

taat pada tata tertib 

kelas. (4) 

Mematuhi 

perintah guru dan 

menurut apa 

nasehat guru. 

(3) 

Mematuhi perintah 

guru. 
 
 

 
(2) 

Tidak 

melaksanakan 

perintah guru 
 

 

(1) 

2. Peduli Membersihkan 
sampah sisa 

pembuatan buklet 

yang ada di ruang 

kelas. 

(4) 

Membersihkan 
sampah sisa 

pembuatan buklet 

yang ada di 

sekitar area 

kelompok (3) 

Membersihkan 
sampah sisa 

pembuatan buklet 

hanya yang ada di 

sekitar meja, tempat 

duduknya (2) 

Tidak 
membersihkan 

sampah sisa 

pembuatan 

buklet 

(1) 

3. Rasa 
ingin 

tahu 

Ketika mendapatkan 
kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan, 

membaca, serta 

bertanya kepada 

guru. (4) 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan dan 

membaca. 

(3) 

Ketika mendapatkan 
kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan. 

 
(2) 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan mudah 

menyerah. 
 

 
 

(1) 

4. Teliti Siswa melakukan 

pengecekan 

beberapakali setelah 

mengerjakan tugas/ 

soal (4) 

Siswa melakukan 

pengecekan sekali 

setelah 

mengerjakan 

tugas/soal (3) 

Siswa hanya 

melakukan 

pengecekan ulang 

pada soal yang 

dianggap sulit. (2) 

Tidak ada 

pengecekan 

ulang setelah 

siswa 

mengerjakan 

tugas/soal (1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
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Lembar Penilaian Keterampilan 
 

1.   Daftar periksa Lembar kerja siswa I/IPA 
 

 

Kriteria 
 

Bagus Sekali 
 

Bagus 
 

Cukup 
 

Berlatih lagi 

Kelengkapan 
dua data 

tabel hasil 

percobaan 

Data terisi 
lengkap dan 

sesuai dengan 

hasil percobaan. 

(4) √ 

Data tidak terisi 
lengkap tetapi 

sesuai  hasil 

percobaan. 

(3) 

Data terisi 
lengkap tetapi 

tidak sesuai hasil 

percobaan. 

(2) 

Data tidak 
terisi sama 

sekali. 

 
(1) 

Kelengkapan 
laporan hasil 

percobaan 

Menuliskan 
nama, tujuan, 

alat yang 

dibutuhkan 

dalam, menulis 

langkah, serta 

kesimpulan 

percobaan 

dengan benar 

(4) √ 

Menuliskan 
nama, tujuan, 

alat yang 

dibutuhkan 

dalam, serta 

menulis langkah- 

langkah 

percobaan 

dengan benar 

(3) 

Menuliskan 
nama, tujuan, 

alat yang 

dibutuhkan 

percobaan 

dengan benar. 
 
 
 
 

(2) 

Menuliskan 
nama dan 

tujuan 

percobaan 

benar. 
 

 
 
 
 
 

(1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
 
 
 

2.   Daftar Periksa Lembar kerja siswa II/Bahasa Indonesia 
 

 

Kriteria 
 

Bagus Sekali 
 

Bagus 
 

Cukup 
 

Berlatih lagi 

Kelengkapan 
tabel informasi 

teks Raja 

matahari yang 

bersedih 

Menyebutkan 
lebih dari 5 

informasi dari 

teks 

(4) √ 

Menyebutkan 5 
informasi dari 

teks 

 
(3) 

Menyebutkan 
kurang dari 5 

informasi dari 

teks 

(2) 

Tidak 
menyebutkan 

sama sekali 

 
(1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
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Kriteria Baagus 

Sekali 

Bagus Cukup Berlatih Lagi 

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

jawaban, dan 

kesimpulan. 

(4)  √ 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

hingga 

jawaban. 

(3) 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui 

sampai 

ditanya. 

 
(2) 

Baru 
mengerjakan 

langkah 

diketahui. 
 
 
 
 

(1) 

Kebenaran 
setiap 

langkah- 

langkahnya 

Mulai dari 
langkah 

diketahui 

hingga 

kesimpulan 

semuanya 

sesuai. (4)  √ 

Langkah 
diketahui 

hingga 

jawaban 

semuanya 

sesuai. 

(3) 

Langkah 
diketahui dan 

ditanya 

semuanya 

sesuai. 

 
(2) 

Hanya langkah 
diketahui saja 

yang benar. 
 
 
 
 

(1) 

 

 

 

3.   Daftar Periksa Lembar kerja siswa III/Matematika. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
 

4.   Daftar  periksa  SBdP 
 

 

Kriteria 
 

Bagus 
 

Cukup 

Suara jelas  terdengar Suara terdengar 
jelas 

(3) 

Bersuara kurang 
jelas 

(2) 

Dapat  bernyanyi tanpa membaca teks Bernyanyi tanpa 

teks 

(3) 

Bernyanyi dengan 

teks 

(2) 

Dapat  bernyanyi sesuai dengan tinggi 

rendah nada 

bernyanyi sesuai 

tinggi rendah nada 
 

 

(3) 

bernyanyi tidak 

sesuai tinggi rendah 

nada 

(2) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
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Kisi-kisi Penilaian 
 

 

NO 
 

Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Penilaian Sikap 
Penilaian 

 

Pengetahuan 

Penilaian 
 

Keterampilan 

1. IPA 
 

1.1. Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan 

keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap 

kebesaran Tuhan yang menciptakannya, serta mewujudkannya 

dalam pengalaman ajaran agama yang dianutnya. 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; 

obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati – hati; betanggung 

jawab; terbuka; dan peduli terhadap lingkungan) dalam 

aktivitas sehari – hari sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi. 

3.4. Membedakan  berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan 

mendiskripsikan  pemanfaatannya  dalam  kehidupan  sehari  – 

hari. 

3.4.1.   Indikator      :  Menjelaskan  peranan  sumber  energi 

matahari dalam kehidupan. 

4.6. Menyajikan    laporan    tentang    sumber    daya    alam    dan 

pemanfaatannya oleh masyarakat. 

4.6.1.   Indikator: Menyajikan laporan hasil pengamatan 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

Teliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 1-6 

 
 
 

 

- 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKS I: 

Percobaan 



386
386
386 

 
 
 

 
 tentang pengaruh sumber energi matahari bagi 

 

kehidupan manusia. 

   

2. Seni Budaya dan Keterampilan 
 

1.2. Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kreatif 

masing-masing daerah sebagai anugerah Tuhan. 

2.1. Menunjukkan  rasa  ingin  tahu  dalam  mengamati  alam  di 

lingkungan  sekitar  untuk  mendapatkan  ide  dalam  berkarya 

seni. 

3.2. Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi rendah nada 

dengan gerak tangan. 

3.2.1.   Indikator      : Membedakan not angka lagu menanam 

jagung 

4.5. Menyanyikan  lagu  dengan  gerak  tangan  dan  badan  sesuai 

dengan tinggi rendah nada. 

4.5.1.   Indikator          : Menyanyikan lagu menanam jagung 

disertai gerakan anggota badan sesuai tinggi rendahnya 

nada. 

 
 

- 
 

 
 

Rasa ingin tahu 
 

 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 
 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 7,8 

 
 

- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

Unjuk kerja: 

Menyanyikan 

lagu menanam 

jagung 

3 Bahasa Indonesia 
 

1.1. Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan  yang Maha Esa 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 
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 atas  keberadaan  lingkungan  dan  sumber  daya  alam,  alat 

 

teknologi modern dan tradisional, per   kembangan teknologi, 

energi, serta permasalahan social. 

2.1. Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, energi panas, bunyi, 

cahaya, dan energi alternatif melalui pemanfaatan Bahasa 

Indonesia. 

3.4. Menggali   informasi   dari   teks   cerita   petualangan   tentang 

lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan 

teman dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih 

dan memilah kosakata baku. 

3.4.1.   Indikator      :  Menggali  informasi  dari  teks  cerita 

petualangan tentang matahari. 

4.4 Menyajikan  teks  cerita  petualangan  tentang  lingkungan  dan 

sumber daya alam secara mandiri dalam teks Bahasa Indonesia 

lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

4.4.1.   Indikator         :     Menyajikan     isi     teks     cerita 

petualangan tentang matahari. 

 
 
 
 
 

 

Peduli 
 

 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 
 
 
 

 

- 
 

 
 
 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 9,10 

 
 
 
 
 

 
- 

 
 
 
 
 

 

- 
 

 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKS II: 

Menyajikan isi 

teks cerita 

petualangan 

Raja Matahari 

yang Bersedih 

4 Matematika 
 

1.1. Menerima,menjalankan,  dan  menghargai  ajaran  agama  yang 

dianutnya. 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 



388
388
388 

 
 
 

 
 2.1. Menunjukkan  perilaku  patuh,  tertib  dan  mengikuti  prosedur 

 

dalam melakukan operasi hitung campuran. 
 

3.10.Menunjukkan pemahaman persamaan antara sepasang ekspresi 

menggunakan penambahan, pengurangan, dan perkalian. 

3.10.1. Indikator   :  Menerapkan  konsep  persamaan  antara 

sepasang ekspresi menggunakan penambahan, 

pengurangan, dan perkalian. 

4.1. Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan 

kalimat matematika dan memecahkan masalah dengan efektif 

permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan FPB, satua 

kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas sehari – 

hari di rumah, sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa 

kebenarannya. 

4.1.1.   Indikator         :    Menyatakan    persamaan    antara 

sepasang kalimat matematika. 

Patuh 
 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

- 
 

 
 

Tes tertulis: 

Uraian No 1-4 

 
 
 
 
 

 
- 

- 
 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKS III: 

Unjuk kerja 
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Indikator dan Penilaian 
 

Indiktor Penilaian 

IPA 
 

3.4.2.   Indikator              : 

Menjelaskan 

pemanfaatan      sumber 

energi  matahari  dalam 

kehidupan. 

Pilihan ganda 
1.   Benda yang dapat merubah energi matahari menjadi energi listrik yaitu ... 

 

2.   Pada siang hari sinar matahari terasa panas karena . . . 
 

3.   Tumbuhan memerlukan cahaya matahari untuk .. . 
 

4.   Jika kamu lama berdiri dibawah sinar matahari yang panas maka kulitmu akan.. 

4.6.2.   Indikator              : 
 

Menyajikan laporan 

hasil percobaan tentang 

pemanfaatan sumber 

energi matahari bagi 

kehidupan manusia. 

  

Kriteria 
 

Bagus Sekali 
 

Bagus 
 

Cukup 
 

Berlatih lagi 
 

Kelengkapan 
dua data 

tabel hasil 

percobaan 

Data terisi 
lengkap dan 

sesuai dengan 

hasil percobaan. 

(4) √ 

Data tidak terisi 
lengkap tetapi 

sesuai  hasil 

percobaan. 

(3) 

Data terisi 
lengkap tetapi 

tidak sesuai hasil 

percobaan. 

(2) 

Data tidak 
terisi sama 

sekali. 

 
(1) 

Kelengkapan 
laporan hasil 

percobaan 

Menuliskan 
nama, tujuan, 

alat yang 

dibutuhkan 

dalam, menulis 

langkah, serta 

kesimpulan 

percobaan 

dengan benar 

(4) √ 

Menuliskan 
nama, tujuan, 

alat yang 

dibutuhkan 

dalam, serta 

menulis langkah- 

langkah 

percobaan 

dengan benar 

(3) 

Menuliskan 
nama, tujuan, 

alat yang 

dibutuhkan 

percobaan 

dengan benar. 
 
 
 
 

(2) 

Menuliskan 
nama dan 

tujuan 

percobaan 

benar. 
 

 
 
 
 
 

(1) 



390
390
390 

 
 
 

 
SENI       BUDAYA       DAN 

 

KETERAMPILAN 
 

3.2.2.   Indikator              : 

Membedakan not angka 

lagu menanam jagung 

Pilihan ganda 
 

1.   Nada-nada yang ditulis dengan angka adalah 
 

2.   Bagaimanakah cara membaca not angka berikut? 
 

2   4    6 

4.5.2.   Indikator              : 
 

Menyanyikan lagu 

menanam  jagung 

disertai   gerakan 

anggota badan sesuai 

tinggi rendahnya nada. 

  

Kriteria 
 

Bagus 
 

Cukup 
 

Suara jelas  terdengar Suara terdengar 
jelas 

(3) 

Bersuara kurang 
jelas 

(2) 

Dapat  bernyanyi tanpa membaca teks Bernyanyi tanpa 

teks 

(3) 

Bernyanyi dengan 

teks 

(2) 

Dapat  bernyanyi sesuai dengan tinggi rendah 

nada 

bernyanyi sesuai 

tinggi rendah nada 
 

 

(3) 

bernyanyi tidak 

sesuai tinggi rendah 

nada 

(2) 

BAHASA INDONESIA 
 

3.4.2.   Indikator              : 

Menggali        informasi 

dari        teks        cerita 

petualangan       tentang 

matahari. 

Pilihsn ganda 
 

1.   Apakah tugas dari Raja Matahari dalam cerita “Raja Matahari yang Bersedih”? 
 

2.   Salah satu manfaat energi matahari yang terdapat di dalam tek cerita “Raja Matahari yang 
 

Bersedih” adalah.... 
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4.4.2.   Indikator              : 

 

Menyajikan isi teks 

cerita petualangan 

tentang matahari. 

  

Kriteria 
 

Bagus Sekali 
 

Bagus 
 

Cukup 
 

Berlatih lagi 
 

Kelengkapan 
tabel informasi 

teks Raja 

matahari yang 

bersedih 

Menyebutkan 
lebih dari 5 

informasi dari 

teks 

(4) √ 

Menyebutkan 5 
informasi dari 

teks 

 
(3) 

Menyebutkan 
kurang dari 5 

informasi dari 

teks 

(2) 

Tidak 
menyebutkan 

sama sekali 

 
(1) 

MATEMATIKA 
 

3.10.1. Indikator              : 

Menerapkan       konsep 

persamaan            antara 

sepasang           ekspresi 

menggunakan 

penambahan, 

pengurangan,           dan 

perkalian. 

Pilihan ganda 
 

1.   Tentukan apakah dua kalimat tersebut menunjukkan persamaan! Sebutkan alasanmu! 
 

2.   Buatlah ekspresi matematika yang memiliki persamaan dengan ekspresi matematika dari 

pakaian yang dijemur Masha! 

3.   Buatlah ekspresi matematika yang memiliki persamaan dengan ekspresi matematika dari 

pakaian yang dijemur Beruang! 

4.1.1.   Indikator       : 
Menyatakan persamaan 

antara sepasang kalimat 

matematika. 

 Kriteria Baagus 

Sekali 

Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

jawaban, dan 

kesimpulan. 

(4)  √ 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

hingga 

jawaban. 

(3) 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui 

sampai 

ditanya. 

 
(2) 

Baru 
mengerjakan 

langkah 

diketahui. 
 
 
 
 

(1) 
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  Kebenaran 

setiap 

langkah- 

langkahnya 

Mulai dari 
langkah 

diketahui 

hingga 

kesimpulan 

semuanya 

sesuai. (4)  √ 

Langkah 
diketahui 

hingga 

jawaban 

semuanya 

sesuai. 

(3) 

Langkah 
diketahui dan 

ditanya 

semuanya 

sesuai. 

 
(2) 

Hanya langkah 
diketahui saja 

yang benar. 
 
 
 
 

(1) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan  

 

SOAL EVALUASI 
 

A. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda (X) pada huruf a,b,c,d yang dianggap 

tepat! 

1.   Benda yang dapat merubah energi matahari menjadi energi listrik yaitu ... 

a.   Kincir angin 

b.   Turbin 
 

c.   Kincir air 

d.   Sel surya 

2.   Pada siang hari sinar matahari terasa panas karena . . . 

a.   Matahari berada di sebelah timur 

b.   Matahari berada di sebelah barat 

c.   Matahari berada di utara 

d.   Matahari berada di atas kepala kita 
 

3.   Di bawah ini yang merupakan manfaat dari energi matahari adalah .... 

a.   Menjemur pakaian 

b.   Menanak nasi 
 

c.   Mencuci pakaian 

d.   Memanaskan air 

4.   Tumbuhan memerlukan cahaya matahari untuk .. . 

a.   Untuk fotosintesis 

b.   Untuk menyipan makanan 

c.   Untuk menyimpan air 

d.   Untuk menggugurkan daun 
 

5.   Jika kamu lama berdiri dibawah sinar matahari yang panas maka kulitmu akan .. . 

a.   Hitam 

b.   Putih 

c.   Sakit 

d.   Belang 
 

6.   Berikut ini merupakan manfaat energi matahari, kecuali .... 

a.   Menyinari bumi 

b.   Membantu fotosintesis tumbuhan 
 

c.   Menghasilkan listrik melalui sel surya 

d.   Menyuburkan tanah 
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7.   Nada-nada yang ditulis dengan angka adalah 

a.   Not balok 

b.   Not mutlak 

c.   Not angka 

d.   Not solminasi 
 

8.   Bagaimanakah cara membaca not angka berikut? 
 

2   4    6 
 

a.   Do re mi 

b.   Re fa la 

c.   Re mi fa 

d.   Fa sol la 

9.   Apakah tugas dari Raja Matahari dalam cerita “Raja Matahari yang Bersedih”? 
 

a.   Menurunkan hujan 

b.   Menyinari bumi 

c.   Menjemur pakaian 
 

d.   Membangunkan petani 
 

10. Salah satu manfaat energi matahari yang terdapat di dalam tek cerita “Raja Matahari 

yang Bersedih” adalah.... 

a.   Menyinari bumi di malam hari 

b.   Membuat ayam berkokok 

c.   Mengeringkan pakaian 

d.   Menurunkan hujan 

 
 

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
 

Pada hari minggu Masha dan Beruang mencuci pakaian. Masha menjemur 4 pasang 

seragam sekolahnya yang terdiri dari baju dan celana pada tiap pasang, 3 pasang kaos kaki, 

dan 1 taplak meja. Sedangkan Beruang menjemur 4 pasang kaos tangan, 2 shal dan 2 selimut. 

Soal: 

1.   Tentukan apakah dua kalimat tersebut menunjukkan persamaan! Sebutkan alasanmu! 
 

2.   Buatlah ekspresi matematika yang memiliki persamaan dengan ekspresi matematika 

dari pakaian yang dijemur Masha! 

3.   Buatlah ekspresi matematika yang memiliki persamaan dengan ekspresi matematika 

dari pakaian yang dijemur Beruang! 
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
 

 
 

A.  Pilihan Ganda 
 

1.   D         (skor 1) 
 

2.   D         (skor1) 
 

3.   A         (skor 1) 
 

4.   A         (skor 1) 
 

5.   A         (skor 1) 
 

6.   D         (skor 1) 
 

7.   C         (skor 1) 
 

8.   B         (skor 1) 
 

9.   B         (skor 1) 
 

10. C         (skor 1) 
 

 
 

B.  Uraian 
 

Diketahui: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Total skor 10) 

 

Masha menjemur : 4 pasang seragam (1 baju dan 1 celana), 3 pasang kaos kaki, dan 1 

taplak meja.        4 x 2 + 3 x 2 + 1 

Beruang menjemur : 4 pasang kaos tangan, 2 shal dan 2 selimut.           4 x 2 + 2 + 2 
 

(skor 2) 
 

Ditanya : 
 

1.   Tentukan apakah dua kalimat tersebut menunjukkan persamaan! Sebutkan 

alasanmu! 

2.   Buatlah ekspresi matematika yang memiliki persamaan dengan ekspresi 

matematika dari pakaian yang dijemur Masha! 

3.   Buatlah ekspresi matematika yang memiliki persamaan dengan ekspresi 

matematika dari pakaian yang dijemur Beruang! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(skor 2) 
 

Jawab : 
 

1.   2 kalimat tersebut tidak menunjukkan persamaan 
 

Masha 
 

4 x 2 + 3 x 2 +1 = (4 x 2) + (3 x 2) +1 
 

= 8 + 6 + 1 
 

= 15 
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2 + 6 + 4 = 8 + 2 + 2 

12 = 12 

 

 

 

Beruang 
 

4 x 2 + 2 + 2 = (4 x 2) + 2 + 2 
 

= 8 + 2 + 2 
 

= 12 
 

 
 

2.   3 + 4 x 2 + 4         =         4 x 2 + 3 x 2 + 1 
 

3 + 8 + 4               =         8 + 6 + 1 

 
 
 
 
 
 
 

 
(skor2) 

 

15                          =         15                                                                    (skor2) 
 

3.   2 + 3 x 2 + 4         =         4 x 2 + 2 + 2 
 

 
 

(skor2) 
 
Total skor                                                                                                                   10 

 

Nilai =                                                                            x 100 
 

=                                            x 100 

Nilai Maksimal = 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

Sekolah                     : SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas / Semester       : IV/1 
 

Tema                        : 2. Selalu Berhemat Energi 
 

Sub Tema                 : 1. Macam – macam Sumber Energi 
 

Pembelajaran            : ke-4 
 

Alokasi waktu          : 6 X 35 menit 
 

 
 

A.  Kompetensi Inti: 
 

1.    Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis dalam 

karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator: 

IPS 

1.1. Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan manusia dengan lingkungannya. 
 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Menunjukkan  perilaku  santun,  toleran,  dan  peduli  dalam  melakukan  interaksi  sosial 

dengan lingkungan dan teman sebaya. 

2.1.1.   Indikator:  Menunjukkan  perilaku  santun  dalam  melakukan  interaksi  sosial 

dengan lingkungan dan teman sebaya 

3.3  Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di sekitarnya. 
 

3.3.1.    Indikator: Mengidentifikasi kenampakan alam dan buatan. 
 

4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan geografis tempat 

tinggalnya. 

4.3.1.   Indikator:   Menjelaskan   hubungan   manusia   dengan   lingkungan   tempat 

tinggalnya. 
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Bahasa Indonesia 
 

1.2. Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan yang Maha Esa atas keberadaan lingkungan 

dan sumber daya alam, alat teknologi modern dan tradisional, per  kembangan teknologi, 

energi, serta permasalahan social. 

1.2.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.2.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Memiliki  kepedulian  terhadap  gaya,  gerak,  energi  panas,  bunyi,  cahaya,  dan  energi 

alternatif melalui pemanfaatan Bahasa Indonesia. 

2.1.1.   Indikator: Memiliki sifat peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 
 

3.1. Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya gerak, energi panas, 

bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan 

tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

3.1.1.   Indikator: Membuat pertanyaan dari teks laporan yang dibacanya. 
 

4.1. Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, 

gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia tulis dengan memilih 

kosakata baku. 

4.1.1.   Indikator: Menyajikan laporan hasil pengamatan lingkungan alam dan buatan. 
 

Matematika 
 

1.1. Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Menunjukkan perilaku patuh, tertib dan mengikuti prosedur dalam melakukan operasi 

hitung campuran. 

2.1.1.   Indikator: Menunjukkan perilaku patuh dalam kegiatan pembelajaran 
 

3.10. Menunjukkan   pemahaman   persamaan   antara   sepasang   ekspresi   menggunakan 

penambahan, pengurangan, dan perkalian. 

3.10.1. Indikator: Menerapkan konsep persamaan antara sepasang ekspresi matematika 

menggunakan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. 

4.1. Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat matematika dan 

memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB, satua kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas sehari – hari di rumah, 

sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa kebenarannya. 

4.1.1.   Indikator: Memecahkan masalah sehari-hari menggunakan konsep persamaan 

antara sepasang ekspresi. 
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C.  Tujuan Pembelajaran 
 

1.   Dengan menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan siswa dapat    membuat 

pertanyaan dari teks laporan yang dibacanya dengan benar. 

2. Dengan melakukan pengamatan siswa dapat menyajikan laporan hasil pengamatan 

lingkungan alam dan buatan menggunakan kosakata baku Bahasa Indonesia dengan tepat. 

3.   Dengan menyaksikan gambar dari guru, siswa dapat mengidentifikasi kenampakan alam 

dan buatan berupa bendungan/waduk dengan benar. 

4.   Dengan memembaca teks siswa dapat menjelaskan hubungan manusia dengan lingkungan 

tempat tinggalnya. 

5. Dengan menyasikan tayangan video pembelajaran siswa dapat   menerapkan konsep 

persamaan antara sepasang ekspresi matematika menggunakan operasi hitung campuran 

dengan baik. 

6.   Dengan mengerjakan soal cerita tentang persamaan antara sepasang ekspresi, siswa dapat 

memecahkan  masalah  sehari-hari  menggunakan  konsep  persamaan  antara  sepasang 

ekspresi dengan tepat. 

D.  Materi Pembelajaran 
 

1.   Membuat teks laporan hasil pengamatan 
 

2.   Kenampakan alam dan buatan 
 

3.   Persamaan ekspresi matematika 
 

E.  Metode dan Pendekatan 
 

Metode: 
 

1. Ceramah 
 

2. Diskusi 
 

3. Demonstrasi 
 

Pendekatan: 
 

Santifik 
 

F.  Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 

Media                  : Video pembelajaran 
 

Alat                     : Laptop, LCD, papan tulis, spidol 
 

Sumber Belajar   : Buku   Tematik   Terpadu   Kurikulum   2013   Kelas   IV,   Kementerian 
 

Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta. 
 

Buku Ilmu Pengetahuan Sosial 2010 Kelas IV, Intan Pariwara Klaten 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Langkah-langkah perpaduan 

pembelajaran tematik, pendekatan 

saintifik, dan media Video 

Pembelajaran 

Langkah-langkah Siklus 2 

Pertemuan 1 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak semua siswa 

berdoa sesuai agama dan 

kepercayaanya 

1.   Guru dan siswa berdoa bersama 15 menit 

2.   Guru melakukan apersepsi 

dan memotivasi siswa 

untuk belajar. 

2.   Guru membangkitkan motivasi 

siswa “Selamat pagi anak – anak? 

Hari ini kita akan belajar dengan 

semangat agar menjadi anak yang 

pintar” 

3.   Guru melakukan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan “Sekarang 

coba kalian perhatikan gambar 

yang ibu guru bawa” guru 

memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa “Gambar apa ini? 

Apa yang kalian ketahui tentang 

gambar ini?” 

3.   Guru menginformasikan 

tema selalu berhemat 

energi dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari 

4.   Guru menginformasikan tema 

pembelajaran hari ini dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

4.   Guru memberikan tes 

awal 

5.   Siswa melaksanakan tes awal 135 menit 

5.   Guru menyampaikan 

materi tema selalu 

berhemat energi 

6.   Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru tentang kenampakan 

alam dan buatan, menerapkan 

konsep persamaan antara sepasang 

ekspresi matematika, serta 

membuat laporan hasil 

pengamatan. 

6.   Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok 

7.   Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. 

7.   Siswa mendengarkan 

petunjuk penggunaan 

video pembelajaran dari 

guru 

8.   Siswa mendengarkan petunjuk 

tentang penggunaan video 

pembelajaran dari guru. 

8.   Siswa melaksanakan 

pembelajaran 

9.   Siswa melaksanakan pembelajaran 

menggunakan media video 
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 menggunakan media 

video pembelajaran 

(mengamati) 

pembelajaran yang menyajikan 

materi tentang operasi hitung 

campuran dan kenampakan 

alam/buatan. (mengamati) 

 

9.   Siswa bertanya jawab 

mengenai materi tema 

selalu berhemat energi 

yang disampaikan dalam 

video pembelajaran 

(menanya, mengumpulkan 

informasi) 

10. Siswa bertanya jawab mengenai 

materi tetang kenampakan alam, 

persamaan ekspresi matematika 

yang telah ditampilkan dalam 

video pembelajaran (menanya, 

mengumpulkan informasi) 

10. Siswa berdiskusi 

mengerjakan soal dalam 

video pembelajaran secara 

berkelompok 

(mengasosiasi) 

11. Siswa berdiskusi untuk 

mengerjakan soal dalam video 

pembelajaran secara berkelompok 

(mengasosiasi) 

11. Siswa menyampaikan 

hasil diskusi kelompok 

(mengkomunikasikan) 

12. Siswa menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya 

12. Guru memberikan 

penugasan tambahan 

kepada siswa untuk 

membaca teks tentang 

kenampakan alam dan 

buatan, serta mengamati 

peta Provinsi Jawa Tengah 

13. Siswa membaca teks tentang 

bendungan/waduk. 

(mengumpulkan informasi) 

14. Siswa berdiskusi tentang hubungan 

manusia dengan lingkungan 

tempat tinggalnya. (mengasosiasi) 

15. Guru secara acak menunjuk salah 

satu siswa dalam tiap kelompok 

untuk menjelaskan hasil diskusi 

tentang hubungan manusia dengan 

lingkungan tempat tinggalnya. 

16. Masing-masing kelompok 

membuat pertanyaan berdasarkan 

teks bacaan, kemudian 

menukarkan pertanyaannya dengan 

kelompok lain. 

17. Siswa masing-masing kelompok 

berdiskusi untuk mengerjakan 

pertanyaan. 

18. Siswa bersama guru mengamati 

Peta Provinsi Jawa Tengah. 
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  19. Siswa dibantu guru 

mengidentifikasi kenampakan 

alam dan buatan yang terdapat di 

dalam peta dalam bentuk simbol. 

 

20. Masing-masing kelompok 

membuat laporan hasil 

pengamatan lingkungan alam dan 

buatan. 

21. Siswa  menyajikan laporan hasil 

pengamatan lingkungan alam dan 

buatan (mengkomunikasikan) 

13. Siswa mengerjakan 

latihan soal 

22. Siswa mengerjakan latihan soal. 

Kegiatan 

akhir 

14. Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran tema selalu 

berhemat energi yang 

telah dipelajari 

23. Guru bersama siswa 

menyimpulkan pembelajaran tema 

selalu berhemat energi yang telah 

dipelajari 

60 menit 

15. Guru memberikan soal 

evaluasi 

24. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

16. Mengajak semua siswa 

berdoa untuk mengakhiri 

pelajaran 

25. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam dan do’a. 

 

 

H. Penilaian 
 

1. Teknik penilaian 
 

a.    Penilaian Sikap/Afektif                             : Pengamatan sikap 

b.    Penilaian Pengetahuan/kognitif                 : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan/Psikomotorik       : Unjuk kerja (mengidentifikasi 

kenampakan alam dan buatan di peta Jawa Tengah, mengamati lokasi waduk yang 

terdapat dalam peta Jawa Tengah), produk (pertanyaan tentang waduk) 

2. Bentuk Instrumen 
 

a.    Penilaian Sikap/Afektif                             : Lembar pengamatan sikap 
 

b.    Penilaian Pengetahuan/kognitif                 : latihan soal, Pilihan Ganda dan Isian 

c.    Penilaian Keterampilan/Psikomotorik       : Rubrik 

3. Pedoman Penskoran 
 

Nilai =                                       x 100 
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Bahan Ajar   : Waduk 
 

 
 

 
 

Waduk 
 

Waduk     adalah danau alam     atau     danau     buatan,     kolam     penyimpan     atau 

pembendungan sungai yang  bertujuan  untuk  menyimpan air.  Waduk  dapat  dibangun  di 

lembah  sungai  pada saat  pembangunan  sebuah  bendungan  atau penggalian tanah  seperti 

pembuatan tembok atau menuang beton. 

Pembangunan waduk buatan sendiri umumnya dilakukan di lahan yang bebas dari 

jangkauan  warga  ataupun  jauh  dari  kawasan  keramaian.  Namun,  setelah  selesai,  fungsi 

waduk ini dapat digunakan untuk menarik wisatawan ataupun menjadi objek wisata. Waduk 

ini biasanya dibangun menggunakan semin dibagian sisi waduk. 

Kegunaan waduk 
 

Kegunaan waduk bagi manusia yaitu, waduk sebagai penyedia air langsung. Banyak 

sungai yang dibendung dan kebanyakan bagian sisi waduk digunakan untuk menyediakan 

pakan air baku instalasi pengolahan air yang mengirim air minum melalui pipa-pipa air. 

Waduk tidak hanya menahan air sampai tingkat yang dibutuhkan, waduk juga dapat menjadi 

bagian pertama dalam proses pengolahan air. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Danau
http://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
http://id.wikipedia.org/wiki/Air
http://id.wikipedia.org/wiki/Beton
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Waduk  sebagai  pengontrol  sumber 

daya  air.  Air  dari  waduk  bisa  disarin 

menjadi air minum di daerah yang le 

rendah, kadang bahkan ratusan mil le 

rendah dari waduk tersebut. Air di wad 

untuk  irigasi  bisa  dialirkan  ke jaringa 

sejumlah kanal untuk   fungsi   pertani 

atau  sistem  pengairan  sekunder.  Iriga 

juga  bisa  didukung  oleh  waduk  yan 

mempertahankan aliran air yang memungkinkan air diambil untuk irigasi di bagian yang 

lebih rendah dari sungai. Waduk mengumpulkan air saat terjadi curah hujan tinggi, dan 

perlahan melepaskannya selama beberapa minggu atau bulan. 

Waduk  dapat  berguna  juga sebagai  tempat  rekreasi.  Badan  air  yang tercipta karena 

waduk sering kali digunakan sebagai tempat rekreasi seperti pemancingan, kapal boat, dan 

aktivitas lainnya hingga mendatangkan wisatawan luar daerah. Aturan-aturan khusus bisa 

diterapkan untuk alasan keamanan dan melindungi kualitas air dan ekologi di daerah 

sekitarnya. Banyak waduk kini mendukung dan mendorong rekreasi yang lebih informal dan 

tidak terlalu berstrukur seperti sejarah alam, pengamatan burung, lukisan lanskap, jalan kaki 

dan hiking,  serta  juga  sering  memberikan  papan  informasi  dan  materi  interpretasi  untuk 

penggunaan manfaat secara lebih bertanggung jawab. 
 

Waduk merupakan kenampakan 

buatan. Waduk dibuat oleh manusia 

untuk irigasi, mencegah banjir, 

persediaan air minum, dan tempat 

rekreasi. Kenampakan buatan lain 

yang terdapat di Indonesia yaitu jalan 

raya, bandar udara, pelabuhan, dan 

gedung. Kenampakan buatan yaitu 

berbagai  bentuk  muka  bumi  yang 

sengaja dibuat oleh manusia untuk tujuan tertentu. Sedangankan kenampakan alam yang ada 

di Indonesia yaitu gunung, bukit, sungai, danau, dan laut. Kenampakan alam merupakan 

berbagai bentuk muka bumi yang tercipta tanpa campur tangan manusia. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kanal
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hiking&action=edit&redlink=1
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1.   Gambar waduk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.   Gambar kenampakan alam dan buatan 

a.   Kenampakan buatan 

Media 
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b.   Kenampakan alam 
 

 
 

 
 
 

3.   Peta Jawa Tengah 
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Scene Video Pembelajaran 
 

Skrip media video pembelajaran 3 
 

No Visual Audio 

1.   Rekaman judul media 

2.   Rekaman tujuan pembelajaran 

3.   Rekaman apersepsi 

 Backsound Mozart for baby 2 

4.   Rekaman materi kenampakan 

alam 

 Backsound Mozart for baby 7 

5.   Rekaman materi kenampakan 

alam gunung 

 Backsound Mozart for baby 7 



409
409
409 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
6.   Rekaman materi kenampakan 

alam danau 

 Backsound Mozart for baby 7 

7.   Rekaman materi kenampakan 

alam pantai 

 Backsound Mozart for baby 9 

8.   Rekaman materi kenampakan 

buatan 

 Backsound Mozart for baby 9 

9.   Rekaman materi kenampakan 

buatan jalan 

 Backsound Mozart for baby 9 

10.   Rekaman materi kenampakan 

buatan pelabuhan 

 Backsound Mozart for baby 6 
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11.   Rekaman materi kenampakan 

buatan bandara 

 Backsound Mozart for baby 6 

12.   Rekaman contoh soal operasi 

hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

13.   Rekaman Pembahasan contoh 

soal operasi hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

14.   Rekaman Pembahasan contoh 

soal operasi hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

15.   Rekaman Latihan soal 
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16.   Rekaman Latihan soal operasi 

hitung campuran 

17.   Rekaman Latihan soal 

kenampakan alam dan buatan 

18.   Rekaman kesimpulan 

19.   Backsound Mozart for baby 7 
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Tujuan : 

Lembar Kerja Siswa I 

 

Dapat mengidentifikasi kenampakan alam dan buatan yang terdapat dalam peta Jaw Tengah 
 

 
 

Langkah kegiatan : 
 

Berikut  ini  terdapat  peta  Provinsi  Jawa  Tengah.  Tunjukkan  waduk-waduk  ataupun 

danau-danau yang terdapat di dalam Peta Provinsi Jawa Tengah berikut sambil kita belajar 

mengamati kenampakan alam dan kenampakan buatan yang ada dalam peta. 

1.   Temukan kenampakan alam, buatan, serta waduk sebanyak-banyaknya yang terdapat di 

dalam peta Jawa Tengah. 

2.   Kemudian tuliskan pada tabel yang tersedia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Daftar nama Waduk di Provinsi Jawa Tengah 
 

No Nama Waduk Lokasi 
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Kenampakan Alam 
 

No Kenampakan Alam Lokasi 

   

   

   

   

   

 

Kenampakan Buatan 
 

No Kenampakan Alam Lokasi 
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Lembar Kerja Siswa II 
 

 
 

Tujuan: 
 

Dapat membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari teks bacaan 
 

 
 

A.   Buatlah paling sedikit 5  pertanyaan tentang waduk : 
 

1. 
 

2. 
 

3. 
 

4. 
 

5. 
 

 
 

B. Tukarkan pertanyaanmu dengan  teman sebangku, lalu  jawab pertanyaan temanmu dan 

diskusikan jawaban kalian. Tuliskan jawaban yang benar dari  pertanyaanmu. 

 
 

Jawaban : 
 

1. 
 

2. 
 

3. 
 

4. 
 

5. 
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Lembar Kerja Siswa III 
 

Salah satu manfaat  waduk adalah sebagai pembangkit tenaga listrik. Listrik tersebut 

dialirkan ke rumah-rumah. 
 

Di rumah Supri terdapat 5 kamar tidur dan masing-masing kamar memiliki 2 lampu. 

Sebuah ruang makan memiliki 3 lampu. Sebuah ruang tamu memiliki 5 lampu. 
 

Hitunglah banyak lampu yang  ada di rumah Supri! 
 
 
 
 
 
 
 

 
Carilah sebanyak mungkin pasangan kalimat matematika yang hasilnya sama dengan jumlah 

lampu di rumah Supri. 

 

 
 
 

3 x 3 + 6 +3 
 
 
 
 
 
 
 

 

5 x 2 + 3 + 5 
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Bentuk Instrumen 
 

Lembar penilaian sikap spiritual dan sosial 
 

Hari/tanggal      : Rabu, 17 September 2014 
 

Tema                 : Selalu Berhemat Energi 
 

Subtema            : Macam-macam Sumber Energi 
 

Pembelajaran    : 4 
 

 
 

 
No 

 
Nama 

Bersyukur Berdoa 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

          

          

          

          

          

          

          
 
 

 
No 

 
Nama 

Santun Peduli Patuh 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

              

              

              

              

              

              

              
 

 

Rubrik Pengamatan Sikap Spiritual 
 

 

No 
 

Sikap 
Perubahan tingkah laku 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

1. Bersyukur Siswa selalu 
mengucapkan syukur 

setiap akhir aktifitas 

belajar ataupun saat 

mendapat sesuatu 

(4) 

Siswa sesekali 
mengucapkan syukur 

setiap akhir aktifitas 

belajar ataupun saat 

mendapat sesuatu (3) 

Siswa 
mengucapkan 

hanya pada saat 

akhir 

pembelajaran 

(2) 

Siswa tidak 
pernah 

mengucapkan 

syukur selama 

proses 

pembelajaran(1) 

2. Berdoa Siswa berdoa dengan 
memejamkan  mata, 

tenang, dan 

menengadahkan tangan 

(4) 

Siswa berdoa dengan 
tenang dan 

menengadahkan 

tangan 

(3) 

Siswa berdoa 
dengan 

menengadahkan 

tangan tetapi 

tidak tenang (2) 

Siswa tidak 
berdoa 

 

 
 

(1) 
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Rubrik Pengamatan Sikap 
 

 
No 

 
Sikap 

Perubahan tingkah laku 
 

Sudah Membudaya 
Mulai 

Berkembang 

 

Mulai Terlihat 
 

Belum terlihat 

1. Santun Menghormati ibu bapak 
guru, tidak mencela 

teman, 

tidak berbicara keras 

kepada guru, tidak 

mengobrol bila guru 

sedang menerangkan 

meteri. (4) 

Menghormati ibu 
bapak guru, tidak 

mencela teman, 

tidak berbicara 

keras kepada 

guru. 

 
(3) 

Menghormati ibu 
bapak guru, 

tidak berbicara keras 

kepada guru. 
 
 
 
 

(2) 

Menghormati 
ibu bapak 

guru. 
 

 
 
 
 
 

(1) 

2. Peduli Membersihkan sampah 
sisa pembuatan buklet 

yang ada di ruang kelas. 
 

 
 

(4) 

Membersihkan 
sampah sisa 

pembuatan 

buklet yang ada 

di sekitar area 

kelompok(3) 

Membersihkan 
sampah sisa 

pembuatan buklet 

hanya yang ada di 

sekitar meja, tempat 

duduknya(2). 

Tidak 
membersihkan 

sampah sisa 

pembuatan 

buklet 

(1) 

3. Patuh Mematuhi perintah 

guru, menurut apa 

nasehat guru, dan taat 

pada tata tertib kelas.(4) 

Mematuhi 

perintah guru dan 

menurut apa 

nasehat guru. (3) 

Mematuhi perintah 

guru. 
 

 

(2) 

Tidak 

melaksanakan 

perintah guru 

(1) 

Catatan: centang (     pada bagian yang memenuhi kriteria. 

Penilaian =                x 100 = 100 

Lembar Penilaian Keterampilan 
 

1.   Daftar periksa IPS 
 

No Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi 

1. Bisa 
menyebutkan 4 

kenampakan 

alam 

Bisa 
menyebutkan 4 

kenampakan 

alam. (4) √ 

Bisa 
menyebutkan 

4 kenampakan 

alam. (3) 

Bisa 
menyebutkan 4 

kenampakan 

alam. (2) 

Bisa 
menyebutkan 4 

kenampakan 

alam. (1) 

2. Bisa 
menyebutkan 4 

kenampakan 

buatan 

Bisa 
menyebutkan 4 

kenampakan 

buatan.(4) √ 

Bisa 
menyebutkan 

4 kenampakan 

buatan.(3) 

Bisa 
menyebutkan 4 

kenampakan 

buatan.(2) 

Bisa 
menyebutkan 4 

kenampakan 

buatan. (1) 

3. Bisa 
menyebutkan 3 

waduk yang 

ada di Jawa 

Tengah 

Bisa 
menyebutkan 3 

waduk yang 

ada di Jawa 

Tengah. (4) √ 

Bisa 
menyebutkan 

2 waduk yang 

ada di Jawa 

Tengah. (3) 

Bisa 
menyebutkan 1 

waduk yang ada 

di Jawa Tengah. 

(2) 

Tidak 
menyebutkan 

satupun waduk 

yang ada di 

Jawa Tengah.(1) 

Catatan: centang (     pada bagian yang memenuhi kriteria. 

Penilaian =                x 100 = 100 
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No Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi 

1. Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

jawaban, dan 

kesimpulan. 

(4)  √ 

Mengerjakan 
langkah dimulai 

dari diketahui, 

ditanya, hingga 

jawaban. 
 

 
 

(3) 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui 

sampai 

ditanya. 

 
(2) 

Baru 
mengerjakan 

langkah 

diketahui. 
 
 
 
 

(1) 

2. Kebenaran 
setiap 

langkah- 

langkahnya 

Mulai dari 
langkah 

diketahui 

hingga 

kesimpulan 

semuanya 

sesuai. (4)  √ 

Langkah 
diketahui hingga 

jawaban 

semuanya 

sesuai. 

 
(3) 

Langkah 
diketahui dan 

ditanya 

semuanya 

sesuai. 

 
(2) 

Hanya langkah 
diketahui saja 

yang benar. 
 
 
 
 

(1) 

 

 

 

2.   Daftar periksa Bahasa Indonesia 
 

No Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi 

1. Jumlah 
pertanyaan yang 

dibuat 

Membuat 5 
pertanyaan atau 

lebih.(4) √ 

Membuat 4 
pertanyaan. 

(3) 

Membuat 3 
pertanyaan. 

(2) 

Membuat 4 
pertanyaan. 

(1) 

2. Jumlah jawaban 
yang terjawab 

Menjawab 5 
pertanyaan. 

(4) √ 

Menjawab 4 
pertanyaan. 

(3) 

Menjawab 3 
pertanyaan. 

(2) 

Menjawab 2 
pertanyaan atau 

kurang. (1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

Penilaian:               ×100 = 100 
 

3.   Lembar kerja Matematika dinilai dengan angka 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
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Kisi-kisi Penilaian 
 

 

NO 
 

Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Penilaian Sikap 
Penilaian 

 

Pengetahuan 

Penilaian 
 

Keterampilan 

1. IPS 
 

1.1.Menerima   karunia   Tuhan   YME   yang   telah   menciptakan 

manusia dengan lingkungannya. 

2.1.Menunjukkan perilaku santun, toleran, dan peduli dalam 

melakukan   interaksi   sosial   dengan   lingkungan   dan   teman 

sebaya. 

3.3 Memahami   manusia   dalam   hubungannya   dengan   kondisi 

geografis di sekitarnya. 

3.3.2.    Mengidentifikasi kenampakan alam dan buatan. 
 

4.4  Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan 

geografis tempat tinggalnya. 

4.6.1.   Menjelaskan hubungan manusia dengan lingkungan 

tempat tinggalnya. 

 
 

Bersyukur 
 

 
 

Teliti 
 

 
 
 
 

- 
 

 
 
 
 

- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 
 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 1-5 

- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 
 
 

- 
 

 
 
 
 

LKS I: 

Unjuk kerja 

2. Bahasa Indonesia 
 

1.2.Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan yang Maha Esa atas 

keberadaan lingkungan dan sumber daya alam, alat teknologi 

modern dan tradisional, per  kembangan teknologi, energi, serta 

permasalahan social. 

 
 

Bersyukur 

 
 

- 

 
 

- 



420
420
420 

 
 
 

 
 2.1.Memiliki kepedulian terhadap gaya, gerak, energi panas, bunyi, 

 

cahaya,  dan  energi  alternatif  melalui  pemanfaatan  Bahasa 
 

Indonesia. 
 

3.1.Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang 

gaya gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan 

guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 

memilih dan memilah kosakata baku. 

3.1.1.   Membuat pertanyaan dari teks laporan yang dibacanya. 
 

4.1.Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil 

pengamatan  tentang  gaya,  gerak,  energi  panas,  bunyi,  dan 

cahaya dalam bahasa Indonesia tulis dengan memilih kosakata 

baku. 

4.5.1.   Menyajikan laporan hasil pengamatan lingkungan alam 

dan buatan. 

Rasa ingin tahu 
 

 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

- 
 

 
 
 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 6-10 

 
 
 

 

- 

- 
 

 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Unjuk kerja: 

Menyanyikan 

lagu menanam 

jagung 

3 Matematika 
 

1.1.Menerima,menjalankan,  dan  menghargai  ajaran  agama  yang 

dianutnya. 

2.1.Menunjukkan  perilaku  patuh,  tertib  dan  mengikuti  prosedur 

dalam melakukan operasi hitung campuran. 

3.10.    Menunjukkan   pemahaman   persamaan   antara   sepasang 

 
 

- 

Peduli 

- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 

Tes tertulis: 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 

- 
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 ekspresi    menggunakan    penambahan,    pengurangan,    dan 

 

perkalian. 
 

3.10.1. Menerapkan    konsep    persamaan    antara    sepasang 

ekspresi matematika menggunakan penjumlahan, 

pengurangan, dan perkalian. 

4.1.Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan 

kalimat matematika dan memecahkan masalah dengan efektif 

permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan FPB, satua 

kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas sehari – 

hari di rumah, sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa 

kebenarannya. 

1.4.1.   Memecahkan masalah sehari-hari menggunakan konsep 

persamaan antara sepasang ekspresi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
- 

Uraian No 1 dan 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
LKS II: 

Menyajikan isi 

teks cerita 

petualangan 

Raja Matahari 

yang Bersedih 

 

 

Indikator dan Penilaian 
 

Indiktor Penilaian 

IPS 
 

3.3.1. Mengidentifikasi 

kenampakan    alam 

dan buatan. 

Pilihan ganda 
1.   Kegunaan waduk yang dapat mendatangkan wisatawan adalah.... 

 

2.   Berikut adalah kegunaan dari waduk,  kecuali... 
 

3.   Dibagian sisi waduk biasanya dibangun menggunakan bahan .... 
 

4.   Kebanyakan bagian sisi waduk digunakan untuk menyediakan pakan air baku untuk.... 
 

5.   Danau alam atau danau buatan, kolam penyimpan atau pembendungan sungai yang bertujuan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Danau
http://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
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 untuk menyimpan air adalah pengertian dari ... 

4.3.1.   Menjelaskan 
 

hubungan manusia 

dengan lingkungan 

tempat tinggalnya. 

 Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

alam 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

alam. (4) √ 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

alam. (3) 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

alam. (2) 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

alam. (1) 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

buatan 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

buatan.(4) √ 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

buatan.(3) 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

buatan.(2) 

Bisa menyebutkan 
4 kenampakan 

buatan. (1) 

Bisa menyebutkan 
3 waduk yang ada 

di Jawa Tengah 

Bisa menyebutkan 
3 waduk yang ada 

di Jawa Tengah. 

(4) √ 

Bisa menyebutkan 
2 waduk yang ada 

di Jawa Tengah. 

(3) 

Bisa menyebutkan 
1 waduk yang ada 

di Jawa Tengah. 

(2) 

Tidak 
menyebutkan 

satupun waduk 

yang ada di Jawa 

Tengah. (1) 

BAHASA INDONESIA 
 

3.1.1.   Membuat 
 

pertanyaan dari teks 

laporan yang 

dibacanya. 

Pilihan ganda 
 

1.   Waduk yang berada di kota Wonogiri adalah waduk… 
 

2.   Dibawah ini yang termasuk kenampakan alam adalah... 
 

3.   Berbagai bentuk muka bumi yang sengaja dibuat oleh manusia untuk tujuan tertentu adalah 

pengertian dari…. 

4.   Di bawah ini termasuk kenampakan alam, kecuali…. 
 

5.   Air terjun termasuk kenampakan.... 

4.1.1.   Menyajikan 
 

laporan           hasil 

pengamatan 

lingkungan     alam 

dan buatan. 

 Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Jumlah 
pertanyaan 

yang dibuat 

Membuat 5 
pertanyaan 

atau lebih. 

(4) √ 

Membuat 4 
pertanyaan. 

 
(3) 

Membuat 3 
pertanyaan. 

 
(2) 

Membuat 4 
pertanyaan. 

 
(1) 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Air
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  Jumlah 

jawaban yang 

terjawab 

Menjawab 5 
pertanyaan. 

 
(4) √ 

Menjawab 4 
pertanyaan. 

 
(3) 

Menjawab 3 
pertanyaan. 

 
(2) 

Menjawab 2 
pertanyaan 

atau kurang. 

(1) 

 

MATEMATIKA 
 

3.10.1. Menerapkan 

konsep persamaan 

antara     sepasang 

ekspresi 

matematika 

menggunakan 

penjumlahan, 

pengurangan,  dan 

perkalian. 

Uraian 
 

1.   Buatlah kalimat matematikanya! 
 

2.   Berapakah jumlah lampu di sekolahan tersebut? 
 

3.   Kemudian buatlah sepasang kalimat matematika yang sama hasilnya.! 
 

4.   Buatlah kalimat matematikanya! 
 

5.   Berapa KWH pemakaian listrik rumah tersebut untuk satu bulan (30 hari)? 

4.1.1.   Memecahkan 
 

masalah     sehari- 

hari 

menggunakan 

konsep 

persamaan  antara 

sepasang 

ekspresi. 

 Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

Mengerjakan langkah 
dimulai dari 

diketahui, ditanya, 

jawaban, dan 

kesimpulan.(4)  √ 

Mengerjakan langkah 
dimulai dari diketahui, 

ditanya, hingga 

jawaban. 

(3) 

Mengerjakan 
langkah dimulai 

dari diketahui 

sampai ditanya. 

(2) 

Baru 
mengerjakan 

langkah 

diketahui. 

(1) 

Kebenaran 
setiap 

langkah- 

langkahnya 

Mulai dari langkah 
diketahui hingga 

kesimpulan semuanya 

sesuai. (4)  √ 

Langkah diketahui 
hingga jawaban 

semuanya sesuai. 

(3) 

Langkah 
diketahui dan 

ditanya semuanya 

sesuai.(2) 

Hanya langkah 
diketahui saja 

yang benar. 

(1) 



424
424
424 

 
 

 

Lembar Penilaian Pengetahuan  

 

SOAL EVALUASI 

A. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda (X) pada huruf a,b,c,d yang dianggap 

tepat! 
 

1.   Danau alam  atau  danau  buatan, 

kolam penyimpan          atau 

pembendungan sungai yang 

bertujuan   untuk   menyimpan air 

adalah pengertian dari ... 

a.   Laut 
 

b.   Sungai 

c.   Waduk 

d.   Penampungan air 
 

2.   Berikut adalah kegunaan dari 

waduk,  kecuali.... 

a.    Untuk irigasi 

b.   Rekreasi 

c.   Pencegah banjir 
 

d.   Pembuangan sampah 
 

3.   Dibagian sisi waduk biasanya 

dibangun menggunakan bahan .... 

a. Semin 

b.   Pasir 
 

c.   Batu bata 
 

d.   Batu kerikil 
 

4.   Kebanyakan bagian sisi waduk 

digunakan untuk menyediakan 

pakan air baku untuk.... 

a.   Pengairan sawah 
 

b.   Instalasi pengolahan air minum 

c.   Pembangkit listrik tenaga air 

d.   Pencegah banjir 
 

5.   Kegunaan waduk yang dapat 

mendatangkan wisatawan adalah.... 

a. Untuk penampungan air 

 

b.   Waduk sebagai pengontrol 

sumber daya air 

c.   Waduk sebagai tempat rekreasi 

d.   Untuk pembangkit listrik tenaga 

air 
 

6.   Waduk yang berada di kota 

Wonogiri adalah waduk… 

a. Sempor 

b.   Cacaban 
 

c.   Kedungombo 
 

d.   Gajah Mungkur 
 

7.   Dibawah ini yang termasuk 

kenampakan alam adalah... 

a.   Sungai 

b.   Jalan raya 
 

c.   Rel kereta api 
 

8.   KotaBerbagai bentuk muka bumi 

yang sengaja dibuat oleh manusia 

untuk tujuan tertentu adalah 

pengertian dari…. 

a.   Kenampakan alam 
 

b.   Kenampakan buatan 

c.   Rawa 

d.   Danau 
 

9.   Di bawah ini termasuk kenampakan 

alam, kecuali…. 

a.   Danau 

b.   Rawa 

c.   Waduk 

d.   sungai 

10. Air terjun termasuk kenampakan.... 

http://id.wikipedia.org/wiki/Danau
http://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
http://id.wikipedia.org/wiki/Air
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a.   Gunung 
 

b.   Pemandangan 

e. 

 

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

c.   Buatan 

d.   Alam 

 

 

1.   Sebuah sekolahan memiliki 6 ruang kelas dan masing-masing kelas terdapat 4 lampu. Sebuah 

ruang guru dengan 5 lampu. Kamar kecil 4 ruang dengan tiap kamar kecil 2 lampu. Di aula 

sekolah tersebut terdapat 12 lampu. 

a.   Buatlah kalimat matematikanya! 
 

b.   Berapakah jumlah lampu di sekolahan tersebut? 
 

c.   Kemudian buatlah sepasang kalimat matematika yang sama hasilnya.! 
 

2.   Pemakaian energi listrik di rumah Alin yaitu lampu setara 50 Watt, televisi 150 Watt, mesin 

cuci 300 Watt. Diketahui 1 KWH = 1000 Watt. 

a.   Buatlah kalimat matematikanya! 
 

b.   Berapa KWH pemakaian listrik rumah tersebut untuk satu bulan (30 hari)? 
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
 

 
 
 

A.  Pilihan Ganda 

1. C (skor 1) 5. C (skor 1) 9.   C (skor 1) 

2. D (skor 1) 6. D (skor1) 10. D (skor 1) 

3. A (skor 1) 7. A (skor 1)   

4. B (skor1) 8. B (skor 1)   

      (Total skor 10)  

 

B.  Uraian 

1.   Diketahui: 
a.   Sebuah sekolahan memiliki 6 ruang kelas, masing-masing kelas terdapat 4 lampu 

b.   Sebuah ruang guru dengan 5 lampu 

c.   Kamar kecil 4 ruang dengan tiap kamar kecil 2 lampu 

d.   Di aula terdapat 12 lampu 

Ditanya: 
a.   Buatlah kalimat matematikanya! 

b.   Berapakah jumlah lampu di sekolahan tersebut? 
c.   Buatlah sepasang kalimat matematika yang sama hasilnya.! 

Dijawab: 
a.   6 x 4 + 5 + 4 x 2 + 12                                                      (skor 2) 

b.    6 x 4 + 5 + 4 x 2 + 12 = (6 x 4) + 5 + (4 x 2) + 12 

= 24 + 5 + 8 + 12 

= 59                                            (skor 2) 

c.     11 x 3 + 13 x 2                                                               (skor 2) 

2.   Diketahui: 
Pemakaian energi listrik: 

a.   Lampu setara 50 Watt 

b.   Televisi 150 Watt 

c.   Mesin cuci 300 Watt 

d.   1 KWH = 1000 Watt. 

Ditanya: 
a.   Buatlah kalimat matematikanya! 
b.   Berapa KWH pemakaian listrik rumah tersebut untuk satu bulan (30 hari)? 

Dijawab: 
a.   (50 + 150 + 30) x 30 : 1000                                            (skor 2) 
b.   (50 + 150 + 300) x 30 : 1000 = (500 x 30) : 1000 

= 15000 : 1000 

= 15                                (skor 2) 

(Total skor 10) 
 

 
 
 
 
 

Nilai =                                                                   x 
 

100 
 

=                                       x 100 
 

Nilai Maksimal = 100 



427
427
427 

 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK TERPADU 

Sekolah                : SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas / Semester  : IV/1 
 

Tema                    : 2. Selalu Berhemat Energi 
 

Sub Tema            : 2. Pemanfaatan Sumber Energi 
 

Pembelajaran       : ke-2 
 

Alokasi waktu      : 6 X 35 menit 
 

 
 

A.  Kompetensi Inti: 
 

1.    Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis dalam 

karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator: 

IPA 

1.1.      Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas 
 

alam   dan   jagad   raya   terhadap   kebesaran   Tuhan   yang  menciptakannya,   serta 

mewujudkannya dalam pengalaman ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti; cermat; 

tekun; hati – hati; betanggung jawab; terbuka; dan peduli terhadap lingkungan) dalam 

aktivitas sehari – hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri 

ilmiah dan berdiskusi. 

2.1.1.   Indikator: Menunjukkan perilaku teliti dalam aktivitas sehari – hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi. 
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3.4. Membedakan    berbagai  bentuk  energi  melalui  pengamatan  dan  mendiskripsikan 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari – hari. 

3.4.2    Indikator: Membedakan sumber-sumer energi alternatif dan penggunaannya. 
 

4.6.     Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh masyarakat. 

4.6.1.   Indikator: Menyajikan laporan hasil penyelesaian tugas menjelaskan sumber- 

sumer energi alternatif dan penggunaannya. 
 

Matematika 
 

1.1.     Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1 Menunjukkan perilaku patuh, tertib dan mengikuti prosedur dalam melakukan operasi 

hitung campuran. 

2.1.2.   Indikator: Menunjukkan perilaku patuh dalam pembelajaran 
 

3.10. Menunjukkan   pemahaman   persamaan   antara   sepasang   ekspresi   menggunakan 

penambahan, pengurangan, dan perkalian. 

3.10.1. Indikator: Mengaplikasikan urutan operasi hitung campur. 
 

4.1. Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan kalimat matematika dan 

memecahkan masalah dengan efektif permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan 

FPB, satuan kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas sehari – hari di 

rumah, sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa kebenarannya. 

4.1.1.   Indikator: Memecahkan masalah operasi hitung campuran. 
 

Seni Budaya dan Keterampilan 
 

1.1. Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kreatif masing-masing daerah 

sebagai anugerah Tuhan. 

1.1.1.   Indikator: Bersyukur terhadap anugrah Tuhan ang Maha Esa 
 

1.1.2.   Indikator: Berdoa sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-masing 
 

2.1. Menunjukkan rasa ingin tahu dalam mengamati alam di lingkungan sekitar untuk 

mendapatkan ide dalam berkarya seni. 

2.1.1.   Indikator: Menunjukkan rasa ingin tahu dalam menyanyikan lagu tentang 

alam sekitar 

3.5.     Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif. 
 

3.5.1.   Indikator: Mengetahui alur cara membuat bingkai foto dengan menggunkan 

bahan alam yang tidak dipergunakan lagi. 
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4.14. Membuat  karya  kreatif  yang  diperlukan  untuk  melengkapi  proses  pembelajaran 

dengan memanfaatkan bahan di lingkungan. 

4.14.1. Indikator:  Membuat  bingkai  foto  dengan  menggunakan  bahan  alam  yang 

tidak dipergunakan lagi. 

C.  Tujuan Pembelajaran 
 

1.   Dengan  menggali  informasi  dari  teks  bacaan  tentang  energi  alternatif,  siswa  dapat 

membedakan  sumber-sumber energi alternatif dengan baik. 

2.   Dengan memahami isi teks bacaan tentang energi alternatif, siswa dapat menjelaskan 

penggunaan sumber-sumber energi alternatif dengan baik dan benar. 

3.   Dengan  menyelesaikan  tugas,  siswa  dapat  melaporkan  tentang  sumber-sumber  energi 

alternatif beserta manfaatnya dengan benar. 

4.   Dengan melihat contoh penyelesaian soal, siswa dapat menerapkan persamaan ekspresi 

matematika dalam operasi hitung campur dengan baik. 

5.   Dengan diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan soal cerita operasi hitung campur 

yang terkait dengan aktivitas sehari – hari dengan tepat. 

6.   Dengan bantuan dari guru, siswa dapat mengetahui alur cara membuat bingkai foto dengan 

benar. 

7.   Dengan  mengerjakan  langkah-langkah  cara  membuat  bingkai,  siswa  dapat  berkreasi 

membuat bingkai foto dengan runtut. 

D.  Materi Pembelajaran 
 

1.   Sumber energi alternatif 
 

2.   Operasi hitung campuran 
 

3.   Membuat bingkai foto 
 

E.  Metode dan Pendekatan 
 

Metode: 
 

1. Ceramah 
 

2. Diskusi 
 

3. Demonstrasi 
 

Pendekatan: 
 

Santifik 
 

F.  Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 

Media                 : Video pembelajaran 
 

Alat                    : Laptop, LCD, papan tulis, spidol 
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Sumber Belajar  : Buku   Tematik   Terpadu   Kurikulum   2013   Kelas   IV,      Kementerian 
 

Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta. 
 

Buku Ilmu Pengetahuan Alam 2010 kelas IV, Intan Pariwara Klaten 
 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

Langkah-langkah perpaduan pembelajaran 

tematik, pendekatan saintifik, dan media 

Video Pembelajaran 

Langkah-langkah pembelajaran 

siklus 2 pertemuan 2 

Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

awal 

1.   Mengajak  semua  siswa  berdoa 

sesuai agama dan kepercayaanya 

1.   Guru   berdoa   bersama   dengan 

siswa 

15 menit 

2.   Guru  melakukan  apersepsi  dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

2.   Guru  membangkitkan  motivasi 

siswa “Selamat pagi anak – 

anak? Hari ini kita akan belajar 

dengan semangat agar  menjadi 

anak yang pintar” 

3.   Guru      melakukan      apersepsi 

dengan memberikan beberapa 

pertanyaan yang menyinggung 

tentang materi yang akan 

dipelajari 

3.   Guru    menginformasikan    tema 

selalu berhemat energi dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari 

4.   Guru   menginformasikan   tema 

pembelajaran hari ini dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan 

inti 

4.   Guru memberikan tes awal 5.   Siswa mengerjakan tes awal 135 menit 

5.   Guru menyampaikan materi tema 

selalu berhemat energi 

6.   Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru tentang sumber-sumber 

energi alternatif, serta operasi 

hitung campuran. 

6.   Siswa  dibagi  menjadi  beberapa 

kelompok 

7.   Siswa  dibagi  menjadi  beberapa 

kelompok. 

7.   Siswa   mendengarkan   petunjuk 

penggunaan  video  pembelajaran 

dari guru 

8.   Siswa   mendengarkan   petunjuk 

tentang      penggunaan      video 

pembelajaran dari guru. 

8.   Siswa                      melaksanakan 

pembelajaran  menggunakan 

media video pembelajaran 

(mengamati) 

9.   Siswa                     melaksanakan 

pembelajaran menggunakan 

media video pembelajaran yang 

menyajikan materi tentang 

sumber-sumber energi alternatif 

dan operasi hitung campuran 

(mengamati) 
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 9.   Siswa  bertanya  jawab  mengenai 

materi  tema  selalu  berhemat 

energi yang disampaikan dalam 

video pembelajaran (menanya, 

mengumpulkan informasi) 

10. Siswa bertanya jawab mengenai 

materi tetang tentang sumber- 

sumber energi alternatif dan 

operasi hitung campuran 

(menanya, mengumpulkan 

informasi) 

 

10. Siswa         berdiskusi         untuk 

mengerjakan soal dalam video 

pembelajaran   secara 

berkelompok (mengasosiasi) 

11. Siswa berdiskusi menyelesaikan 

soal cerita operasi hitung campur 

yang terkait dengan aktivitas 

sehari – hari serta memeriksa 

kebenarannya. 

(mengasosiasikan) 

 12. Siswa   membuat   laporan   hasil 

diskusi kelompok. 

11. Siswa      menyampaikan      hasil 

diskusi                           kelompok 

(mengkomunikasikan) 

13. Siswa   menyampaikan   laporan 

hasil diskusi kelompok. 

12. Guru    memberikan    penugasan 
tambahan kepada siswa 

14. Guru  memberikan  teks  bacaan 

tentang sumber energi alternatif 

dan manfaatnya serta. 

15. Siswa memenjelaskan perbedaan 

sumber-sumber energi alternatif 

dan manfaatnya melalui tabel 

sesuai petunjuk dari guru. 

16. Siswa        melaporkan        hasil 

pengamatan sumber-sumber 

energi alternatif dan manfaatnya 

bagi kehidupan manusia. 

17. Siswa   membaca   teks   bacaan 

mengenai   alur   cara   membuat 

bingkai foto hingga paham. 

18. Setelah        memahami        alur 

pengerjaannya, siswa berkreasi 

membuat bingkai foto secara 

berkelompok. 

19. Siswa  menyajikan  bingkai  foto 

hasil  karya  kelompoknya  yang 

disertai teks alur pembuatan 

13. Siswa mengerjakan latihan soal 20. Siswa mengerjakan latihan soal 

Kegiatan 
 

akhir 

14. Guru            bersama            siswa 

menyimpulkan   pembelajaran 

tema selalu berhemat energi yang 

telah dipelajari 

21. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

60 menit 
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 15. Guru memberikan soal evaluasi 22. Siswa mengerjakan soal 

evaluasi. 

 

16. Mengajak  semua  siswa  berdoa 

untuk mengakhiri pelajaran 

23. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam dan do’a. 
 

 

H. Penilaian 
 

1. Teknik penilaian 
 

a.    Penilaian Sikap/Afektif                             : Pengamatan sikap 

b.    Penilaian Pengetahuan/kognitif                 : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan/Psikomotorik       : Unjuk kerja (Mengidentifikasi 

kenampakan alam dan buatan di peta Jawa Tengah, mengamati lokasi waduk yang 

terdapat dalam peta Jawa Tengah),  produk (Membuat pertanyaan tentang waduk) 

2. Bentuk Instrumen 
 

a.    Penilaian Sikap/Afektif                              : Lembar pengamatan sikap 
 

b.    Penilaian Pengetahuan/kognitif                  : latihan soal, Pilihan Ganda dan Isian 

c.    Penilaian Keterampilan/Psikomotorik       : Rubrik 

3.   Pedoman Penskoran 
 

Nilai =                                       x 100 
 
 
 

 
 

 

Mengetahui, 

Semarang,                     2014 

 

Guru Kelas IV                                                          Praktikan 
 
 
 
 
 
 
 

Fitriyani, S.Pd. S-D                                                         Shalih Fadholi 
 

NIP 19800902 201101 2 008                                            NIM 1401410137 
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Bahan ajar    : Energi alternatif 
 

Energi alternatif disebut juga energi pengganti. Energi alternatif sangat dibutuhkan untuk 

mengganti energi yang bisa dipakai selama ini, yaitu energi yang berasal dari bahan bakar 

fosil. Sumber energi alternatif yang saat ini banyak dikembangkan adalah matahari, angin, 

air, panas bumi, dan bahan bakar bio. 

a.   Matahari 
 

Matahari  merupakan  sumber  energi  terbesar 

bagi kehidupan di bumi. Dalam kegiatan sehari-hari, 

energi  panas  matahari  banyak  dimanfaatkan 

manusia, misalnya untuk mengeringkan pakaian, 

bahan makanan, dan barang-barang kerajinan. 

Kemajuan   teknologi   jaman   ini   bahkan   dapat 

mengubah energi matahari menjadi energi lain. Misalnya dari energi panas matahari 

menjadi energi listrik melalui sel surya. 

b.   Angin 
 

Angin  adalah  gerakan  udara  di  permukaan  bumi  yang 

terjadi karena adanya perbedaan tekanan udara. Manusia telah 

memanfaatkan energi angin sejak dahulu. Misalnya untuk 

bermain layang-layang, berolahraga paralayang, menggerakkan 

perahu layar. Angin dapat digunakan sebagai sumber energi 

alternatif   yaitu   sebagai   pembangkit   tenaga   listrik.   Untuk 

merubah  energi  angin  menjadi  energi  listrik  dibutuhkan  benda  yang  bernama kincir 

angin. Angin akan menggerakkan kincir angin hingga generator berputar, putaran 

generator inilah yang menghasilkan energi listrik. 

c.   Air 
 

Air mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang 

rendah. Aliran air ini mengandung energi gerak. Energi 

gerak dapat dimanfaatkan menjad energi listrik dengan 

kincir   air.   Aliran   air   menggerakkan   turbin   yang 

kemudian menghasilkan energi listrik. Kincir air sering 

kita jumpai di bendungan-bendungan maupun waduk. 
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berasal dari makhluk hidup, baik 

uhan berasal dari tumbuhan berbiji  
 

 
 

 
 

 

d.   Panas bumi 
 

Sumber energi alternatif lain yang dapat 

digunakan adalah panas bumi. Energi panas bumi 

disebut juga energi geotermal. Energi panas bumi 

(geotermal) dapat dimanfaatkan sebagai pembangkit 

tenaga listrik. Pembangkit listrik tenaga panas bumi 

sering disebut PLTP. Prinsip kerja PLTP adalah uap 

panas dari permukaan bumi dialirkan melalui pipa 

yang mengarah ke turbin penggerak generator yang 

akan menghasilkan energi listrik. Contoh PLTP di 

Indonesia terletak di Kawah Kamojang di Jawa Barat. 

e.   Bahan bakar bio 
 

Bahan bakar bio merupakan bahan bakar yang 

tumbuhan maupun hewan. Bahan bakar bio dari tumb 

yang mengandung minyak, seperti bunga matahari, jarak, kelapa sawit, kacang tanah, 

dan kedelai. Minyak yang dihasilkan dapat digunakan sebagai campuran solar untuk 

menjalankan  mesin-mesin  diesel.  Bahan  bakar  tersebut  dikenal  sebagai  bahan  bakar 

biodiesel. 
 

Tanaman tebu juga dapat digunakan untuk 

menghasilkan bahan bakar bio. Batang tanaman 

tebu diambil sarinya menjadi gula. Gula yang 

dihasilkan digunakan untuk membuat alkohol. 

Alkohol dapat dicampur dengan bensin sebagai 

bahan bakar. Campuran antara alkohol dengan 

bensin dikenal dengan gasohol. 

Bahan  bakar  bio  juga  dapat  berasal  dari  kotoran  hewan.  Bahan  bakar  tersebut 

dikenal dengan biogas. Kotoran hewan dimasukkan pada ruang bawah tanah (lubang), 

kemudian diurai dengan bantuan bakteri hingga menghasilkan gas metana. Biogas dapat 

digunakan sebagai sumber energi pada kompor. 

 
 

Energi alternatif seperti matahari, angin, dan air saat ini sudah dimanfaatkan sebagai 

sumber energi listrik. Sumber energi listrik itulah yang banyak dimanfaatkan di rumah-rumah 

maupun di sekolahan. 
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Skrip media video pembelajaran 4 
 

No Visual Audio 

1.   Rekaman judul media 

 Backsound Mozart for baby 4 

2.   Rekaman tujuan pembelajaran 

 Backsound Mozart for baby 4 

3.   Rekaman apersepsi 

 Backsound Mozart for baby 4 

4.   Rekaman materi matahari sebagai 

sumber energi alternatif 

 Backsound Mozart for baby 7 

5.   Rekaman materi sumber energi 

alternatif dari angin 

 Backsound Mozart for baby 7 
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6.   Rekaman materi Sumber energi 

alternatif yang berasal dari air 

 Backsound Mozart for baby 9 

7.   Rekaman materi Sumber energi 

alternatif yang berasal dari panas 
bumi 

 Backsound Mozart for baby 9 

8.   Rekaman materi Sumber energi 

alternatif yang berasal dari bahan 

bakar bio 

 Backsound Mozart for baby 9 

9.   Rekaman materi Sumber energi 

alternatif yang berasal dari 
gelombang air laut 

 Backsound Mozart for baby 6 

10.   Rekaman materi operasi hitung 

campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

11.   Rekaman contoh soal operasi 

hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 
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12.   Rekaman Pembahasan contoh soal 

operasi hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

13.   Rekaman Pembahasan contoh soal 

operasi hitung campuran 

 Backsound Mozart for baby 6 

14.   Rekaman Latihan soal operasi 

hitung campuran 

15.   Rekaman Latihan soal manfaat 

energi matahari 

16.   Rekaman kesimpulan 

17.   Backsound Mozart for baby 7 
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Lembar Kerja Siswa I 
 

 
 

Tujuan: 
 

Dapat membuat peta pikiran (mind mapping) dari materi sumber-sumber energi alternatif 
 

 
 

Langkah kegiatan: 
 

1.   Tuliskan sumber energi alternatif pada lingkaran yang masih kosong, 
 

2.   Kemudian tuliskan kegunaan dari energi alternatif tersebut 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber Energi 
 

Alternatif 
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Lembar Kerja Siswa II 
 

 
 

Energi alternatif seperti matahari, angin, dan air saat ini sudah dimanfaatkan sebagai sumber 

energi  listrik.  Sumber  energi  listrik  itulah  yang  banyak  dimanfaatkan  di  rumah-rumah 

maupun di sekolahan. 

Pada suatu hari pak guru menggunakan beberapa lampu untuk keperluan penerangan di 
 

sekolahan. Berikut adalah data lampu di SD Ungaran 1. 
 

 

Nama 

Ruangan 

 

Pemakaian lampu 

 

5 watt 
 

10 watt 
 

20 watt 
 

30 watt 

 

Aula 
 

6 
 

4 
 

2 
 

1 

Ruang 

Kelas 

 

2 
 

1 
 

4 
 

- 

Ruang 

Guru 

 

2 
 

4 
 

3 
 

1 

 

Dapur 
 

- 
 

3 
 

2 
 

1 

 

 

Jawablah pertanyaan berikut: 
 

1.   Ruang manakah yang total dayanya sama? 
 

2.   Berapakah selisih antara jumlah total daya lampu di ruang makan dan ruang tamu? 
 

3.   Di  ruang manakah yang  memiliki total jumlah daya terkecil? 
 

4.   Jika ini adalah sekolahanmu, apa yang akan kamu lakukan agar dapat menghemat 

energi listrik? 
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Tujuan: 

Lembar Kerja Siswa III 

 

Dapat berkreasi membuat bingkai foto menggunakan barang bekas. 
 

 
 

Salah satu cara untuk melakukan penghematan energi adalah memanfaatkan kembali 

barang-barang bekas. Ayo kita manfaatkan bersama barang-barang bekas. 

Sekarang kamu akan berkreasi dengan barang-barang bekas. Hal itu digunakan untuk 

memanfaatkan barang bekas atau yang sudah tidak terpakai sehingga mempunyai nilai jual 

lebih  tinggi. Kamu dapat membuat pigura foto dari  kardus, lampion dari  botol plastik 

bekas, bunga dari  sedotan, atau hiasan dari  kain  perca! Banyak sekali idenya, bukan? 

Cobalah membuat bingkai foto  dengan mengikuti langkah–langkah berikut! Prosedur 

pembuatan bingkai foto. 

Bahan: Kardus bekas 
 

Peralatan : 
 

1.   Gunting 
 

2.   Penggaris 
 

3.   Pensil 
 

4.   Lem 
 

5.   Plastik mika 
 

6.   Kertas kado bekas atau kertas lain  sesuai selera 
 
 
 
 
 
 
 

Cara membuat: 
 

1.   Buatlah pola  bingkai foto  sesuai dengan ukuran foto  yang diinginkan. 
 

2.   Gunting kardus sesuai pola  yang telah dibuat. 
 

3.   Lapisi  kardus dengan kertas kado dan gunakan lem  untuk menempelkannya. 
 

4.   Pasang plastik mika sesuai ukuran pola  bingkai foto. 
 

5.   Gabungkan kedua lembar kardus bagian depan dan bagian belakang dengan lem. 
 

6.   Pasangkan penyangga foto  di bagian belakang bingkai. 
 

7.   Setelah selesai, pajang hasil karyamu di kelas. Kemudian,  tuliskan refleksi kegiatan 

yang telah kamu lakukan hari ini. 
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Bentuk Instrumen 
 

Lembar penilaian sikap 
 

Hari/tanggal      : 
 

Tema                 : Selalu Berhemat Energi 

Subtema            : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran    : 4 

 
 

 

 
No 

 

 

Nama 

siswa 

Perubahan tingkah laku 

Bersyukur Berdoa 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          
 
 

 

 
No 

 

 

Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Tekiti Patuh Rasa ingin tahu 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              
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Rubrik Pengamatan Sikap Spiritual 
 

 

No 
 

Sikap 
Perubahan tingkah laku 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

1. Bersyukur Siswa selalu 
mengucapkan syukur 

setiap akhir aktifitas 

belajar ataupun saat 

mendapat sesuatu 

(4) 

Siswa sesekali 
mengucapkan syukur 

setiap akhir aktifitas 

belajar ataupun saat 

mendapat sesuatu (3) 

Siswa 
mengucapkan 

hanya pada saat 

akhir 

pembelajaran 

(2) 

Siswa tidak 
pernah 

mengucapkan 

syukur selama 

proses 

pembelajaran(1) 

2. Berdoa Siswa berdoa dengan 
memejamkan  mata, 

tenang, dan 

menengadahkan tangan 

(4) 

Siswa berdoa dengan 
tenang dan 

menengadahkan 

tangan 

(3) 

Siswa berdoa 
dengan 

menengadahkan 

tangan tetapi 

tidak tenang (2) 

Siswa tidak 
berdoa 

 

 
 

(1) 
 

 

Rubrik Pengamatan Sikap 
 

 

 

No 

 

 

Sikap 

Perubahan tingkah laku 

Sudah 

Membudaya 

Mulai 

Berkembang 

 

Mulai Terlihat 
 

Belum terlihat 

1. Teliti Siswa melakukan 

pengecekan 

berulang-ulang 

setelah 

mengerjakan 

tugas/ soal (4) 

Siswa melakukan 

pengecekan sekali 

setelah 

mengerjakan 

tugas/soal 

(3) 

Siswa hanya 

melakukan 

pengecekan ulang 

pada soal yang 

dianggap sulit. 

(2) 

Tidak ada 

pengecekan ulang 

setelah siswa 

mengerjakan 

tugas/soal 

(1) 

2. Patuh Mematuhi 

perintah guru, 

menurut apa 

nasehat guru, dan 

taat pada tata 

tertib kelas. (4) 

Mematuhi 

perintah guru dan 

menurut apa 

nasehat guru. 
 

 

(3) 

Mematuhi perintah 

guru. 
 
 
 
 
 

(2) 

Tidak 

melaksanakan 

perintah guru 
 
 

 

(1) 

3. Rasa ingin 

tahu 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan, 

membaca, serta 

bertanya kepada 

guru. (4) 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan dan 

membaca. 

 
(3) 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan segera 

mencari solusi 

permasalahan. 
 

 
 

(2) 

Ketika 
mendapatkan 

kesulitan mudah 

menyerah. 
 
 
 
 

(1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
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Kriteria Baagus 

Sekali 

Bagus Cukup Berlatih Lagi 

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

jawaban, dan 

kesimpulan. 

(4)  √ 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui, 

ditanya, 

hingga 

jawaban. 

(3) 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

diketahui 

sampai 

ditanya. 

 
(2) 

Baru 
mengerjakan 

langkah 

diketahui. 
 
 
 
 

(1) 

Kebenaran 
setiap 

langkah- 

langkahnya 

Mulai dari 
langkah 

diketahui 

hingga 

kesimpulan 

semuanya 

sesuai. (4)  √ 

Langkah 
diketahui 

hingga 

jawaban 

semuanya 

sesuai. 

(3) 

Langkah 
diketahui dan 

ditanya 

semuanya 

sesuai. 

 
(2) 

Hanya langkah 
diketahui saja 

yang benar. 
 
 
 
 

(1) 

 

 

 

Lembar Penilaian Keterampilan 
 

1.  Daftar Periksa untuk IPA 
 

Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi 

Jumlah energi 
alternatif yang 

disebutkan 

Menyebutkan 
6 energi 

alternatif.(4) √ 

Menyebutkan 
5 energi 

alternatif .(3) 

Menyebutkan 
4 energi 

alternatif . (2) 

Menyebutkan 
3 energi 

alternatif. (1) 

Menyebutkan 
kegunaan 

energi 

alternatif 

Menyebutkan 
kegunaan 6 

energi 

alternatif. 

(4) √ 

Menyebutkan 
kegunaan 5 

energi 

alternatif. 

(3) 

Menyebutkan 
kegunaan 4 

energi 

alternatif. 

(2) 

Menyebutkan 
kegunaan 

kurang dari 4 

energi 

alternatif.(1) 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
 

2.  Lembar kerja Matematika. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
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Kriteria Baagus 

Sekali 

Bagus Cukup Berlatih Lagi 

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

dan hasil 

Mengerjakan 
6 langkah 

secara runtut 

dan hasil 

yang bagus. 

(4)  √ 

Mengerjakan 6 
langkah secara 

runtut dan 

hasil yang 

kurang bagus. 

(3)   √ 

Mengerjakan 
kurang dari 3 

dengan hasil 

bagus. 

 
(2) 

Mengerjakan 
kurang dari 3 

langkah secara 

runtut dan hasil 

yang kurang 

bagus.(1) 

 

 

 

3.  Daftar Periksa SBdP 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 

penilaian:               ×100 = 100 
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Kisi-kisi Penilaian 
 

 

NO 
 

Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Penilaian Sikap 
Penilaian 

 

Pengetahuan 

Penilaian 
 

Keterampilan 

1. IPA 
 

1.1. Bertambah    keimanannya    dengan    menyadari    hubungan 

keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap 

kebesaran Tuhan yang menciptakannya, serta mewujudkannya 

dalam pengalaman ajaran agama yang dianutnya. 

2.1. Menunjukkan   perilaku   ilmiah   (memiliki   rasa   ingin   tahu; 

obyektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati  – hati; betanggung 

jawab;   terbuka;   dan   peduli   terhadap   lingkungan)   dalam 

aktivitas sehari – hari sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi. 

3.4. Membedakan  berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan 

mendiskripsikan  pemanfaatannya  dalam  kehidupan  sehari  – 

hari. 

3.4.1 Indikator:      Membedakan      sumber-sumer      energi 

alternatif dan penggunaannya. 

4.6.Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan 

pemanfaatannya oleh masyarakat. 

4.6.1.   Indikator: Menyajikan laporan hasil penyelesaian 

 
 

Beriman 
 
 
 
 
 
 
 

Teliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 1-7 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKS I: 

Unjuk kerja 
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 tugas menjelaskan sumber-sumer energi alternatif dan 

 

penggunaannya. 

   

2. Matematika 
 

1.1.Menerima,menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2.1 Menunjukkan  perilaku  patuh,  tertib  dan  mengikuti  prosedur 

dalam melakukan operasi hitung campuran. 

3.10.  Menunjukkan   pemahaman   persamaan   antara   sepasang 

ekspresi menggunakan penambahan, pengurangan, dan 

perkalian. 

3.10.1. Indikator:   Mengaplikasikan   urutan   operasi   hitung 

campur. 

4.1.Mengemukakan kembali dengan kalimat sendiri, menyatakan 

kalimat matematika dan memecahkan masalah dengan efektif 

permasalahan yang berkaitan dengan KPK dan FPB, satuan 

kuantitas, desimal dan persen terkait dengan aktivitas sehari – 

hari di rumah, sekolah, atau tempat bermain serta memeriksa 

kebenarannya. 

4.1.1.   Indikator:    Memecahkan    masalah    operasi    hitung 

campuran. 

 
 

- 

Patuh 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 

Tes tertulis: 

Uraian No 1,2 

 
 
 
 
 

 
- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKS II: 

Unjuk kerja 
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3 Seni Budaya dan Keterampilan 

 

1.1.Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kreatif 

masing-masing daerah sebagai anugerah Tuhan. 

2.1.Menunjukkan rasa ingin tahu dalam mengamati alam di 

lingkungan sekitar untuk mendapatkan ide dalam berkarya seni. 

3.5.Mengetahui  berbagai  alur cara dan  pengolahan  media karya 

kreatif. 

3.5.1.   Indikator: Mengetahui alur cara membuat bingkai foto 

dengan menggunkan bahan alam yang tidak 

dipergunakan lagi. 

4.14. Membuat karya kreatif yang diperlukan untuk melengkapi 

proses pembelajaran dengan memanfaatkan bahan di 

lingkungan. 

4.14.1. Indikator: Membuat bingkai foto dengan menggunakan 

bahan alam yang tidak dipergunakan lagi. 

 
 

- 
 

 
 

Rasa ingin tahu 
 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 

Tes tertulis: 

Pilihan ganda 

No 8,9,10 

 
 
 
 

- 

 
 

- 
 

 
 

- 
 

 
 

- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKS III: 

Proyek 

petualangan 

Raja Matahari 

yang Bersedih 

 

 

Indikator dan Penilaian 
 

Indiktor Penilaian 

IPA 
 

3.4.2 Indikator: Membedakan sumber- 

sumer energi alternatif dan 

penggunaannya. 

Pilihan ganda 
1.   Energi yang dihasilkan dari penguraian kotoran hewan disebut... 

 

2.   Energi listrik yang berasal dari luar bumi adalah… 
 

3.   Alat yang digunakan untuk menghasilkan energi listrik dari tenaga angin disebut.... 
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 4.   Pembangkit listrik yang memanfaatkan energi panas bumi disebut.... 

 

5.   Angin dan air yang mengalir menghasilkan energi .... 
 

6.   Sumber energi alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk menghidupkan 

kompor adalah.... 

4.6.1.   Indikator:   Menyajikan   laporan 
 

hasil penyelesaian tugas 

menjelaskan sumber-sumer energi 

alternatif dan penggunaannya. 

 Kriteria Baagus Sekali Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Jumlah energi 
alternatif yang 

disebutkan 

Menyebutkan 
6 energi 

alternatif.(4) √ 

Menyebutkan 
5 energi 

alternatif .(3) 

Menyebutkan 
4 energi 

alternatif . (2) 

Menyebutkan 
3 energi 

alternatif. (1) 

Menyebutkan 
kegunaan 

energi 

alternatif 

Menyebutkan 
kegunaan 6 

energi 

alternatif. 

(4) √ 

Menyebutkan 
kegunaan 5 

energi 

alternatif. 

(3) 

Menyebutkan 
kegunaan 4 

energi 

alternatif. 

(2) 

Menyebutkan 
kegunaan 

kurang dari 4 

energi 

alternatif.(1) 

MATEMATIKA 
 

3.10.1. Indikator:         Mengaplikasikan 

urutan operasi hitung campur. 

Uraian 

1. 

a.   Buatlah kalimat matematikanya! 

b.   Berapakah jumlah lampu yang dipasang di gudang agar semua lampu sekolah 

terpakai? 

c.   Cari sepasang kalimat matematika yang sama hasilnya! 

2. 

a.   Buatlah kalimat matematikanya! 

b.   Berapakah air waduk yang berkurang dalam waktu satu menit tersebut? 

4.1.1.   Indikator: Memecahkan masalah 
 

operasi hitung campuran. 

 Kriteria Baagus 

Sekali 

Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

Mengerjakan 
langkah 

dimulai dari 

Baru 
mengerjakan 

langkah 
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   diketahui, 

ditanya, 

jawaban, dan 

kesimpulan. 

(4)  √ 

diketahui, 
ditanya, 

hingga 

jawaban. 

(3) 

diketahui 
sampai 

ditanya. 

 
(2) 

diketahui. 
 
 
 
 

(1) 

 

Kebenaran 
setiap 

langkah- 

langkahnya 

Mulai dari 
langkah 

diketahui 

hingga 

kesimpulan 

semuanya 

sesuai. (4)  √ 

Langkah 
diketahui 

hingga 

jawaban 

semuanya 

sesuai. 

(3) 

Langkah 
diketahui dan 

ditanya 

semuanya 

sesuai. 

 
(2) 

Hanya langkah 
diketahui saja 

yang benar. 
 
 
 
 

(1) 

SENI               BUDAYA                DAN 
 

KETERAMPILAN 
 

3.4.1.   Indikator: Mengetahui alur cara 

membuat bingkai foto dengan 

menggunkan bahan alam yang 

tidak dipergunakan lagi. 

Pilihan ganda 
 

1.   Langkah setelah Gabungkan kedua lembar kardus bagian depan dan bagian 

belakang dengan lem. 

2.   Salah satu alat atau bahan yang dibutuhkan untuk membuat bingkai adalah... 

Indikator: Membuat bingkai foto 
dengan menggunakan bahan alam 

yang tidak dipergunakan lagi. 

 Kriteria Baagus 

Sekali 

Bagus Cukup Berlatih Lagi  

Kelengkapan 
langkah 

pengerjaan 

dan hasil 

Mengerjakan 
6 langkah 

secara runtut 

dan hasil 

yang bagus. 

(4)  √ 

Mengerjakan 6 
langkah secara 

runtut dan 

hasil yang 

kurang bagus. 

(3)   √ 

Mengerjakan 
kurang dari 3 

dengan hasil 

bagus. 

 
(2) 

Mengerjakan 
kurang dari 3 

langkah secara 

runtut dan hasil 

yang kurang 

bagus.(1) 
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Lembar Penilaian Pengetahuan  

 

SOAL EVALUASI 
 

A. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda (X) pada huruf a,b,c,d yang dianggap 

tepat! 

1.   Terdapat beberapa sumber energi. 
 

1) Angin, 
 

2) Solar, 
 

3) Sinar matahari, 
 

4) Bensin, 
 

5) Panas bumi, 
 

6) Batu bara. 
 

Sumber energi yang termask sumberenergi alternatif yaitu ... 
 

a.   1), 3), 5) 

b.   1), 4), 6) 

c.   2), 3), 5) 

d.   2), 4), 6) 

2.   Sumber energi alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk menghidupkan kompor 

adalah.... 

a.    Air 
 

b.    Angin 
 

c.   Matahari 

d.    Biogas 

3.   Angin dan air yang mengalir menghasilkan energi .... 

a. Gerak 

b.   Panas 

c.    Kimia 

d.   Cahaya 

4.   Pembangkit listrik yang memanfaatkan energi panas bumi disebut.... 

a. PLTA 

b.   PLTG 

c.   PLTN 

d.   PLTP 
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5.   Alat yang digunakan untuk menghasilkan energi listrik dari tenaga angin disebut.... 

a. Generator 

b.   Hidrogenerator 

c.   Aerogenerator 

d.   Barogenerator 

6.   Energi listrik yang berasal dari luar bumi adalah… 
 

a.   Air 
 

b.   Matahari 
 

c.   Panas bumi 

d.   Angin 

7.   Energi yang dihasilkan dari penguraian kotoran hewan disebut... 

a.   Biodiesel 

b.   Bioetanol 

c.   Biogas 

8.   Gassohol Salah satu alat atau bahan yang dibutuhkan untuk membuat bingkai 

adalah... 

a.   Gunting 
 

b.   Penggaris 

c.   Pensil 

d.   Paku 
 

9.   Langkah setelah Gabungkan kedua lembar kardus bagian depan dan bagian belakang 

dengan lem. 

a.   Pasang plastik mika sesuai ukuran pola  bingkai foto. 
 

b.   Buatlah pola  bingkai foto  sesuai dengan ukuran foto  yang diinginkan. 

c.   Pasangkan penyangga foto  di bagian belakang bingkai. 

d.   Lapisi  kardus dengan kertas kado dan gunakan lem  untuk menempelkannya. 
 

10. Berikut merupakan langkah-langkah membuat bingkai foto 
 

1)  Buatlah pola  bingkai foto  sesuai dengan ukuran foto  yang diinginkan. 
 

2)  Pasangkan penyangga foto  di bagian belakang bingkai. 
 

3)  Gunting kardus sesuai pola  yang telah dibuat. 
 

4)  Lapisi  kardus dengan kertas kado dan gunakan lem  untuk menempelkannya. 
 

5)  Gabungkan kedua lembar kardus bagian depan dan bagian belakang dengan 

lem. 

6)  Pasang plastik mika sesuai ukuran pola  bingkai foto. 
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Urutan membuat bingkai foto yang benar yaitu 

a.   1), 2), 3), 4), 5), dan 6) 

b.   1), 2), 3), 5), 4), dan 6) 

c.   1), 3), 4), 6), 5), dan 2) 

d.   1), 3), 4), 2), 5), dan 6) 
 

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 
 

1.   Sebuah sekolahan memiliki total 62 lampu. Dari 62 lampu tersebut masing-masing 

dipasang pada 6 ruang kelas dan masing-masing kelas terdapat 6 lampu, sebuah ruang 

guru dengan 8 lampu, di aula sekolah tersebut dipasang 12 lampu. Terdapat satu 

ruang gudang yang belum dipasangi lampu. 

a.   Buatlah kalimat matematikanya! 
 

b.   Berapakah jumlah lampu yang dipasang di gudang agar semua lampu sekolah 

terpakai? 

c.   Cari sepasang kalimat matematika yang sama hasilnya! 
 

2.   Sebuah waduk mengaliri 8 sungai. Dalam 1 menit, waduk tersebut dapat mengaliri 50 

liter ke 5 sungai, 48 liter ke 2 sungai, dan 1 sungai yang lain dialiri 25 liter. 

a.   Buatlah kalimat matematikanya! 
 

b.   Berapakah air waduk yang berkurang dalam waktu satu menit tersebut? 
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
 

A.  Pilihan Ganda 
 

1.   A          (skor 1) 
 

2.   D          (skor 1) 
 

3.   A          (skor 1) 
 

4.   D          (skor1) 
 

5.   C          (skor 1) 
 

6.   B          (skor1) 
 

7.   C          (skor 1) 
 

8.   C          (skor 1) 
 

9.   D          (skor 1) 
 

10. A          (skor1)                                                                                             (Total skor 10) 
 

 
 

B.  Uraian 
 

1.   Diketahui         : Total 62 lampu. 
 

6 ruang kelas              = 6 lampu, 
 

1 ruang guru               = 8 lampu, 
 

1 aula sekolah             = 12 lampu. 
 

1 ruang gudang           = ? 
 

Ditanya            : 
 

a.   Buatlah kalimat matematikanya! 
 

b.   Berapakah jumlah lampu yang dipasang di gudang agar semua lampu sekolah 

terpakai? 

c.   Cari sepasang kalimat matematika yang sama hasilnya! 
 

Jawab            : 
 

a. 62 – 6 x 6 – (8 + 12)  (skor 20) 

b. 62 – 6 x 6 – (8 + 12) = 62 – 36 – 20  

  = 6 (skor 20) 

c. 36 : 18 + 4  (skor 20) 
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2.   Diketahui         : 
 

Sebuah waduk mengaliri 8 sungai. 
 

Dalam 1 menit, waduk tersebut dapat mengaliri 
 

50 liter ke 5 sungai, 
 

48 liter ke 2 sungai, dan 
 

1 sungai yang lain dialiri 25 liter. 
 

Ditanya            : 
 

a.   Buatlah kalimat matematikanya! 
 

b.   Berapakah air waduk yang berkurang dalam waktu satu menit tersebut? 
 

Jawab            : 
 

a.   5 x 50 + 2 x 48 + 25                                                                 (skor 20) 
 

b.   5 x 50 + 2 x 48 + 25             = 250 + 96 + 25 
 

= 371                                           (skor 20) 
 

(Total skor 100) 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai =                                                                   x 
 

100 
 

=                                       x 100 
 

Nilai Maksimal = 100 
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Daftar Nilai Pra Siklus Siswa Kelas IVC SD Ngaliyan 01 Semarang 

 

No Nama Inisial Prasiklus Keterangan 

1 Achtar Choru Islami ACI 59,50 Tidak tuntas 

2 Ahmad Arsil Azhim AAA 60,00 Tidak tuntas 

3 Andita Elsa Safira AES 59,00 Tidak tuntas 

4 Auriel Ernestian M.D. AEMD 63,50 Tidak tuntas 

5 Azka Evelyna M. AEM 76,00 Tuntas 

6 Bimo Wirawan P. BWP 61,00 Tidak tuntas 

7 Bintang Rizqullah BR 76,00 Tuntas 

8 Daffa Satria Yudha DSY 63,50 Tidak tuntas 

9 Damar Dzaki Maulana DDM 80,50 Tuntas 

10 Daniel Krisna D.P. DKDP 67,00 Tuntas 

11 Feno Adrian Fernanda FAF 70,50 Tuntas 

12 Firas Safi Balinda A. FSBA 70,50 Tuntas 

13 Frymas Nalendratama FN 61,00 Tidak tuntas 

14 Lingga Lathfia LL 65,50 Tidak tuntas 

15 Matilda Yasmin MY 66,00 Tidak tuntas 

16 Medya Cahya A. MCA 61,00 Tidak tuntas 

17 Muhammad Irfan W. MIW 64,00 Tidak tuntas 

18 Muhammad Riant Al F. MRAF 67,00 Tuntas 

19 Myra Malinda F. MMF 61,00 Tidak tuntas 

20 Nathania Dhea C.H. MDCH 71,00 Tuntas 

21 Radithya Rafa R. RRR 76,00 Tuntas 

22 Reyno Satya Adji B. RSAB 64,00 Tidak tuntas 

23 Rosediana Andinie P. RAP 71,00 Tuntas 

24 Satrio Pangestu N. SPN 65,00 Tidak tuntas 

25 Arrela Wahyu D. AWD 66,00 Tidak tuntas 

26 Jauza Nabila Azzah JNA 71,00 Tuntas 

27 Muhammad Ryandika W. MRW 75,50 Tuntas 

28 Husairi Fathurrahman HF 61,00 Tidak tuntas 

29 Rabel Pulung Nugroho RPN 65,50 Tidak tuntas 

30 Jasmine Aura Cintarani JAC 72,00 Tuntas 

31 Lazuardi Aldrin S.A. LASA 61,00 Tidak tuntas 

32 Lisa Oktaviani LO 67,00 Tuntas 

33 Bahrul Ulum Al'am BUA 65,50 Tidak tuntas 

Keterangan: Kolom berwarna merah merupakan siswa yang diteliti 
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Rekapitulasi Data Perilaku pembelajaran guru Siklus I dan Siklus II 
 
 

 

No 
 

Indikator Penilaian 
Siklus I Siklus II 

P.1 P.2 SR K P.1 P.2 SR K 

1. Guru membuka 

pembelajaran 

 

3 
 

4 
 

3,5 
 

A 
 

4 
 

4 
 

4,0 
 

2. Menyampaikan bahan ajar 

tema selalu berhemat 

energy 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2,0 

 

 

C 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3,5 

 

 

A 

3. Mengelola kelas dan 

mengkondisikan siswa 

dalam pembelajaran 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3,0 

 

 

A 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3,0 

 

 

B 

4. Mengadakan variasi dalam 

pembelajaran dengan 

menggunakan media video 

pembelajaran 

 

 
2 

 

 
3 

 

 
2,5 

 

 
B 

 

 
3 

 

 
4 

 

 
3,5 

 

 
A 

5. Membimbing siswa dalam 

diskusi dan penyampaian 

hasil diskusi kelompok 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

2,0 

 

 

C 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3,0 

 

 

B 

6. Guru melakukan tanya 

jawab dengan siswa dan 

meberikan latihan soal 

tentang materi tema Selalu 

Berhemat Energi 

 
 
 

3 

 
 
 

3 

 
 
 

3,0 

 
 
 

B 

 
 
 

3 

 
 
 

4 

 
 
 

3,5 

 
 
 

A 

7. Guru menutup kegiatan 

pembelajaran 

 

3 
 

3 
 

3,0 
 

B 
 

4 
 

4 
 

4,0 
 

A 

Jumlah Skor 18 20 19 B 23 26 24,5 A 

Rata-rata 2,6 2,9 2,7 B 3,3 3,7 3,5 A 

Keterangan : 
 

P.1 : Pertemuan 1 
 

P.2 : Pertemuan 2 

 
 

SR : Skor Rata-rata 
 

K   : Kriteria 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU PEMBELAJARAN GURU 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Tanggal                      :  11 dan 12 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 

pengamatan! 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

No 
 

Indikator 
 

Deskriptor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Tampak Skor Tampak Skor 

1 Guru membuka 

pembelajaran 

(Keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

a.   Mengajak siswa untuk berdoa 

bersama 

√ 3 √ 4 

b.   Memberi  motivasi belajar 

siswa 

 √ 

c.   Guru memberika apersepsi 

dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang 

materi yang akan dipelajari 

√ √ 

d.   Menginformasikan tema dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

√ √ 

2 Menyampaikan a.   Penjelasan menggunakan  2  2 
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 bahan ajar Tema 

Selalu Berhemat 

Energi 

(Keterampilan 

menjelaskan dan 

keterampilan 

mengadakan 

variasi) 

bahasa yang mudah dimengerti 

siswa 

    

b.   Menggunakan contoh dan 

ilustrasi dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan 

Tema Selalu Berhemat Energi 

√ √ 

c.   Memberikan penekanan pada 

Tema Selalu Berhemat Energi 

  

d.   Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menunjukkan 

pemahaman, keraguan, atau 

ketidakmengertian ketika 

mendengarkan penjelasan dari 

guru 

√ √ 

3 Mengelola kelas 

dan 

mengkondisikan 

siswa dalam 

pembelajaran 

(Keterampilan 

mengelola 

kelas) 

a.   Memusatkan perhatian siswa √ 3 √ 3 

b.   Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

√ √ 

c.   Menegur bila siswa melakukan 

tindakan menyimpang 

√ √ 

d.   Memberikan petunjuk yang 

jelas tentang penggunaan 

media video pembelajaran 

pada Tema Selalu Berhemat 

Energi 

  

4 Mengadakan 

variasi dalam 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media video 

pembelajaran 

(Keterampilan 

mengadakan 

variasi, serta 

keterampilan 

bertanya dan 

menjawab) 

a.   Pergantian posisi guru di 

dalam kelas saat proses 

pembelajaran 

√ 2 √ 3 

b.   Mengadakan variasi kontak 

pandang dan gerak kepada 

siswa 

  

c.   Variasi penggunaan media 

dengan menggunakan media 

video pembelajaran 

√ √ 

d.   Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang terdapat 

dalam video pembelajaran. 

 √ 

5 Membimbing 

siswa dalam 

diskusi dan 

penyampaian 

hasil diskusi 

kelompok 

a.   Merumuskan topik dan tujuan 

diskusi yang akan dibahas 
√ 2 √ 2 

b.   Memberikan informasi 
tambahan jika terdapat siswa 

yang bertanya hal yang belum 

dipahami 

√ √ 

c.   Memberikan kesempatan   
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 (Keterampilan 

membimbing 

diskusi 

kelompok kecil) 

kepada setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi 

    

d.   Memberikan kesempatan 
kepada setiap kelompok untuk 

memberikan tanggapan atas 

hasil diskusi kelompok lain 

  

6 Guru melakukan 
tanya jawab 

dengan siswa 

dan meberikan 

latihan soal 

tentang materi 

tema Selalu 

Berhemat 

Energi 

(Keterampilan 

bertanya dan 

menjaawab 

pertanyaan) 

a. Menyampaikan pertanyaan 

secara jelas dan mudah 

dimengerti siswa 

 3  3 

b. Pertanyaan diberikan secara 

bergantian 

√ √ 

c. Memberikan kesempatan 

berikir untuk siswa sebelum 

menjawab 

√ √ 

d. Memberikan petunjuk saat 

siswa kesulitan menjawab 

√ √ 

7 Guru menutup 
kegiatan 

pembelajaran 

(Keterampilan 

menutup 

pelajaran) 

a.   Bersama-sama dengan siswa 

membuat kesimpulan 

pembelajaran 

√ 3 √ 3 

b.   Guru memberikan soal 

evaluasi 

√ √ 

c.   Memberikan tindak lanjut 

berupa tugas rumah atau 

mempelajari materi yang 

selanjutnya 

  

d.   Guru mengajak siswa untuk 

berdoa 

√ √ 

Jumlah skor 18  20 
 
 
 
 

Semarang, 12 September 2014 
 

Pengamat 
 
 
 
 
 
 
 

Fitriyani, S.Pd. S-D 
 

NIP 19800902 201101 2 008 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU PEMBELAJARAN GURU 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Tanggal                      :  18 dan 22 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

No 
 

Indikator 
 

Deskriptor 
Pertemun 1 Pertemuan 2 

Tampak Skor Tampak Skor 

1 Guru membuka 

pembelajaran 

(Keterampilan 

membuka 

pelajaran) 

a.   Mengajak siswa untuk berdoa 

bersama 

√ 4 √ 4 

b.   Memberi  motivasi belajar 

siswa 

√ √ 

c.   Guru memberika apersepsi 

dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang 

materi yang akan dipelajari 

√ √ 

d.   Menginformasikan tema dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

√ √ 

2 Menyampaikan a.   Penjelasan menggunakan  3 √ 4 
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 bahan ajar Tema 

Selalu Berhemat 

Energi 

(Keterampilan 

menjelaskan dan 

keterampilan 

mengadakan 

variasi) 

bahasa yang mudah dimengerti 

siswa 

    

b.   Menggunakan contoh dan 

ilustrasi dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan 

Tema Selalu Berhemat Energi 

√ √ 

c.   Memberikan penekanan pada 

Tema Selalu Berhemat Energi 

√ √ 

d.   Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menunjukkan 

pemahaman, keraguan, atau 

ketidakmengertian ketika 

mendengarkan penjelasan dari 

guru 

√ √ 

3 Mengelola kelas 

dan 

mengkondisikan 

siswa dalam 

pembelajaran 

(Keterampilan 

mengelola kelas) 

a.   Memusatkan perhatian siswa √ 3 √ 3 

b.   Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

√ √ 

c.   Menegur bila siswa melakukan 

tindakan menyimpang 

√ √ 

d.   Memberikan petunjuk yang 

jelas tentang penggunaan 

media video pembelajaran 

pada Tema Selalu Berhemat 

Energi 

  

4 Mengadakan 

variasi dalam 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media video 

pembelajaran 

(Keterampilan 

mengadakan 

variasi, serta 

keterampilan 

bertanya dan 

menjawab) 

a.   Pergantian posisi guru di 

dalam kelas saat proses 

pembelajaran 

√ 3 √ 4 

b.   Mengadakan variasi kontak 

pandang dan gerak kepada 

siswa 

 √ 

c.   Variasi penggunaan media 

dengan menggunakan media 

video pembelajaran 

√ √ 

d.   Melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang terdapat 

dalam video pembelajaran. 

√ √ 

5 Membimbing 

siswa dalam 

diskusi dan 

penyampaian 

hasil diskusi 

kelompok 

a.   Merumuskan topik dan tujuan 

diskusi yang akan dibahas 
√ 3 √ 3 

b.   Memberikan informasi 
tambahan jika terdapat siswa 

yang bertanya hal yang belum 

dipahami 

√ √ 

c.   Memberikan kesempatan √ √ 
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 (Keterampilan 

membimbing 

diskusi 

kelompok kecil) 

kepada setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi 

    

d.   Memberikan kesempatan 
kepada setiap kelompok untuk 

memberikan tanggapan atas 

hasil diskusi kelompok lain 

  

6 Guru melakukan 
tanya jawab 

dengan siswa 

dan meberikan 

latihan soal 

tentang materi 

tema Selalu 

Berhemat Energi 

(Keterampilan 

bertanya dan 

menjaawab 

pertanyaan) 

a.   Menyampaikan pertanyaan 

secara jelas dan mudah 

dimengerti siswa 

 3 √ 4 

b.   Pertanyaan diberikan secara 

bergantian 

√ √ 

c.   Memberikan kesempatan 

berikir untuk siswa sebelum 

menjawab 

√ √ 

d.   Memberikan petunjuk saat 

siswa kesulitan menjawab 

√ √ 

7 Guru menutup 
kegiatan 

pembelajaran 

(Keterampilan 

menutup 

pelajaran) 

a.   Bersama-sama dengan siswa 

membuat kesimpulan 

pembelajaran 

√ 4 √ 4 

b.   Guru memberikan soal 

evaluasi 

√ √ 

c.   Memberikan tindak lanjut 

berupa tugas rumah atau 

mempelajari materi yang 

selanjutnya 

√ √ 

d.   Guru mengajak siswa untuk 

berdoa 

√ √ 

Jumlah skor 23  26 
 
 
 
 

Semarang, 22 September 2014 
 

Pengamat 
 
 
 
 
 
 
 

Fitriyani, S.Pd. S-D 
 

NIP 19800902 201101 2 008 



463
463
463 

 

 
 

 

Rekapitulasi Data Perilaku belajar siswa Siklus I 
 

 

 
No 

 

Na- 

ma 

Indikator  

Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 7 

P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1 AS 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 17 19 

2 AA 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 16 16 

3 AC 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 18 19 

4 MM 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 17 20 

5 MR 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 17 18 

6 AE 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 17 20 

7 MI 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 16 17 

8 AW 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 20 22 
9 JC 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 18 19 
Jumlah 

Skor 

 

25 
 

25 
 

18 
 

22 
 

20 
 

23 
 

23 
 

23 
 

25 
 

27 
 

24 
 

24 
 

21 
 

26 
 

156 
 

170 

 

Rata-rata 
 

2,78 
 

2,78 
 

2,00 
 

2,44 
 

2,22 
 

2,56 
 

2,56 
 

2,56 
 

2,78 
 

3,00 
 

2,67 
 

2,67 
 

2,33 
 

2,89 
17,33 18,89 

Baik Baik 

 
Skor 

Rata-rata 

Siklus I 

 

 
2,78 

 

 
2,22 

 

 
2,39 

 

 
2,56 

 

 
2,89 

 

 
2,67 

 

 
2,61 

 

Kriteria 

 

18,11/ Baik 

Keterangan:  
Indikator: 

1.  Mempersiapkan diri untuk 
menerima pembelajaran 

2.  Memperhatikan penjelasan dari 

guru 

3.  Memperhatikan video yang 

diperlihatkan oleh guru 
4.  Melaksanakan diskusi 

kelompok 

5.  Mempresentasikan hasil 

diskusi 

6.  Bertanya dan menjawab 

pertanyaan guru 

7.  Menyimpulkan pembelajaran 

dan mengerjakan soal evaluasi 
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Rekapitulasi Data Perilaku belajar siswa Siklus II 
 
 
 

 
No Na- 

ma 

Indikator 
Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 6 7 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 

1 AS 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 22 25 
2 AA 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 19 22 
3 AC 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 22 23 
4 MM 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 21 22 
5 MR 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 24 25 
6 AE 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 22 24 
7 MI 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 21 23 
8 AW 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 21 23 
9 JC 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 23 25 

Jumlah 

Skor 24 25 23 26 22 28 27 30 27 27 26 26 23 25 172 195 

 
Rata-rata 

 
3,00 

 
3,11 

 
2,89 

 
3,33 

 
2,78 

 
3,56 

 
3,33 

 
3,67 

 
3,33 

 
3,33 

 
3,33 

 
3,33 

 
3,00 

 
3,22 

21,67 23,56 
Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

 

 
Skor Rata- 

rata Siklus I 

 

 
3,06 

 

 
3,11 

 

 
3,17 

 

 
3,50 

 

 
3,33 

 

 
3,33 

 

 
3,11 

 

Kriteria 

 
22,61/ Sangat Baik 

Keterangan:  
Indikator: 

1.    Mempersiapkan diri untuk menerima 

pembelajaran 
2.    Memperhatikan penjelasan dari guru 

3.    Memperhatikan video yang 
diperlihatkan oleh guru 

4.    Melaksanakan diskusi kelompok 
5.    Mempresentasikan hasil diskusi 

6.    Bertanya dan menjawab pertanyaan 
guru 

7.    Menyimpulkan pembelajaran dan 
mengerjakan soal evaluasi 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
AS 

 
AA 

 
AC 

 
MM 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 
pembelajaran 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan visual) 

a.      Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 2 √ 3 √ 3 √ 3 

b.     Menempati tempat duduk dengan 
tenang   √ √ 

c.      Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ √ √ √ 

d.     Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 √   

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.      Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 2 √ 2 √ 3  1 

b.     Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru     

c.      Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan   √  

d.     Mengerjakan tes awal √ √ √ √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.      Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  2  2 √ 2 √ 3 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru         
b.     Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ √ √ √ 

c.      Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

    

d.     Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 
menggunakan video 

pembelajaran dengan tenang 

√ √  √ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 
kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.      Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 2 √ 3  2 √ 3 

b.     Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok 

  √ √ 

c.      Berani mengeluarkan pendapat  √  √ 
d.     Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ √ √  

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan lisan) 

a.      Berani maju kedepan kelas √ 3 √ 2  3  3 
b.     Mengemukakan/mempresentasik 

an hasil diskusi dengan jelas 
√ √ √ √ 

c.      Memberi kesempatan kelompok 
lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

  √ √ 

d.     Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 
diberikan kelompok lain. 

√  √ √ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.      Berinisiatif menjawab 
pertanyaan dari guru 

√ 3  2  3  2 

b.     Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ √ √  

c.      Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√  √ √ 

d.     Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

 √ √ √ 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 

mengerjakan soal 
evaluasi (kegiatan 

emosional, kegiatan 
mental,  dan 
kegiatan menulis) 

a.      Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang  3  2  2  2 

b.     Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√  √ √ 

c.      Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ √  √ 

d.     Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√ √ √  

Jumlah Skor        
 
 

 

Semarang, 11 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
MR 

 
AE 

 
MI 

 
AW 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 
pembelajaran 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan visual) 

a.      Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 2 √ 4 √ 3 √ 3 

b.     Menempati tempat duduk 
dengan tenang  √ √ √ 

c.      Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ √ √ √ 

d.     Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 √   

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.      Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 2  2  2 √ 2 

b.     Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru   √  

c.      Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan  √   

d.     Mengerjakan tes awal √ √ √ √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.      Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  2 √ 2  2 √ 2 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru         
b.     Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ √ √  

c.      Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

√    

d.     Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 
menggunakan video 

pembelajaran dengan tenang 

  √ √ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 
kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.      Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 3  2 √ 2 √ 3 

b.     Siswa tidak membuat 

kegaduhan saat diskusi 
kelompok 

 √   

c.      Berani mengeluarkan pendapat √  √ √ 
d.     Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ √  √ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 
(kegiatan 

emosional dan 

kegiatan lisan) 

a.      Berani maju kedepan kelas √ 3  2  3 √ 3 
b.     Mengemukakan/mempresentasi 

kan hasil diskusi dengan jelas 
√ √ √ √ 

c.      Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

  √  

d.     Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 

diberikan kelompok lain. 

√ √ √ √ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.      Berinisiatif menjawab 
pertanyaan dari guru 

√ 3 √ 3  2  3 

b.     Mencari pemecahan masalah 
atas pertanyaan yang diberikan 
guru 

√ √ √ √ 

c. Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√   √ 

d.     Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum 
diketahui siswa 

 √ √ √ 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 

mengerjakan soal 
evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 

mental,  dan 
kegiatan menulis) 

a.      Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang  2  2  2 √ 4 

b.     Mengerjakan soal evaluasi 
secara individu 

√ √ √ √ 

c.      Mengerjakan soal evaluasi 
sesuai dengan petunjuk 
pengerjaan 

√ √  √ 

d.     Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan   √ √ 

Jumlah Skor        
 
 

 

Semarang, 11 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
JC 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.      Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 2 

b.     Menempati tempat duduk dengan 
tenang  

c.      Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ 

d.     Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.      Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 2 

b.     Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru 

 

c.      Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

 

d.     Mengerjakan tes awal √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.      Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  3 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru   
b.     Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ 

c.      Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

√ 

d.     Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video 
pembelajaran dengan tenang 

√ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.      Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 3 

b.     Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok  

c.      Berani mengeluarkan pendapat √ 
d.     Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan lisan) 

a.      Berani maju kedepan kelas √ 3 
b.     Mengemukakan/mempresentasik 

an hasil diskusi dengan jelas 
√ 

c.      Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

 

d.     Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 
diberikan kelompok lain. 

√ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.      Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 3 

b.     Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ 

c.      Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√ 

d.     Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 
mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 
mental,  dan 

kegiatan menulis) 

a.      Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang 

 2 

b.     Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√ 

c.      Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ 

d.     Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

 

Jumlah Skor  
 
 

 

Semarang, 11 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  12 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
AS 

 
AA 

 
AC 

 
MM 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.  Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 2 √ 3 √ 3 √ 3 

b.  Menempati tempat duduk dengan 
tenang   √ √ 

c.  Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ √ √ √ 

d.  Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 √   

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.  Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 3 √ 2 √ 3 √ 2 

b.  Mencatat hal-hal yang penting dari 
penjelasan guru 

√    

c.  Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

  √  

d.  Mengerjakan tes awal √ √ √ √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.  Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  3  2 √ 2 √ 3 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru         
b.  Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran dengan 
tema Selalu Berhemat Energi 

√ √ √ √ 

c.  Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 
Energi yang disampaikan dalam 

video pembelajaran 

√    

d.  Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video pembelajaran 
dengan tenang 

√ √  √ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 

(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 
dan kegiatan lisan) 

a.  Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 2 √ 3  2 √ 3 

b.  Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok   √ √ 

c.  Berani mengeluarkan pendapat  √  √ 
d.  Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ √ √  

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan lisan) 

a.  Berani maju kedepan kelas √ 3 √ 2  3 √ 4 
b.  Mengemukakan/mempresentasika 

n hasil diskusi dengan jelas 
√ √ √ √ 

c.  Memberi kesempatan kelompok 
lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

  √ √ 

d.  Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 

diberikan kelompok lain. 

√  √ √ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 
kegiatan mental, 

dan kegiatan 
emosional) 

a.  Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 3  2  3  2 

b.  Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ √ √  

c.  Mengemukakan pendapat untuk 

menjawab pertanyaan guru 
√  √ √ 

d.  Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 
siswa 

 √ √ √ 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 

mengerjakan soal 
evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 

mental,  dan 
kegiatan menulis) 

a.  Mengerjakan soal evaluasi dengan 
tenang  3  2  3  3 

b.  Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√  √ √ 

c.  Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ √ √ √ 

d.  Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√ √ √  

Jumlah Skor        
 
 

 

Semarang, 12 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  12 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
MR 

 
AE 

 
MI 

 
AW 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.    Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 2 √ 4 √ 3 √ 3 

b.    Menempati tempat duduk dengan 
tenang  √ √ √ 

c.    Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ √ √ √ 

d.    Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 √   

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.    Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 2 √ 3  2 √ 2 

b.    Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru 

  √  

c.    Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

 √   

d.    Mengerjakan tes awal √ √ √ √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.    Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  2 √ 3  2 √ 3 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru         
b.    Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ √ √  

c.    Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

√    

d.    Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video pembelajaran 
dengan tenang 

 √ √ √ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.    Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 3  2  2 √ 3 

b.    Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok  √ √  

c.    Berani mengeluarkan pendapat √   √ 
d.    Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ √ √ √ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan lisan) 

a.    Berani maju kedepan kelas √ 3  2  3 √ 4 
b.    Mengemukakan/mempresentasika 

n hasil diskusi dengan jelas 
√ √ √ √ 

c.    Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

  √ √ 

d.    Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 
diberikan kelompok lain. 

√ √ √ √ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.    Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 3 √ 3  2  3 

b.    Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ √ √ √ 

c.    Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√   √ 

d.    Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

 √ √ √ 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 
mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 
mental,  dan 

kegiatan menulis) 

a.    Mengerjakan soal evaluasi dengan 
tenang 

 3 √ 3  3 √ 4 

b.    Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√ √ √ √ 

c.    Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ √ √ √ 

d.    Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√  √ √ 

Jumlah Skor        
 
 

 

Semarang, 12 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 Pertemuan 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  12 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
JC 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.      Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 2 

b.     Menempati tempat duduk dengan 
tenang  

c.      Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ 

d.     Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.      Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 3 

b.     Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru 

 

c.      Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

√ 

d.     Mengerjakan tes awal √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.      Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  3 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru   
b.     Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ 

c.      Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

√ 

d.     Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video 
pembelajaran dengan tenang 

√ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.      Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 3 

b.     Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok  

c.      Berani mengeluarkan pendapat √ 
d.     Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan lisan) 

a.      Berani maju kedepan kelas √ 3 
b.     Mengemukakan/mempresentasik 

an hasil diskusi dengan jelas 
√ 

c.      Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

 

d.     Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 
diberikan kelompok lain. 

√ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.      Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 3 

b.     Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ 

c.      Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√ 

d.     Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 
mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 
mental,  dan 

kegiatan menulis) 

a.      Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang 

 2 

b.     Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√ 

c.      Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ 

d.     Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

 

Jumlah Skor  
 
 

 

Semarang, 12 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 Pertemuan 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  18 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
AS 

 
AA 

 
AC 

 
MM 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.    Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 3 √ 3 √ 4  2 

b.    Menempati tempat duduk dengan 
tenang   √ √ 

c.    Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ √ √ √ 

d.    Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

√ √ √  

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.    Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 3 √ 2 √ 3 √ 3 

b.    Mencatat hal-hal yang penting dari 
penjelasan guru 

√    

c.    Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

  √ √ 

d.    Mengerjakan tes awal √ √ √ √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.    Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  2 √ 3 √ 3 √ 3 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru         
b.    Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran dengan 
tema Selalu Berhemat Energi 

√ √ √ √ 

c.    Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 
Energi yang disampaikan dalam 

video pembelajaran 

    

d.    Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video pembelajaran 
dengan tenang 

√ √ √ √ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 

(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 
dan kegiatan lisan) 

a.    Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 3 √ 3 √ 4 √ 4 

b.    Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok 

√  √ √ 

c.    Berani mengeluarkan pendapat  √ √ √ 
d.    Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ √ √ √ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan lisan) 

a.    Berani maju kedepan kelas √ 3 √ 4  2 √ 4 
b.    Mengemukakan/mempresentasika 

n hasil diskusi dengan jelas 
√ √ √ √ 

c.    Memberi kesempatan kelompok 
lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

 √  √ 

d.    Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 

diberikan kelompok lain. 

√ √ √ √ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 
kegiatan mental, 

dan kegiatan 
emosional) 

a.    Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 4  2  3 √ 3 

b.    Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ √ √ √ 

c.    Mengemukakan pendapat untuk 

menjawab pertanyaan guru 
√  √ √ 

d.    Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 
siswa 

√ √ √  

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 

mengerjakan soal 
evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 

mental,  dan 
kegiatan menulis) 

a.    Mengerjakan soal evaluasi dengan 
tenang 

√ 4  2  3  2 

b.    Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√  √ √ 

c.    Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ √ √ √ 

d.    Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√ √ √  

Jumlah Skor        
 
 

 

Semarang, 18 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 Pertemuan 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  18 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 

pengamatan! 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
MR 

 
AE 

 
MI 

 
AW 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 
pembelajaran 

(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.   Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 3  3 √ 3 √ 3 

b.   Menempati tempat duduk dengan 
tenang  √ √ √ 

c.   Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ √ √ √ 

d.   Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

√ √   

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.   Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 3 √ 3 √ 3 √ 3 

b.   Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru 

  √ √ 

c.   Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

√ √   

d.   Mengerjakan tes awal √ √ √ √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.   Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  3 √ 4  2 √ 2 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru         
b.   Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ √ √  

c.   Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

√ √   

d.   Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video pembelajaran 
dengan tenang 

√ √ √ √ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.   Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 4 √ 3  3 √ 3 

b.   Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok 

√ √ √  

c.   Berani mengeluarkan pendapat √  √ √ 
d.   Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ √ √ √ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan lisan) 

a.   Berani maju kedepan kelas √ 3 √ 4 √ 4 √ 3 
b.   Mengemukakan/mempresentasika 

n hasil diskusi dengan jelas 
√ √ √ √ 

c.   Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

 √ √  

d.   Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 
diberikan kelompok lain. 

√ √ √ √ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.   Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 4 √ 3  3 √ 4 

b.   Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ √ √ √ 

c.   Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√  √ √ 

d.   Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

√ √ √ √ 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 
mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 
mental,  dan 

kegiatan menulis) 

a.   Mengerjakan soal evaluasi dengan 
tenang 

√ 4  2  3  3 

b.   Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√ √ √ √ 

c.   Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ √ √ √ 

d.   Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√  √ √ 

Jumlah Skor        
 
 

 

Semarang, 18 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 Pertemuan 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  18 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
JC 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.      Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 3 

b.     Menempati tempat duduk dengan 
tenang 

√ 

c.      Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ 

d.     Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.      Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 3 

b.     Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru 

 

c.      Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

√ 

d.     Mengerjakan tes awal √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.      Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  3 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru   
b.     Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ 

c.      Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

√ 

d.     Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video 
pembelajaran dengan tenang 

√ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.      Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 3 

b.     Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok  

c.      Berani mengeluarkan pendapat √ 
d.     Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan lisan) 

a.      Berani maju kedepan kelas √ 3 
b.     Mengemukakan/mempresentasik 

an hasil diskusi dengan jelas 
√ 

c.      Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

 

d.     Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 
diberikan kelompok lain. 

√ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.      Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 4 

b.     Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ 

c.      Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√ 

d.     Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

√ 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 
mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 
mental,  dan 

kegiatan menulis) 

a.      Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang 

√ 4 

b.     Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√ 

c.      Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ 

d.     Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√ 

Jumlah Skor  
 
 

 

Semarang, 18 September 2014 
 

Pengamat 



483
483 

 
 

 

LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 Pertemuan 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Pemanfaatan Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  22 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
AS 

 
AA 

 
AC 

 
MM 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.    Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 3 √ 3 √ 4  2 

b.    Menempati tempat duduk dengan 
tenang   √ √ 

c.    Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ √ √ √ 

d.    Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

√ √ √  

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.    Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 3 √ 4 √ 3 √ 3 

b.    Mencatat hal-hal yang penting dari 
penjelasan guru 

√ √   

c.    Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

 √ √ √ 

d.    Mengerjakan tes awal √ √ √ √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.    Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran 
√ 4 √ 3 √ 4 √ 4 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru         
b.    Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran dengan 
tema Selalu Berhemat Energi 

√ √ √ √ 

c.    Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 
Energi yang disampaikan dalam 

video pembelajaran 

√  √ √ 

d.    Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video pembelajaran 
dengan tenang 

√ √ √ √ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 

(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 
dan kegiatan lisan) 

a.    Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 4 √ 3 √ 4 √ 4 

b.    Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok 

√  √ √ 

c.    Berani mengeluarkan pendapat √ √ √ √ 
d.    Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ √ √ √ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan lisan) 

a.    Berani maju kedepan kelas √ 3 √ 4  2 √ 4 
b.    Mengemukakan/mempresentasika 

n hasil diskusi dengan jelas 
√ √ √ √ 

c.    Memberi kesempatan kelompok 
lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

 √ √ √ 

d.    Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 

diberikan kelompok lain. 

√ √  √ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 
kegiatan mental, 

dan kegiatan 
emosional) 

a.    Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 4  2  3 √ 3 

b.    Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ √ √ √ 

c.    Mengemukakan pendapat untuk 

menjawab pertanyaan guru 
√  √ √ 

d.    Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 
siswa 

√ √ √  

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 

mengerjakan soal 
evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 

mental,  dan 
kegiatan menulis) 

a.    Mengerjakan soal evaluasi dengan 
tenang 

√ 4  3  3  2 

b.    Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√ √ √ √ 

c.    Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ √ √ √ 

d.    Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√ √ √  

Jumlah Skor        
 
 

 

Semarang, 22 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 Pertemuan 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Pemanfaatan Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  22 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
MR 

 
AE 

 
MI 

 
AW 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.   Menunjukkan kegembiraan saat 
memasuki kelas 

√ 4  3 √ 3 √ 3 

b.   Menempati tempat duduk dengan 
tenang 

√ √ √ √ 

c.   Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ √ √ √ 

d.   Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

√ √   

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.   Memperhatikan penjelasan dari 
guru 

√ 3 √ 4 √ 3 √ 3 

b.   Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru 

 √ √ √ 

c.   Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

√ √   

d.   Mengerjakan tes awal √ √ √ √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
a.   Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran  3 √ 4  3 √ 3 
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 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru         
b.   Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ √ √ √ 

c.   Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

√ √ √  

d.   Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video pembelajaran 
dengan tenang 

√ √ √ √ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.   Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 4 √ 3 √ 4 √ 4 

b.   Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok 

√ √ √ √ 

c.   Berani mengeluarkan pendapat √  √ √ 
d.   Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ √ √ √ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan lisan) 

a.   Berani maju kedepan kelas √ 3 √ 4 √ 4 √ 3 
b.   Mengemukakan/mempresentasika 

n hasil diskusi dengan jelas 
√ √ √ √ 

c.   Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

 √ √  

d.   Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 
diberikan kelompok lain. 

√ √ √ √ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.   Berinisiatif menjawab pertanyaan 
dari guru 

√ 4 √ 3  3 √ 4 

b.   Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ √ √ √ 

c.   Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√  √ √ 

d.   Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

√ √ √ √ 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 
mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 
mental,  dan 

kegiatan menulis) 

a.   Mengerjakan soal evaluasi dengan 
tenang 

√ 4 √ 3  3  3 

b.   Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√ √ √ √ 

c.   Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ √ √ √ 

d.   Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√  √ √ 

Jumlah Skor        
 
 

 

Semarang, 22 September 2014 
 

Pengamat 



487
487 

 
 

 

LEMBAR PENGAMATAN PERILAKU BELAJAR SISWA Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 Pertemuan 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  22 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

 
No 

 

 
Indikator 

 

 
Deskriptor 

 
JC 

 
Tampak 

 
Skor 

1. Mempersiapkan 
diri untuk 

menerima 

pembelajaran 
(kegiatan 
emosional dan 

kegiatan visual) 

a.      Menunjukkan kegembiraan 
saat memasuki kelas 

√ 3 

b.     Menempati tempat duduk dengan 
tenang 

√ 

c.      Berdoa sesuai agama dan 
kepercayaannya dengan khidmat 

√ 

d.     Menunjukkan sikap antusias 
disetiap kegiatan pembelajaran 

tema Selalu Berhemat Energi 

 

2. Memperhatikan 
penjelasan dari 

guru (kegiatan 

visual dan kegiatan 
emosional) 

a.      Memperhatikan penjelasan 
dari guru 

√ 4 

b.     Mencatat hal-hal yang penting 
dari penjelasan guru 

√ 

c.      Bersikap tenang ketika guru 
menjelaskan 

√ 

d.     Mengerjakan tes awal √ 
3. Memperhatikan 

video yang 
e.      Memperhatikan petunjuk 

penggunaan video pembelajaran 
√ 4 



488
488 

 
 

 
 diperlihatkan oleh 

guru (kegiatan 
emosional, kegiatan 

visual, dan kegiatan 
lisan) 

dari guru   
f.      Mengamati penyajian materi 

dalam video pembelajaran 

dengan tema Selalu Berhemat 
Energi 

√ 

g.      Siswa bertanya jawab mengenai 
materi tema Selalu Berhemat 

Energi yang disampaikan dalam 
video pembelajaran 

√ 

h.     Siswa mengikuti pembelajaran 
tema Selalu Berhemat Energi 

menggunakan video 
pembelajaran dengan tenang 

√ 

4. Melaksanakan 
diskusi kelompok 
(kegiatan mental, 

kegiatan menulis, 

dan kegiatan lisan) 

a.      Bertukar pendapat dengan 
kelompoknya 

√ 3 

b.     Siswa tidak membuat kegaduhan 
saat diskusi kelompok  

c.      Berani mengeluarkan pendapat √ 
d.     Aktif mencari informasi selama 

berdiskusi 
√ 

5. Mempresentasikan 
hasil diskusi 

(kegiatan 
emosional dan 
kegiatan lisan) 

a.      Berani maju kedepan kelas √ 3 
b.     Mengemukakan/mempresentasik 

an hasil diskusi dengan jelas 
√ 

c.      Memberi kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi hasil 
presentasi 

 

d.     Memberikan tanggapan atas 
pertanyaan atau saran yang 
diberikan kelompok lain. 

√ 

6. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan guru 

(kegiatan lisan, 

kegiatan mental, 
dan kegiatan 

emosional) 

a.      Berinisiatif menjawab 
pertanyaan dari guru 

√ 4 

b.     Mencari pemecahan masalah atas 
pertanyaan yang diberikan guru 

√ 

c.      Mengemukakan pendapat untuk 
menjawab pertanyaan guru 

√ 

d.     Berani mengajukan pertanyaan 
tentang hal yang belum diketahui 

siswa 

√ 

7. Menyimpulkan 
pembelajaran dan 
mengerjakan soal 

evaluasi (kegiatan 
emosional, kegiatan 
mental,  dan 

kegiatan menulis) 

a.      Mengerjakan soal evaluasi 
dengan tenang 

√ 4 

b.     Mengerjakan soal evaluasi secara 
individu 

√ 

c.      Mengerjakan soal evaluasi sesuai 
dengan petunjuk pengerjaan 

√ 

d.     Pengerjaan soal evaluasi tidak 
melebihi waktu yang ditentukan 

√ 

Jumlah Skor  
 
 

 

Semarang, 22 September 2014 
 

Pengamat 
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Rekapitulasi Data Iklim Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 
 

 
 
No 

 
Indikator Penilaian 

Siklus I Siklus II 

P.1 P.2 SR K P.1 P.2 SR K 

1. Suasana kelas yang 

 
kondusif 

 
3 

 
3 

 
3,0 

 
B 

 
3 

 
4 

 
3,5 

 
A 

2. Perwujudan nilai 

 
ketauladanan, prakarsa, 

dan kreativitas guru. 

 

 
 

2 

 

 
 

3 

 

 
 

2,5 

 

 
 

B 

 

 
 

3 

 

 
 

3 

 

 
 

3,0 

 

 
 

B 

Jumlah Skor 5 6 5,5 B 6 7 6,5 B 

Rata-rata 2,5 3,0 3,0 B 3,0 3,5 3,3 B 

Keterangan : 
 

P.1 : Pertemuan 1 
 

P.2 : Pertemuan 2 

 
 

SR : Skor Rata-rata 
 

K   : Kriteria 
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LEMBAR PENGAMATAN IKLIM PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 dan 12 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 

pengamatan! 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

No 
 

Indikator 
 

Deskriptor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Tampak Skor Tampak Skor 

1 Suasana kelas 

yang 

kondusif 

a.   Adanya interaksi antara guru 

dengan siswa dan siswa 

dengan siswa 

√ 3 √ 3 

b.   Diadakan diskusi-diskusi 

kelompok 

√ √ 

c.   Menghargai hasil kerja siswa √ √ 

d.   Memberikan penghargaan 

dan pemeliharaan semangat 

kerja 

  

2 Perwujudan 

nilai 

ketauladanan, 

a.   Guru selalu menunjukkan 

sikap tanggap kepada siswa 

 2  3 

b.   Guru dapat membagi  √ 
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 prakarsa, dan 

kreativitas 

guru. 

perhatian kepada seluruh 

siswa 

    

c.   Menegur siswa yang 

melakukan tingkah laku 

menyimpang dari 

pembelajaran 

√ √ 

d.   Pengkondisian media 

pembelajaran sehingga 

memudahkan siswa untuk 

memahami isi media 

pembelajaran 

√ √ 

Jumlah skor    

 

 

Semarang, 12 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN IKLIM PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  18 dan 22 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 
 

 
 

No 
 

Indikator 
 

Deskriptor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Tampak Skor Tampak Skor 

1 Suasana kelas 

yang 

kondusif 

a.   Adanya interaksi antara guru 

dengan siswa dan siswa 

dengan siswa 

√ 3 √ 4 

b.   Diadakan diskusi-diskusi 

kelompok 

√ √ 

c.   Menghargai hasil kerja siswa  √ 

d.   Memberikan penghargaan 

dan pemeliharaan semangat 

kerja 

√ √ 

2 Perwujudan 

nilai 

ketauladanan, 

a.   Guru selalu menunjukkan 

sikap tanggap kepada siswa 

 3  3 

b.   Guru dapat membagi √ √ 
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 prakarsa, dan 

kreativitas 

guru. 

perhatian kepada seluruh 

siswa 

    

c.   Menegur siswa yang 

melakukan tingkah laku 

menyimpang dari 

pembelajaran 

√ √ 

d.   Pengkondisian media 

pembelajaran sehingga 

memudahkan siswa untuk 

memahami isi media 

pembelajaran 

√ √ 

Jumlah skor    

 

 

Semarang, 22 September 2014 
 

Pengamat 
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Rekapitulasi Data Materi Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 

 

 
No 

 
Indikator Penilaian 

Siklus I Siklus II 

P.1 P.2 SR K P.1 P.2 SR K 

1. Ada keseimbangan antara 

 
keluasan dan kedalaman 

materi dengan waktu yang 

tersedia 

 
 
 
 

3 

 
 
 
 

3 

 
 
 
 

3,0 

 
 
 
 

B 

 
 
 
 

3 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

3,5 

 
 
 
 

A 

2. Materi pembelajaran 

 
disusun secara sistematis 

dan kontekstual sesuai 

tema selalu berhemat 

energi 

 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 

 
2,5 

 
 
 
 

 
B 

 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 

 
4 

 
 
 
 

 
3,0 

 
 
 
 

 
B 

3. Dapat menarik manfaat 

 
yang optimal dari 

perkembangan dan 

kemajuan bidang ilmu, 

teknologi, dan seni 

 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 

 
2,0 

 
 
 
 

 
C 

 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 

 
3,0 

 

Jumlah Skor 7 8 7,5 B 9 11 9,5 B 

Rata-rata 2,3 2,7 2,5 B 3,0 3,7 3,2 B 

Keterangan : 
 

P.1 : Pertemuan 1 

 
P.2 : Pertemuan 2 

SR : Skor Rata-rata 

 
K   : Kriteria 
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LEMBAR PENGAMATAN MATERI PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 dan 12 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 

pengamatan! 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 

 
 

No 
 

Indikator 
 

Deskriptor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Tampak Skor Tampak Skor 

1 Ada 

keseimbangan 

antara 

keluasan dan 

kedalaman 

materi dengan 

waktu yang 

tersedia 

a.   Memilih materi yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran 

dan kompetensi siswa sesuai 

dengan Tema Selalu 

Berhemat Energi 

√ 3 √ 3 

b.   Materi yang dipelajari dapat 

mendukung pencapaian 

kompetensi siswa sesuai 

dengan Tema Selalu 

Berhemat Energi 

√ √ 

c.   Materi yang rinci dan dapat 

dipelajari siswa sendiri dalam 

Tema Selalu Berhemat 
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  Energi     

d.   Materi dapat didiskusikan 

oleh siswa 

√ √ 

2 Materi 

pembelajaran 

disusun secara 

sistematis dan 

kontekstual 

sesuai tema 

selalu 

berhemat 

energi 

a.   Materi yang disajikan tidak 

terlalu luas dan dalam sesuai 

dengan Tema Selalu 

Berhemat Energi 

 2  3 

b.   Menyajikan materi secara 

sederhana dan menarik 

berdasarkan urutan tertentu 

dalam Tema Selalu Berhemat 

Energi 

√ √ 

c.   Mudah dipahami oleh siswa  √ 

d.   Materi dari berbagai topik 

disajikan secara terpadu 

sesuai dengan Tema Selalu 

Berhemat Energi 

√ √ 

3 Dapat menarik 

manfaat yang 

optimal dari 

perkembangan 

dan kemajuan 

bidang ilmu, 

teknologi, dan 

seni 

a.   Dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam 

 2  2 

b.   Dapat membantu siswa 

memiliki wawasan yang 

mendalam 

  

c.   Dapat mengakomodasikan 

keterkaitan materi dengan 

beragam pengalaman awal 

siswa 

√ √ 

d.   Dapat mendukung pencapaian 

keterampilan dan kreativitas 

siswa 

√ √ 

Jumlah skor    
 

 

Semarang, 12 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN MATERI PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  18 dan 22 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 

 
 

No 
 

Indikator 
 

Deskriptor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Tampak Skor Tampak Skor 

1 Ada 

keseimbangan 

antara 

keluasan dan 

kedalaman 

materi dengan 

waktu yang 

tersedia 

a.   Memilih materi yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran 

dan kompetensi siswa sesuai 

dengan Tema Selalu Berhemat 

Energi 

√ 3 √ 4 

b.   Materi yang dipelajari dapat 

mendukung pencapaian 

kompetensi siswa sesuai 

dengan Tema Selalu Berhemat 

Energi 

√ √ 

c.   Materi yang rinci dan dapat 

dipelajari siswa sendiri dalam 

Tema Selalu Berhemat Energi 

 √ 
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  d.   Materi dapat didiskusikan oleh 

siswa 

√  √  

2 Materi 

pembelajaran 

disusun secara 

sistematis dan 

kontekstual 

sesuai tema 

selalu 

berhemat 

energi 

a.   Materi yang disajikan tidak 

terlalu luas dan dalam sesuai 

dengan Tema Selalu Berhemat 

Energi 

√ 3 √ 4 

b.   Menyajikan materi secara 

sederhana dan menarik 

berdasarkan urutan tertentu 

dalam Tema Selalu Berhemat 

Energi 

√ √ 

c.   Mudah dipahami oleh siswa  √ 

d.   Materi dari berbagai topik 

disajikan secara terpadu sesuai 

dengan Tema Selalu Berhemat 

Energi 

√ √ 

3 Dapat menarik 

manfaat yang 

optimal dari 

perkembangan 

dan kemajuan 

bidang ilmu, 

teknologi, dan 

seni 

a.   Dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam 

 3  3 

b.   Dapat membantu siswa 

memiliki wawasan yang 

mendalam 

√ √ 

c.   Dapat mengakomodasikan 

keterkaitan materi dengan 

beragam pengalaman awal 

siswa 

√ √ 

d.   Dapat mendukung pencapaian 

keterampilan dan kreativitas 

siswa 

√ √ 

Jumlah skor    

 

 

Semarang, 22 September 2014 
 

Pengamat 
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Rekapitulasi Data Media Pembelajaran  Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 

 
No 

 
Indikator Penilaian 

Siklus I Siklus II 

P.1 P.2 SR K P.1 P.2 SR K 

1. Media pembelajaran sesuai 

 
dengan tujuan pembelajaran 

 
3 

 
3 

 
3,0 

 
B 

 
3 

 
3 

 
3,0 

 
B 

2. Media pembelajaran 

 
mendukung isi materi 

pembelajaran 

 

 
 

2 

 

 
 

2 

 

 
 

2,0 

 

 
 

C 

 

 
 

3 

 

 
 

4 

 

 
 

3,5 

 

 
 

A 

3. Media pembelajaran dapat 

 
menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna 

 

 
 

3 

 

 
 

3 

 

 
 

3,0 

 

 
 

B 

 

 
 

4 

 

 
 

4 

 

 
 

4,0 

 

 
 

A 

 
Jumlah Skor 

 
8 

 
8 

 
8 

 
B 

 
10 

 
11 

10, 

 
5 

 
A 

Rata-rata 2,7 2,7 2,7 B 3,3 3,7 3,5 A 

Keterangan : 

P.1 : Pertemuan 1 

P.2 : Pertemuan 2 

 

 

SR : Skor Rata-rata 

K   : Kriteria 
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LEMBAR PENGAMATAN MEDIA PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 1 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  11 dan 12 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 

 
 
 

No. 

 
 

Indikator 

 
 

Deskriptor 

 

Pertemuan 1 
 

Pertemuan 2 

 

Tampak 
 

Skor 
 

Tampak 
 

Skor 

1. Media 
pembelajaran 

sesuai 

dengan 

tujuan 

pembelajaran 

a.   Sesuai dengan tujuan 
instruksional yang telah 

ditetapkan 

√ 3 √ 3 

b.   Melibatkan kegiatan fisik   

c.   Berisi konsep-konsep 
yang perlu dipahami siswa 

√ √ 

d.   Terdapat tugas-tugas yang 
harus dilakukan siswa 

√ √ 

2. Media 
pembelajaran 

mendukung 

isi materi 

a.   Sesuai dengan kebutuhan 
tugas pembelajaran siswa 

√ 2 √ 2 

b.   Menampilkan hal-hal 
yang konkrit 

√ √ 
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 pembelajaran c.   Materi dalam media 

pembelajaran disusun dari 

umum ke khusus 

    

d.   Materi dalam media 
pembelajaran disusun dari 

hal-hal yang sederhana ke 

hal-hal yang kompleks 

  

3. Media 
pembelajaran 

dapat 

menciptakan 

pengalaman 

belajar   yang 

bermakna 

a.   Siswa melakukan kegiatan 
belajar mengamati 

berbagai materi, contoh, 

dan gambar dalam media 

pembelajaran 

√ 3 √ 3 

b.   Siswa melakukan diskusi 
untuk memecahkan 

permasalahan/ tugas 

√ √ 

c.   Siswa mengerjakan tugas 
dalam media video 

pembelajaran 

√ √ 

d.   Dapat memfasilitasi 
proses interaksi antara 

siswa dan guru 

  

Jumlah Skor    
 

 

Semarang, 12 September 2014 
 

Pengamat 
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LEMBAR PENGAMATAN MEDIA PEMBELAJARAN Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Tema Selalu Berhemat Energi dengan Media Video 

Pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

Siklus 2 
 
 
 

Sekolah                       :  SD Ngaliyan 01 Semarang 
 

Kelas/Semester           :  IV/I 
 

Tema/Subtema           :  Selalu Berhemat Energi/ Macam-macam Sumber Energi 
 

Hari/Tanggal              :  18 dan 22 September 2014 
 

Petunjuk                     : 
 

 

1.   Bacalah dengan cermat indikator Perilaku pembelajaran guru! 
 

2.   Dalam melakukan penilaian mengacu pada deskriptor yang sudah ditetapkan. 
 

3.   Berilah tanda check ( √ ) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria 
 

pengamatan! 
 

4.   Pemberian skor tiap-tiap indikator tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. 
 

Berikut ini rincian pemberian skor tiap-tiap indikator: 
 

-    skor 0 jika tidak ada deskriptor yang tampak; 
 

-    skor 1 jika tampak 1 deskriptor 
 

-    skor 2 jika tampak 2 deskriptor 
 

-    skor 3 jika tampak 3 deskriptor 
 

-    skor 4 jika tampak 4 deskriptor 

 
 
 

No. 

 
 

Indikator 

 
 

Deskriptor 

 

Pertemuan 1 
 

Pertemuan 2 

 

Tampak 
 

Skor 
 

Tampak 
 

Skor 

1. Media 
pembelajaran 

sesuai 

dengan 

tujuan 

pembelajaran 

a.   Sesuai dengan tujuan 
instruksional yang telah 

ditetapkan 

√ 3 √ 3 

b.   Melibatkan kegiatan fisik   

c.   Berisi konsep-konsep 
yang perlu dipahami siswa 

√ √ 

d.   Terdapat tugas-tugas yang 
harus dilakukan siswa 

√ √ 

2. Media 
pembelajaran 

mendukung 

isi materi 

a.   Sesuai dengan kebutuhan 
tugas pembelajaran siswa 

√ 2 √ 4 

b.   Menampilkan hal-hal 
yang konkrit 

√ √ 
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 pembelajaran c.   Materi dalam media 

pembelajaran disusun dari 

umum ke khusus 

  √  

d.   Materi dalam media 
pembelajaran disusun dari 

hal-hal yang sederhana ke 

hal-hal yang kompleks 

√ √ 

3. Media 
pembelajaran 

dapat 

menciptakan 

pengalaman 

belajar   yang 

bermakna 

a.   Siswa melakukan kegiatan 
belajar mengamati 

berbagai materi, contoh, 

dan gambar dalam media 

pembelajaran 

√ 4 √ 4 

b.   Siswa melakukan diskusi 
untuk memecahkan 

permasalahan/ tugas 

√ √ 

c.   Siswa mengerjakan tugas 
dalam media video 

pembelajaran 

√ √ 

d.   Dapat memfasilitasi 
proses interaksi antara 

siswa dan guru 

√ √ 

Jumlah Skor    
 

 

Semarang, 22 September 2014 
 

Pengamat 
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CATATAN LAPANGAN 

Siklus 1 Pertemuan 1 

 
 

Nama SD        : SD Negeri Ngaliyan 01 
 

Kelas              : IV 
 

 
 

Sebelum kegiatan dimulai, guru mempersiapkan RPP, media pembelajaran, sumber 

belajar, soal lembar kerja kelompok dan soal evaluasi.. Guru memembuka pertemuan dengan 

mengucap salam kepada siswa, kemudian siswa berdoa bersama. Guru melakukan apersepsi 

yang dilanjutkan bertanya jawab dengan siswa. Setelah itu, guru menginformasikan tema dan 

menjelaskan tujuan pelajaran yang akan dipelajari. 

Guru memberikan tes awal dengan menyampaikan beberapa pertanyaan secara lisan, 

kemudian menunjuk siswa untuk menjawab. Siswa dijelaskan tentang materi benda berenergi 

listrik oleh guru dengan menjelaskan mengapa lampu dapat hidup dan mati ketika tombol 

saklar ditekan. Selain menjelaskan tentang lampu, guru juga memberikan contoh benda 

berenergi listrik lain seperti kipas angin, rice cooker, speaker. Setelah memberikan beberapa 

contoh benda berenergi listrik, guru mengaitkan materi tersebut dengan materi operasi hitung 

campuran. Siswa diberikan permasalahan untuk dipecahkan. 

 
Guru menjelaskan langkah penyelesaian operasi hitung campuran dengan membahas 

permasalahan ang tadi telah diberikan. Setelah selesai menjelaskan, guru bertanya kepada 

siswa, “Sebutkan benda berenergi listrik yang kalian temui di ruang kelas ini!” siswa 

menjawab pertanyaan guru, “lampu, kipas angin, speaker, laptop, LCD.” Ada siswa yang 

bertanya, “Telepon genggam termasuk benda berenergi listrik atau tidak pak?” Guru 

menjawab, “iya, telepon genggam termasuk benda berenergi listrik. Telepon genggam 

menggunakan baterai untuk menyimpan daya listrik yang dibutuhkan.” 

 
Setelah  bertanya  jawab,  guru  membagi  siswa  menjadi  8  kelompok  secara  acak, 

masing-masing kelompok beranggotakan 4 siswa. Guru mempersiapkan siswa untuk 

menyaksikan video pembelajaran dengan memberikan beberapa petunjuk yang harus 

dilakukan siswa ketika mengamati video pembelajaran. 

 
Siswa memperhatikan penjelasan materi benda berenergi listrik yang dipadukan 

dengan operasi hitung campuran dalam video pembelajaran sesuai petunjuk guru. Setelah 

video pembelajaran selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum jelas 
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untuk bertanya. Siswa diberikan tugas untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam 

media video pembelajaran. Siswa membuat laporan hasil pengamatan tentang materi dalam 

video pembelajaran secara berkelompok. Guru memberikan kesempatan kepada salah satu 

kelompok untuk membacakan hasil diskusinya di depan kelas. 

 
Kegiatan selanjutnya,  guru memberikan penugasan tambahan kepada siswa untuk 

mengamati sekeliling sekolahan dan mencatat benda-benda berenergi listrik yang ditemui. 

Masing-masing kelompok mewakilkan satu anggotanya untuk mengamati benda berenergi 

listrik yang ada di sekitar sekolah sampai batas waktu yang ditentukan. Setelah mengamati 

sekeliling sekolah, siswa untuk kembali ke ruang kelas dan mendiskusikan manfaat serta 

perubahan energi pada benda berenergi listrik yang ditemui. Guru memberikan soal latihan. 

 
Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. Soal evaluasi 

dibagikan  setelah  membuat  kesimpulan.  Guru  menutup  pembelajaran  dengan  mengajak 

siswa-siswa berdoa bersama. 

 
 
 
 
 
 

 
Semarang,  11 September 2014 
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CATATAN LAPANGAN 

Siklus 1 Pertemuan 2 

 
 

Nama SD        : SD Negeri Ngaliyan 01 
 

Kelas              : IV 
 

 
 

Pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam kepada siswa dan menanyakan kabar mereka, kemudian guru meminta salah seorang 

siswa untuk memimpin doa. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa mengamati 

dan merasakan sinar matahari. Apersepsi yang disampaikan kemudian dikaitkan dengan 

kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Tujuan pembelajaran disampaikan setelah apersepsi 

yaitu dapat menjelaskan manfaat sumber energi matahari dalam kehidupan dengan tepat, 

dapat menyajikan  laporan hasil percobaan tentang pemanfaatan sumber energi matahari bagi 

kehidupan manusia   dengan benar, dapat membedakan not angka lagu menanam jagung 

dengan gerak tangan secara benar, dapat menyanyikan lagu menanam jagung disertai gerakan 

anggota badan sesuai tinggi rendahnya nada dengan baik, dapat menggali  informasi dari teks 

cerita petualangan tentang   matahari dengan benar, dapat menyajikan isi teks cerita 

petualangan tentang matahari dengan benar, dapat   menerapkan konsep persamaan antara 

sepasang   ekspresi   menggunakan   operasi   hitung   campuran   dengan   tepat,   dan   dapat 

menyatakan persamaan antara sepasang kalimat matematika dengan tepat. 

 
Guru memberikan tes awal untuk siswa. Dalam tes awal ini guru menyampaikan 

beberapa pertanyaan secara lisan. Setelah memberikan tes awal guru menyampaikan materi 

tentang energi matahari. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan bersiap untuk 

melaksanakan pembelajaran menggunakan video pembelajaran. Guru memberikan petunjuk 

kepada siswa tentang penggunaan video   pembelajaran. Siswa melaksanakan pembelajaran 

menggunakan media video pembelajaran. Siswa memperhatikan penjelasan materi konsep 

persamaan antar sepasang ekspresi menggunakan operasi hitung campuran sesuai petunjuk 

guru. Siswa bertanya jawab mengenai materi dalam video pembelajaran yang kurang 

dipahami.  Setelah  bertanya  jawab,  siswa  mengerjakan  soal  latihan  dari  guru  tentang 

persamaan ekspresi matematika menggunakan operasi hitung campuran yang terdapat dalam 

video  pembelajaran  secara  berkelompok.  Siswa  menyampaikan  hasil  diskusi  kelompok 

dengan menuliskan pekerjaannya di papan tulis. 
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Guru menginformasikan bahwa siswa akan diberikan tugas untuk melakukan kegiatan 

membuktikan pengaruh panas matahari, yaitu dengan membasahi beberapa tisu kemudian 

dijemur di bawah sinar matahari langsung dan di tempat yang teduh lalu diamati 

perbandingannya. Sebelum melakukan pembuktian siswa mendengarkan petunjuk dari guru. 

Siswa melakukan uji coba secara berkelompok, kemudian membuat laporan tentang peranan 

sumber energi matahari dalam kehidupan. Siswa melaporkan tentang manfaat sumber energi 

matahari bagi kehidupan tiap kelompok secara bergantian. 

 
Siswa diberikan catatan not angka lagu menanam jagung. Siswa bersama guru, 

menyanyikan lagu menanam jagung menggunakan gerakan tangan. Setelah menyanyikan 

lagu menenam jagung, guru memberikan teks cerita petualangan tentang matahari yang 

berjudul Raja Matahari yang Bersedih. Guru memberikan tugas siswa untuk membacanya 

secara nyaring kemudian menggali informasi-informasi penting untuk dicatat siswa yang 

terdapat di dalam teks cerita tersebut. Setelah selesai mencatat informasi penting dalam teks, 

guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menyajikan isi teks cerita 

petualangan tentang matahari yang berjudul Raja Matahari yang Bersedih. Kegiatan 

selanjutnya, siswa mengerjakan soal latihan dari guru tentang persamaan ekspresi matematika 

menggunakan penambahan, pengurangan dan perkalian. 

 
Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini, kemudian guru 

memberika soal evaluasi untuk dikerjakan siswa. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

dan do’a. 

 

 
 
 
 
 
 

Semarang,  12 September 2014 
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CATATAN LAPANGAN 

Siklus 2 Pertemuan 1 

 
 

Nama SD        : SD Negeri Ngaliyan 01 
 

Kelas              : IV 
 

 
 

Pembelajaran dimulai pukul 07.30 WIB diawali dengan guru mengucap salam kepada 

siswa dan menanyakan kabar mereka. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin 

doa.   Guru   kemudian   melakukan   apersepsi   dengan   menampilkan   beberapa   gambar 

kenampakan alam dan bertanya kepada siswa. Kemudian guru mengaitkan apersepsi dengan 

materi pembelajaran yang akan dicapai. Tujuan pembelajaran pada pembelajaran ini 

disampaikan guru setelah melakukan apersepsi. 

 
Guru memberikan tes awal untuk siswa. Dalam tes awal ini guru menyampaikan 

beberapa pertanyaan secara lisan, kemudian guru menunjuk siswa untuk menjawab. Setelah 

tes awal selesai, guru menjelaskan materi tentang kenampakan alam dan buatan, menerapkan 

konsep persamaan antara sepasang ekspresi matematika, serta membuat laporan hasil 

pengamatan. 

 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa mendengarkan 

petunjuk tentang penggunaan video    pembelajaran dari guru. Siswa melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media video pembelajaran yang menyajikan materi tentang 

operasi  hitung  campuran  dan  kenampakan  alam/buatan.  Guru  memberikan  kesempatan 

kepada siswa yang belum jelas untuk bertanya jawab mengenai materi kenampakan alam, 

persamaan ekspresi matematika yang telah ditampilkan dalam video pembelajaran. Guru 

memberi tugas kepada siswa untuk berdiskusi mengerjakan soal dalam video pembelajaran 

secara berkelompok. Setelah selesai berdiskusi, siswa menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 
Siswa untuk membaca teks tentang bendungan/waduk sesuai petunjuk dari guru. 

Setelah membaca teks tentang bendungan/waduk siswa berdiskusi tentang hubungan manusia 

dengan lingkungan tempat tinggalnya. Guru memberikan kesempatan tiap kelompok untuk 

menjelaskan hasil diskusi tentang hubungan manusia dengan lingkungan tempat tinggalnya. 

Masing-masing kelompok diberi tugas untuk membuat pertanyaan berdasarkan teks bacaan, 
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kemudian menukarkan pertanyaan kelompoknya untuk dijawab oleh kelompok lain. Siswa 

masing-masing kelompok berdiskusi untuk mengerjakan pertanyaan. 

 
Pada kesempatan selanjutnya, Siswa bersama guru mengamati Peta Provinsi Jawa 

Tengah. Siswa dibantu guru mengidentifikasi kenampakan alam dan buatan yang terdapat di 

dalam Peta Provinsi Jawa Tengah dalam bentuk simbol. Masing-masing kelompok membuat 

laporan hasil pengamatan lingkungan alam dan buatan, kemudian menyajikan laporan hasil 

pengamatan lingkungan alam dan buatannya (mengkomunikasikan). Kegiatan selanjutnya 

siswa mengerjakan latihan soal. 

 
Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini, yaitu tentang manfaat 

kenampakan alam dan buatan, membuat pertanyaan dari teks bendungan/waduk, dan 

memecahkan masalah sehari-hari menggunakan konsep persamaan antara sepasang ekspresi. 

Guru memberika soal evaluasi untuk dikerjakan siswa, setelah siswa selesai mengerjakan soal 

evaluasi  guru  memberikan  penghargaan  kepada  siswa  dan  kelompok  yang  terlibat  aktif 

selama pembelajaran. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a. 

 
 
 
 

 
Semarang,  18 September 2014 
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CATATAN LAPANGAN 

Siklus 2 Pertemuan 2 

 
 

Nama SD        : SD Negeri Ngaliyan 01 
 

Kelas              : IV 
 

 
 

Pembelajaran diawali dengan doa bersama guru dan siswa. Guru membangkitkan 

motivasi siswa agar semangat untuk belajar. Guru melakukan apersepsi setelah memotivasi 

siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan yang menyinggung tentang materi yang akan 

dipelajari. Guru menginformasikan tema pembelajaran hari ini dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta menginformasikan materi yang akan dipelajari, yaitu energi alternatif, 

operasi hitung campuran, dan membuat bingkai foto. 

 
Guru memberikan tes awal untuk siswa. Dalam tes awal ini guru menyampaikan 

beberapa pertanyaan secara lisan, kemudian guru menunjuk siswa untuk menjawab. Setelah 

itu, siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang sumber-sumber energi alternatif, serta 

operasi hitung campuran. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Siswa 

mendengarkan petunjuk tentang penggunaan video pembelajaran dari guru, kemudian siswa 

melaksanakan pembelajaran menggunakan media video pembelajaran yang menyajikan 

materi tentang sumber-sumber energi alternatif dan operasi hitung campuran. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa yang belum jelas untuk bertanya jawab mengenai 

materi sumber-sumber energi alternatif dan operasi hitung campuran. Dalam media video 

pembelajaran disajikan soal cerita intuk didiskusikan oleh siswa. Siswa berdiskusi 

menyelesaikan soal cerita operasi hitung campur yang terkait dengan aktivitas sehari – hari 

serta memeriksa kebenarannya. Selesai berdiskusi siswa membuat laporan hasil diskusi 

kelompok serta menyampaikan laporan hasil diskusi kelompok. 

 
Guru menyuruh siswa untuk membaca teks bacaan tentang sumber energi alternatif 

dan manfaatnya. Siswa memenjelaskan sumber-sumber energi alternatif dan manfaatnya 

melalui tabel sesuai teks bacaan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menajikan hasil penyelesaian tugas menjelaskan sumber-sumber energi alternatif dan 

manfaatnya bagi kehidupan manusia. Setelah itu, siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

bagaimana menghitung persamaan ekspresi matematika dalam operasi hitung campuran. 
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Penugasan selanjutnya, siswa membaca teks bacaan mengenai alur cara membuat 

bingkai foto hingga paham.   Setelah itu, siswa berkreasi membuat bingkai foto secara 

berkelompok. Siswa menyajikan bingkai foto hasil karya kelompoknya yang disertai teks 

alur pembuatan. Guru meninjau kembali penguasaan siswa terhadap materi Sumber energi 

alternatif dan manfaatnya dan persamaan ekspresi matematika menggunakan operasi hitung 

campur, kemudian memberikan latihan soal. 

 
Guru memberi penguatan materi pembelajaran guru memberikan penguatan materi 

energi alternatif, operasi hitung campuran, dan membuat bingkai foto yang telah dipelajari. 

Setelah memberi penguatan materi guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. Siswa 

mengerjakan soal evaluasi yang dibagikan guru. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

dan do’a. 

 
 

 
Semarang,  22 September 2014 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9  
 

Pekerjaan Siswa 
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LAMPIRAN 10 523 
 
 

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

Siklus 1 

 

Berdoa bersama 

 

Apersepsi 

 

Guru menyampaikan materi 
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Siswa mengamati video pembelajaran 

 

Siswa menanya dan mengumpulkan informasi 

 

Siswa berdiskusi mengerjakan tugas dalam video 
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Guru membimbing siswa yang kesulitan 

 

Kegiatan mengkomunikasi 

 

Siswa mengerjakan soal latihan 
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Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

 

Siswa mengerjakan soal evaluasi 
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Siklus 2 

 

Berdoa 

 

Siswa mengerjakan LKS 

 

Siswa membaca hasil diskusi 
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Guru membimbing diskusi siswa 

 

Guru memberikan informasi tambahan 
 

 

 

Siswa menyelesaikan permasalahan dalam video pembelajaran 
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Siswa mengamati video pembelajaran 

 

Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain 

 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
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Siswa membaca cerita didepan kelas 

 

Siswa bertanya 
 

 

 

Mengerjakan soal evaluasi 
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IDENTIFIKASI MASALAH PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
 

 
1. Identifikasi Masalah 

 

 

Berikut ini adalah masalah-masalah yang muncul di dalam kelas IV SD 

Negeri Ngaliyan 01 Kota Semarang : 

 

1) Dalam Mata Pelajaran Matematika siswa kelas IIV SD Negeri Ngaliyan 01 

mengalami kesulitan pada materi operasi hitung campuran. Setelah diadakan 2 

kali tes diketahui hasilnya sebagai berikut, dari 33 siswa ada 14 siswa (42,42%) 

yang mencapai KKM dan sisanya 19 siswa (57,58%) belum mencapai KKM. 

Nilai tertinggi yang capai siswa dari kedua ulangan yang dilakukan adalah 85 

dan nilai terendahnya adalah 40. 

 

2) Siswa kelas IV SD Negeri Ngaliyan 01 mengalami kesulitan menguasai mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam 2 kali tes diketahui dari 33 siswa ada 23 

siswa (69,69%) yang mencapai KKM dan 10 siswa (30,3%) belum mencapai 

KKM. 

 

3) Siswa kelas IV SD Negeri 01 Ngaliyan mengalami esulitan menguasai mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Setelah diadakan sekali tes dari 33 

siswa ada 27 siswa (81,81%) dapat mencapai KKM, dan 6 siswa (18,18%) 

belum mencapai KKM. 

 

4) Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa terhadap pembelajaran matematika 

masih kurang. 

 

5) Siswa cenderung bosan dengan pembelajaran yang tercipta di kelas. Sehingga 

cenderung membuat siswa bermain sendiri di dalam kelas 

 

6) Diskusi kelompok berjalan kurang efektif, karena siswa yang pandai saja yang 

aktif mengerjakan tugas kelompok sedangkan siswa yang lainnya kurang 

berperan aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

 

7) Siswa yang duduk di bangku paling belakang sering mengganggu teman yang 

duduk di depannya. 
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2. Analisis Masalah 
 

 

Dari beberapa permasalahan diatas, permasalahan paling mendesak yang 

harus  segera ditangani  adalah  permasalahan  pada mata pelajaran  Matematika, 

yaitu dari 33 siswa ada 14 siswa (42,42%) yang mencapai KKM dan sisanya 19 

siswa (57,58%) belum mencapai KKM. 

Alasan masalah ini penting untuk segera dicari pemecahannya karena 

ketuntasan klasikal di Kelas IV yang paling rendah adalah pada mata pelajaran 

Matematika. Permasalahan tersebut di atas perlu dikaji dan diselesaikan melalui 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena permasalahan tersebut dialami oleh 

sebagian besar siswa kelas IV. Siswa yang mengalami kesulitan dalam pelajaran 

Matematika   mencapai 75%. Bila permasalahan ini dibiarkan, tentunya akan 

menghambat pembelajaran di kelas. 

 

3. Rumusan Masalah 

a.   Umum 

Bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran tematik tema selalu 

berhemat energi dengan menggunakan video pembelajaran di kelas IV SD 

Ngaliyan 01? 

 

b.   Khusus 
 

 

1. Apakah   dengan   menggunakan   media  video   pembelajaran   dapat 

meningkatkan perilaku pembelajaran guru dalam pembelajaran tema 

selalu berhemat energi pada Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

2. Apakah   dengan   menggunakan   media  video   pembelajaran   dapat 

meningkatkan perilaku belajar siswa pada pembelajaran tema selalu 

berhemat energi di Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

3. Apakah   dengan   menggunakan   media  video   pembelajaran   dapat 

meningkatkan kualitas iklim pembelajaran pada pembelajaran tema 

selalu berhemat energi di Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 
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4. Apakah   dengan   menggunakan   media  video   pembelajaran   dapat 

mendeskripsikan  kualitas  materi  pembelajaran  pada  pembelajaran 

tema selalu berhemat energi di Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

5. Apakah   dengan   menggunakan   media  video   pembelajaran   dapat 

meningkatkan kualitas media pembelajaran pada pembelajaran tema 

selalu berhemat energi di Kelas IV SDN Ngaliyan 01? 

6. Apakah  media  video  pembelajarandapat  meningkatkan  kompetensi 

siswa yang meliputi: pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam 

pembelajaran tema selalu berhemat energi di kelas IV SDN Ngaliyan 

01? 
 

 
4. Faktor Penyebab 

 

 

Berikut ini adalah faktor-faktor penyebab munculnya permasalahan pada 

poin (1) yaitu siswa kelas IV SD Negeri Ngaliyan 01 kurang memahami 

pembelajaran matematika  adalah : 

 

a. Faktor guru            : 
 

  Guru kurang menerapkan pembelajaran yang inovatif dan bervariasi; 
 

  Guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran; 
 

  Guru   kurang   memaksimalkan   media   dalam   proses   kegiatan   belajar 

mengajar; 

 

b. Faktor siswa           : 
 

  Motivasi  yang  dimiliki  oleh  siswa  terhadap  pembelajaran  Matematika 

rendah. 

  Siswa  cenderung  bosan  dengan  pembelajaran  yang  tercipta  di  kelas. 
 

Sehingga cenderung membuat siswa bermain sendiri di dalam kelas 
 

  Diskusi kelompok berjalan kurang efektif, karena siswa yang pandai saja 

yang aktif mengerjakan tugas kelompok sedangkan siswa yang lainnya 

kurang berperan aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 
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  Siswa yang duduk di bangku paling belakang sering mengganggu teman 

yang duduk di depannya 

 

c. Faktor KBM          : 
 

  Pembelajaran yang dilakukan kurang menarik, hanya menggunakan metode 

ceramah dan latihan. 

  Kondisi  kelas  yang  kurang  mendukung  pembelajaran,  sehingga  kurang 

memotivasi siswa dalam belajar. 

 

d. Faktor Media         : 
 

  Pemanfaatan media pembelajaran yang belum maksimal. Dalam hal ini, di 

sekolahan terdapat media LCD yang jarang sekali digunakan oleh guru. 

  Media pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik perhatian siswa 

dalam pembelajaran. 

 

5.   Alternative Pemecahan Masalah 
 

Solusi :   Diterapkannya   pembelajaran   tematik   dengan   pendekatan   saintifik 

menggunakan media video pembelajaran 

Setelah bermusyawarah dengan tim kolaborasi, dengan mempertimbangkan 

permasalahan dan penyebabnya maka didapatkan alternatif pemecahan masalah 

dengan menggunakan model pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik 

dengan media video pembelajaran. 

Pembelajaran tanpa media akan menciptakan lingkungan belajar yang 

menjemukan dan kurang menarik bagi siswa. Pendapat Yudhi Munadi di atas 

menimbulkan argumen bahwa media sebagai faktor penentu kualitas sebuah 

pembelajaran. Pemilihan media pun tidak sembarangan pilih. Media harus dipilih 

yang sekiranya benar-benar menarik minat siswa untuk belajar karena media 

termasuk penentu kualitas sebuah pembelajaran. Pembelajaran di kelas IV SD 

Ngaliyan 01 Semarang menjadi permasalahan tersendiri, karena pemakaian media 

di kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang kurang menarik perhatian siswa untuk 

belajar.  Berkaitan  dengan  permasalahan  tersebut  peneliti  akan  menggunakan 

media pembelajaran berbasis komputer yang berupa video pembelajaran. 
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Pemilihan media video pembelajaran ini dikarenakan video pembelajaran 

merupakan media yang memberikan contoh langsung kepada siswa secara visual, 

sehingga siswa akan dengan mudah memahami sebuah materi. Siswa dapat secara 

interaktif  mengikuti  kegiatan  praktik  sesuai  yang  di  ajarkan  dalam  video. 

Daryanto (2010: 79) menerangkan bahwa video merupakan media yang efektif 

karena  ukuran  tampilan  video  yang  sangat  fleksibel  dan  dapat  diatur  sesuai 

dengan kebutuhan. Baik pembelajaran individu hingga pembelajaran massal dapat 

dengan mudah disesuaikan. Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang 

menyajikan banyak informasi ke hadapan siswa secara langsung. Kemampuan 

video dalam memvisualisasikan materi terutama lebih efektif untuk membantu 

guru menjelaskan materi yang bersifat dinamis, misalnya fenomena perubahan 

kepompong menjadi kupu-kupu (Daryanto, 2010: 80). Visualisasi fenomena 

perubahan seperti itu jelas siswa akan dengan mudah mengingat materi. Siswa 

akan lebih termotivasi untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

proses yang di visualisasikan video. 

Selain hal di atas, peneliti akan menerapkan pembelajaran tematik dengan 

pendekatan saintifik untuk mendukung peningkatan Kompetensi Belajar siswa. 

Penerapan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik tersebut sesuai 

dengan ketentuan dalam kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 pembelajaran 

tematik-terpadu diberlakukan di seluruh kelas di sekolah dasar. Strategi 

peningkatan efektivitas pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran 

yang mengedepankan pada pengalaman personal melalui observasi, bertanya, 

mengasosiasi, menyimpulkan, mengkomunikasikan, dan sebagainya. Penilaian 

ditekankan pada penilaian kemampuan proses, pengetahuan, dan sikap, serta 

kemampuan menilai diri sendiri (Kemendikbud, 2013). Menurut Poerwadarminta 

(dalam Majid, 2014:80) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa. Penelitian ini akan 

difokuskan pada mata pelajaran matematika agar pembelajaran lebih bermakna. 

Menurut  teori  Ausubel  proses pembelajaran  di  kelas-kelas  matematika  adalah 

suatu  pembelajaran  yang bermakna,  yaitu  suatu  pembelajaran  dimana 

pengetahuan atau pengalaman yang baru dapat terkait dengan pengetahuan lama 

yang  sudah  ada  di  dalam  struktur  kognitif  seseorang.  Sejalan  dengan  teori 
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tersebut, teori Piaget menjelaskan perkembangan kognitif seorang siswa 

bergantung kepada seberapa jauh siswa itu dapat memanipulasi dan aktif 

berinteraksi dengan lingkungannya. (Sugiman dan Sujadi, 2011: 47-48). 

 
 

6.   Perencanaan Perbaikan Pembelajaran Sesuai Dengan Solusi/Alternatif 
 

Pemecahan Masalah Yang Sudah Ditetapkan 
 

a. Mempersiapkan Desain Pembelajaran (RPP) berdasar sintak pembelajaran 

tematik saintifik dengan media video pembelajaran. 

b. Melaksanakan sintak pembelajaran tematik saintifik dengan media video 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar agar pemahaman siswa 

mengenai materi dapat meningkat. 

c.    Mempersiapkan instrumen pengumpulan data. 
 

d. Mempersiapkan  media  video  pembelajaran  yang  akan  digunakan  dalam 

pembelajaran. 

 
 

7.   Lokasi Penelitian 
 

Kelas IV SD Negeri Ngaliyan 01, Kecamatan Ngaliyan, Semarang. 
 

 
 

8.   Judul PTK 
 

Peningkatan  Kualitas  Pembelajaran  Tematik  Tema  Selalu  Berhemat  Energi 

menggunakan Media Video pembelajaran Di Kelas IV SD Ngaliyan 01 Semarang 

 
 

9.   BIDANG KAJIAN 
 

Pembelajaran Tematik 
 

 
 

10. DATA KUANTITATIF 
 

Hasil pembelajaran Matematika kelas IV pada kondisi awal 
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Daftar Rekap Nilai Ulangan Harian Matematika Bulan September 2013 
 

Siswa Kelas IV SDN Ngaliyan 01 
 

No                      Nama Inisial Prasiklus Keterangan 

1 Achtar Choru Islami ACI 59,50 Tidak tuntas 

2 Ahmad Arsil Azhim AAA 60,00 Tidak tuntas 

3 Andita Elsa Safira AES 59,00 Tidak tuntas 

4 Auriel Ernestian M.D. AEMD 63,50 Tidak tuntas 

5 Azka Evelyna M. AEM 76,00 Tuntas 

6 Bimo Wirawan P. BWP 61,00 Tidak tuntas 

7 Bintang Rizqullah BR 76,00 Tuntas 

8 Daffa Satria Yudha DSY 63,50 Tidak tuntas 

9 Damar Dzaki Maulana DDM 80,50 Tuntas 

10 Daniel Krisna D.P. DKDP 67,00 Tuntas 

11 Feno Adrian Fernanda FAF 70,50 Tuntas 

12 Firas Safi Balinda A. FSBA 70,50 Tuntas 

13 Frymas Nalendratama FN 61,00 Tidak tuntas 

14 Lingga Lathfia LL 65,50 Tidak tuntas 

15 Matilda Yasmin MY 66,00 Tidak tuntas 

16 Medya Cahya A. MCA 61,00 Tidak tuntas 

17 Muhammad Irfan W. MIW 64,00 Tidak tuntas 

18 Muhammad Riant Al F. MRAF 67,00 Tuntas 

19 Myra Malinda F. MMF 61,00 Tidak tuntas 

20 Nathania Dhea C.H. MDCH 71,00 Tuntas 

21 Radithya Rafa R. RRR 76,00 Tuntas 

22 Reyno Satya Adji B. RSAB 64,00 Tidak tuntas 

23 Rosediana Andinie P. RAP 71,00 Tuntas 

24 Satrio Pangestu N. SPN 65,00 Tidak tuntas 

25 Arrela Wahyu D. AWD 66,00 Tidak tuntas 

26 Jauza Nabila Azzah JNA 71,00 Tuntas 

27 Muhammad Ryandika W. MRW 75,50 Tuntas 

28 Husairi Fathurrahman HF 61,00 Tidak tuntas 

29 Rabel Pulung Nugroho RPN 65,50 Tidak tuntas 

30 Jasmine Aura Cintarani JAC 72,00 Tuntas 

31 Lazuardi Aldrin S.A. LASA 61,00 Tidak tuntas 

32 Lisa Oktaviani LO 67,00 Tuntas 

33 Bahrul Ulum Al'am BUA 65,50 Tidak tuntas 
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Siswa yang tuntas sebanyak  14  siswa Siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 19 siswa Persentase 

ketuntasan = 14/33X 100 % = 42,42% 

Persentase ketidaktuntasan ketidaktuntasan = 19/33 X 100% = 57,58% 
 

 
 

Daftar Ketuntasan Klasikal Kelas V SDN Ngaliyan 01 
 

 
 

No. 

 
 

Mata Pelajaran 

 
 

Tuntas 

 

Belum 
 

Tuntas 

 
 

Tuntas (%) 

Tidak 
 

Tuntas 
 

(%) 

1. Matematika 14 19 42,42% 57,58% 

2. Bahasa Indonesia 25 11 69,4% 30,6% 

 

3. 
Pendidikan 

 

Kewarganegaraan 

 

31 
 

5 
 

86,2% 
 

13,8% 

 

 

Diagram Ketuntasan Klasikal Kelas V SDN Ngaliyan 01 
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Diagram Ketuntasan Belajar Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDN 
 

Ngaliyan 01 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Mengetahui, 

Guru Kelas IV 

 
 
 
 
 

 
Fitriyani, S.Pd. S-D 

 

NIP 19800902 201101 2 008 

Semarang,                     2014 
 

 
 

Praktikan 
 
 
 
 
 
 
 

Shalih Fadholi 
 

NIM1401410137 
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11. Data Kualitatif  

 

CATATAN LAPANGAN 
 

Nama kelas     :  IV (Empat) 

Semester         :  I (satu) 

Petunjuk         : Catatatlah keadaan lapangan yang sesuai dengan kenyataan yang 

sesungguhnya! 

Berdasarkan pengamatan langsung  yang dilakukan oleh praktikan dalam 

kegiatan belajar mengajar di SD Negeri Ngaliyan 01 diperoleh catatan sebagai 

berikut: 

1) Dalam Mata Pelajaran Matematika siswa kelas IIV SD Negeri Ngaliyan 01 

mengalami kesulitan pada materi operasi hitung campuran. Setelah 

diadakan 2 kali tes diketahui hasilnya sebagai berikut, dari 33 siswa ada 

14 siswa (42,42%) yang mencapai KKM dan sisanya 19 siswa (57,58%) 

belum mencapai KKM. Nilai tertinggi yang capai siswa dari kedua 

ulangan yang dilakukan adalah 85 dan nilai terendahnya adalah 40. 

 

2) Siswa kelas IV SD Negeri Ngaliyan 01 mengalami kesulitan menguasai 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam 2 kali tes diketahui dari 33 

siswa ada 23 siswa (69,69%) yang mencapai KKM dan 10 siswa (30,3%) 

belum mencapai KKM. 

 

3) Siswa kelas IV SD Negeri 01 Ngaliyan mengalami esulitan menguasai 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Setelah diadakan sekali tes 

dari 33 siswa ada 27 siswa (81,81%) dapat mencapai KKM, dan 6 siswa 

(18,18%) belum mencapai KKM. 
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4) Motivasi   belajar   yang   dimiliki   oleh   siswa   terhadap   pembelajaran 

matematika masih kurang. 

 

5) Siswa  cenderung  bosan  dengan  pembelajaran  yang  tercipta  di  kelas. 
 

Sehingga cenderung membuat siswa bermain sendiri di dalam kelas 
 

 

6) Diskusi kelompok berjalan kurang efektif, karena siswa yang pandai saja 

yang aktif mengerjakan tugas kelompok sedangkan siswa yang lainnya 

kurang berperan aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

 

 

7) Siswa yang duduk di bangku paling belakang sering mengganggu teman 

yang duduk di depannya. 

Terdapat faktor lain  yang kurang mendukung keberhasilan pembelajaran 

siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika. Faktor tersebut adalah latar 

belakang siswa SD Negeri Ngaliyan 01 yang sebagian besar dari keluarga yang 

kurang memperhatikan perkembangan putra-putrinya, pembelajaran hanya di 

bebankan kepada bapak ibu guru di sekolah. Selain itu buku sebagai  sumber 

belajar siswa juga masih kurang. Sehingga perkembangan pengetahuan siswa 

masih lambat sekali lagi karena perkembangan putra-putrinya hanya dibebankan 

kepada bapak ibu di sekolah. 




